


Hadits lemah (dha'if) dan palsu (maudhu’) bertebaran di

sekeliling kita. Dalam ruang kuliah, mimbar pengajian,

bahkan dalam kitab-kitab, termasuk kitab tafsir dan
syarah hadits. Mungkin kita akan kaget bahwa beberapa
di antaranya adalah hadits-hadits yang sangat ‘akrab’
dengan kita.

Seorang zindiq diketemukan telah memalsu lebih dari
4.000 hadits. Bahkan dari tiga orang pemalsu bisa
dipastikan telah keluar puluhan ribu hadits palsu. Masya
Allah! Pemalsuan hadits-hadits ini bermacam-macam
tendensinya. Ada yang bertendensi politis, fanatisme
golongan, membela mazhab, dan bahkan ada yang
demi mendekatkan diri kepada Allah seperti yang diakui
sekelompok firqah. Selain itu, ada pula karena kesalahan
tak sengaja atau karena kelemahan dalam mendeteksi
hadits yang memang bukan bidang yang dikuasainya.
Hal ini terjadi, misalnya, pada sebagian kaum sufi.

Demi tanggung jawab moral sebagai seorang ahli
hadits, demi menghindarkan umat dari pemakaian
hadits-hadits dha'if serta maudhu',dan demi kemurnian
hadits-hadits itu sendiri, Muhammad Nashiruddin al-
Albani meneliti, membahas, dan menulis hadits-hadits
dha'if serta maudhu' di media massa. Semua tulisannya
itu kemudian dikumpulkan menjadi dua jilid buku berjudul

- Jilid pertama kini di
tangan Anda.
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PENGANTAR PENERBIT

SALAH satu fitnah besar yang pernah menimpa umat Islam
pada abad pertama hijriah adalah tersebarnya hadits-hadits dha’if
dan maudhu’ di kalangan umat. Hal itu juga menimpa para ulama,
kecuali sejumlah pakar dan kritikus hadits yang dikehendaki Allah,
seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan
lainnya. Tersebarnya hadits-hadits semacam itu di seluruh wilayah
Islam telah meninggalkan dampak negatif yang luar biasa, di antara-
nya terjadi perusakan pada segi akidah, syariat, dan sebagainya.

Di antara bukti nyata betapa sangat buruk pengaruh hadits dha’if
dan maudhu’ pada umat Islam adalah tumbuhnya sikap meremehkan
terhadap hadits Rasulullah saw.. Kalangan ulama, mubalig, dan peng-
ajar yang kurang cermat dalam menukil periwayatan hadits juga se-
makin mempercepat penyebaran dampak buruk tersebut. Belum lagi
bilangan hadits yang dipalsukan ternyata memang amat banyak.

Hal ini mendorong Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albani
untuk menyusun buku yang memuat riwayat-riwayat yang dha’if
dan maudhu’ melalui penyelidikan yang mendetail, cermat, dan
selektif dengan tujuan dapat mencegah tergelincirnya umat dalam
menyebarkan kedustaan yang disandarkan kepada Rasulullah saw..

Usaha mulia Syekh al-Albani sudah sepatutnya kita dukung, dan
buku Silsilah Hadits Dba’sf dan Maudhw’, Jilid 1, ini --terjemahan
dari karya beliau, Silsilatul-Abaadiits adh-Dhaifah wal-Maudhw’ah
wa Atsaruhas-Sayyi’ fil-Ummah-- merupakan wujud tekad kami.
Mudah-mudahan hadirnya buku ini dapat mempersempit gerak
edar hadits dha’if dan maudhu’ di masyarakat. Semoga bermanfaat.

Penerbit




PENGANTAR
CETAKAN PERTAMA

SEGALA puji bagi Allah. Kami panjatkan puji pada-Nya, mohon
pertolongan dan mohon ampunan dari-Nya. Kami berlindung diri
pada-Nya dari segala kekejian dan kejelekan amalan kami. Siapa yang
diberi-Nya petunjuk tak ada kesesatan baginya dan siapa saja yang
disesatkan-Nya maka tidak ada pemberi petunjuk baginya.

Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya. Allah berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
(Ali Imran: 102).

”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Allah
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah mengembang-
biakkan laki-laki serta perempuan yang banyak. Dan bertak-
walah kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya
kamu saling mencinta satu sama lain. Peliharalah hubungan
silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan meng-
awasi kamu.” (an-Nisa’: 1).




“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah mem-
perbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu.
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesung-

guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (al-
Ahzab: 70-71).

Amma ba’du.

Sesungguhnya sebenar-benar perkataan atau ucapan adalah Kita-
bullah dan sebaik-baik petunjuk atau bimbingan adalah bimbingan
Rasulullah. Sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan. Setiap
yang diada-adakan adalah bid’ah. Segala bentuk bid’ah adalah sesat,
sedang setiap yang sesat pastilah neraka tempat kembalinya.

Sejak beberapa tahun lalu saya telah menulis artikel secara kontinu
di majalah Al Tamaddun al Islami dengan topik ”Hadits-hadits
Dh2’if dan Maudhu serta Dampak Negatifnya di Kalangan Umat”.
Begitu banyaknya hadits dha’if dan palsu itu hingga artikel-artikel
tersebut masih terus dimuat hingga kini.

Bagaimana saya akan dapat meringkas artikel tersebut jika hadits-
hadits yang dipalsukan itu sangat banyak, sampai ribuan jumlahnya.
Seorang Zindiq (perusak ajaran Islam. penj.) saja biasa memalsukan
lebih dari empat ribu hadits. Bahkan dari tiga orang yang dikenal se-
bagai pemalsu hadits dapat dipastikan telah keluar puluhan ribu hadits
palsu. Apa yang dapat pembaca bayangkan dengan hadits-hadits yang
sengaja dipalsu demi tujuan-tujuan tertentu itu? Ada yang bertendensi
politis, ada yang demi ashabiyah atau rasialisme, ada yang demi mem-
bela mazhabnya dan ada pula yang mengaku demi bertagarrub kepada
Allah seperti yang diakui sekelompok firqah. Di samping itu, ada
pula yang karena kesalahan tak sengaja sebagian kaum sufi, karena
kebodohan dan kelemahannya dalam mendeteksi hadits yang me-
mang bukan bidang yang dikuasainya.

Hadits-hadits dha’if dan maudhu’ berserakan dalam kitab, bahkan
termasuk dalam kitab-kitab syarah hadits dan tafsir. Namun, Allah
SWT telah berkehendak memudahkan hadits Rasulullah saw. dengan
munculnya sekelompok ulama yang mampu mengungkap dan men-
jelaskan kelemahan, kekurangan, serta kecacatan hadits-hadits itu.




Ibnul Jauzi berkata, ”Ketika tidak ada lagi yang mampu mengusik
dan mengutak-katik Al Qur’an, mulailah sekelompok orang mengusik
hadits-hadits Rasulullah saw., baik dengan mengada-ada maupun
dengan mengubah-ubahnya.” Kemudian Allah pun menganugerah-
kan kepada segenap ulama yang mahir mendeteksi dan menempatkan
hadits pada tempatnya untuk menjelaskan mana yang sahih dan mana
pula yang dha’if. Hal seperti ini tak akan berhenti sepanjang zaman
walaupun kini ulama atau pakar di bidang ini sangat langka.

Kalau seperti itu keadaannya pada zaman Ibnul Jauzi, bagaimana
dan berapa banyak pakar hadits di zaman kita kini? Tidak diragukan
lagi sangat kurang. Keadaan inilah yang mendorong kita untuk lebih
giat lagi mengutarakan hadits-hadits dha’if dan maudhu’ sebagai
pemberi peringatan dan sebagai penegak kewajiban menjelaskan ilmu
serta sebagai usaha menyelamatkan diri dari dosa akibat menyem-
bunyikannya.

Saya tidak merasa ragu bahwa para ulama yang belum terpengaruhi
hawa nafsu pasti akan menghormati usaha-usaha para pakar dalam
menyaring sebersih mungkin mana yang benar-benar hadits dan mana
yang bukan. Bagaimana tidak? Imam Abdur Rahman bin Mahdi ber-
kata, ”Mengetahui illat (kelemahan) satu hadits yang ada pada diriku
sungguh lebih aku senangi daripada aku menulis hadits yang tidak
aku ketahui.”

Saya merasa perlu mengutarakan bahwa dalam usaha menghukumi
hadits-hadits tersebut saya tidak bertaqlid kepada siapa pun. Saya
hanya berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang ditetapkan pakar
ilmu hadits, yakni kaidah-kaidah yang dipakai para pakar dalam meni-
lai dan menghukumi hadits-hadits Rasulullah saw. sebagai hadits sahih
ataupun dha’if. Dan kaidah-kaidah itulah yang dijadikan landasan
para pakar hadits di zaman keemasan Islam yang di dalamnya terdapat
kejayaan ilmu dan kehidupan Islam.

Saya bermohon kepada Allah agar saya tetap konsisten dalam
mengikuti kaidah-kaidah yang telah ditetapkan, sekaligus memberi
pengertian kepada umat Islam dengan harapan semoga di kemudian
hari para generasi penerus umat ada yang tetap menegakkannya.
Lebih-lebih jika dilihat, dalam lingkup disiplin ilmu-ilmu keislaman,
ilmu ini merupakan bidang yang paling banyak memiliki detail. Hal




ini telah diakui para pakar dari berbagai bidang ilmu, termasuk kaum
orientalis dan para penentangnya.

Manfaat mempelajari ilmu ini yang begitu besar telah nyata di
mata para ulama. Betapa tidak? Ilmu inilah yang menunjukkan para
penuntut ilmu -- termasuk para ulamanya -- dalam mengenali dha’if
dan mzudhu’nya hadits-hadits yang banyak disebut dan diriwayatkan
dalam berbagai kitab, yang sebelumnya disangka hadits sahih. Lebih-
lebih pada era meluasnya informasi dengan segala sarananya yang
canggih yang memudahkan penyebaran hadits-hadits dha’if dan
maudhu’ baik lewat karya tulis (koran, majalah dan kitab) ataupun
lewat radio dan televisi. Hal ini hendaknya makin memacu para ulama
yang merasa bertanggung jawab terhadap sunnah Nabawiyyah untuk
lebih meningkatkan kemampuan dan perhatiannya mendeteksi hadits-
hadits yang tersebar secara lisan maupun tulisan.

Karena itu, para ulama yang mulia itu sangat mendorong dan
memberikan semangat pada saya untuk melanjutkan usaha penulisan
dan penyiaran telaah tentang hadits-hadits dha’if dan maudhu’ ini.
Bahkan banyak di antara mercka mengutarakan faedah upaya ini yang
telah menghindarkan mereka terjerumus ke dalam kesalahan dan
kedustaan dengan menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah. Lebih
dari itu mereka menyatakan keinginannya yang kuat agar saya
membukukan apa yang telah saya tulis di majalah itu dalam bentuk
buku hingga kemaslahatan dan kegunaannya makin dirasakan masya-
rakat luas dan memudahkan bagi kaum muslim dalam merujukinya.

Sebenarnya telah lama saya berniat memenuhi keinginan mereka,
kalau saja saya tidak menghadapi banyak kendala. Setelah kendala-
kendala itu hilang berganti dengan kemudahan, barulah saya dapat
mewujudkan permintaan tersebut sambil mengucap terima kasih atas
husnuzhan mereka.

Waktu itu, saya telah menulis lebih dari empat ratus hadits dalam
majalah. Dari sinilah munculnya niat saya untuk mengumpulkan
tulisan saya dalam penerbitan serial. Tiap seratus hadits atau lebih
dalam satu buku, dan dalam setiap lima buku saya kumpulkan menjadi
satu jilid.

Setelah terkumpul untuk satu buku saya beri tambahan di sana-
sini, baik berupa perbaikan redaksional maupun tambahan perincian,



penelitian, dan lain-lainnya. Kadang-kadang vonis yang pernah saya
jatuhkan saya ganti. Itu terjadi setelah saya teliti lebih jauh dan rinci
ternyata ia lebih ashah dan lebih rajib (lebih unggul). Misalnya, kata
dha’if (lemah) diganti dengan dba’if jiddan (lemah sekali) atau
sebaliknya. Kadang-kadang maudhu’ diganti dengan dha’if atau
sebaliknya. Yang demikian, sekalipun jarang, pada intinya saya ingin
mengingatkan dua hal, yaitu :

1. Agar para pembaca tidak mcriyéngka bahwa hal itu adalah salah
cetak.

2. Agar diketahui oleh siapa saja yang Allah kehendaki bahwa ilmu
itu tidak beku dan tidak pula menerima kebekuan. Ilmu selalu
berkembang secara kontinu dari satu kesalahan kepada kebenaran,
dari yang benar kepada yang lebih benar. Jadi, kita tidak berpe-
doman pada kesalahan. Begitulah yang harus diketahui umat.

Dengan disebarkannya artikel tentang hadits-hadits dha’if di se-
antero dunia Islam, hingga kini belum ada satu kritik ataupun sang-
gahan. Saya tidak tahu pasti, apakah itu berarti mereka setuju dengan
apa yang saya utarakan -- inilah yang saya mohonkan kepada-Nya --
atau karena langkanya yang berpengetahuan detail tentang ilmu ini
hingga tak mampu mengutarakan satu kritik ilmiah di segi sanad da-
lam hadits-hadits yang saya utarakan, yang lazim disebut Ilmu Dirayah
war Riwayah itu.

Akhirnya, tak lupa saya harus mengutarakan rasa terima kasih
saya yang sangat besar kepada siapa saja yang membantu membu-
kukan artikel saya. Secara khusus saya ucapkan terima kasih kepada
al-Ustadz Ahmad Mazhhar al-Adhamah. Beliaulah yang pertama
kali menunjukkan keutamaan pemuatan artikel saya dalam majalah
hingga diketahui khalayak ramai tentang kedudukan dan martabat-
nya. Beliau pula yang menganjurkan penerbitan tulisan saya.

Pihak pengelola majalah Al Tamaddun al-Islami sendiri sangat
banyak mendapat kritik tak bermutu dan hambatan dari berbagai
pihak, juga masyaikh yang jumud yang sangat menampakkan kebo-
dohan dan ketidakmengertiannya akan syariat Islam dan sunnah Mu-
hammadiyyah. Kendatipun demikian, para pengasuh majalah tersebut
tidak menghiraukannya. Dengan penuh kesabaran dan niat yang mur-
ni dan mantap, mereka terus memuat artikel saya secara kontinu.



Semoga Allah SWT senantiasa memberkati mereka dan membe-
rikan pahala yang setimpal akan apa yang mereka lakukan.

Saya bermohon kepada Allah, semoga Ia berkenan menjadikan
segala yang saya lakukan sebagai amal saleh yang murni hanya untuk-
Nya.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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PENDAHULUAN

SALAH satu di antara sederetan musibah atau fitnah besar yang
pernah menimpa umat Islam sejak abad pertama hijriah adalah ter-
sebarnya hadits-hadits dha’if dan maudhu’ di kalangan umat. Hal
itu juga menimpa para ulama kecuali sederetan pakar hadits dan kriti-
kus yang dikehendaki Allah seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu
Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan lain-lain. Tersebarnya hadits-hadits
semacam itu di seluruh wilayah Islam telah meninggalkan dampak
negatif yang luar biasa. Di antaranya adalah terjadinya perusakan
segi akidah terhadap hal-hal gaib, segi syariat, dan sebagainya.

Telah menjadi kehendak Ilahi Yang Maha Bijaksana untuk tidak
membiarkan hadits-hadits semacam itu berserakan di sana-sini tanpa
mengutus atau memberikan keistimewaan pada sekelompok orang
berkemampuan tinggi untuk menghentikan dampak negatif serta
menyingkap tabirnya, kemudian menjelaskan hakikatnya kepada kha-
layak. Mereka itulah para pakar hadits asy syarif, para pengemban
panji sunnah nabawiyyah yang telah didoakan Rasulullah saw. dengan
sabdanya:
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"Allah SWT membaikkan kedudukan seseorang yang men-
dengar sabdaku, memahaminya, menjaganya, dan kemudian
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menyampaikannya kepada orang lain. Boleh jadi pengemban
figih akan menyampaikannya kepada yang lebih pandai dari-
nya. (HR Abu Daud dan Tirmidzi serta Ibnu Hibban).

Para pakar hadits telah melakukan penelitian dan menjelaskan
keadaan hadits-hadits Rasulullah dengan menghukuminya sebagai
hadits sahih, dha’if, dan maudhu’. Mereka pun membuat aturan dan
kaidah-kaidah, khususnya yang berkenaan dengan ilmu tersebut. Siapa
pun yang berpengetahuan luas dalam ilmu ini akan mudah mengenali
derajat suatu hadits, sekalipun tanpa adanya nash. Inilah yang dikenal
dengan nama ilmu Mushthalah Hadits.

Para ulama mutakhir telah membuat dan menyusun kitab secara
khusus untuk mengenali hadits-hadits Rasulullah saw. dengan men-
jelaskan kedudukannya. Yang paling terkenal dan paling luas pem-
bahasannya adalah kitab Al-Magaashidul-Hasanah fi Bayaani
Katsiirin minal-Abaditsil-Musytaharah *alal-Alsinab karangan al-
Hafizh as-Sakhawi. Berikutnya kitab Nashabur-Rayah li Ahaadistsil-
Hidaayabkarangan al-Hafizh az-Zayla’i. Kitab ini menjelaskan kea-
daan atau derajat hadits-hadits yang banyak diutarakan oleh ulama
yang bukan pakar hadits, serta menjelaskan mana yang benar-benar
hadits dan mana yang bukan.

Kitab-kitab lain di antaranya Al-Mughni ’an Hamlil-Asfari fi
takhriji ma fil-Ahya'‘i minal-Akbbar karangan al-Hafizh al-Iraqi,
Talkhisul-Habir fi Takbriiji Abaaditsir-Rafi’il-Kabiri karangan Ibnu
Hajar al-Asqalani, Takhrij Abadits al-Kasysyafkarangan Ibnu Hajar
dan Takhrij Abadits asy-Syifa " karangan as-Sayuthi.

Para ulama tadi telah memudahkan dan membuka jalan kemu-
dahan bagi para generasi sesudahnya untuk mengetahui dan menge-
nali derajat tingkatan hadits-hadits Rasulullah saw.. Namun, sangat
disayangkan kebanyakan mereka (yakni generasi penerus, baik ulama
maupun para penuntut ilmu) tidak mau menyempatkan membaca
kitab-kitab tadi dengan serius. Itulah sebabnya mereka tidak tahu
derajat hadits yang telah mereka hafal di luar kepala, yang mereka
baca dan pelajari dalam berbagai kitab yang tidak menyebutkan de-
ngan rinci kedudukan hadits yang bersangkutan. Karena itu, kita
sering mendapati hadits dha’if atau maudhu’ diutarakan dalam ce-
ramah, artikel di media massa, atau bahkan ditulis dalam kitab-kitab.
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Begitu juga para guru dan dosen di kelas-kelas maupun di ruang ku-
liah. Tentu saja ini sangat berbahaya dan saya khawatir jangan-jangan
mereka termasuk orang-orang yang mendapat ancaman seperti di-
maksud sabda Rasulullah saw.:
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»Barangsiapa dengan sengaja berdusta dalam hadits-haditsku de-

ngan sengaja, hendaklah ia menempatkan dirinya dalam api neraka.”
(HR Ashabus Sunan dan Ashabus Shahah).

Kalaupun mereka tidak secara langsung mendustakan hadits-hadits
Rasulullah saw., mereka dikategorikan sebagai pengikut atau pengekor
dalam menyebarluaskan hadits-hadits yang belum jelas sahih dan dha-
’ifnya. Di samping itu, mereka juga mengetahui bahwa dalam hadits-
hadits Rasulullah saw. ada yang dh2’if dan ada pula yang maudhu’.
Dalam hal ini Rasullulah saw. telah mengisyaratkan dalam sabdanya:
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”Cukuplah sebagai pendusta bagi seseorang akibat berdusta karena
menceritakan semua yang didengarnya.” (HR Muslim).

Kemudian diriwayatkan dari Imam Malik, beliau bersabda:

”Ketahuilah bahwa seseorang itu tidak akan terlepas atau
selamat dari pembicaraan semua yang didengarnya. Dan tidak
layak ia menjadi seorang imam atau pemimpin sedang ia senang
menceritakan semua yang didengarnya.”

Imam Ibnu Hibban dalam sahihnya mengatakan, wajib masuk
neraka bagi siapa saja yang menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah
saw. padahal ia tidak mengetahui sejauh mana kebenarannya. Kemu-
dian menyebutkan hadits *man gaala ’alayya .... dan seterusnya”
seperti yang diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan.
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Lebih lanjut Ibnu Hibban berkata, ”Telah nyata dari apa yang
kami riwayatkan tadi bahwa itu adalah sahih,” seraya mengutarakan
hadits dengan sanad dari Samurah bin Jindub:

%
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”Barangsiapa mengutarakan hadits dariku dan dzketahul bahwa

dusta, ia termasuk pendusta.” (Juga diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim dari Samurah dan Mughirah bin Syu’bah).

Menjadi jelaslah apa yang saya kemukakan tadi bahwa tidak boleh
meriwayatkan atau mengutarakan hadits tanpa mengetahui sejauh
mana kesahihannya. Karena itu, siapa saja yang melakukannya, ia
termasuk orang yang berdusta dengan mengatasnamakan Rasulullah
saw. dan termasuk orang-orang yang diancam oleh beliau dengan
diberikannya tempat di dalam neraka, seperti yang tercantum dalam
hadits mutawatir tadi.

Menyadari bahaya seperti inilah maka saya merasa perlu berperan
serta menyumbangkan pemikiran, menjelaskan dan mendekatkan ja-
lan untuk mengetahui sejauh mana kesahihan hadits yang sering kita
dengar atau kita baca dalam berbagai kitab ataupun lainnya, yang ti-
dak kita dapatkan dalam sumber aslinya di kalangan para pakar hadits.
Juga saya ingin menyumbangkan dengan memudahkan jalan untuk
mengenali hadits-hadits yang dipalsukan oleh orang-orang Zindiq.
Barangkali hal ini dapat dijadikan peringatan bagi orang-orang yang
mau berpikir atau yang merasa takut akan azab-Nya.

Kemudian, dalam menulis kitab ini saya tidak mcnggunakan
metode abcd sesuai urutan abjad, tetapi saya menulis apa adanya
sesuai dengan apa yang saya anggap perlu. Kitab ini saya mulai dengan
dua buah hadits yang saya baca dari sebuah artikel dalam koran A/
Alamul Gharra’ edisi 2404, tulisan salah seorang mursyid ketika
tengah meneliti masalah yang berkenaan dengan Isra dan Mi’raj
Rasulullah saw..
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Akhirnya, hanya kepada Allahlah saya berharap taufik dan hidayah-
Nya, karena hanya Dialah Yang Maha Pemberi Taufik.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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HADITS NO. 1

RS R e Ced 7 A ]

”Agama adalah akal. Stapa yang tidak memiliki agama, tidak ada
akal baginya.”

Hadits tersebut batil. Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa’i dari
Abi Malik Basyir bin Ghalib. Kemudian ia berkata, ”Hadits ini adalah
batil munkar.” Menurut saya, kelemahan hadits tersebut terletak pa-
da seorang sanadnya yang bernama Bisyir. Dia ini majhul (asing/
tidak dikenal). Inilah yang dinyatakan oleh al-Uzdi dan dikuatkan
" oleh adz-Dzahabi dalam kitab Mizanwl-I’tidal dan al-Asqalani dalam
kitab Lisanul-Mizan.

Satu hal yang perlu digarisbawahi di sini ialah bahwasanya semua
riwayat/hadits yang menyatakan keutamaan akal tidak ada yang sahih.
Semua berkisar antara dha’if dan maudhu’. Saya telah menelusuri
semua riwayat tentang masalah keutamaan akal tersebut dari awal.
Di antaranya apa yang diutarakan oleh Abu Bakar bin Abid Dunya
dalam kitab al-Aqlu wa Fadhluhu. Di situ saya dapati ia menyebutkan,
”Riwayat ini tidaklah sahih.”

Kemudian Ibnu Qayyim dalam kitab a/-Manar halaman 25 me-
nyatakan, "Hadits-hadits yang berkenaan dengan akal semuanya dusta
belaka.”

HADITS NO. 2
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“Barangsiapa shalatnya tidak dapat mencegahnya dari perbuatan

keji dan munkar, maka ia tidak menambah sesuatu pun dari Allah
SWT kecuali kejauhan.”

Hadits tersebut batil. Walaupun hadits tersebut sangat dikenal
dan sering menjadi pembicaraan, namun sanad maupun matannya
tidak sahih. .

Dari segi sanad, telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab
al-Mu’jam al-Kabir, al-Qudha’i dalam kitab Musnad asy-Syihab 11/
43, Ibnu Hatim dalam Tafsi» Ibnu Katsir 11/414 dan kitab al-Ka-
wakib ad-Darari 1/2 /83, dari sanad Laits, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas r.a.. Ringkasnya, hadits tersebut sanadnya tidak sahih sampai
kepada Rasulullah saw., tetapi hanya mauquf (berhenti) sampai kepada
Ibnu Mas’ud r.a. dan merupakan ucapannya dan juga hanya sampai
kepada Ibnu Abbas r.a. Karena itu, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam Kitabul-Iman halaman 12, tdak menyebut-nyebutnya kecuali
sebagai riwayat mauquf yang hanya sampai kepada Ibnu Mas’ud dan
Ibnu Abbas r.a.

Di samping itu, matannya pun tidak sahih sebab zhahirnya men-
cakup siapa saja yang mendirikan shalat dengan memenuhi syarat
rukunnya. Padahal, syara’ tetap menghukuminya sebagai yang benar
atau sah, kendatipun pelaku shalat tersebut masih suka melakukan
perbuatan yang bersifat maksiat. Jadi, tidaklah benar bila dengannya
(yakni shalat yang benar) justru akan makin menjauhkan pelakunya
dari Allah SWT. Ini sesuatu yang tidak masuk akal dan tidak pula
dibenarkan dalam syariat. Karena itu, Ibnu Taimiyah menakwilkan
kata-kata "tidak menambahnya kecuali jauh dari Allah” jika yang di-
tinggalkannya itu merupakan kewajiban yang lebih agung dari yang
dilakukannya. Dan ini berarti pelaku shalat tadi meninggalkan sesu-
atu sehingga shalatnya tidak sah, seperti rukun-rukun dan syarat-
syaratnya. Kemudian, tampaknya bukanlah shalat yang demikian
(yakni yang sah dan benar menurut syara’) yang dimaksud dalam
hadits mauquf tadi.

Dengan demikian jelaslah bahwa hadits tersebut dha’if, baik dari
segi sanad maupun matannya: Wallhu a’lam bishshawab.

36



HADITS NO. 3
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"Himmah (keteguhan niat) iaki-laki dapat meluluhkan (menying-
kirkan) gunung-gunung.”

Ini bukan hadits. Syekh al-Ajluni dalam kitab Kasyful-Khafa
berkata, ”Saya tidak menyatakannya sebagai hadits. Namun, ada se-
bagian ulama yang meriwayatkan dari Syekh Ahmad al-Ghazali bahwa
ia mengatakan, Rasulullah saw. telah bersabda, "Himmatur Rijaali
tagla’ul jibaala.””

Saya telah merujuk dan meneliti seluruh kitab sunnah namun ti-
dak saya dapati di dalamnya. Adapun apa yang diutarakan Syekh
Ahmad al-Ghazali tentang hadits tersebut tidaklah dapat dibukti-
kan dan tidak pula dibenarkan sebab ia tidak termasuk pakar hadits.
Namun, ia seperti saudara kandungnya yakni Muhammad al-Ghazali,
termasuk fuqaha sufi. Dalam Ihya Ulumuddin ia memang banyak
mengutarakan hadits dan menisbatkannya kepada Rasulullah saw.,
tetapi oleh al-Hafidz al-Iraqi dan lainnya dinyatakan tidak ada sumber
asalnya (tidak sahih).

HADITS NO. 4

) P ” .
”Berbincang-bincang dalam masjid itu menggerogoti pahala-paha-
la seperti binatang ternak memakan rerumputan.”

Hadits di atas tidak ada sumbernya. Al-Ghazali meriwayatkannya
dalam kitab Ihya Ulumuddin 1/136, tetapi al-Hafidz al-Iraqi me-
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nyatakan, ”Saya tidak mendapatkannya dari sumber aslinya.”

Abdul Wahhab Taqiyuddin as-Subuki dalam kitab Tabagat asy-
Syafi’syyab IV /145-147 mengatakan dengan tegas, ”Saya tidak men-
dapatkan sanadnya.”

HADITS NO. 5
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"Tidaklah seorang hamba mem'nggalkan sesuatu untukAllah dan ia
tidak meninggalkannya kecuali karena Allah kecuali Allah menggan-
tinya dengan sesuatu yang lebih baik baginya dalam urusan agama
serta keduniaannya.”

Hadits tersebut maudhu’. Saya sendiri pernah mendengar kata-
kata tersebut diutarakan oleh seorang tokoh yang tengah mengisi
acara di radio Damaskus pada bulan Ramadhan.

Abu Naim telah mengutarakannya dalam kitab Huliyyatul-Auliya
11/196, kemudian ia berkata, ”Itu hadits gharib (asing).”

Menurut saya, sanadnya maudhu’ (palsu) sebab yang sesudah az-
Zubhri tidak disebutkannya sama sekali dalam kitab-kitab hadits selain
Abdullah bin Sa’ad ar-Raqi dan dia dikenal sebagai pendusta. Ad-
m sebagai pendusta seraya berkata, ”Dia
adalah pemalsu hadits.”

HADITS NO. 6
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”Hindarllah debu, karena darmyalah timbulnya penyaktt asma.”
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Saya tidak mengetahui sumber hadits yang disebutkan oleh Ibnu
Atsir dalam kitab an-Nihayah pada maddah nasama tersebut seraya
mengatakannya sebagai hadits. Namun, saya tidak mendapati ia me-
nyecbutkan sumber aslinya secara marfu’ (sampan sanadnya kcpada
Rasulullah saw. penj.). - :

Ibnu Saad dalam Thubuqut al-Kubra VII1/ 198 mcnwayatkan
bahwa Abdullah bin Shaleh al-Mashri berkata, dari Harmalah bin
Imran apa yang diceritakan kepada mereka oleh Ibnu Sindir pengikut
(budak) Rasullulah saw.. Ia bérkata, “Suatu saat datanglah Amr Ibnul
Ash sedang Ibnu Sindir telah bersama sekelompok orang. Tiba-tiba
orang-orang yang bergerombol bermain-main menebarkan debu ke
udara. Amr kemudian mengulurkan imamah (surban)-nya seraya
menutupi hidungnya dan berkata, "Hati- hatilah kalian terhadap debu
karena itu merupakan suatu yang paling gampang masuknya dan
paling sulit keluarnya. Bila dcbu telah masuk menembus paru-paru,
maka timbullah penyakit asma.”

Jadi, di samping riwayat tersebut mauquf (terhenti sampal kepada
sahabat) juga sanadnya tidak sahih. Alasannya:

1. Ibnu Saad hanya menyandarkan riwayat tersebut tanpa menye-
butkan kaitan antara dia dengan_Abdullah bin Shaleh.

2. Ibnu Shaleh jtu lemah. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Hibban dan
Ibnu Huzaimah.

3. Kaitan antara Harmalah dengan Ibnu Sindir tidak dijelaskan,
karena itu dikategorikan sebagai majhul.

HADITS NO. 7
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”Dua hal Jjanganlah Anda dekati. Menyekutukan Allah dan meng-
ganggu (merugikan) orang lain.”

Riwayat tersebut tidak ada sumbernya. Memarig ia sangat masy-
hur dan menjadi pembicaraan dengan lafazh yang demikian. Namun,
saya tidak mendapatkannya dalam kitab-kitab sunnah. Barangkali
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riwayat itu berasal dari kitab Ihya Ulumuddin karangan Imam al-
Ghazali I1/185, yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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(.‘PL;J ugé,/” 25 4b03 LJ.W'J L
«usf.: " %50 f)k_bfl” A

”Dua hal yang tidak ada sesuatu kejahatan yang melebihinya, yaitu
menyekutukan Allah dan memudharatkan (mengganggu) hamba-
hamba Allah. Dan dua hal yang tidak ada kebaikan yang melebihinya,
yaitu iman kepada Allah dan memberi manfaat kepada hamba Allah.”

Hadits tersebut tidak ada dan tidak diketahui sumbernya. Al-Iraqi
dalam merinci riwayat tersebut mengatakan, ”Riwayat tadi telah
dipaparkan oleh penulis kitab a/-Firdaus dari hadits Ali sedang anak-
nya tidak menyandarkannya dalam musnadnya. Karena itu, as-Subuki
menyatakan bahwa apa yang tercantum dalam IThya riwayatnya tidak
bersanad.

HADITS NO. 8
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”Beramallah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup sela-

manya dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan
mati esok.”

Sekalipun riwayat di atas sangat masyhur dan hampir setiap orang
mengutipnya, tetapi sanadnya tidak ada yang marfu’. Bahkan Syekh
Abdul Karim al-Amri tidak mencantumkannya dalam kitabnya a/-
Jaddul-Hasisits fi Bayani ma laysa bi Hadits.

Namun, saya telah mendapatkan sumbernya dengan sanad yang
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mauquf (pada sahabat) yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Qutaibah dalam
kitab Gharibul-Hadits1/46, dengan matan ” Ibrits lidunyaaka ........ ?
dan seterusnya.

Juga saya dapatkan dalam riwayat Ibnu Mubarak pada kitab az-
Zubud 11/28 dengan sanad lain yang juga mauquf dan munqathi’
(tidak bersambung).

Ringkasnya, riwayat hadits tersebut dha’if karena adanya dua pe-
nyakit dalam sanadnya. Pertama, majhulnya (asingnya) maula (bu-
dak/pengikut) Umar bin Abdul Aziz sebagai salah satu perawi sa-
nadnya. Kedua, dha’ifnya pencatat bagi Laits yang bernama Abdullah

bin Shaleh, yang juga merupakan perawi sanad dalam riwayat ini.

HADITS NO. 9

”Aku adalah kakek bagi setiap orang yang bertakwa.”

Riwayat tersebut tak ada sumbernya. Al-Hafidz as-Suyuthi ketika
ditanya tentang riwayat tersebut menjawab, ”Aku tidak mengeta-
huinya.” Pernyataan tersebut diungkapkan dalam kitab al-Haws /sl-
Fatawa 11/89.

HADITS NO. 10
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"Sesungguhnya Allah suka melthat hamba-Nya yang lelah dalam
mencari rizki yang halal.”

Riwayat hadits tersebut maudhu’, diriwayatkan oleh Abu Manshur
ad Dailami dalam musnad al-Firdaus, dari hadits Ali r.a. secara marfiy’.
Al-Hafidz Al-Iraqi mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat
Muhammad bin_Sahl al-Aththar. Ad-Daru Quthni menyatakan ia

~ (al-Aththar) adalah pemalsu hadits.
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Menurut saya, ini salah satu hadits maudhu’ yang menodai Imam
Suyuthi dalam kitabnya al-Jami’ush Shaghir karena ia menyalahi
janji yang ditulisnya dalam mukadimah kitabnya tadi. Semoga Allah
mengampuninya dan mengampuni kita semua. Amin!

HADITS NO. 11
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”Sesungguhnya aku diutus sebagai pengajar.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan-
nya /99, Ibnu Wahab dalam Musnadnya VIII /164, Ibnul Muba-
rak dalam az-Zubud 11/220, dan ath-Thayalisi dengan nomor hadits
2.251. Kesemuanya dari Abdur Rahman bin Ziyad bin An’am, dari
Abdur Rahman bin Rafi’, dari Abdullah bin Amr r.a.

Ibnu Hajar dalam Tagrib at-Tahdzib menyatakan sanad Abdur
Rahman bin Ziyad dan Ibnu Rafi’ adalah lemah.

HADITS NO. 12
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”Allah SWT telah mewahyukan kepada dunia, ’Berkhtdmatlah ke-
pada siapa yang berkhidmat kepada-Ku, dan sengsarakanlah siapa
yang berkhidmat kepadamu (yakni dunia).’”

Hadits tersebut maudhu’. Hal itu diriwayatkan oleh al-Khatib
dalam tarikh Baghdad VII1/44 dan juga oleh al-Hakim dalam kitab
Ma’rifat Ulumul Hadits halaman 101.

Al-Khatib mengatakan, ”Ini adalah riwayat tunggal yang hanya
diriwayatkan oleh Husain bin Fudhail, sedang dia pemalsu.”
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HADITS NO. 13
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”Penduduk Syam adalah cambuk Allah di bumi-Nya. Allah akan
membalas kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari hamba-
hamba-Nya dengan mereka. Haram bagi kaum munafik untuk meng-
ungguli kaum mukmin dan mereka tidak akan mati kecuali dengan
kesedihan dan kesengsaraan.”

Hadits tersebut dha’if. Telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam al-Mu’jam al-Kabir dari dua sanad, yaitu al-Walid bin Muslim
dari Muhammad bin Ayyub. Memang sanadnya terlihat sahih.
Barangkali karena itulah Syekhul Islam Ibnu Taimiyah dengan ber-
dasarkan riwayat tersebut menjadikan ”Keutamaan Negeri Syam”
sebagai bab tersendiri dalam bukunya. Namun hakikatnya tidaklah
demikian dikarenakan dua sebab :

1. Riwayat ’an ’anah (yakni menggunakan lafazh *an fulan ’an fulan
penj.). Al-Walid adalah mudallas (mencampur aduk atau sengaja
membuat kesalahan). Inilah yang dinyatakan oleh adz-Dzahabi
dalam kitabnya al-Mizan.

2. Sanadnya terhenti (mauquf), yaitu telah diriwayatkan dengan sa-
nad yang mauquf oleh Haitsam bin Kharijah. Ia berkata, ”Riwa-
yat ini sanadnya terhenti sampai kepada Khuraim.”

HADITS NO. 14
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”Hati-hatilah (jauhilah) olehmu hijbun‘ya kotoran ternak.” Beliau
ditanya, 'Apa makna hijaunya kotoran ternak?’ Rasul menjawab,
"Yaitu wamta cantik yang tumbuh di lmgkungan buruk.””

Hadits tersebut lemah sekali, Ia dmwayatkan oleh al- Qldha i da-
lam musnad asy- Syshab1/81 dari sanad al-Wagqidi. ]uga dimuat dalam
ITrya 11/38. Ad-Daru Quthni mengatakan, *Hadits ini tunggal dari
al-Wagqidi dan dia adalah dha’if.” -

Menurut saya, bahkan dia itu termasuk yang matruk (ditinggalkan
riwayatnya), sedangkan Imam Ahmad, Nasa’i, Ibnul Mudayni, dan
lainnya menganggapnya dusta. Karena itu, janganlah terkecoh oleh
sekelompok kaum fanatik yang dengan sengaja memuat riwayat ta-
di dalam kitab-kitab mereka.

Hal itu bertentangan dengan kaidah-kaidah yang lazim di kala-
ngan para pakar hadits, misalnya al-Jarbul-Mubinu Mugqaddamun

- ’alat-Ta’dili (kecaman /kritik yang jelas dan rinci lebih diutamakan
daripada pujian atau pengakuan baik).

HADITS NO. 15
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”Negeri Syam adalah tempat busur panah-Ku. Siapa saja yang ingin
berlaku jahat padanya, Aku akan memanahnya dengan anak panah
tersebut.”

Hadits tersebut tidak ada sumbernya dalam kumpulan hadits
marfu’. Barangkali riwayat tersebut termasuk israiliat.
Dalam sanadnya terdapat al-Mas’udi yaitu nama Abdur Rahman
bin Abdullah yang dikenal lemah atau dha’if.
_—-——/\_‘

HADITS NO. 16

(= T = A AR AR



USRI 3215, 55 AGE

”Ada dua golongan dari umatku, yang btla keduanya baik atau saleh,
maka baiklah semua manusianya. Yaitu umara (penguasa) dan
fuqaha (ulama)”

Dalam riwayat lain disebut umara dan ulama. Hadits tersebut
maudhu’. Ia telah diriwayatkan oleh Tamam dalam kitab al-Fawa’id
1/238 dan Abu Naim dalam kitab al-Haliyyah IV /96, serta Ibnu
Abdil Bar dalam kitab Jami’ Bayanil-’Ilmi 1 /184, dari sanad Mu-

hammad bin Ziyad yang oleh Imam Ahmad dinyatakan sebagai pen-
usta dan pemalsu hadits.
Hadits tersebut juga diutarakan oleh al-Ghazali dalam Ihya 1/6,

seraya menyandarkan kepada Rasulullah saw. dan telah dinyatakan
oleh al-Hafizh al-Iraqi bahwa sanadnya dha’if.

Perhatian:

Tidak ada perbedaan antara pernyataan al-Hafizh tadi (bahwa hadits
tersebut dha’if) dengan vonis saya bahwa hadits tersebut maudhu’
sebab hadits maudhu’ termasuk kategori hadits-hadits dha’if seper-
ti yang masyhur dalam ilmu Mushthalah Hadits.

HADITS NO. 17
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”Barangszapa berbuat dosa sambil tertawa, pasttlah ia masuk nera-

ka sambil menangis.”

Hadits di atas maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Abu Naim. Dalam
sanadnya terdapat Umar bin Ayyub dari Muhammad bin Ziyad. Adz-
Dzahabi mengatakan bahwa ia (Umar bin Ayyub) telah dikecam
oleh Ibnu Hibban.
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HADITS NO. 18
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» Jadikanlah jamban (kakus) sebagai tempat membuang hajat karena
yang demikian dapat melalaikan jin dari menggoda anak-anak
kalian.”

Hadits di atas maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam
kitab al-Kamil 11/288 dan Al Khatib V /279, yaitu dari sanad Mu-
hammad bin Ziyad dari Ibnu Abbas r.a.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat Muham-_

'mad bin Ziyad al-Yasykari yang telah dinyatakan pendusta.

HADITS NO. 19
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”Hiasilah majelis istri-istri kalian dengan alat pemintal (alat untuk

membuat kapas menjadi benang).”

Hadits ini maudhu’. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi
dalam sederetan hadits-hadits maudhu’ dari sanad al-Khatib dan telah
dikuatkan oleh as-Suyuthi dalam kitab al-La’ali 11/179.

HADITS NO. 20
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”Hiasilah hidangan makanan kalian dengan sayur-mayur karena itu
merupakan pengusir setan sambil mengucap bismillah.”
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Hadits ini maudhu’. Ta diriwayatkan oleh Abdur Rahman bin
Nashr ad Dimasqi dalam kitab @/-Fawa’id 11/ 229 dan Abu Naim

_bin Maslamah.

Menurut saya, hadits ini maudhu’ karena telah dinyatakan oleh
pakar hadits, di antaranya Ibnu Hibban dan adz-Dzahabi bahwasa-
nya Ala adalah pemalsu dan tukang mencampur-aduk hadits. Bahkan
Ibnu Hibban menambahkan bahwa tidaklah dapat dianggap sahih
jika riwayat tersebut dijadikan hujjah. Oleh Ibnul Jauzi riwayat ter-
sebut ditempatkan dalam deretan hadits-hadits maudhu’. Beliau
mengatakan, ”Riwayat ini tidak ada sumbernya dalam hadits sahih
dan Ala sendiri termasuk deretan pemalsu hadits.”

HADITS NO. 21
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”Cukuplah permohonanku (pada-Nya) dengan pengetahuan-Nya
tentang keadaanku.”

Hadits tersebut tidak mempunyai sumber yang marfu’. Sebagian
ulama telah menyatakannya sebagai ucapan atau doa Nabi Ibrahim
a.s.. Ini termasuk kisah-kisah Israiliat. Hal itu disebutkan oleh al-
Baghawi dalam tafsirnya tentang surat al-Anbiya, sambil menyata-
kannya sebagai riwayat yang dha’if.

Kemudian saya dapatkan riwayat tadi dalam kitab Tanzih asy-
Syariah al-Marfuah ’anil-Akhbarisy-Syani’ah al-Maudhu’ 1/250,
karangan Ibnul Iraqi. Ia mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah berkata,
”Hadits tersebut adalah maudhu’.”

HADITS NO. 22
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"Bertawasullah dengan kedudukan dan jabatanku, karena kedu-
dukanku di sisi Allah sangat agung.”

Ibnu Taimiyah dalam kitab a/-Qa’idab al-Jalilah menegaskan
bahwa hadits tersebut tidak ada sumbernya dalam hadits marfir’.

Ringkasnya, riwayat tentang hadits tawassul tersebut adalah
maudhu’. Bagi yang berkeinginan mengetahui lebih rinci, silakan
merujuk kepada buku yang saya susun secara khusus yang berkenaan
dengan masalah tawassul bid’ah atau yang dilarang, dan tawassul
yang dibenarkan syariat Islam.

HADITS NO. 23
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”Allah yang menghidupkan dan mematikan sedang la Maha szup,
tidak akan mati. Ampunilah ibuku Fatimah binti Asad, bimbinglah
hujjahnya, luaskanlah tempat masuknya, atas hak Nabi-Mu dan
para Nabi sebelumku karena Engkau-lah Maha Pengasih dan Maha
Penyayang.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab
al-Kabir dan Anas dalam a/-Ausath. Abu Naim meriwayatkannya
dalam kitab Haliyyatul-Auliya 111/121. Haitsami menyebutkan
dalam kitab Mujma’ az-Zawaid 1X/257 bahwa dalam sanad hadits _
tersebut terdapat Rauh bin Shalah yang oleh Iquﬁ—HiE"E’ an al-
Hakim dxpcrca a, namun ada kelemahan dalam meriwayatkan. Ada-
pun selain Rauh bin Shalah semua n]al sanadnya adalah sahih.

Setelah saya teliti dalam riwayat ath-Thabrani yang diriwayatkan
oleh Abu Naim dalam Haliyyatul Auliya 111/121 terdapat pula sanad

bernama Zughbah. Orang ini tidak termasuk deretan rijal sahih. Bah-
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kan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Imam Nasa’i, ken-
datipun ia (Nasa’i) tsiqah (dapat dipercaya).

Kini tinggal Rauh bin Shalah yang oleh Abu Naim dinyatakan
merupakan sanad tunggal, sedangkan Ibnu Hibban menyatakannya
kuat. Barangkali hadits tersebut termasuk salah satu dari hadits-hadits
israiliat yang mauquf sanadnya.

HADITS NO. 24
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”Barangsmpa keluar dari rumahnya menuju mas_nd untuk melakukan
shalat, kemudian ia berdoa, *Wahai Tuhanku, aku bermohon pada-
Mu atas hak orang-orang yang bermohon kepada-Mu; dan aku ber-
mohon kepada-Mu atas hak perjalanan ini, karena aku tidak berjalan
untuk suatu kekejian dan tidak pula karena kesombongan’, maka Allah

akan menghadapinya dengan wajah-Nya dan seribu malaikat akan
memohon ampunan untuknya.”

Hadits ini dha’if. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-
nyaI/261, Imam Ahmad II1/21, Baghawi dalam hadits Ali bin Ja’d
IX /93, dan Ibnu Sunni (hadits nomor 83), dari sanad Fudhail bin
Marzugq.

Lemahnya sanad riwayat tersebut dari dua hal:

1. Fudhail bin Marzuq dinyatakan kuat oleh sekelompok ulama, te-
tapi sekelompok lain menganggapnya lemah. Dan tidak benar
tuduhan orang bahwa yang menyatakan Fudhail lemah hanya Abu
Hatim saja, sebab masih banyak lagi sederetan pakar hadits yang
menganggapnya lemah. Ketika ditanya tentang Fudhail apakah
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dapat dijadikan hujjah, Nasa’i menjawab, *Tidak, ia lemah.” Al-
Hakim juga mengatakan, ”Fudha’il tidak memenubhi syarat kesa-
hihan.” Selain mereka adalah Ibnu Hibban yang dalam menya-
takan perawi-perawi kuat mengatakan, "Fudhail banyak melaku-
kan kesalahan dalam meriwayatkan.” Ringkasnya, kecaman ter-
hadap Fudhail lebih didahulukan daripada yang menguatkannya.

2. Di samping itu, Fudhail meriwayatkannya dari Athiyyah al-Aufi
yang juga dinyatakan lemah oleh pakar hadits. Demikianlah yang
diungkapkan oleh para huffazh.

Dengan demikian, seperti yang masyhur dalam ilmu Mushthalah
Hadits, jarh (kecaman) lebih didahulukan (diutamakan) ketimbang
ta’dil (pengakuan baik). Di samping itu, tentang penguatan dha’ifnya
Ibnu Shalah ini datang dari banyak ulama tsiqah (dapat dipercaya),
seperti Ibnu Adi dan lain-lainnya. Bahkan Ibnu Yunus mengatakan,
”Banyak diriwayatkan darinya hadits-hadits munkar.” Daru Quthni
mengatakan,”Ia (Ibnu Shalah) itu lemah dalam meriwayatkan hadits.”

HADITS NO. 25
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" Tatkala Adam melakukan kesalahan, dia berkata, Wahai Tuhanku,
aku memohon ampunan-Mu demi Muhammad.’ Maka Allah berfir-
man, 'Wahai Adam bagaimana engkau mengenal Muhammad sedang
Aku belum menciptakannya?’ Adam menjawab, 'Wahai Tuhanku.
Tatkala Engkau menciptakanku dengan kekuasaan-Mu dan Engkau
meniupkan ruh padaku, maka aku mengangkat kepalaku, dan aku
melihat tiang Arasy bertulis: Tiada Tuhan kecuali Allah dan Mu-
hammad utusan Allah, maka aku tahu Engkau tidak merangkaikan
kepada nama-Mu kecuali makhluk yang paling Engkau cintai.’ Allah
berfirman, 'Engkau benar, wahai Adam. Sesungguhnya dia (Muham-
mad) makhluk yang paling Aku cintai. Mohonlah demi dia, maka
Aku mengampunimu. Dan kalau bukan karena Muhammad, Aku tidak
akan menciptakanmu.’”

Telah dinyatakan oleh Ibnu Hibban bahwa dalam sanad hadits di
atas terdapat nama Abdullah bin Muslim bin Rasyad. Dia tertuduh
sebagai pemalsu hadits sebab ia pernah terbukti memalsu hadits dari
Laits, Malik, dan Ibnu Luhay’ah.

Ringkasnya, hadits tersebut tidak bersumber pada hadits-hadits
marfu’ dan sahih dari Rasulullah saw.. Karena itu, tidaklah berlebihan
bila divonis sebagai hadits batil olch para pakar hadits, seperti adz-
Dzahabi dan al-Asqalani.

HADITS NO. 26
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"Sikap tegas (keras) menjadi ciri bagi umatku yang baik-baik.”

Hadits tersebut dha’if. Ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 111/
118 dan Ibnu ’Adi 1/163, semuanya dari Salam ath-Thawil.

Al-Mukhallish dalam kitab al-Fawa’id al- Munmqut mengatakan
bahwa Imam al-Baghawi berkata, ”Hadits ini munkar dan Salam
ath-Thawil itu lemah sekali.” Bahkan, diutarakan al-Manawi dalam

e
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kitab al-Faidh bahwa Salam ath-Thawil dan Fadhl bin Athiyyah di-
tinggalkan riwayatnyafﬁ

Menurut saya, sekalipun Fadh! bin Athiyyah dinyatakan dha’if,
tidaklah seperti yang telah dituduh oleh jumhur pakar hadits bahwa
dia pendusta dan pemalsu hadits.

- HADITS NO. 27
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"Sikap tegas itu meliputi para pengemban Al-Qur’an karena kelu-
huran Al-Qur’an dalam hati mereka.”

Ini adalah hadits maudhu’. Diutarakan oleh as-Suyuthi dalam
kitab al-Jami’ush-Shaghir dari riwayat Ibnu Adi. Pensyarahnya yakni
al-Manawi menyatakan bahwa dalam sanadnya terdapat Wahab bin_

_Rahb bin Katsjr. Ibnu Mu’in menyatakan bahwa dia itu “pendusta,
sedangkan Imam Ahmad menyatakan bahwa Wahab pemalsu hadits.

HADITS NO. 28

”Stkap tegas itu tidak akan ada kecualz pada umatku yang saleh dan
yang paling baik, kemudian akan sirna.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Bisyran dalam kitab
al-Amali dengan sanad dari Bisyr bin Husain.

Saya katakan, Bisyr ini pendusta. Bahkan oleh ad-Daru Qhuthni
dinyatakan tertolak riwayatnya. Kemudian Abu Hatim mengatakan
bahwa Bisyr ini telah berdusta pada Zubair.
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HADITS NO. 29
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”Umatku yang terbaik ialah mereka yang berwatak keras (tegas)
yang bila mereka marah segera sadar.”

Ini hadits batil. Al-Uqaili meriwayatkannya dalam kitab Kumpulan
Hadits-hadsts Dha’if, halaman 217, kemudian menyatakan, ”Sanadnya
dari Abdullah bin Qunbur dan dia ini tidak suka meneliti sanad.”

Kemudian al-Uzdi mengatakan, ”Riwayat Abdullah bin Qunbur
tersebut tidak diterima jumhur pakar hadits. "Bahkan adz-Dzahabi
menyatakan bahwa riwayatnya batil dan dibenarkan oleh Ibnu Hajar.

HADITS NO. 30
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”Kebaikan itu ada pada diriku dan umatku sampai hari klamat. ”

Hadits tersebut tidak ada sumbernya. Dinyatakan dalam kitab
al-Magashid bahwa Ibnu Hajar mengatakan, ”Aku tidak mengetahui

sumber aslinya.”

HADITS NO. 31
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”Dunia adalah langkah seorang mukmin.”

Hadits tersebut tidak ada sumber aslinya. Ibnu Taimiyah dalam
al-Fatawa 1/196 juga mengatakan bahwa hadits tersebut tidak di-
ketahui sumbernya, tidak dari Rasulullah saw., tidak dari salafus salih,
juga tidak dan para imam.

Hadits tersebut oleh Imam as-Suyuthi diriwayatkan dalam deretan
hadits-hadits maudhu’ dengan nomor 1187.
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HADITS NO. 32
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”Dunia itu haram bagi ahli akhirat dan akhirat itu haram bagi ahli
dunia, sedangkan dunia dan akhirat adalah haram bagi ahlullah.”

Ini salah satu dari sederetan hadits maudhu’. Dalam sanadnya
terdapat Jibillah bin Sulaiman_yang oleh adz-Dzahabi dinyatakan
dalam deretan perawi tidak tsiqah (tidak terpercaya).

Menurut saya, penyebar hadits ini bukan saja tidak kuat, tetapi
jelas seorang pendusta ulung. Yang pasti, riwayat ini batil. Seorang
mukmin tidak akan ragu terhadap pernyataan ini, sebab bagaimana
mungkin Rasulullah mengharamkan sesuatu yang dihalalkan bagi
orang-orang mukmin?

Tampaknya pemalsu hadits ini berasal dari kalangan sufi yang
dungu, yang berkeinginan menabur benih akidah sufiyah batil. Di
antaranya, yaitu mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan Allah
dengan dalih mendidik jiwa, seolah-olah apa yang didatangkan oleh
syariat tidak cukup atau kurang sempurna. Sehingga mereka mem-
buat peraturan untuk menyempurnakan ketetapan Ilahi.

HADITS NO. 33
9/’ 7/20

”Dunia adalah istri kedua (saingan) akhlrat. ”

Hadits ini tidak ada sumbernya dari Rasulullah saw.. Ini ditegaskan
dalam kitab Kasyful Khafa dan lain-lain. Konon termasuk ucapan-
ucapan yang dinisbatkan kepada Nabi Isa a.s.
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HADITS NO. 34
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”Berhatl-hatllah terhadap dunia, karena duma lebih memperdaya
daripada Harut dan Marut.”

Hadits ini munkar dan tidak ada sumbernya. Al-Iraqi menyatakan
dalam kitab Takhrijul-Ihya 111/177 bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abid Dunya yang disandarkan kepada Abud Darda secara
mursal (sanad yang disandarkan kepada sahabat atau tabiin, penj.).

Adz-Dzahabi menyatakan, ”Tidak diketahui siapa Abud Darda.”
Bahwa hadits itu munkar dan tidak bersumber telah ditegaskan oleh
Ibnu Hajar dalam kitab Lisanul Mizan V1/375. Bahkan siapa yang
menganggap Abud Darda itu sahabat yang masyhur, berarti salah.
Jadi, yang menjadi masalah majhulnya (asingnya) Abud Darda’.

HADITS NO. 35

/7//\’/ 4/
7 ”~ -

Lafazh yang demikian tidak ada sumbernya. Namun, ada lafazh
(matan) yang lain yaitu ”man adz adzana fahuwa yuqiimu.” Hadits
tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan Abu Naim dalam
kitab Akhbarul Ashbahan 1/256, dan juga oleh Ibnu Asakir, IX/
466 dari sanad Abdur Rahman bin Ziyad al-Afrigi.

Sanad hadits itu sangat lemah karena adanya al-Afrigi tersebut.
Hal ini dinyatakan Ibnu Hajar dalam a¢-Tagrib. Juga dinyatakan
dha’if oleh Tirmidzi. Usai meriwayatkannya ia mengatakan, ”Kami
hanya mengetahui sanadnya dari a/-Af¥igi. Ia ini oleh pakar hadits
dinyatakan dha’if hifizh (lemah hafalannya).”

Adapun pernyataan Ibnu Asakir bahwa hadits tersebut hadits
hasan, mungkin yang dimaksud hasan lafazh maknanya.

Ringkasnya, al-Afriqi ini dinyatakan dha’if oleh mayoritas jumhur

"Siapa yang adzan, dialah yang qamat.”
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pakar hadits, termasuk Imam Nawawi dalam kitab a/-Majmu’111/3
juga Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Arba’una Hadits, halaman 24.

HADITS NO. 36
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”Mencintai tanah air sebagian dari iman.”

Dinyatakan oleh ash-Shaghani bahwa hadits ini maudhu’. Di sam-
ping itu, maknanya tidak benar, sebab mencintai tanah air sama de-
ngan mencintai jiwa raga dan harta benda. Yang demikian itu hal
naluriah bagi setiap insar dan tidak perlu diagung-agungkan, apalagi
dikatakan termasuk sebagian iman. Kita dapat melihat bahwa rasa
cinta tanah air ini tidak ada bedanya antara orang mukmin dengan
orang kafir.

HADITS NO. 37
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“Akan datang suatu masa yang waktu itu manusia seperti srigala.

Siapa yang tidak menjadikan dirinya sebagai srigala, dia akan
dimakan srigala.”

Hadits ini sangat lemah. Ibnul Jauzi meriwayatkan hadits ini da-
lam deretan hadits-hadits maudhu’.
Ad-Daru Quthni berkata, ”Sanadnya tunggal, yaitu dari ‘Z_llail‘_
bin Abi Ziyad yang oleh pakar hadits ditinggalkan riwayatnya.”
il At A
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HADITS NO. 38
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»Barangsiapa berlaku ikhlas kepada Allah selama empat puluh hari,
akan muncullah sumber kebijakan (hikmah) pada lisannya.”

Ini hadits dha’if. Abu Naim meriwayatkannya dalam kitab a/-
Haliyyah V /189 dari sanad Muhammad bin Isma’, dari Abu Khalid
Yazid al-Wasithi, dari Hajjaj, dari Makhul.

Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam deretan hadits maudhu’
dengan mengatakan, "Hadits ini tidak sahih, Yazid al-Wasithi banyak
melakukan kesalahan, sedangkan Hajjaj majruh (tercela) dan Mu- .

__hammad bin Ismail adalah majhul (asing). Tidak benar bila ada yang-

mengatakan bahwa Makhul telah mendengar dari Abu Ayyub al-

Anshari r.a.”
As-Suyuthi dalam kitab al-La’ali 11/ 176 mengutip ucapan al-
Iragi yang menyatakannya sebagai hadits dha’if. '

HADITS NO. 39
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”Barangsiapa tidur sesudah ashar kemudian akalnya terganggu,
maka jangan menyalahkan siapa-siapa kecuali dirinya sendiri.”

Ini hadits dha’if. Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari
sanad Khalid bin al-Qasim dari al-Laits bin Sa’d dari Aqil. )

Ibnul Jauzi mengatakan dalam kitab Hadits-hadits Maudhu’at
bahwa itu bukan hadits sahih. Khalid adalah penipu atau pendusta.
Ia mengambil hadits dari Ibnu Luhai’ah yang menisbatkannya ke-
pada Laits. Sedang Ibnu Luhai’ah hafalannya sangat lemah.
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Ibnu Adi dalam al/-Kamil1/211, mengisahkan bahwa Marwan
(perawinya) mengatakan: "Aku tanyakan kepada Laits sedang ia
tengah tidur sehabis Ashar pada bulan Ramadhan: "Wahai Abu Harits,
mengapa engkau tidur sehabis shalat ashar? Tidakkah engkau dengar
hadits Luhai’ah?” Dengan santai ia menjawab: *Aku tidak akan me-
ninggalkan amalan yang bermanfaat bagiku karena hadits Luhai’ah
dari Aqil.””

Jawaban Laits ini sungguh menakjubkan sekaligus menunjukkan
ketinggian ilmu dan figihnya. Tak mengherankan sebab Laits adalah
imam kaum muslimin dan fuqaha yang sangat terkenal. Dan kini
saya banyak menyaksikan syekh-syekh yang meninggalkan tidur
setelah ashar, sekalipun mereka sangat perlu melakukannya. Bila
dinyatakan kepada mereka bahwa hadits tersebut lemah, dengan se-
rentak mereka akan menjawab, ”Kita lebih baik mengamalkan hadits
dha’if dalam keutamaan amalan.”

Karena itu perhatikanlah perbedaan antara figihnya salafus saleh
dengan ilmunya khalaf.

HADITS NO. 40
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”Hendaknya kalian makan labu karena labu dapat menambah kecer-
dasan. Hendaknya kalian makan adas (sebangsa kacang-kacangan,

penj.) sebab adas telah disucikan melalui ucapan tujuh puluh orang
nabi.”

Hadits ini maudhu’. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari sanad
Amr bin Husain dan juga as-Suyuthi bahwa Amr dan gurunya ter-
) tolak riwayatnya.

Dalam kitab a/-Maudhw’at, Ibnul Jauzi menyingkap hadits ter-
sebut dengan beberapa sanadnya, kemudian semuanya divonis mau-
dhv’. Ibnu Qayyim dalam kitab al-Manar halaman 20 juga me-
nyatakannya sebagai hadits maudhu’. Hal itu dikuatkan oleh pernya-
taan Ali al-Fari dalam deretan hadits-hadits maudhu’.
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HADITS NO. 41
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"Barangsiapa mendapat harta dari tempat yang tidak halal, Allah
akan menghilangkan harta tersebut pada jalan kebinasaan.”

Hadits tersebut tidak sahih. Al-Qidha’i meriwayatkannya dalam

musnad asy-Syshab I11/37 dari sanad Amr bin Husain.
Menurut saya, sanadnya gugur sebab Amr adalah pendusta.

Bahkan as-Sakhawi dalam kitabnya al-Magashid dengan nomor hadits
1061 menyatakan ditolak riwayatnya.

HADITS NO. 42
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”Para nabi adalah pembimbing, fugaha adalah pemimpin, sedangkan
majelis mereka adalah penambah kebajikan.”

Ini hadits maudhu’. Ad-Daru Quthni telah meriwayatkan dalam
Sunan halaman 322 dan al-Qidha’i dalam musnad asy-Syibab 1/23,

dari sanad Abi Ishaq dari Harits.
Hadits ini sanadnya sangat lemah. Al-Harits adalah Ibnu Abdullah

al-Hamdani yang telah dinyatakan lemah oleh jumhur ulama. Bah-
an oleh Ibnul Mudaini dinyatakan sebagai pendusta.

HADITS NO. 43
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"Bulan Ramadhan tergantung antara langit dan bumi, tidak diangkat
ke hadirat Allah kecuali oleh zakat fitrah.”
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Ini hadits dha’if. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam deretan ha-
dits-hadits yang tidak jelas, seraya mengatakan bahwa dalam sanadnya
terdapat Muhammad bin Ubaid al-Bashri, yang tidak dikenal di kala-
ngan para  pakar hadits.

Hadits tersebut sangat sering saya dengar terutama pada bulan
Ramadhan yang digunakan sebagai materi kajian dalam majelis taklim
atau pengajian. Inilah salah satu bentuk kebiasaan menyederhanakan
masalah yang saya khawatirkan. Padahal, mestinya setiap insan ter-
utama para ustadz berhati-hati mcngutarakannya Kalau kita anggap
hadits tersebut sahih, berarti puasa Ramadhan tergantung pada zakat
fitrah. Siapa saja yang mengeluarkan zakat fitrah diterima puasanya,
sedangkan yang tidak menunaikan zakat fitrah puasanya tidak dite-
rima. Saya kira tidak satu pun dari ulama shalihin yang berpendapat
demikian. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 44
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" Barangsiapa berhadats dan tidak berwudhu, ia telah berpaling dan
menjauhi-Ku. Barangsiapa berwudhu tetapi tidak shalat, ia telah ber-
paling dan menjauhi-Ku. Barangsiapa shalat tetapi tidak mendoa’-
kan aku (seusai shalat), ia telah berpaling dan menjauhi-Ku. Dan
barangsiapa yang mendo’akan aku tetapi Aku tidak menjawabnya,
berarti Aku telah menjauhinya. Dan Aku bukan pengatur yang suka
menjauhi.”

Ash-Shaghani dan lain-lain menyatakan bahwa ini adalah hadits
maudhu’. Yang menunjukkan bahwa hadits ini maudhu’ ialah bahwa-
sanya wudhu seusai berhadats, berwudhu tanpa mengerjakan shalat
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adalah pekerjaan yang mustahab (disenangi) dan disunatkan. Sedang-
kan makna semua hadits di atas itu menunjukkan suatu kewajiban.
Dalilnya yaitu ”berardi ia telah menyimpang dan menjauhkan dari-
Ku.” Padahal, dalam syariat, pernyataan demikian tidak dapat diuta-
rakan dalam masalah yang mustahab.

HADITS NO. 45
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”Barangsiapa menunaikan tbadah ha_]t tetapi udak menzmraht
kuburku berati ia telah menjauhiku.”

Ini hadits maudhu’. Hal ini telah ditegaskan oleh adz-Dzahabi
dalam kitab al-Mizan I111/237, juga oleh ash-Shaghani dalam kitab
al-Ahadits al-Maudhu’iyyah halaman 46.

Yang menunjukan bahwa riwayat tersebut maudhu’ adalah bahwa
menjauhi dan menyimpang dari ajaran Rasulullah saw. adalah dosa
besar. Kalau tidak, termasuk kafir. Dengan demikian, berarti makna
hadits tersebut siapa saja yang dengan sengaja meninggalkan atau
tidak pergi berziarah ke makam Rasulullah saw., berarti telah mela-
kukan perbuatan dosa besar. Dengan demikian, berarti pula ziarah
adalah wajib sepert ibadah haji. Barangkali tidak seorang pun kaum
mukmin yang berpendapat demikian. Sekalipun ziarah ke makam
Rasulullah suatu amalan yang baik, hal itu tidak lebih dari amalan
yang mustahab. Inilah pendapat jumhur ulama. Lalu bagaimana
mungkin orang yang meninggalkannya dinyatakan sebagai orang yang
menyimpang dan menjauhi Rasulullah saw.?

HADITS NO. 46
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”Barangsiapa menziarahiku dan menziarahi kakekku Ibrahim da-
lam satu tahun, ia masuk surga.”

Ini hadits maudhu’. Az-Zarkasyi dalam kitab al-La’ali al-Man-
tsurah menyatakan, "Hadits tersebut maudhu’ dan tak seorang pun
pakar hadits yang meriwayatkannya.” Bahkan oleh Ibnu Taimiyah
dan Imam Nawawi dinyatakan maudhu’ dan tak ada sumbernya.

HADITS NO. 47
/ﬂ// 4“7//7/77/../// Tt
é_w Lg‘g_n-b_-s(g/uu‘uﬂ o

”Barangsiapa menunaikan ibadah haji kemudian menziarahi kubur-
ku sepeninggalku, ia seperti menziarahiku ketika aku masih hidup.”

Ini juga hadits maudhu’. Ath-Thabrani telah meriwayatkan dalam
al-Mu’jamul-Kabir 11/203 juga ad-Daru Quthni dalam Sunan ha-
laman 279 dan Imam Baihaqi V /246 dan semuanya dari sanad Hafsh
bin Sulaiman dari Laits bin Abi Sulaim.

Menurut saya, sanad ini sangat lemah. Sebabnya :

1. Lemahnya Laits bin Abi Sulaim, karena terbukti mencampur-aduk
hadits. '

2. Hafsh bin Sulgiman yang dinamakan juga al-Gadhri sangat le-
mah seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya az-
Tagqrib, bahkan Ibnu Muin menyatakan sebagai pendusta dan
pemalsu hadits.

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa seluruh hadits
yang berkenaan dengan ziarah ke makam Rasulullah sangat lemah
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Karena itu, tidak ada satu pun
pakar hadits yang meriwayatkannya. Lebih jauh Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa kebohongan hadits ini sangat jelas. Sebab, siapa
saja yang menziarahi Rasulullah saw. semasa hidupnya dan dia seo-
rang mukmin, berarti ia sahabat beliau. Apalagi bila ia termasuk orang
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yang hijrah bersama beliau atau berjihad bersamanya. Maka telah
dinyatakan oleh beliau dalam sebuah hadits yang dmwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim :
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”Janganlah kalian mencaci maki sahabat-sahabatku. Demi Zat yang
aku ada di tangan-Nya, seandainya seorang di antara kalian ada
yang membelanjakan hartanya berupa emas sebesar Gunung Uhud,

itu tidak akan mencapai secupak jasa-jasa mereka atau bahkan se-
paronya.”

Jadi, siapa pun orangnya setelah generasi sahabat tidaklah dapat
menandingi apalagi melebihi derajat keutamaan sahabat, terutama
dalam menjalankan ibadah yang bersifat wajib.

Peringatan:

Banyak orang menyangka bahwa Ibnu Taimiyah dan umumnya kaum
salafiyah melarang berziarah ke makam Rasul. Ini dusta dan merupa-
kan tuduhan palsu. Orang yang menelusuri dan membaca karya atau
kitab-kitab karangannya akan mengetahui dengan pasti bahwa ia
sangat menganjurkan dan menyetujui ziarah kubur Rasulullah saw.,
selama tidak dibarengi dengan amalan-amalan bid’ah.

HADITS NO. 48
2

Hadits tersebut tidak ada sumbernya. Demikianlah pernyataan
as-Sakhawi, as-Suyuthi, az-Zarkasyi serta ash-Shaghawi dalam deretan

”Anak adalah rahasia ayahnya.”
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kitabnya al-Abadits al-Maudhw’ah.

Kemudian, dari segi maknanya tidaklah merupakan keharusan.
Sebab, di kalangan para nabi sendiri, ada yang ayahnya musyrik, se-
perti Azar ayah Nabi Ibrahim. Juga ada yang anaknya musyrik, sepert
Kan’an anak Nabi Nuh a.s.

HADITS NO. 49
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”Barangsiapa menziarahi makam kedua orang tuanya atau salah

seorang dari mereka pada setiap hari Jum’at, terampuni dosanya
dan dicatat sebagai orang yang berbakti.”

Ini hadits maudhu’ sebab dalam sanadnya terdapat Muhammad
__bin Nu’man dan Yahya bin al-Ala. Jumhur ulama hadits sm

keduanya adalah pendusta dan pemalsu hadits. Ini pernyataan Imam
Ahmad, Waqi, Ibnu Adi, dan lain-lain.

HADITS NO. 50
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"Barangsiapa menziarahi makam kedua orang tuanya pada setiap
Jum’at kemudian pada makamnya membaca surat Yasin, akan di-

ampuni dosanya sesuai jumlah ayat atau huruf yang dibacanya.”

Ini hadits maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi 1/286,
juga oleh Abu Na’im dalam kitab Akbbar al-Ashbaban 11,344 dari
sanad Yazid bin Khalid dari Amr bin Ziyad. Kemudian Ibnu Adi me-
ngatakan, ”Riwayat yang batil dan tidak ada sumbernya dengan sanad
tersebut.”
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HADITS NO. 51
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”Sesungguhnya Allah menyukai hamba-Nya yang mukmin, fakir, tidak
suka meminta-minta, dan banyak anaknya.”

Ini hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/529
dan al-Uquaili dalam ash-Shafa halaman 361 bahwa dalam sanadnya
terdapat al-Qasim bin Mahran al-Uqaili. Ia mengatakan, ”Terbukti
tidak benar bahwa hadits itu diriwayatkan dari Imran bin Hushain
tetapi dari Musa bin Ubaidah, yakni orang yang tidak diterima riwa-
yatnya atau matruk:”"

Menurut saya, hadits tersebut mempunyai empat cacat. Dua di
antaranya dinyatakan al-Uqaili yakni tentang terputusnya sanad dan
lemahnya Ibnu Ubaidah. Adapun yang ketiga yaitu majhulnya Ibnu
Mabhran seperti dinyatakan olch Ibnu Hajar dalam a¢-Tagrib. Dan
keempat, Hamad bin Isa al-Wasithi juga lemah, seperti yang
dmyatakan Ibnu Hajar.

HADITS NO. 52
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”Bila di antara kalian ada yang mendapati bmatang tunggangannya
membandel, atau keburukan akhlak istrinya atau salah seorang dari

anggota keluarganya, maka berazanlah pada telinga mereka.”

Ini hadits dha’if. Telah diriwayatkan oleh Imam al-Ghazali dalam
Ihya Ulumuddin 11 /195, seraya memastikan menisbatkannya kepada
Rasulullah saw.
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Al-Traqi berkata, "Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh ad-
Dailami dalam musnad a/-Firdaus dengan sanad yang lemah.”

HADITS NO. 53
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”Hendaklah kalian berpegang pada agama wamta-wamta tua.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah yang dinyatakan
dalam kitab al-Magashid dan juga oleh ash-Shaghani dalam Ahadits
al-Maudhu’at halaman 7.

HADITS NO. 54
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”Bila di akhir zaman nanti terjadt perbedaan hawa nafsu, maka hen-
daklah kalian berpegang pada agama orang-orang badui dan kaum

wanita.”

Ini adalah hadits maudhu’. Ibnu Thahir menyatakan bahwa dalam
sanadnya terdapat Ibnu Bilimani seorang yang termasuk deretan -
perawi hadits yang tertuduh (pendusta).

Dari sanad Ibnu Hibban, oleh Ibnul Jauzi dimasukkan ke dalam
deretan hadits-hadits maudhu’. Tampak di situ adanya aib lain yaitu
orang yang meriwayatkan dari al-Bilimani bernama Muhammad bin

Harits_Orang ini dha’if. Bahkan oleh Ibnu Adi dikatakan bahwa
seluruh perawinya sangat lemah.
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HADITS NO. 55
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”Berjalan cepat menghilangkan kecemerlangan seorang mukmin.”

Hadits ini munkar sekali. Sanadnya dari Abu Hurairah, Ibnu
Umar, Anas bin Malik, dan Ibnu Abbas.
Adapun sanad dari Abu Hurairah mempunyai tiga kelemahan:

1. Ibnul Ashma’i salah seorang perawi majhul. Ini ditegaskan oleh
al-Khatib.

2._Muhammad bin Ya’qub al-Farji tidak diketahui biografinya dalam
deretan perawi hadits. Tidak ada saksi atas jarh (kecaman) dan
ta’dil (pengakuan baik)-nya. Yang demikian termasuk kriteria ke-
lemahan.

3,_Abu Ma’syar yang dikena! dengan nama Najih bin Abdur Rahman

oleh para pakar hadits divonis lemah (dha’if).

Adapun sanad dari Ibnu Umar di dalamnya ada seorang perawi
bernama Umar bin Shahban yang lemah sekali. Bahkan oleh Imam
Bukhari dinyatakan sebagai hadits munkar.

Adapun sanad dari Anas bin Malik, dari seluruh perawi tidak ada
yang dikenal sebagai perawi kuat. Bahkan di dalamnya ada perawi
yang bernama Aban yang oleh Imam Ahmad riwayatnya dinyatakan
matruk (ditinggalkan). Bahkan Syu’bah telah mengecamnya dengan
kecaman yang pedas sekali seraya mengatakan, ”Zina lebih baik dari-
pada meriwayatkan hadits Aban.” Allahu Akbar.

Menurut saya, rasanya tidak layak menyatakan sesuatu dengan
ucapan semacam itu kecuali pada orang yang sangat dikenal penipu
dan pemalsu hadits. Karena Syu’bah mengucapkan pernyataan itu
sambil bersumpah, boleh jadi Aban ini sangat dikenal melakukan
pemalsuan hadits dengan sengaja.

Ihwal sanad dari Ibnu Abbas telah dinyatakan oleh as-Suyuthi
dalam kitab a/-Jami’bahwa dirinya tidak menemukan sanadnya yang
bersambung.

Dari yang dikemukakan di atas tampaklah dengan jelas bahwa
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semua sanad hadits tersebut mengambang dan tidak dapat dijadi-
kan hujjah dengan alasan satu sama lain saling menguatkan. Dengan
demikian, vonis dha’if adalah yang terbaik. Ini dari segi sanadnya.
Adapun dari segi maknanya, cukup satu alasan yaitu bahwa setelah
diteliti hadits tersebut adalah ucapan az-Zuhri, jadi bukan sabda
Rasulullah saw. yang justru menyalahi dan bertentangan dengan
hadits sahih dari Rasulullah saw. bahwa beliau senang berjalan cepat.
Begitu juga Umar bin Khattab r.a.

HADITS NO. 56
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”Kalau saja bukan karena wanita, pasttlah Allah akan dtsembah
dengan sungguh-sungguh.”

Hadits ini maudhu’. Riwayatnya mempunyai dua sanad.

1. Dari Muhammad bin Imran al-Hamazani. Ibnu Adi menyatakan
hadits ini munkar. Semua riwayat Abdur Rahim bin Zaid al-Ami -

tidak diterima para perawi tsiqah. Bahkan Imam Bukhari menya-
takan bahwa ahli hadits sepakat meninggalkan seluruh riwayatnya.

2. Dari Bisyir bin Husain. Orang ini pendusta dan ditinggalkan riwa-
yatnya. Bahkan oleh Ibnu Iraq datam kitab asy-Syari’ah 11/204
dinyatakan sebagai pendusta dan pemalsu hadits. Karena itu,
semua riwayatnya tidaklah sah untuk dijadikan sebagai penguat.

HADITS NO. 57
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”Perselisihan di antara umatku adalah rahmat. ”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Para pakar hadits telah berusaha

mendapatkan sumbernya dengan meneliti dan menelusuri sanadnya,
namun tidak menemukannya. As-Subuki mengatakan, ”Hadits tersebut
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tidak dikenal di kalangan para pakar hadits dan saya pun tidak men-
jumpai sanadnya yang sahih, dha’if, ataupun maudhu’. Pernyataan
itu ditegaskan dan disepakati Syeikh Zakaria al-Anshari dalam me-
ngomentari tafsir al-Baidbhawi 11/92. Di situ ia mengatakan, ”Dari
segi maknanya terasa sangat aneh dan menyalahi apa yang diketahui
para ulama peneliti.” Ibnu Hazem dalam kitab al-Abkam fi Ushulil-
AbkamV /64 menyatakan, ”Ini bukan hadits.” Barangkali ini terma-
suk sederetan ucapan yang paling merusak dan membawa bencana.
Bila perselisihan dan pertentangan itu merupakan rahmat, pastilah
kesepakatan dan kerukunan itu merupakan kutukan. Ini tidak mung-
kin akan diucapkan apalagi diyakini oleh kaum muslim yang berpikir
tenang dan teliti. Masalahnya, hanya dua alternatif, yakni bersepakat
atau berselisih, yang berarti pula rahmat atau kutukan (kemurkaan).

Menurut saya, kata-kata ini akan berdampak negatif bagi umat
Islam dari masa ke masa. Perselisihan yang disebabkan perbedaan
antar mazhab benar-benar telah mencapai klimaksnya, bahkan para
pengikut mazhab yang fanatik tidak segan-segannya mengafirkan
pengikut mazhab lain. Anehnya, jangankan para pengikut mazhab,
para pemimpin atau para ulamanya pun yang mengetahui syariat dan
ajaran Islam tak seorang pun yang berusaha kembali kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah Nabawiyah yang sahih. Padahal, itulah yang
diperintahkan oleh para imam mazhab yang mereka ikuti. Imam-
imam yang menjadi panutan mereka itu telah dengan tegas berpegang
hanya pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, ijma, dan qiyas. Karena itulah
para imam dengan tegas pula menyatakan secara bersama, ”Bila hadits
itu sahih, maka itulah mazhabku. Dan bila ijtihad atau pendapatku
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah yang sahih, ikutilah
Qur’an dan Sunnah serta campakkanlah ijtihad dan pendapatku. Itu-
lah mereka.

Ulama kita dewasa ini kendatipun mengetahui dengan pasti bahwa
perselisihan dan perbedaan tidak mungkin dapat disatukan kecuali
dengan mengembalikan kepada sumber dalilnya, menolak yang
menyalahi dalil dan menerima yang sesuai dengannya, namun tak
mereka lakukan. Dengan demikian, mereka telah menyandarkan
perselisihan dan pertentangan ada dalam syariat. Barangkali ini saja
sudah cukup menjadi bukd bahwa itu bukan datang dari Allah, kalau
saja mereka itu mau benar-benar mengkaji dan mempelajari Al-
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Qur’an serta mencamkan firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 82,
yang artinya:

”... Kalau sekiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (an-
Nisa’:82)

Ayat tersebut menerangkan dengan tegas bahwa perselisihan dan
perbedaan bukanlah dari Allah. Kalau demikian, bagaimana mungkin
perselisihan itu merupakan ajaran atau syariat yang wajib diikuti apa-
lagi merupakan suatu rahmat yang diturunkan Allah? La baula wala
quwwata illa billah!

Karena adanya ucapan itulah, banyak umat Islam setelah masa
para imam -- khususnya dewasa ini -- terus berselisih dan berbeda
pendapat dalam banyak hal yang menyangkut segi akidah dan amaliah.
Kalau saja mereka mau mengenali dan mencari tahu bahwa perse-
lisihan itu buruk dan dikecam Al-Qur’an dan Sunnah, pastilah mereka
akan segera kembali ke persatuan dan kesatuan.

Ringkasnya, perselisihan dan pertentangan itu dikecam oleh syariat
dan yang wajib adalah berusaha semaksimal mungkin untuk meni-
adakan dan menjauhkannya dari umat Islam sebab hal itu menjadi
penyebab utama melemahnya umat Islam seperti yang difirmankan
Allah:

”Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu .... ” (al-Anfal: 46)

Adapun merasa rela terhadap perselisihan dan menamakannya
sebagai rahmat jelas sekali menyalahi ayat Qur’an dan hadits-hadits
sahih. Dan nyatanya ia tidak mempunyai dasar kecuali ucapan di atas
yang tidak bersumber dari Rasulullah.

Barangkali muncul pertanyaan : para sahabat Rasulullah telah ber-
selisih pendapat, padahal mereka adalah seutama-utamanya manusia.
Lalu apakah mereka juga termasuk yang dikecam Al-Qur’an dan
Sunnah? Pertanyaan semacam itu dijawab oleh Ibnu Hazem: Tidak!
Sama sekali, tidak! Mereka tidak termasuk yang dikecam Al-Qur’an
dan Sunnah, sebab mereka masing-masing benar-benar mencari
mardhatillah dan demi untuk-Nya semata. Di antara mereka ada yang
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mendapat satu pahala karena niat yang baik dan kehendak demi
kebaikan. Sungguh telah ditiadakan dosa atas mereka karena kesalahan
yang telah mereka lakukan. Mengapa? Karena mereka tidak sengaja
dan tidak bermaksud (berselisih) dan tidak pula meremehkan dalam
mencari (kebenaran). Bagi mereka yang mendapat kebenaran baginya
dua pahala. Begitulah umac Islam hingga hari kiamat nanti.

Adapun kecaman dan ancaman yang ada dalam Al-Qur’an dan
Sunnah ditujukan bagi mereka yang dengan sengaja meninggalkan
Qur’an dan Sunnah setelah keduanya sampai di telinga mereka dan
adanya dalil-dalil yang nyata di hadapan mereka serta kepada mereka
yang menyandarkan pada si Fulan dan si Fulan, bertaklid dengan se-
ngaja demi satu ikhtilaf, mengajak pada fanatisme sempit ala jahiliah
demi menyuburkan firqah. Mereka sengaja menolak Al-Qur’an dan
Sunnah Nabawiyah. Kecaman dan ancaman tadi khusus untuk me-
reka yang bila isi Qur’an dan Sunnah sesuai dengan hawa nafsu dan
keinginannya lalu mereka ikuti; tetapi bila tidak sesuai, mereka kem-
bali pada ashabiyah jahiliahnya.

Karena itu, berhati-hati dan waspadalah terhadap semua itu bila
Anda mengharap keselamatan dan kesuksesan pada hari yang tiada
guna harta dan keturunan kecuali orang-orang yang menghadap Al-
lah dengan hati yang bersih. (Lihat al-Ibkam fi Ushulil-Ahkam,V /
67-68).

HADITS NO. 58
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”Sahabat-sahabatku bagaikan bintang-bintang. Yang mana saja
kalian jadikan panutan, kalian akan mendapat petunjuk.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar
dalam kitab Jami’ul °Ilmi11/91, dan oleh Ibnu Hazem dalam kitab
al-Abkam V1/82, dari sanad Salam bin Sulaim.

Ibnu Abdil Bar berkata ”Sanad ini tidak dapat dijadikan hujjah.
Al-Harits bin Ghus itu majhul.” Sedang Ibnu Hazem berkata,
Riwayat ini gugur, sebab Abu Sufyan sangat lemah. Al-Harits bin
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Ghushain itu adalah Abu Wahab ats-Tsaqafi. Dan Salam bin Sulaim
telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu’. Inilah salah satunya.”

Semua peneliti hadits menyatakan Salam bin Sulaim atau Ibnu
Sulaiman itu dhai’f. Pernyataan itu telah menjadi kesepakatan para
pakar hadits. Oleh Ibnu Hibban ia dinyatakan sebagai pendusta, ka-
rena telah meriwayatkan hadits maudhu’.

HADITS NO. 59
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“Apa pun yang diperoleh dari Kitabullah, yang utama adalah pe-
- ngamalannya. Tidak ada alasan bagi kalian untuk meninggalkannya.
Bila tidak ada dalam Kitabullah, sunnahku berlaku. Bila dalam sun-
nahku tidak ada, hendaknya kalian mengamalkan apa yang dikatakan
para sahabatku. Sesungguhnya sahabatku adalah bagaikan bintang-
bintang di langit. Yang mana saja dari mereka kalian ikuti, pasti ka-
lian akan terbimbing. Dan perselisihan antara sahabat-sahabatku
adalah rahmat bagi kalian.”

Hadits ini maudhu’. Ia telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
kitab al-Kifayah fi *Ilmir-Riwayabh, juga oleh Abul Abbas al-Asham
dengan nomor hadits 142, juga Ibnu Asakir dari sanad Sulaiman bin
Abi Karimah, dari Zubair.

Menurut saya, hadits ini sanadnya lemah sekali. Abi Hatim me-
nyatakan, Sulaiman bin Abi Karimah sangat lemah. Sedangkan Zu-
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waibir adalah Ibnu Said al-Uzdi, seorang di antara para perawi yang
ditinggalkan riwayatnya oleh para pakar hadits. Kemudian Dhahak
yaitu Ibnu Muzahim al-Hilali belum pernah bertemu dengan Ibnu
Abbas r.a.

HADITS NC 60
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» Aku tanyakan kepada Tuhanku tentang perselisihan para sahabatku
sepeninggalku, maka la mewahyukan padaku, *Wahai Muhammad,
sesungguhnya kedudukan para sahabatmu di sisiku bagaikan bintang-
bintang di langit, sebagian lebih terang sinarnya dari yang lain. Siapa
saja yang mengambil teladan dari apa yang mereka perselisihkan,
maka di sisi-Ku berarti mengikuti petunjuk.’”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Batthah
dalam kitab al-Ibanah, juga oleh Khatib Nizamul Mulk dalam kitab
al-Amali 11/13, Ibnu Asakir 1/303, dari sanad Naim bin Hamad
dari Abdur Rahim bin Zaid al-Ami.

Sanad hadits tersebut maudhu’. Naim bin Hamad itu dha’if.
Al-Hafizh berkata, ”Ia banyak melakukan kesalahan, sedangkan
Abdur Rahim al-Ami adalah pendusta.” ‘

Ibnul Jauzi dalam kitab al-Ilal berkata, ”Riwayat tersebut tidak
sahih sebab Naim itu tercela. Sedangkan Abdur Rahim oleh Ibnu
Muin dinyatakan sebagai pendusta.”
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HADITS NO. 61
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"Sesungguhnya para sahabatku adalah bagaikan bintang-bintang.
Dari yang mana saja kalian mengambilipendapatnya, berarti telah
mendapat petunjuk.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar
dan Ibnu Hazem dari sanad Abi Syihab al-Hanath dari Hamzah al-
Jazri. Kemudian Ibnu Abdil Bar berkata, ”Sanad hadits ini tid
sahih dan tidak ada satu pun perawinya yang meriwayatkan dari Nafi’
yang dapat dijadikan hujjah.”

_Hamzah ini adalah Ibnu Abi Hamzah yang oleh Daru Quthni
dinyatakan ditinggalkan iwayatnya. Kemudian Ibnul Adi menyatakan
bahwa semua riwayatnya adalah maudhu’. Ibnu Hibban berkata, ”Ia
selalu menyalahi perawi-perawi tsiqah (kuat; dipercaya) seolah-olah
ia sengaja meriwayatkan hadits-hadits maudhw’. Karena itu, tidak
sah meriwayatkan darinya.”

Ibnu Hazem dalam al-Thkam fi Ushulil-Abkam berkata, »Telah
nyata bahwa riwayat ini tidak benar, bahkan tidak ragu lagi merupakan

- riwayat palsu sebab Allah telah menyatakan mengenai sifat nabi-Nya
bahwa apa yang diucapkannya bukan menurut hawa nafsunya, tetapi
firman yang diwahyukan kepadanya (an-Najm: 3-4).”

Bila telah terbukti bahwa segala yang diucapkannya adalah syariat
yang hak, berarti semuanya dari Allah. Karenanya, tidak akan berten-
tangan dengan apa yang difirmankan-Nya dalam surat an-Nisa’; 82.

Allah SWT telah melarang keras berselisih seperti dalam firman-
Nya, "Walaa tanaa za’u.” (al-Anfal: 46). Karena itu, merupakan se-
suatu yang mustahil bila Rasululah saw. memerintahkan mengikuti
setiap yang dilakukan dan diucapkan oleh setiap sahabat, padahal di
antaranya ada yang menghalalkan sesuatu sedang yang lain mengha-
ramkannya. Bila itu dibenarkan, berarti menjual khamr itu halal karena
mengikuti Samurah bin Jundub, sementara sahabat yang lain menya-
takan hdram.

Lebih lanjut Ibnu Hazem menyatakan, ”Sebenarnya apa yang
wajib bagi kita hanyalah mengikuti apa yang ada dalam Al-Qur’an
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yang telah disyariatkan bagi kita dan apa yang datang dengan sahih
dari Rasulullah saw. yang Allah perintahkan untuk menjelaskan perihal
agama atau syariat.” Ia mengakhiri pernyataannya dengan berkata
bahwa hadits tersebut adalah kabar dusta, maudhu’ yang tak ada
kesahihannya sama sekali.

HADITS NO. 62

SECHY SR Py

”Ahli Baitku adalah bagaikan bintang- btntang Dari yang mana saja
kalian minta bimbingan, kalian akan mendapat petunjuk.”

Hadits ini maudhu’, bahkan dalam lembaran Ahmad bin Nabith
dinyatakan dusta. Saya telah mendapatkan bahwa hadits tersebut
berasal dari Abu Naim al-Ashbahan, dari Abu Hasan Ahmad bin al-
Qasim, dari Ahmad bin Ishaq bin Ibrahim. Adz-Dzahabi menyata-
kan bahwa riwayat Ahmad bin Ishaq tidak dapat dijadikan hujjah ka-
rena ia pendusta. Pernyataan ini dikuatkan oleh al-Hafizh dalam kitab
al-Lisan. Di samping itu, Ahmad bin al-Qasim itu lemah.

HADITS NO. 63

ALK (b AN

"= A )
“Sesungguhnya hujan es bukanlah makanan dan bukan pula minu-
man.”

Hadits ini munkar. Telah diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam
kitab Musykslul Atsar11/347, oleh Abu Ya’la dalam musnadnya II/
191, oleh Ibnu Asakir I1/313, serta oleh as-Salafi dalam kitab azh-
Thuyuriyyat dari sanad Ali bin Zaid bin Jid’an dari Anas.

Riwayat tersebut sanadnya lemah karena Ali bin Zaid bin Zid’an _
memang lemah. Demikian pernyataan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
kitab a¢-Tagrib. Syu’bah bin al-Hajjaj berkata, ”Ali bin Zaid mem-
beritahukan kepada kami dan ia itu melakukan kesalahan, sambil
menyambungkan sanad hadits ini yang hakikatnya adalah sanad yang
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mauquf (terhenti sampai sahabat).” Inilah kelemahan riwayat ini yakni
karena perawi kuat meriwayatkannya hanya sampai pada Anas bin
Malik r.a. saja yaitu dalam riwayat Imam Ahmad dalam Musnadnya
I11/279, dan juga Ibnu Asakir II/313.

Adapun sanad mauquf'yang diriwayatkan oleh perawi kuat, adalah
dari Syu’bah, dari Qatadah dan Humaid, dari Anas bin Malik r.a., ia
berkata~ ”Suatu ketika pada bulan puasa turunlah hujan salju. Kemu-
dian Abu Talhah yang sedang berpuasa mengambil butiran salju
tersebut dan memasukkannya ke dalam mulutnya. Kami katakan
padanya, ’Engkau memakan salju padahal engkau tengah berpuasa.’
Maka ia pun mcnjawab ’Sesungguhnya ini adalah berkah.’”

Sanad riwayat ini adalah sahih menurut kriteria persyaratan sahi-
han, dan oleh Ibnu Hazem ditetapkan kesahihannya.

Hadits ini mauquf dan tidak ada sebutan nama Nabi saw.. Menurut
Alhafizh, sanadnya lemah. As-Suyuthi mencantumkannya dalam
buntut hadits-hadits maudhu dan berkata kalau hadits ini benar, maka
orang yang makan butiran salju tidak batal puasanya. Hal ini tidak
bisa dibenarkan oleh kaum muslimin masa kini. Said Ibnul Musayyab
tidak menyukai hadits ini.

HADITS NO. 64

B AR PR LA N (44

~

”Sebagus-bagus binatang kurban adalah domba yang muda.”

Hadits ini dha’if. Telah diriwayatkan oleh Tirmidzi I1/555, oleh
Baihaqi IX/271, dan oleh Imam Ahmad I1/444 dari sanad Usman
bin Waqid, dari Kadam bin Abdur Rahman dari Abi Kabasi. Tirmidzi
berkata bahwa hadits ini gharib (asing). Maksudnya, dha’if.

Kelemahan hadits tersebut juga dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam
Fathbul Bari X/12 dengan berkata bahwa hadits tersebut lemah
sanadnya. Bahkan oleh Ibnu Hazem dalam al-Mwuhalla VI1/365
dinyatakan bahwa Utsman bin Wagid dan Kadam bin Abdur Rahman
adalah majhul. -

Imam Bukhari berkata bahwa selain Utsman bin Wagqid ada yang
meriwayatkan hadits senada secara mauquf sanadnya sampai kepada
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Abu Harairah r.a. Lafazhnya menyatakan (artinya), "Telah datang
Jibril kepadaku pada hari raya Qurban. Maka kutanyakan kepadanya,
’Bagaimana engkau lihat peribadatan kami?’ Jibril menjawab, ’Sung-
guh sangat menggembirakan Ahlus-Sama’ (para malaikat, pen;.).
Dan ketahuilah wahai Muhammad, bahwasanya domba jantan itu
lebih baik daripada unta betna ataupun lembu. Kalau saja diketahui
Allah ada yang lebih baik daripadanya (domba jantan lagi muda)
pastilah Ibrahim akan berkurban dengannya.””
Kemudian ia menyatakan bahwa dalam sanadnya terdapat Ishaq
_bin Ibrahim al-Hunaini. Menurut Imam Baihaqi, orang ini menwa-
yatkan secara tunggal dan dha’if. Bahkan oleh para pakar hadits telah
disepakati lemahnya.

HADITS NO. 65

L AP e Wi

”Domba berumur satu tahun boleh dtjadtkan kurban.”

Hadits ini dha’if. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 11/275, Bai-
haqi dan Imam Ahmad dari sanad Muhammad bin Abu Yahya, dari
ibunya, dari Ummu Bilal binti Hilal, dari ayahnya.

Sanad tersebut sangat lemah karena Ummu Muhammad dan

__ Ummu Bilal adalah majhul (asing). Demikian yang dmyatakan oleh
Ibnu Hazem dalam al-Muballa VI1/365.

Pernyataan Ibnu Hazem tersebut ditanggapi oleh ad-Dumairi
dengan menyatakan, ”Ibnu Hazem benar dalam mendha’ifkan Um-
mu Muhammad. Namun dalam menilai dha’if terhadap Ummu Bilai
ia salah, sebab Ummu Bilal dikenal di kalangan sahabat seperti di-
sebutkan oleh Ibnu Mundih dan Abu Naim serta Ibnu Abdil Bar.”

Menurut saya, yang benar adalah Ibnu Hazem, sebab Ummu Bi-
lal tidak dikenal kecuali dalam riwayat ini. Di samping itu, tidak ada
kejelasan bahwa dia telah bergaul dengan sahabat. Jadi dalam sanad-
nya ada kemajhulan.

Ringkasnya, hadits riwayat di atas tidak sahih. Adapun hadits yang
diriwayatkan oleh Nasa’i dan Hakim serta Imam Ahmad dari sanad
Ashim, dari ayahnya, dari sanad Jabir bin Abdilah r.a. yang diriwa-
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yatkan oleh Imam Muslim, adalah sahih. Karena itu, hendaknya kita
mengamalkan hadits yang lebih sahih dalam bab ini.

HADITS NO. 66

< o X A 7 Ao
i:j;g:iww/ G a

“Barang siapa mengenal dirinya, berarti ia telah mengenal Tuhan-

nya.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan Imam Na-
wawi sambil menyatakan bahwa hadits ini tidak ada kepastian sum-
bernya. Bahkan konon termasuk ucapan yang disandarkan kepada
Yahya bin Muadz ar-Razi. Imam as-Suyuthi dalam kitab Dzailul
Maudhu’at halaman 203 menyepakati Imam Nawawi. Oleh Ibnu
Taimiyah hadits ini dinyatakan maudhu’. Fairuz Badi menyatakan
bahwa itu bukan hadits nabawi, namun kebanyakan orang menga-
takannya sebagai hadits Rasulullah saw.. Anggapan itu tidaklah benar.
Yang jelas, ia termasuk israiliat yang isinya antara lain, ”"Wahai manusia,
kenalilah dirimu, maka engkau akan mengenal Tuhanmu.”

HADITS NO. 67
27, L5080 Ay — 777 A AR e T
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“Barangsiapa pada shalat fajar membaca surat Alam Nasyrah dan
Alam Tara Kaifa, maka ia tidak akan terkena penyakit opthalmia
(radang mata).”

Hadits di atas tidak ada sumbernya. As-Sakhawi berkata bahwa
itu hadits palsu dan tidak ada sumbernya sama sekali, baik yang di-
maksud di sini adalah shalat subuh maupun shalat sunnah sebelum
subuh. Riwayat ini jelas bertentangan dengan sunnah yang terbukd
kesahihannya bahwa Rasulullah saw. dalam shalat sunnah sebelum
fajar membaca surat al-Kafirun dan surat al-Ikhlash. Sedang dalam
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shalat (fardu) subuh beliau membaca lebih dari enam puluh ayat.

Yang berkeinginan lebih luas mengetahui bagaimana shalat Ra-
sulullah saw. hendaknya merujuk buku kami yang sengaja kami susun
dari kumpulan hadits-hadits sahih dengan judul Sifar Skalat Ra-
sulullah saw.

HADITS NO. 68

- - 37/7/ - },. LN
AN aE AT 5535503

» Hendaknya surat Innaa anzalnaahu dibaca setiap usai berwudhu.”

Menurut as-Sakhawi riwayat ini tidak ada sumbernya. Kemudian
ia berkata, ”Saya melihat kalimat tersebut dalam mukadimah yang
dinisbatkan kepada Imam Abi Laits. Tampaknya kalimat tersebut
dimasukkan orang lain. Dan ini berarti telah menghilangkan sunnah
nabawiyah.”

Menurut saya, maksudnya adalah menghilangkan doa yang di-
sunnahkan untuk dibaca setiap usai berwudhu, yaitu: Asybadu an
laa ilaaha ilallah wa asyhadu anna Mubammadan *abdubu wa ra-
suulubu. Wahai Allah, jadikanlah diriku termasuk orang-orang yang
bertobat dan jadikanlah diriku termasuk golongan orang-orang yang
suci (HR. Muslim, dan lain-lainnya.)

HADITS NO. 69

&JUUKTLSJ"’ S

”Mengusap leher waktu berwudhu dapat menyelamatkan dari be-
lenggu pada hari kiamat kelak.”

Ini hadits maudhu’. Imam Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh
al-Mubadzdzab1/465, berkata, ”Ini adalah hadits maudhu’ dan bu-
kan dari sabda Rasulullah saw.

Ibnu Hajar dalam kitab Talkhish al-Habir1/433, berkata, Abu
Muhammad al-Juwaini menyatakan bahwa para pakar hadits tidak
meridhai dan tidak menerima sanadnya.”
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Menurut saya, semua hadits tentang keharusan membasuh leher
saat berwudhu adalah munkar. Di samping lemahnya sanad dan ke-
majhulan perawinya, juga sangat jelas hal itu bertentangan dengan
hadits-hadits sahih yang mengisahkan tentang bagaimana Rasulullah
saw. berwudhu, yang tidak satu pun di antaranya menyebutkan bahwa
beliau mengusap lehernya tatkala berwudhu.

HADITS NO. 70
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"Siapa saja yang memberi makan saudaranya dengan roti hingga
kenyang dan memberinya minum hingga cukup, Allah akan menja-
uhkannya dari neraka sejauh tujuh khandaq. Jarak antara duakhan-
daq adalah perjalanan lima ratus tahun.”

Ini hadits maudhu’ yang telah diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/
95, juga oleh Ibnu Asakir II/115, dari sanad Idris bin Yahya al-
Khaulani, dari Raja bin Abi Atha,

Ada kemusykilan dalam riwayat ini. Pada satu sisi al-Hakim berkata
sanadnya sahih seperti juga disepakati oleh adz-Dzahabi, namun pada
sisi lain ia berkata bahwa Raja ini tidak ada yang mempercayainya,
bahkan termasuk orang yang tertuduh. Kemudian, dengarkan apa
yang dikatakan oleh adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan, ”Shuwailih
telah dikatakan oleh al-Hakim sebagai seorang perawi hadits mau-
dhu’.” Pernyataan seperti itu juga diungkapkan oleh Ibnu Hibban.

Jadi, di satu pihak Ibnu Hibban memvonis hadits tersebut seba-
gai hadits maudhu’, sedangkan di pihak lain al-Hakim memvonis
sebagai riwayat yang sahih sanadnya. Kini, saya benar-benar merasa
tidak mengetahui, bagaimana menyatukan dua vonis peneliti sekaligus
perawi hadits itu.

Saya juga tidak mengetahui bagaimana menyatukan pernyataan
adz-Dzahabi tentang Shuwailih dengan kesepakatan akan pernyataan
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- al-Hakim.

Menurut saya, hadits tersebut telah dikecam oleh al-Haitsami
dalam kitab al-Mugma’11/130. Ath-Thabrani dalam kitab al-Kabir
juga berkata, ”Dalam sanadnya terdapat Raja bin Abi Atha. Dia sangat
lemah.”

Sungguh pernyataan ai-Hakim itu merupakan kekaburan yang
mengkhawatirkan. Inilah yang mendorong saya untuk mengumpul-
kan riwayat-riwayat maudhu’ dan dha’if dengan penyelidikan yang
mendetail, agar dapat mencegah tergelincirnya umat dalam
menyebarkan kedustaan yang disandarkan kepada Rasulullah saw..
Semoga kita terjaga dari keterjerumusan itu dengan keutamaan dan
taufik-Nya.

HADITS NO. 71

fy/ AL <1
A
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*Takbir (Allahu Akbar) itu diperpanjang.”

Ibnu Hajar dan as-Sakhawi menyatakan bahwa riwayat ini tidak
ada sumbernya. As-Suyuthi juga berpendapat demikian seraya berkata
bahwa itu adalah ucapan Ibrahim an-Nakha’i.

Di samping itu, hadits tersebut tidak mempunyai sumber marfu’.
Dilihat dari segi maknanya pun, yang dimaksud adalah takbir dalam
shalat, seperti yang dapat dipahami dari keterangan as-Sayuthi yang
pernah ia ungkapkan dalam kitab khusus yang berkenaan dengan
hadits maudhu’ ini, yang diberinya judul al-Hawi lil Fatawa11/71.
Jadi, bukanlah termasuk takbir dalam azan seperti yang dipahami
oleh sekelompok firgah.

HADITS NO. 72
2 2 :“'L:’, el g oW a./»GT
e e Tl
» Rabbi telah mendidikku dan membaikkan adabku.”
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Hadits ini dha’if. Demikian pernyataan Ibnu Taimiyah dalam
kitabnya Majmu’ah ar-Rasa’ilul-Kubra 11/336.

Maknanya memang sahih, tetapi tidak dikenal adanya sanad yang
pasti. Pernyataan yang demikian dikuatkan dan disepakati oleh as-
Sakhawi dan as-Suyuthi.

HADITS NO. 73
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“Barangsiapa mengusap kedua mata dengan ujung bagian dalam

kedua telunjuk ketika muazin mengucapkan ”asyhadu anna Muham- )
madan Rasulullah...” dan seterusnya, ia berhak mendapatkan syafaat
Rasulullah saw.”

Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami bahwa hadits ini tidak sahih.
Ibnu Thahir berkata. ”Tidak benar.” Bahkan asy-Syaukani telah meri-
wayatkannya dalam deretan hadits-hadits maudhu’.

HADITS NO. 74
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-
"Besarkanlah kurban kalian, karena sesungguhnya itu merupakan
tunggangan kalian pada shirathal mustagim.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Ibnu Shalah berkata, ”Hadits ini !
tidak dikcnal di kalangan pakar hadits, dan tidak pula terbukti kebe-
narannya.”

Menurut saya, kitab al-Firdaus mengeluarkannya dengan lafazh
istafribuu sebagai penggant lafazh azh-zhimuu. Di samping itu,
sanadnya lemah sekali.
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HADITS NO. 75
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»Segerakanlah shalat sebelum terlambat dan segerakanlah tobat
sebelum wafat.”

Ini hadits maudhu’. Ash-Saghani meriwayatkannya dalam deretan
hadits-hadits maudhu’, halaman 4-5.

HADITS NO. 76

A% s, S a5 Q‘f»/’émr
] - > 2 7%
K7 s W R L]
. P 28 AP~ 7247
b BB YE GRS GFa

”Semua orang ibarat mayat, kecuali orang-orang alim. Dan orang-
orang alim semuanya binasa, kecuali orang-orang yang mengamal-
kan. Dan orang-orang yang mengamalkan semuanya tenggelam,
kecuali orang-orang yang mukhlish. Dan orang-orang yang mukhlis
semuanya dalam bahaya yang sangat besar.”

\

Ini hadits maudhu’. Ash-Saghani meriwayatkannya dalam deretan
hadits-hadits maudhu’ halaman 5. Ia berkata, ”Hadits ini benar-benar
buatan orang-orang bodoh yang mengada-ada. Sebab, dari susunan
bahasannya saja sudah dapat dilihat. Mestinya yang benar secara
i’rabnya (uraian kalimatnya) adalah al-alimin, al- amilin, dan al-
mukblisin.”

Menurut saya, riwayat ini persis ucapan kaum sufi. Lihatlah apa
yang diucapkan Sahl bin Abdullah at-Tastari: ”Semua manusia ma-
buk, kecuali para ulama. Dan ulama semuanya dalam keraguan, ke-
cuali mereka yang mengamalkan ilmunya.”
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HADITS NO. 77
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*Tidak ada al-Mahdi kecuali Isa a.s.”

Hadits ini munkar. Ia telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah I1/
495, juga oleh al-Hakim IV/441, Ibnu Abdil Bar dalam kitabnya
Jami’ al-Iimi 1/155, dari sanad Muhammad bin Khalid al-Jundi,
dari Ibnu Aban bin Shaleh, dari al-Hasan, dari Anas.

Menurut saya, sanad ini sangat lemah. Kelemahannya terletak
pada tiga hal, yaitu:

1. ’An ’anah (maksudnya yang sanadnya dengan menggunakan
kata ’an Fulan, ’an Fulan dan seterusnya). Hasan Basri, terbukt
telah dengan sengaja pernah mencampur-aduk riwayat.

2. Kemajhulan perawi Muhammad bin_Khalid seperti yang di-
nyatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya az-Tagrib.

3. Perselisihan dan perbedaan sanadnya. Al-Baihaqi berkata, ”Al-
Hafizh Abu Abdullah menyatakan bahwa Muhammad bin Khalid
adalah majhul, tidak dikenal di kalangan pakar hadits.”

Adz-Dzahabi berkata, ”Riwayat ini munkar sambil mengutarakan
hadits serupa dengan sanad dari Ibnu Abi Ayyasyi dari Hasan secara
mursal (terhenti sanadnya sampai kepada tabiin atau sahabat; penj.).”

Ringkasnya, hadits-hadits yang menyatakan akan munculnya al-
Mahdi di akhir zaman nanti adalah sahih. Diriwayatkan oleh seluruh
ashabus sunan dan sahihain.

Hadits dha’if yang oleh ash-Shaghani dan Asy Syaukani bahkan
dinyatakan maudhu’ ini adalah riwayat yang dijadikan landasan dalil
bagi firgah Ahmadiyah dalam usahanya menguatkan anggapan me-
reka (para pengikutnya) bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi.
Kemudian ia mendakwa sebagai Isa, atas dasar hadits tersebut tadi.

Dakwaan Mirza ini telah banyak menggoyahkan iman kaum dhu-
afa’ yang pengetahuan agamanya sangat minim. Dan seperti biasa,
para penyeru ajakan yang batil selalu hanya diikuti oleh orang-orang
yang lemah imannya dan sangat minim pengetahuan agamanya.
Wallahul musta’an
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HADITS NO. 78
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”Bekas minuman orang mukmin adalah obat.”

Riwayat ini tidak ada sumbernya. Bahkan dengan tegas Syekh
Ahmad al-Ghazi menyatakannya sebagai bukan hadits. Pernyataan
tersebut disepakati oleh Syekh al-Ajluni. Adapun pernyataan Syekh
Ali al-Qari dalam kitab 4/-Mawudbu’at halaman 45 bahwa hadits
tersebut sahih dari segi maknanya karena ada riwayat lain seperti da-
ri Daru Quthni dalam a/-Afrad, adalah tidak benar sama sekali. Sebab,
hadits yang dijadikan penguat makna hadits nomor 78, juga tidak
sahih. Mari kita lihat hadits yang dijadikan sebagai penguat itu.

HADITS NO. 79
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”Adalah termasuk sikap tawadhu’ seseorang yang mau minum de-
ngan gelas bekas saudaranya. Barangsiapa yang meminum bekas sau-
daranya hanya semata mengharap keridhaan-Nya, maka Allah akan

mengangkat baginya tujuh puluh derajat, menghapus tujuh puluh
kesalahannya dan mencatat baginya tujuh puluh derajat kebaikan.”

Hadits ini maudhu’. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam deretan
hadits-hadits maudhu’, dengan perawi Daru Quthni dan sanad dari
Nuh bin Abi Maryam, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas.
Ibnul Jauzi berkata, ”Nuh bin Abi Maryam meriwayatkan hadits ini
secara tunggal, sedangkan ia dikenal di kalangan pakar hadits sebagai
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orang yang ditinggalkan riwayatnya.”

Itulah riwayat yang dijadikan sebagai penguat hadits nomor 78,
yang dinyatakan oleh Ali al-Qari, padahal hadits ini (yakni hadits
nomor 79) juga dha’if.

As-Suyuthi menyanggah, seraya berkata bahwa hadits riwayat Ibnu
Juraij mempunyai penguat, yaitu riwayat dengan sanad di antaranya
Abul Hasan. Padahal, terbukti bahwa Abul Hasan adalah perawi
hadits-hadits munkar. Demikianlah yang dinyatakan Ibnu Abi Hatim
dalam kitab Jarh wat-Ta’dil, setclah dinyatakan oleh ayahnya bahwa
ia majhul.

Kemudian, Nuh bin Abi Maryam dahulu dikenal sebagai penuntut
ilmu dan dinyatakan cekatan dalam mengumpulkan figih Abu
Hanifah. Namun, ia termasuk orang yang tertuduh atau diragukan
dalam riwayat. Bahkan oleh Abu Ali an-Naisaburi dinyatakan sebagai
orang yang memalsu riwayat.

Yang lebih pasti sebagai bukd akan kelemahan hadits tersebut
adalah apa yang dinyatakan secara rinci oleh Daru Quthni sendiri
dalam kitab az-Tabdzib, "Hindarilah pencampuradukan dan pemalsuan
riwayat yang dilakukan oleh Ibnu Juraij karena sesungguhnya ia sangat
jahat dalam memalsu. Ia tidak memalsu kecuali apa yang didengarnya
dari perawi-perawi tercela, seperti Ibrahim bin Abi Yahya, Musa bin
Abi Ubaidah, dan lain-lain.” Kemudian, bila hadits ini selamat dan
terlepas dari aib Ibnu Abi Maryam dan al-Hasan bin Rasyid, maka ia
tidak akan terbebas dari aib Ibnu Juraij.

HADITS NO. 80

e (2
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”Al-Mahdi adalah anak dart keturunan al-Abbas pamanku. ”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Daru Quthni dalam
kitab #l-Afrad. Ia berkata, ”Riwayat ini dengan sanad tunggal Mu-
hammad bin al-Walid. Karena itu, merupakan riwayat yang gharib
(asing).”

- Menurut saya, ia itu termasuk sederetan perawi yang tertuduh.
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Bahkan Ibnu Adi menyatakannya sebagai pemalsu (hadits). Sebagai
bukti kepalsuannya, hadits tersebut telah menyalahi makna hadits
sahih, di mana Rasulullah saw. bersabda, ”Al-Mahdi adalah keturunan
dari anak Fatimah.” (HR Abu Daud, I1/207, Ibnu Majah, II /
519, al-Hakim, IV /557, dari sanad Ziyad bin Bayan, dan sete-
rusnya yang semuanya tsiqah).

HADITS NO. 81
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"Wahai Abbas, sesungguhnya Allah telah membuka perkara ini
dengan keberadaanku, kelak akan disudahi oleh seorang anak laki-
laki dari keturunanmu, yang bakal menyebar keadilan sebagaimana
tersebarnya kezaliman. Dialah yang akan menjadi imam kala shalat
bersama Nabi Isa a.s.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
kitab Tarikh Baghdad IV /177, dengan sanad dari Ahmad bin al-
Hajaj bin Shalt, dari Said bin Sulaiman dari Khalaf bin Khalifah dari
Mughirah dari Ibrahim dari al-Qamah dari Ammar bin Yasir r.a.

Menurut saya, semua sanadnya masyhur dan tsiqah dari deretan

perawi-perawi yang digunakan Imam Muslim, kecuali Eﬁbmz.d.bmf

__al-Hajjaj- Ia telah tercela, seperti yang dinyatakan oleh a z-Dzahabi.

Kemudian hadits tersebut telah dirangkum oleh Ibnul Jauzi dalam
keterangan hadits-hadits maudhu’. Adapun bahwa Imam Mahdi
shalat dan menjadi imam bagi Nabi Isa ketika turun kelak adalah
benar adanya seperti yang tertera dalam banyak hadits sahih, dalam
Kutubus Sunan.
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HADITS NO. 82
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"Maukah aku beri kabar gembira wahai Abul Fazl (al-Abbas)? Se-
sungguhnya Allah Azza wa Jalla telah membuka bagiku perkara ini

dan Ia akan mengakhirinya dari keturunanmu.”

Ini hadits maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam
kitab a/-Haliyyah 1/35 dari sanad Lahij bin Ja’far at-Taimi, dari Ab-
dul Azis bin Abdus Samad al-Ami, dari Ali bin Zaid bin Jad’an, dari
Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah r.a.

Menv -ut saya, Lahij bin Ja’far tercela. Ibnu Adi berkata bahwa ia
adalah perawi dari Baghdad yang majhul yang telah meriwayatkan
dari perawi tsiqah (kuat; dapat dipercaya) dengan mencampur-aduk
dengan riwayat-riwayat munkar. Bahkan adz-Dzahabi berkata, ”Demi
Allah, riwayat ini merupakan hadits-hadits maudhu’ yang sangat besar

dustanya. Dan semoga Allah mengutuk siapa saja yang tidak menyu- -

kai Ali.

Satu hal yang perlu dipernatikan oleh para penuntut ilmu, jika
telah mengetahui kelemahan dan kepalsuan hadits-hadits ini dan yang
sebelumnya, tidak perlu bersusah payah menentukan hadits sahih
yang baru saya sebutkan tadi bahwa al-Mahdi adalah anak keturunan
Fatimah. Wallabu Waliyyut Taufig.

HADITS NO. 83

%/uiy;vm
”Sebaik-baik pengingat (untuk berzikir) adalah tasbih.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam
kitabnya Musnad al-Firdaus.
Menurut saya, sanad hadits tersebut dari awal hingga akhir se-
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muanya gelap, sebagian majhul dan sebagiannya lagi tercela. Kemu-
dian Ummu al-Hasan binti Ja’far tidak ada biografinya, sedangkan

Abdu Samad bin Musa telah disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam
kitab al-Mizan seraya mengutip pernyataan al-Khatib yang berkata
bahwa para ulama telah menyatakannya sebagai perawi yang lemah.
Kemudian lebih jauh adz-Dzahabi berkata, >Abdus Samad juga
terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits munkar dari kakeknya,
Muhammad bin Ibrahim.”

Menurut saya, barangkali itulah kelemahan hadits ini dari segi sa-
nadnya. Adapun maknanya adalah batil. Alasannya sebagai berikut:

1. Tasbih (rosario: alat yang digunakan untuk bertasbih, tahmid,
atau takbir; penj.) itu tidak dikenal di zaman Rasulullah saw..
Jadi, merupakan sesuatu yang baru dan hal yang sangat mustahil
jika Rasulullah memerintahkan (menganjurkan) sesuatu pekerjaan
dengan menggunakan alat yang beliau dan para sahabatnya tidak
mengetahuinya. Lagi pula kata itu asing dalam bahasa Arab.

2. Riwayat tersebut sangat bertentangan dengan hadits sahih yang
mengisahkan bahwa Rasulullah bertasbih dengan tangan ka-
nannya, dan dalam riwayat lain disebutkan dengan mengguna-
kan jari-jemarinya.

Ada sebuah polemik tentang penggunaan tasbih ini, Dikemukakan
oleh asy-Syaukani bahwa terbukti ada hadits yang menerangkan
bahwa penggunaan batu kecil untuk menghitung dalam bertasbih
telah diriwayatkan oleh para sahabat dan dibenarkan oleh Rasutullah
saw. Jadi, berarti tidak ada perbedaan bertasbih dengan mengguna-
kan tasbih, bebatuan (batu kecil), tangan atau jari-jemari.

Menurut saya, kita akan segera membenarkannya dengan mene-
rima pernyataan itu, bila terbukt hadits-hadits yang dijadikan lan-
dasan itu sahih. ‘

Singkatnya, kedua hadits yang dijadikan landasan oleh asy-Syau-
kani itu diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam risalahnya.

1. Dikisahkan dari Saad bin Abi Waqash bahwa suatu ketika ia ber-
sama Rasulullah saw. menjumpai seorang wanita tengah meng-
hitung-hitung batu-batu kecil di tangannya, kemudian Rasulullah
saw. bertanya, ”Maukah aku tunjukkan yang lebih mudah bagimu
dari ini atau yang lebih afdal?” Lalu beliau bersabda, ”Ucapkanlah
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Subhanallah sebanyak mungkin.....dan seterusnya.” (HR Abu
Daud, Tirmidzi, al-Hakim, dari sanad Umar bin Harits dari
Said bin Hilal dari Huzaimah). Tirmidzi berkata, ”Hadits ini
hasan.” Sedang al-Hakim berkata, ”Hadits ini sahih sanadnya.”
Mulanya adz-Dzahabi menyepakati pernyataan kedua rawi, namun
ternyata salah. Sebab dalam kitab a/-Mizan, adz-Dzahabi me-
nyatakan bahwa Khuzaimah itu majhul. Kami tidak mengetahui
tepatnya sebab ia meriwayatkan secara tunggal dari Said bin Hilal.
Pernyataan demikian juga diutarakan Ibnu Hajar dalam kitabnya
at-Tagqrib. Bahkan oleh Imam Ahmad telah dinyatakan (bahwa

. Khuzaimah) sebagai tukang campur aduk riwayat. Kalau begitu,
mana kesahihan ataupun kehasanan hadits tersebut?

2. Hadits yang diriwayatkan dari Shafiyah. Dikisahkan bahwa suatu
ketika Rasulullah saw. masuk ke rumah menjumpai Shafiyah,
istrinya yang di tangannya ada empat ribu batu kecil. Kemudian
beliau bertanya, ”Apa gerangan yang ada di tanganmu wahai
kekasihku?” Aku (Shafiyah) menjawab, ”Aku gunakan untuk ber-

“tasbih.” Beliau bersabda, ”Sungguh aku bertasbih lebih dari
jumlah yang ada padamu itu.” Aku katakan pada beliau, ”Kalau
begitu, ajarilah aku wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, "Ucap-
kanlah Subhanallah sebanyak makhluk yang telah diciptakan Allah
(maksudnya sebanyak mungkin; penj.)” (HR Tirmidzi, al-
Hakim, dan lain-lain). Kemudian Tirmidzi berkata, ”Hadits ini
gharib (asing). Kami tidak mengetahuinya kecuali hanya satu
sanad.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya az-Tagrib berkata, "Hadits
ini dha’if, dan Kunanah (seorang sanadnya) majhul (tidak dikenal)
serta tidak ada yang menguatkannya kecuali Ibnu Hibban (yang di-
kenal di kalangan pakar hadits sebagai orang yang ringan dalam me-
_nguatkan hadits. penj.)” |

Selanjutnya, sebagai bukt akan kelemahan kedua hadits tadi ada- |
lah karena ia bertentangan dengan hadits sahih yang warid dalam |
sahih Muslim, 83-84, Tirmidzi IV/274, dengan mensahihkannya, |
dan Ibnu Majah 1/23, serta musnad Imam Ahmad, 6, 325, 429. Di |
samping itu, terbukti kesahihan hadits yang ada dalam kitab Ash- |
Shibah bahwa sahibul kisah adalah Juwairiyah, bukannya Shafiyah.
Kedua, sebutan batu-batu kecil tidak ada, alias munkar.
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Khulashah polemik ini jalah bahwa unsur bid’ah ingin dikuatkan
dan lebih ditonjolkan kemoderanannya, dengan maksud mening-
galkan sunnah. Pada prinsipnya, satu alasan saja untuk menyanggah
mereka telah lebih dari cukup, yakni, bukankah apa yang diajarkan
oleh Rasulullah saw. jauh lebih afdhal ketimbang ajaran buatan manu-
sia biasa, siapa pun orangnya? Subhaanallaah.

HADITS NO. 84
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”Kalian semuanya lebih utama darinya.”

Hadits ini dha’if. Saya tidak mendapatkan dalam semua kitab
hadits. Namun, saya dapatkan riwayat dari Ibnu Qutaibah dalam
kitab Uyun al-Akhbar1/26, dengan sanad yang sangat lemah yaitu
dari Muhammad bin Ubaid, dari Muawiyah bin Umar, dari Abi Ishaq,
dari Khalid al-Hidza, dari Abi Qalabah, dari Muslim bin Yasar.

Dikisahkan dalam riwayat itu bahwasanya serombongan orang
tengah bepergian. Ketika bertemu dengan Rasulullah saw. mereka
berkata, "Wahai Rasulullah, sesunggguhnya kami tidak melihat
manusia yang lebih utama setelah engkau daripada si Fulan. Ia selalu
berpuasa di tengah harinya, di tengah malam selalu menjalankan
shalat, sampai kami beranjak pergi. ”Beliau kemudian bertanya, ”Sia-
pakah dari kalian yang bekerja untuknya (melayaninya)?” Mereka
menjawab, ”Kami semua, wahai Rasulullah.” Rasul kemudian ber-
sabda, ”Sunggubh kalian lebih utama darinya.”

Riwayat ini sanadnya sangat lemah. Kendatipun kebanyakan
perawinya tsigah, namun hadits ini mursal. Abi Qalabah sendiri adalah
orang yang suka mencampur-aduk perawi antara yang dijumpainya
dengan yang tidak dijumpainya, sekalipun ia merupakan seorang fagih
tabi’in yang baik. Karena itu, ia pun dimasukkan oleh Burhanuddin
al-Halabi dalam kitabnya az-Tabi’in li Asmaa’il-Mudallisin halaman
21. Ibnu Hajar dalam kitabnya Thabagqat al-Mudallisin berkata,
”Telah dinyatakan lemah oleh adz-Dzahabi dan al-Ala’i.”
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HADITS NO. 85
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”Ada tiga orang yang akan dibunuh dalam kejayaan kalian, dan se-
muanya anak khalifah, tetapi tidak seorang pun yang terkena. Kemu-
dian muncullah bendera-bendera hitam dari arah timur membunuh
kalian dengan pembunuhan yang belum pernah dilakukan oleh suatu
kaum. Kemudian mereka menyebutkan sesuatu yang aku tidak meng-
hafalnya. Kemudian beliau bersabda, 'Bila kalian melihatnya, bai-
atlah ia sekalipun kalian harus merangkak di atas salju karena se-
sungguhnya ia itu khalifah Tuhan, al-Mahdi.’ Kemudian dalam riwa-

yat lain, ’Bila kalian melihat bendera-bendera hitam dari arah Khu-
rasan, datangilah biarpun dengan merangkak,’ ... dan seterusnya.”

Hadits ini munkar. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 518, dan
al-Hakim IV /463-464 dari sanad Khalid al-Hidza dari Abi Qalabah.

Adapun Ahmad dan al-Hakim telah mengeluarkannya dengan
sanad dari Ali bin Zaid. Kemudian Imam Ahmad menyatakan
lemahnya hadits tersebut. Juga Ibnul Jauzi menempatkannya dalam
deretan hadits-hadits maudhu’. Adz-Dzahabi berkata, ”Aku lihat
hadits ini adalah munkar.”

Sebenarnya hadits tersebut benar maknanya, namun yang be-
nar adalah tanpa tambahan kalimat karena ia merupakan khalifah
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Tuhan” . Tambahan inilah yang dimaksud oleh adz-Dzahabi sebagai
munkar, karena dalam syariat memang tidak dibenarkan berkata
manusia sebagai khalifah Tuhan. Karena itu, Ibnu Taimiyah telah
menjelaskan panjang lebar dalam kitabnya a/-Fatawa al-Qubra 11/
416, dengan berkata, ”Sungguh banyak orang yang menyangka se-
cara salah seperti Ibnul Arabi bahwa yang dimaksud dengan khalifah
adalah khalifah Tuhan, yakni sebagai wakil Tuhan. Allah tidaklah
mempunyai wakil. Karena itu, Abu Bakar dengan tegas membantah
ketika ditanya dengan kalimat, "Wahai Khalifatullah’. Dengan segera
ia menjawab, ’Aku bukanlah khalifah Tuhan, akan tetapi khalifah
Rasulullah saw. Cukuplah itu.””

Kemudian, justru sebaliknyalah, bahwa Tuhan itu adalah sebagai
khalifah bagi selain-Nya. Rasul bersabda (berupa doa bepergian),
»Allnahumma anta as-shabibu fis-safari wal-khaliifatu fil-abl.
Allaahumma ashibnaa fii safarinan wakhlifnaa fii ablinaa”.

Akhirnya, Ibnu Taymiyah mengakhiri fatwanya itu dengan ber-
kata, ”Barangsiapa yang menjadikan-Nya mempunyai khalifah, orang
itu berarti telah menyekutukan-Nya, yakni musyrik.”

HADITS NO. 86
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”Wabah sampar itu tikaman saudara-saudara kalian dari kalangan
jin.”

Hadits dengan lafazh dan matan seperti ini tidak ada sumbernya.
Telah diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam kitabnya an-Nihayah dalam
bab wakbaza, yang mengikuti al-Harawi.

Ibnu Hajar berkata, ”Saya tidak menjumpai hadits dengan lafazh
yang demikian walaupun saya telah menyelidikinya sedetail mungkin,
baik dari segi sanad maupun matannya, baik dalam kitab-kitab masy-
hur maupun kitab lainnya.”

Menurut saya, hadits yang senada terdapat dalam kitab Musnad
Imam Abmad IV /hadits ke-395, 413, dan 417. Juga dalam kitab
al-Mw’jam ash-Shaghirhalaman 71 dan al-Hakim 1/50, dengan sanad
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dari Abu Musa al-Asy’ari secara marfu’ dengan matan: Ath-Tha’un
wakhzu a’daatkum minal jinni. Artinya: ”Wabah sampar itu tikaman
musuh-musuhmu dari kalangan jin”. Ini adalah hadits sahih.

HADITS NO. 87
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”Bila khattb telah menaiki mimbar pada shalat Jum’at, maka tidak
diperkenankan shalat ataupun berbicara.”
Riwayat ini batil. Ath-Thabrani telah meriwayatkannya dalam ki-

tab al-Mu’jam al-Kabir. Dalam sanadnya terdapat scorang bernama
._Ayub bin Nuhaik yang dinyatakan dha’if oleh Ibnu Abi Hatim dalam

kitabnya al-Jarh wat-Ta’dil 1/259.

- Saya memvonis batil riwayat tersebut, sebab di samping sanadnya
dha’if, maknanya pun bertentangan dengan hadits-hadits sahih lagi
sangat masyhur. Silakan merujuk kitab Shahshain dan Kutubus Sunan
bab shalat Jum’ah.

HADITS NO. 88

" Tanaman adalah bagi si penanam, sekalipun ia memperoleh dengan
cara merampas.”

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan
ash-Shau’ani dalam kitabnya Subulus Salam 111/60, seraya menam-
bahkan, ”Tidak ada satu pun pakar hadits dan ahlus sunan yang meri-
wayatkannya.”

Ketika menyelidikinya, saya tidak menemukan sumbernya, bahkan
saya menemukan hadits-hadits sahih yang menyanggahnya. Misal-
nya hadits man ahyaa ardban maitatan fabiya lahu wa laisa li araqin
zhalimin hagqun (barang siapa menghidupkan tanah yang mati, tanah
itu menjadi hak miliknya, dan tidak ada hak bagi yang mengeluarkan
keringat dengan zalim).
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HADITS NO. 89
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” Pemilik sesuatu barang lebih berhak membawanya, kecuali jika ia
lemah atau tidak mampu membawa sendiri. Ketika itu, hendaknya
saudaranya sesama muslim membantunya.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Ibnul Arabi dalam
al-Mw’jam 1/235, juga Ibnu Basyran dalam al-Amali 11/53- 54,
dengan sanad dari Yusuf bin Ziyad al-Bashri, dari Abdur Rahman

bin Ziyad bin An’am.

Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan
hadits maudhu’, sambil menegaskan bahwa Yusuf bin Ziyad sangat
kondang dengan pemalsuannya dan seringnya meriwayatkan hadits
batil.

Adapun al-Hakim, al-Iraqi, dan Ibnu Hajar menyatakan, riwayat
tersebut dha’if. As-Sakhawi menyatakan dha’if sekali. Sedangkan Ibnu
Hibban berkata, ”Yusuf bin Zlyad ini tukang palsu riwayat, walaupun
mcngambd hadits dari perawi-perawi yang kuat.” Barangkali dcngan
ini saja cukuplah vonis tentang kelemahan atau kepalsuan hadits ini.

HADITS NO. 90
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” Hendaknya kalian memakai pakaian dari wol, niscaya kalian akan
merasakan manisnya iman dalam hati kalian. Hendaknya kalian me-
makai pakaian dari wol, niscaya akan berkurang makan kalian. Hen-
daknya kalian memakai pakaian dari wol, karena dengannya akan
dikenal kelak di hari kiamat. Sesungguhnya pakaian dari wol itu mem-
buahkan hati bertafakur, sedangkan tafakur membuahkan hikmah,
dan hikmah akan berjalan di dalam tubuh bersamaan dengan pere-
daran darah. Barangsiapa banyak bertafakur, akan sedikit makannya,
tidak jelas kata-katanya dan menjadi lembut hatinya. Dan barang-
siapa sedikit berpikirnya, akan banyak makannya, besar badannya,
mengeras hatinya, sedangkan hati yang keras jauh dari surga dan
dekat kepada neraka.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abu Bakar bin an-
Naqur dalam kitab al-Fawa’id 1/147-148, dan Ibnul Jauzi dalam
kitabnya Abadits al-Maudhu’at, dari sanad al-Khathib dari Muham-

_mad bin Yunus al-Kadaimi, sambil berkata, ”Riwayat al-Kadaimi tidak
sahih. Dia tukang palsu hadits dan gurunya tidak dapat dijadikan
hujjah.” . :

Pernyataan Ibnul Jauzi disepakati oleh as-Suyuthi dalam kitabnya
al-La’al 11/264, dengan menyatakan bahwa dalam hadits di atas
terdapat idraaj (memaSukkan kata tambahan dalam matan hadits.
penj.) Imam. Baihaqi berkata: *Tambahan itulah yang menjadikan
hadits tersebut munkar.”
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HADITS NO. 91
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”Bersumpah dengan nama Allah padahal aku berdusta lebih aku
sukai ketimbang bersumpah dengan nama selain Allah, sekalipun
aku benar.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam
kitabnya al-Haliyyah V11/267, dari sanad Muhammad bin Muawiyah
dari Amr bin Ali al-Maqdami dari Mus’ar. Ia berkata, ”Muhammad
bin Muawiyah telah meriwayatkan secara tunggal. Sedangkan banyak
orang yang meriwayatkan secara mauquf.”

HADITS NO. 92
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"Tiga hal, bila ada pada diri seseorang, maka Allah akan menye-
barkan naungan atasnya dan memasukkannya ke dalam surga. (Ke-
tiga hal itu) adalah: belas kasih kepada orang-orang lemah, memelas
kepada kedua orang tuanya, dan berbuat baik kepada para budak.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Tirmidzi I11/316
dari sanad Abdullah bin Ibrahim al-Ghiffari, dari ayahnya dari Abi
Bakar bin al-Munkadir, dengan berkata, "Hadist ini gharib.”

Menurut saya, Abdullah b}l__bgg im ini oleh Ibnu Hibban telah
dinisbatkan kepada golongan perawi tukang palsu riwayat.

Dan al-Hakim pun berkata, *Telah meriwayatkan dari sckelompok
perawi dha’if yang tidak diriwayatkan oleh pakar hadits.”
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Kemudian ayahnya (Abdullah bin Ibrahim) juga dinyatakan maj-
hul (asing) oleh para pakar hadits dan tidak dikenal telah meriwa-
yatkan hadits sahih.

HADITS NO. 93
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”Pada hari kiamat nanti, semua manusia berdiri berbaris. Lalu le-
watlah seorang dari ahli neraka seraya berkata kepada seseorang,
"Wahai Fulan! Ingatkah ketika engkau meminta air minum, lalu aku
memberimu minuman?’ Maka ia diberi syafaat. Kemudian ia berkata
kepada yang lain, 'Wahai Fulan! Ingatkah engkau ketika aku memberi
air suci untuk berwudhu?’ Maka ia diberi syafaat. Kemudian ia ber-
kata kepada yang lain lagi, "Wahai Fulan! Ingatkah kau ketika me-
nyuruhku mengerjakan keperluan ini dan keperluan itu kemudian
aku mendatangimu memenuhi permintaanmu?’ Maka ia diberi sya-
faat.”

Hadits ini-dha’if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 11/394,
dari sanad Yazid ar-Raqasyi. Ibnu Hajar berkata, ”Yazid ar-Raqasyi
adalah Ibnu Aban yang dikenal dha’ifnya oleh pakar hadits.” (az-
Tagrib I1/50-51).
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HADITS NO. 94
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*Tali penguat Islam dan tiang-tiang agama ada tiga. Di atasnya ber-
dirilah asas Islam. Barangsiapa meninggalkan salah satunya, ia

menjadi kafir dan halal darahnya. (Tiga hal itu) adalah syahadat laa
ilaaha illallah, shalat fardhu, dan puasa pada bulan Ramadhan.”
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Hadits ini dha’if. Telah diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Mus-
nadnya 11/126, juga oleh al-Lalika’i dalam as-Sunnab 1/202, dari
sanad Muammal bin Ismail dari Hamad bin Zaid dari ’Amr bin Malik
an-Nakri dari Abil Jauza dari Ibnu Abbas. Adapun al-Mundziri
dengan mengikuti pendapat al-Haitsimi berkata, ”Hadits ini sanadnya
hasan.”

Menurut saya, pendapat yang mengatakan sanadnya hasan itu
perlu ditilik kembali, sebab tak scorang pun dari para pakar hadits
menganggap Amr bin Malik ini tsiat, kecuali Ibnu Hibban. Padahal,
kita sangat mengenal Ibnu Hibban ini sebagai orang yang sangat
gampang mengakui kekuatan rawi. Jadi, dalam hal ini Ibnu Hibban
tidak menenteramkan hati. Terlebih Ibnu Hajar dalam kitabnya #z-
Tahdzib 11/212, mengutip Ibnu Hibban tentang Malik ini sambil
berkata, ”Banyak salah.”

Zahir hadits tersebut tampak sangat bertentangan dengan hadits
sahih yang telah disepakati seluruh pakar hadits akan kesahihannya
yaitu bahwa Islam dibangun atas lima dasar. Jadi, kelemahan riwayat
di atas dapat terlihat dari dua hal.

1. Hadits yang sahih menyatakan rukun Islam ada lima, sedangkan
menurut hadits di atas hanya ada tiga.

2. Hadits yang sahih tidak menyebutkan siapa saja yang mening-
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galkan salah satu rukunnya dikategorikan sebagai orang kafir,
sedang hadits di atas menyatakan kafir orang yang meninggalkan
salah satu dari tiga rukun tersebut.

HADITS NO. 95
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”Orang yang bertobat adalah kecintaan Allah.”

Riwayat dengan lafazh (matan) yang demikian ini tidak ada sum-
bernya. Telah diriwayatkan oleh al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin
IV /434, dengan nada memastikan nisbatnya kepada Rasulullah saw.

Syekh as-Subuki dalam kitab a¢-Thabagat IV /170, menyatakan,
”Saya tidak menjumpai sanadnya.”

HADITS NO. 96

A el CAIS i IR

”Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang mukmin, yang tertimpa
fitnah, yang banyak bertobat.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad
dalam Zawa’id al-Musnad, dengan nomor 605, dan 810, juga oleh
Abu Naim dalam kitab a/-Haliyyah 111/178-179, dengan sanad dari

Abi_Abdillah Musalmah ar-Razi, dari Abi Amr al-Bajali, dari Abdul

Malik bin Sufyan ats-Tsaqafi.

Sanad ini maudhu’. Dalam biografinya, Abu Abdillah ar-Razi tidak
dikenal sebagai perawi. Inilah pernyataan Ibnu Hajar. Sedangkan
__Abu Amr al-Bajali adalah Ubaidah. Ibnu Hibban berkata, "Tidak
" dibenarkan riwayatmya untuk dijadikan dalil.” Kemudian Abdul Malik

bin Sufyan telah dinyatakan oleh al-Husaini sebagai perawi majhul

(tidak dikenal). Pernyataaan al-Husaini dibenarkan oleh al-Iraqi.
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HADITS NO. 97

”Sesungguhnya Allah mencintai pemuda yang bertobat.

Hadits ini dha’if. Al-Iraqi cerkata dalam a¢-Takhrif IV /4-5, " Telah
diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam kitab az-Taubah dan Abu
Syekh dalam kitab ats-Tsawab, dari hadits Anas bin Malik dengan

sanad yang dha’if.”

HADITS NO. 98
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”Sesungguhnya Allah mencintai pemuda yang menghabiskan masa
mudanya dalam ketaatan kepada Allah.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim V /360
dari sanad Muhammad bin Fadhl bin Athiyah, dari Salim al-Afthas,
dari Umar bin Abdul Aziz, dari Abdullah bin Umar r.a.

Sanad hadits ini adalah maudhu’ sebab Muhammad bin Fadhl
* adalah pendusta. Inilah kelemahan hadits ini.

Saya khawatir sanadnya terputus antara Umar bin Abdul Aziz
dengan Abdullah bin Umar r.a., sebab pada saat Abdullah bin Umar

r.a. wafat, usia Umar bin Abdul Aziz baru sekitar tiga belas tahun.

HADITS NO. 99
A M S I ’i@i

R o4

”Sesungguhnya Allah mencintai orang yang beribadah dan bersih.”

101



Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
at-Tarikh 11/11-12, dari sanad_Abdullah bin Ibrahim al-Ghiffari,
dari al-Munkadir bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir.

Sanad tersebut adalah maudhu’, sebab al-Ghiffari tertuduh suka
memalsu riwayat.

HADITS NO. 100
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”Kebaikan orang yang banyak berbakti sama dengan kejelekan
orang-orang mugqarrabin (didekatkan Allah).”

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Telah diriwayatkan oleh
al-Ghazali dalam Ihya IV /44, dengan redaksi: *Telah berkata orang-
orang yang benar ... dan seterusnya.”

As-Subuki berkata, "Tidak diketahui siapakah yang dimaksud oleh

al-Ghazali sebagai orang-orang yang benar.”
Menurut saya, barangkali al-Ghazali tidak bermaksud menyatakan-
nya sebagai hadits. Karena itu, al-Iraqi tidak menyebutkannya dalam
kitabnya Takhbrij Abadits al Iya, namun hanya mengisyaratkan bahwa
pernyataan al-Ghazali itu adalah dari ucapan Abi Said al-Kharaz, se-
orang sufi.

Menurut hemat saya, makna riwayat tersebut tidak benar, sebab
bagaimanapun juga yang namanya kebaikan tidak mungkin akan ber-
ubah menjadi kekejian, siapapun yang melakukannya. Hanya saja
sesuatu amal akan berbeda hasil dan bentuknya jika si pelaku berbeda.
Itu pun dalam hal amal yang mubah (dibolehkan) dan tidak ada pu-
jian ataupun celaan. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 101
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“Aku tidaklah lalai, akan tetapi dilalaikan agar aku membimbing
(merintis) jalan.”
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Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Telah diriwayatkan oleh
al-Ghazali dalam Ibya IV /38, seraya memastikan nisbatnya kepada
Rasulullah saw., sebagai hadits sahih.

Kemudian al-Iraqi dalam Takbrij Abadits al-Thya berkata, *Telah
disebutkan oleh Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa’sebagai
penyampaian (hanya berita) tanpa dibarengi sanad.” Begitu juga yang
dinyatakan oleh Hamzah al-Kinani.

Menurut saya, barangkali zahir makna hadits adalah bahwa Ra-
sulullah saw. tidak lupa (lalai) ditinjau sebagai manusia, akan tetapi
dilalaikan oleh Allah SWT dalam rangka merints jalan (amalan). Bila
maknanya demikian, maka dapat dipastikan sebagai riwayat yang
tertolak, sebab nyata bertentangan dengan hadits-hadits sahih yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, dan Ashhabush Sunan,
dari Abdullah bin Mas’ud r.a. yang bersabda:
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»Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah manusia, yang lupa se-
bagaimana kalian lupa. Karena itu bila aku lupa, ingatkanlah!”

Jadi, jelaslah bahwa hadits di atas bertentangan dengan hadits
sahih tadi. Artinya, kemunkaranlah riwayat yang dimuat al-Ghazali
dalam Ihya-nya.

HADITS NO. 102
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"Manusia itu dalam keadaan tertidur, bila mereka mati, maka ber-

ubahlah mereka (sadar).”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Telah diriwayatkan oleh al-
Ghazali dalam Ihya IV /20, seraya memarfu’kannya kepada Rasulullah
saw. Karena itu, al-Iraqi dalam kitabnya Takhrij Ahadits al-Ihya IV/
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170 berkata, ”Saya tidak mendapati hadits tersebut bersanad marfu’
hingga Rasulullah saw., akan tetapi menganggap berasal dari Ali bin
Abi Thalib r.a.”

HADITS NO. 103
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"Gaulilah orang-orang yang banyak bertobat, karena merekalah
sesungguhnya orang yang paling lembut hatinya.”

Riwayat ini tidak ada sumber aslinya. Telah diriwayatkan oleh al-
Ghazali dalam Ihya seraya menyatakan nisbatnya kepada Rasulullah
saw.. Adapun al-Iraqi dalam Takbrij-nya berkata, ”Saya tidak men-
jumpai sanadnya marfu’ hingga Rasulullah saw., namun ucapan
tersebut adalah kata-kata Aun bin Abdullah, dan telah diriwayatkan
oleh Ibnu Abid Dunya.”

HADITS NO. 104
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”Barangsiapa tidak memtltkt sesuatu yang dapat disedekahkan,
hendaknya melaknat orang-orang Yahudi.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
Tarikh Baghdad XIV /270, dari sanad Ali bin Husain Ibnu Hibban.
Ibnu Muin berkata, ”Ini adalah riwayat dusta dan batil. Sungguh -
dak ada scorang perawi waras yang mcrlwayatkan hadits yang tidak
masuk akal ini.”

Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam deretan hadits-hadits mau-
dhu’, dan ia berkata, ”Sanad dari Ya’qub bin Muhammad, telah di-
nyatakan oleh Imam Ahmad sebagai perawi sanad yang tidak dapat
diterima.”

Adapun adz-Dzahabi dalam mengetengahkan biografi Ya’qub bin
Muhammad ini berkata, ”Sungguh salah, barangsiapa berkata bahwa
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dia telah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah. Sebab, Ya’qub bin
Muhammad tidak menjumpai Hisyam, bahkan ketika Hisyam me-
ninggal, Ya’qub bin Muhammaa belum pula lahir.”

HADITS NO. 105
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”Barangsiapa dapat memenuhi keinginan saudaranya, Allah meng-
ampuni dosanya.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Uqaili dalam de-
retan hadits-hadits dha’if, halaman 436-437, juga oleh Abu Naim
dalam kitab Akbbar Ashbahan I1/66, dari sanad Nashr bin Nujaih
al-Bahili, dari Umar Abu Hafhs, dari Ziyad an-Numairi.

Al-Uaqaili berkata, ”Nashr dan Umar adalah majhul, dan haditsnya
tidak dihafal (dijaga).” Bahkan Ibnul Jauzi dalam al-Maudhu’at
menyatakan riwayat tersebut adalah maudhu’, dan Umar Abu Hafsh
adalah matruk (ditinggalkan) riwayatnya.

HADITS NO. 106

AL RIS S E AN

”Barangsmpa memberi makan saudaranya hingga memenuhi ke-
inginannya, Allah haramkan neraka atasnya.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Baihaqi Syib’ul Iman
dehgan sanad Muhammad bin Salam dari Abdullah bin Mukhalid
bin Khalid at-Tamimi, kemudian berkata, ”Sanad yang demikian ada-
lah munkar.”

Menurut saya, kelemahannya adalah karena Muhammad bin

MM Ibnu Adi berkata, ”Dia termasuk
sederetan orang-orang yang menghalalkan dusta.”
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HADITS NO. 107
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”Barangsiapa memberikan kelezatan kepada saudaranya apa yang
dihasratinya, maka Allah tuliskan baginya beribu-ribu hasanah (keba-
ikan), menghapus beribu-ribu kesalahannya, mengangkat beribu-ribu
derajatnya, dan memberinya makanan dari tiga surga yakni surga
Firdaus, 'Adn, dan al-Khuld.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Ghazali dalam
Iya11/11, dengan menishbatkannya kepada Rasulullah saw. as-Su-
buki dalam azh-Thabaqat berkata, ”Saya tidak mendapatkan sanadnya.
Adapun al-Iraqi dalam Takhrij al-Ihya berkata, ”Hadits tersebut telah
dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan hadits maudhu’ dengan
sanad dari Muhammad bin Naim, dari Abi Zubair, dari Jabir. Imam
Ahmad berkata, ”Ini adalah riwayat dusta dan batil.”

Pernyataan Imam Ahmad itulah yang dikutip oleh shahibul kitab
al-Mizan dan al-Lisan.

HADITS NO. 108
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”Rasulullah saw. memakan buah anggur dengan memetik dan po-

honnya.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam
kitabnya al-Kamil fit-Tarikh 1 /280 dengan sanad dari Sulaiman bin
Rabi’ dari Kadih bin Rahmah, kemudian berkata, ”Umumnya riwayat
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Kadih tidak hafizh dan tidak memperhatikan sanad serta matannya.”
Adapun Ibnul Jauzi dalam kitabnya al-Maudhu’at telah menge-

luarkan sanad dari Ibnu Adi sambil berkata, ”Sulaiman telah dinya-

takan lemah oleh Daru Quthni, sedangkan Kadih adalah pendusta

dan Husain bukan perawi zsigab.
aid

HADITS NO. 109
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”Pekerjaan orang-orang yang banyak berbakti di kalangan kaum
laki-laki dari umatku adalah menjahit. Sedangkan kaum wanitanya
memintal benang dari wol atau kapas (dan menenun).”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan olch Ibnu Adi dalam al-
Kamil1/153, juga oleh Abu Naim dalam Akhbar Ashbahan1/303
serta Ibnu Asakir 1/261 dengan sanad dari Abi Daud an-Nakha’i

Sulaiman bin Amr. Kemudian Ibnu Adi berkata, ta, "Inilah (salah-satu)
m riwayat yang dipalsukan oleh Sulaiman atas Ali
bin Hazim.”
Al-Manawi dalam syarah kitab al-Jami’ush-Shaghir berkata, JAbi
_Daud adalah salah seorang pendusta dan pemalsu hadits yang kon-
dang dan bahkan merupakan pendusta paling ulung.” Pernyataan
seperti itu diutarakan juga oleh adz-Dzahabi.

HADITS NO. 110
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”Kalau hati orang ini khusyu’, maka anggota badannya pasti khusyu

pula.”
Hadits ini maudhu’. Syekh Zakaria al-Anshari dalam komen-
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tarnya di tafsir al-Baidhawi 11/202 menyatakan bahwa sanadnya
sangat lemah. Lebih dari itu pensyarah kitab 4/-Manawi menyebutkan
bahwa dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Amr. Dia adalah Abi
Daud an-Nakha’i yang telah disepakati oleh para pakar hadits seba-
Myataan senada diungkapkan pula dalam kitab a/-
Mughni.

Menurut saya, ini diriwayatkan dengan sanad yang mauquf sam-
pai kepada Said birr Abdullah bin Mubarak dalam kitab az-Zuhud
1/213. Di samping itu, sanadnya sangat lemah karena banyak perawi
majhul (tidak dikenal). Jadi, kelemahan hadits tersebut di samping
maudhu’ dari kemarfu’annya, juga dha’if karena mauquf (terhenti)
sanadnya.
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”Dustalah para pengurai nasab. Sesungguhnya Allah telah berfir-

man: ... dan banyak lagi generasi-generasi di antara kaum-kaum
tersebut.’” (al-Furqan: 38).

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam al-
Jami’ush-Shaghir dari riwayat Ibnu Saad, dan oleh Ibnu Asakir dari
Ibnu Abbas. Tetapi pensyarah a2/-Manawi tidak mengomentarinya,
seolah tidak mendapati sanadnya.

Ibnu Saad dalam kitabnya ath-Thabaqat1/28 telah mengeluarkan
riwayat tersebut dengan sanad dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abi
Shaleh dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, Hisyam ini adalah Muhammad bin as-Saib al-Kalbi,
seorang tukang ramal. Oleh Daru Quthni 1a dinyatakan sebagai orang
yang ditinggalkan (tidak diterima) riwayatnya. Begitu juga anaknya
yang bernama Muhammad bin as-Saib ini, telah mengaku bahwa di-
rinya adalah pendusta. Pernyataan tersebut telah diungkapkan oleh
Imam Bukhari dengan sanad yang sahih dari Sufyan ats-Tsauri, se-
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raya berkata, ”Al-Kalbi telah berkata kepadaku, ’Semua yang aku
sampaikan dari Abi Shaleh adalah dusta.””

HADITS NO. 112
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”Belalang adalah penyebar ikan paus di laut.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 11/
292 dengan sanad dari Ziyad bin Abdullah bin Alatsah, dari Musa
bin Muhammad bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Jabir dan Anas.

Menurut saya, sanadnya lemah sekali sebab Musa bin Muhammad

adalah at-Taimi al-Madani, salah seorang perawi hadits-hadits munkar.
" Inilah yang dinyatakan oleh Imam Nasa’i dan adz-Dzahabi serta para
pakar hadits lainnya.

Ibnul Jauzi telah menempatkan seluruh riwayat Musa bin Mu-
hammad ini dalam deretan kitabnya al-Maudhu’at dengan berkata,
”Seluruh riwayatnya tidak dapat diterima.” Pernyataan Ibnul Jauzi
di atas disepakati pakar hadits, di antaranya as-Suyuthi dalam kitab
al-La’ali 11/333.

HADITS NO. 113
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» Jauhilah olehmu tempat-tempat yang mengundang tuduhan buruk.”

Riwayat ini tidak ada sumbernya dan telah diriwayatkan oleh al-
Ghazali dalam Ihya’ I11/31.

Sementara itu, peneliti kitab Ihya’ yaitu al-Iraqi berkata, ”Saya
tidak mendapatkan sumbernya.” Pernyataan senada juga diutarakan
oleh as-Subuki dalam kitab ath-Thabagat IV/162.
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HADITS NO. 114

2 /f Pj‘l ‘vj g%/ ] u/ 4/
‘ L}‘; 6/}\.#@@

”Barangsiapa memelihara seorang anak hingga ia dapat meng-
ucapkan laa ilaaha illallah, maka Allah tidak akan menghisabnya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Kharaithi dalam
kitab Makarimul-Akhlag halaman 75, juga oleh Ibnu Adi I1/162,
Ibnu Najjar dalam kitab Tarikh Baghdad 11/163, dengan sanad dari
Abi Umair Abdul Kabir bin Muhammad bin Abdullah, dari Isa bin
Yunus, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Menurut saya, sanadnya maudhu’ sebab Abdul Kabir adalah pe-
malsu, sedangkan gurunya juga tertuduh sebagai pemalsu (pendusta).
Riwayat ini telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dan ditempatkannya
dalam deretan hadits-hadits maudhu’. Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi
menyatakannya sebagai hadits munkar.

HADITS NO. 115
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”Cernakan makanan kalian dengan berzikir kepada Allah dan berdoa,
jangan membiarkannya bermalam yang dapat membuat hati kalian
menjadi keras.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dalam
kitab Qsyamul-Lasli halaman 19-20, al-Uqaili dalam adh-Dhuafa’
halaman 57, Ibnu Adi dalam al-Kamil 11/40, Abu Naim dalam
Akbbar Ashbaban 1/96, Ibnu Sunni dalam Amalul-Yaumi wal Lai-
lati halaman 156 dengan sanad dari Bazi’ Abil Khalil, dari Hisyam
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bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Menurut saya, hadits ini adalah maudhu’. Al-Uqaili berkata, ”Bazi’
tidak mengurai sanad dan riwayatnya.” Kemudian Ibnul Jauzi menge-
luarkan riwayat di atas dalam kitabnya a/-Maudhw’at sambil berkata,
”Ini adalah riwayat maudhu’, dan Bazi’ ditinggalkan riwayatnya olch
ahlul hadits, sedangkan Ashram adalah pendusta.”

HADITS NO. 116
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"Bersantap malamlah kalian sekalipun dengan segenggam kurma
kering, karena sesungguhnya meninggalkan santap malam menye-

babkan lemahnya badan.”

Hadits ini sangat dha’if dan teiah diriwayatkan oleh Tirmidzi 11/
100, dan oleh al-Qudha’i I /63, dengan sanad dari Anbasah bin Abdur
Rahman al-Quraisyi, dari Abdul Malik bin Alaq, dari Anas r.a..
Kemudian Tirmidzi berkata, ”Ini adalah hadits munkar. Kami tidak
mengenalnya kecuali dari sanad ini. Anbasah itu dha’if, sedangkan
Abdul Malik bin Alaq adalah majhul {tidak dikenal).”

Menurut saya, Anbasah telah dinyatakan oleh Abu Hatim sebagai
pemalsu hadits. Begitu pula yang dinyatakan adz-Dzahabi dalam kitab
al-Mizan.

Hadits serupa telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab al-
Haliyyah V111 /214-215, dan al-Khathib III /396 yang juga dengan
sanad dari Anbasah bin Abdur Rahman.

HADITS NO. 117
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”Barangsiapa menginginkan agar Allah membanyakkan kebaikan
bagi rumahnya, hendaklah ia berwudhu ketika tiba makan siang dan
ketika makanan disingkirkan.”

Hadits ini munkar dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
nomor hadits 3260, Abu Syekh dalam Akblagqun-Nabi wa Adabuhu
halaman 235, Ibnu Adi dalam #/-Kamil1/275, dengan sanad dari
Katsir bin Sulaim, dari Anas.

Ibnu Adi menyebutkan biografi Katsir bin Sulaim dan meriwa-
yatkan hadits-hadits darinya yang bersumber kepada Anas r.a. dengan
berkata, ”Riwayat-riwaat ini umumnya tidak dikenal para pakar ha-
dits karena tidak terjaga uraian sanadnya.”

Menurut saya, para ahli hadits tzlah sepakat menyatakan dha’ifnya
Katsir bin Sulaim. Bahkan an-Nasa’i mengatakan ia perlu ditinggalkan
riwayatnya. Sedangkan al-Buwaishiri dalam kitab 4z-Zawa’id men-
celanya dengan pcrnyataan,jl[@g;a_h_g&n_K_ﬁggigu_dha’iﬁ” Abu
Zar’ah dengan tegas mengatakan, ”Ini adalah riwayat munkar wa-

laupun di kalangan pakar hadits masyhur sebagai hadits dha’if.”

HADITS NO. 118
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”Janganlah mengambil keuntungan (manfaat) apa pun dari bangkai.”

Hadits ini dha’if dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Wahbin dalam
Musnadnya, dengan sanad dari Zam’ah bin Shaleh, dari Abi Zubair
dari Jabir r.a. Dan Zam’ah ini diragukan oleh pakar hadits. Demi-
kianlah yang sangat tegas dinyatakan dalam kitab Nashabur Rayah
1/122.

Menurut saya, ath-Thahawi meriwayatkan hadits serupa, juga
dengan sanad dari Ibnu Wahbin, dalam kitab Sysbrul-Ma’anil-Atsar
1/271.
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Bagi sanad tersebut ada dua kelemahan, yaitu:

1. Zam’ah ini telah dikatakan oleh Ibnu Hazar dalam kitab az-Tagrib
dan az-Talkhish 1/297 sebagai dha’if.

2. ’An ’anah atau yang lazimnya disebut sanad mu’an ’an Abi Zu-
bair, di samping ia adalah seorang pencampur aduk riwayat.

HADITS NO. 119
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"Jika para hartawan hanya menyembelzh ayam, berartz Allah meng-
izinkan kehancuran negeri itu.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah I/
48, Abu Said dalam Mwu’jam 11/176, Ibnu Asakir 1/238, dengan
sanad dari Utsman bin Abdur Rahman, dari Ali bin Urwah, dari al-
Magbari, dari Abu Hurairah r.a.

Dalam kitab az-Zawa’id disebutkan, ”Karena dalam sanadnya ter-
dapat Ali bin Urwah, maka ahli hadits meninggalkan riwayat ter-
sebut.” Bahkan Ibnu Hibban menyatakan, ”1a (Ali bin Urwah) adalah
pemalsu hadits, sedangkan Utsman bin Abdur Rahman majhul.
Kemudian matannya telah diungkapkan Ibnul Jauzi dalam kitab a/-
Maudhw’at.”

Menurut saya, pernyataan al-Buwaishiri dalam kitab #z-Zawa’id
bahwa Utsman bin Abdur Rahman adalah majhul tidak tepat. Ia di-
kenal dengan nama al-Harani seperti yang diterangkan oleh Ibnul
Arabi dalam riwayatnya. Namun, Ibnu Hajar dalam kitab a¢-Tagrib
menyatakan, ”Ja termasuk perawi benar (dapat dipercaya) namun
kebanyakan riwayatnya mengambil dari sanad-sanad yang lemah
(dha’if) dan perawi-perawi majhul. Adapun dalam riwayat ini kedha’-
ifannya disebabkan yang demikian itu. Bahkan oleh Ibnu Numair
dinyatakan sebagai riwayat dusta atau palsu. Namun, pada segi lain
ia dipercaya oleh Ibnu Muin.”

Kemudian ada riwayat lain yang dalam sanadnya terdapat juga
Ali bin Urwah, yang oleh as-Suyuthi dinyatakan sebagai pemalsu
riwayat.

113



Juga terdapat rawi lain dalam sanadnya bernama Ghiyats yang
oleh Ibnu Muin dinyatakan sebagai pendusta besar dan oleh ITmam
Bukhari dikatakan sebagai perawi yang tidak diterima oleh para pakar
hadits.

HADITS NO. 120
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"Wahai yang berpipi merah (panggilan mesra Rasulullah kepada
Aisyah r.a.)! Barangsiapa yang memberikan api, maka seolah ia ber-
sedekah dengan apa yang dimasak oleh api. Barangsiapa yang mem-
berikan garam, maka seolah ia memberi sedekah dengan apa yang
menjadi enak karena garam tersebut. Barangsiapa yang memberi
air minum kepada seorang muslim dengan air di mana berada, maka
seolah ia telah membebaskan budak. Dan barangsiapa yang memberi

minum seorang muslim di mana tidak ada air, maka seolah ia telah
menghidupkannya.”

Hadits ini dha’if dan telah diriwayatkan oleh Ibu Majah 11/92
dengan sanad dari Ali bin Ghurab dari Zuhair bin Marzuq dari Ali
bin Zaid bin Jad’an, dari Said bin Musayyab dari Aisyah.

Sanad tersebut dha’if. Ali bin Ghurab adalah pencampur aduk
riwayat dan telah meriwayatkan dengan ’an’anah. Adapun Zuhair
bin Marzug telah dinyatakan oleh Ibnu Muin sebagai majhul.
Kemudian Imam Bukhari menydtakannya sebagai hadits munkar.
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Saya tegaskan bahwa saya telah menjumpai riwayat tersebut
dengan sanad berbeda dalam kitab Tarskh Damaskus 11/153 yang
diriwayatkan oleh Ibnu Asakir, dengan sanad_Ubaid bin Waqid dari

Urdhi bin Ziyad as-Sadusi, dari Syekh, dari Abdu Qais. Sanad terse-

but juga lemah. Ubaid itu dha’if, sedangkan Urdhi bin Ziyad tidak
ada biografinya, dan syekhnya majhul, tidak disebutkan namanya.

HADITS NO. 121
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"Sedikit sekali pada akhir zaman nanti uang dari yang halal dan
tidak ada pula saudara, teman, atau rekan yang dapat dipercaya.”

Hadits ini dha’if bahkan maudhu’. Ia telah diriwayatkan oleh Abu
Naim IV/94, dengan sanad dari Muhammad bin Said al-Harani,
dari Abu Farwah ar-Rahawi, dari Muhammad bin Ayyub ar-Raqi,
dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, sanad tersebut sangat lemah, sebab keadaan
Muhammad bin Said al-Harani oleh Nasa’i dinyatakan tidak dikenal
“para pakar hadits. Kemudian tentang Muhammad bin Ayyub, Ibnu
Abi Hatim menyatakan sangat lemah. Begitu juga pernyataan Nasa“i.

Adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan menyatakan bahwa riwayatnya
batil. Adapun Ibnu Hibban menyatakannya sebagai pemalsu hadits.

HADITS NO. 122
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”Rasulullah saw. melarany bernyanyi dan mendengarkan nyanyian,
melarang menggunjing orang lain dan melarang pula mendengarkan
gunjingan dan beliau juga melarang memfitnah dan mendengarkan
fitnahan.”

Hadits ini dha’if dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib dalam
kitabnya az-Tarikh VIII/226, dan oleh Thabrani dalam al-Kabir
dan al-Awsath. Adapun riwayat Abu Naim IV /92 dengan tanpa me-
nyebutkan lafazh a/-ghina. Semuanya dengan sanad dari Furath bin
Saib dari Maimun bin Mahran dari Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, Furatini oleh Imam Nasa’i dan Daru Quthni di-
nyatakan ditinggalkan riwayatnya. Adapun oleh Imam Bukhari di-
nyatakan sebagai munkar haditsnya. Adapun Imam Ahmad menya-
takan bahwa dia tidak jauh dengan Muhammad bin ath-Thahan yakni
seorang perawi yang tertuduh.

Sebenarnya, banyak hadits sahih yang melarang menggunjing dan
memfitnah orang. Siapa yang berkehendak untuk mengetahuinya
dengan luas dan lebih mendalam, silakan merujuk kitab a¢-Targhib
IT1/296 - 303, dan tinggalkan hadits dha’if seperti di atas. Adapun
soal nyanyian, tidak semuanya haram atau diharamkan syariat. Hanya
saja setiap nyanyian yang dalam syairnya terdapat unsur-unsur yang
diharamkan atau mengundang kepada yang diharamkan syariat, maka
yang demikianlah yang diharamkan Allah. Adapun selain itu, mem-
banyakkannya hanyalah makruh. Ihwal peralatan musik sangat jelas
pengharamannya berdasarkan sabda Rasulullah saw. yang diriwa-
yatkan oleh Imam Bukhari dan Ashabus Sunan lainnya yaitu: /aya-
kuunanna min ummati aqgwaamun yastahilluunal-hirra wal-hariira
wal-khamra wal-ma’aazifa.” (Pastilah akan terjadi kelak di kalangan
umatku orang-orang yang menghalalkan perzinaan, memakai kain
sutera, khamr, dan alat musik).

HADITS NO. 123
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”Sungguh Allah akan menanyakan tentang pergaulan sekalipun ha-
nya sejenak.”

Ucapan di atas sangat masyhur, namun dengan lafazh yang demi-
kian saya tidak mendapatkan sumbernya. Dan yang pasti maknanya
hampir sama dengan hadits yang berikutnya.

HADITS NO. 124
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"Tidak ada seorang pun yang menemani kawannya sekalipun hanya
sejenak kecuali akan ditanyakan tentang persahabatan tersebut, apa-
kah dalam pergaulan itu dia menegakkan hak Allah ataukah meng-
hilangkannya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Imam Ghazali
dalam kitab Ihya’ 11/154, seraya memastikan nisbatnya kepada
Rasulullah saw.

Adapun al-Iraqi sang pengurai hadits-hadits yang ada dalam kitab
Ihya’ berkata, ”Saya tidak mendapatkan sumber aslinya.” Pernyataan
serupa juga dinyatakan oleh as-Subuki dalam ath-Thabagqat IV /156.

Saya telah mendapatkan sumber aslinya, namun merupakan hadits
maudhu’ sebab dalam sanadnya terdapat %@_Muh&n&q‘
bin Umar bin Yunus al-Yamani, yang oleh Ibnu Abi Hatim dinyata-

“Rampendusta ulung. Pernyataan itu juga dikemukakan adz-Dzahabi
dalam al-Mizan.
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HADITS NO. 125
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”Keburukan akhlak merupakan dosa yang tidak terampuni, sedang-
kan berburuk sangka adalah kesalahan yang menyebar.”

Ini hadits batil yang tidak ada sumbernya. Ia diriwayatkan oleh
Imam Ghazali dalam Ihya’ 11/45, sambil memastikan nisbatnya ke-
pada Rasulullah saw. sebagai hadits beliau.

Menurut saya, mungkin saja Ghazali tidak mengetahui segi ke-
batilan sanadnya. Namun, bagaimana mungkin ia tidak mengetahui
kebatilan hadits tersebut dari segi figih (hukumnya), karena begitu
mencolok bertentangan dengan firman Allah surat an-Nisa’ ayat 48
dan 116. Barangkali hal ini dapat dijadikan ibrab bagi siapa pun
yang menganggap scpele meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah saw.
tanpa terlebih dahulu melakukan penelitian tentang sejauh mana
kesahihannya seperti yang dilakukan oleh para pakar hadits menurut
metodenya yang super khas itu.

Hadits di atas juga telah diriwayatkan oleh as-Subuki dalam atk-
Thabagat IV /162 tanpa sanad. Sedangkan al-Iraqi dalam mengurai
hadits-hadits yang ada dalam kitab Ihya’ mengikuti hadits yang
berikut ini (no. 126).

HADITS NO. 126
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"Tidak ada sesuatu dosa kecuali ( tanpa } ada tobatnya, kecuali orang
yang berakhlak buruk. Dia tidak akan bertobat dari dosanya dan
akan kembali mengulangi yang lebih keji lagi.”
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Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam kitabnya al-Mu’jamush-Shaghir halaman 114 dengan sanad
dari Amr bin Jumai, dari Yahya bin Said al-Anshari, dari Muhammad
bin Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Ath-Thabrani berkata, ”Benar, hadits ini adalah maudhu’ sebab
Amr jni telah dinyatakan oleh an-Naqqasi sebagai perawi hadits-hadits
maudhu’. Bahkan oleh Ibnu Muin dinyatakan pendusta.” Ibnu Adi
berkata, ”Ia tertuduh sebagai pemalsu riwayat.”

HADITS NO. 127
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“Shalat dengan memakai sorban pahalanya sama dengan pahala
shalat dua puluh lima kali tanpa surban. Dan shalat Jum’at dengan
memakai sorban sama dengan pahala shalat Jum’at tujuh puluh kali
tanpa sorban. Sesungguhnya malaikat mendatangi dan menyaksikan
shalat Jum’at dengan memakai sorban dan senantiasa mendoakan
para pemakai sorban hingga terbenamnya matahari.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Najjar, de-

ngan sanad darww dari Abu Basyir .

bin Sayyar ar-Rugqi, dari al Abbas b1n Katsir ar-Rugqi, dari Yazid bin
Abi Habib.

Ibnu Hajar dalam kitab Lisanul-Mizan berkata, ”Hadits ini mau-
dhu’. Saya tidak mendapatkan nama al-Abbas dalam al-Ghuraba
karya Ibnu Yunus dan tidak pula dalam penjelasannya oleh Ibnu
Thahan. Adapun Abu Basyir bin Sayyar tidak dijelaskan oleh Abu
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Ahmad al-Hakim dalam kitab a/-Kina dan saya juga tidak mengenal
__Muhammad bin Mahdi al-Maruzi.”

Ibnu Hajar melanjutkan, ”Mahdi bin Maimun juga tidak saya
ketahui. Dia bukanlah al-Bashiri yang kondang dan yang sangat
dikenal sebagai perawinya Bukhari dan Muslim.” Namun yang pasti,
telah dikutip oleh as-Suyuthi dalam kitab Dzail-Ahadits al-Mau-
dbw’ab halaman 110, yang juga didukung oleh Ibnu Iraq, halaman
159 jilid II.

Syekh Ali al-Qari menyadur dan menempatkan riwayat tersebut
dalam deretan hadits-hadits maudhu’ halaman 51, seraya berkata,
”Hadits ini batil.”

Menurut saya, para pembaca telah mengetahui bahwa apa yang
dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam memvonis riwayat tersebut se-
bagai hadits maudhu’ adalah dari segi berlebihannya makna. Hal ini
mengutamakan perkara yang tidak dapat diterima oleh akal sehat
tentang pahala yang berlebihan itu. Kalau bukan karena itu, cukuplah
jika ia dinyatakan sebagai hadits dha’if karena dalam sanadnya tidak
terdapat seorang perawi pun yang tertuduh. Bila para pembaca telah
mengetahui ini, maka akan mudah mengenali hukum hadits (riwayat)
yang berikut ini: '

HADITS NO. 128

“Dua rakaat dengan memakai sorban lebih baik dari tujuh puluh
rakaat tanpa memakai sorban.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh as-Sayuthi dalam
kitab al-Jamiu’sh-Shaghir dengan perawi Dailami dalam musnadnya
al-Firdaus dengan sanad dari Jabir r.a.

Pensyarah kitab al-Jami’ush-Shaghir berkata, ”Abu Naim juga
meriwayatkan yang serupa dengan sumber sanad dari Jabir ra..
Namun, dalam sanadnya terdapat perawi bernama Thariq bin Abdur
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Rahman yang oleh adz-Dzahabi telah diternpatkan dalam deretan
dhu’afa.” Kemudian Imam Nasa’i berkata, ”Ia bukan perawi kuat.”
Adapun al-Hakim menyatakan, ”Ia jelek sckali hafalannya.”

Menurut saya, nama Thariq bin Abdur Rahman ini ada dua orang.
Pertama, al-Bajali al-Kufi yang telah meriwayatkan dari Said bin Mu-
sayyab dan lain-lain. Ia sangat kuat dan dapat dipercaya serta termasuk
perawi Bukhari dan Muslim. Kedua, al-Quraisyi al-Hijazi yang telah
meriwayatkan dari Ala bin Abdur Rahman. Adz-Dzahabi berkata,
”Orang ini nyaris tidak dipedulikan kalangan pakar hadits.” An-Nasa’i
berkata, ”Ia bukan perawi kuat dan tidak dapat dipercaya.”

Tampaknya yang menjadikan hadits ini maudhu’ adalah karena
terdapatnya Thariq bin Abdur Rahman al-Qurasyi al-Hijazi ini dalam
sanadnya. Sebab, al-Bajali al-Rufi dalam biografinya oleh Tbnu Hibban
dikelompokkan ke dalam deretan perawi-perawi tsigab.

Tentang riwayat Abu Naim saya sendiri tidak dapat menelusuri
sanadnya, dan tidak pula mendapatkannya dalam kitab a/-Bughyah
fi Tartibi Abaditsil-Huliyyah karangan Muhammad bin Shiddiq al-
Ghamari. Namun, saya mendapatkan riwayat itu dalam bentuk tulisan
tangan (khath) al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali dalam lembaran
syarah sahih Tirmidzi 11/83. Dalam syarah ini disebutkan ketika
Imam Ahmad ditanya tentang riwayat tersebut ia menjawab, ”Ini
adalah riwayat batil dan dusta.”

HADITS NO. 129
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”Shalat dengan memakai sorban sedera]at dengan sepuluh ribu
kebaikan.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam
Dzail Abadits al-Maudhu’ab halaman 111, dengan perawi ad-Dai-
lami dengan sanad Aba’an dari Anasr.a. sambnl berkata, ”Aba’an ini
tertuduh.” Pernyataan serupa diutarakan oleh Ibnu Iraq dalam dalam kitab
Tanzih asy-Syari’ah 11/257.

Al-Hafizh as-Sakhawi yang mengikuti jejak gurunya (Ibnu Hajar)
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menyatakan, ”Ini adalah hadits maudhu’.” (Lihat kitab al-Maqashid
halaman 124).

Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini dan juga dua hadits yang
sebelumnya adalah batil. Sebab, Allah SWT sebagai Pembuat syari’at
telah menciptakan timbangan yang lurus lagi pasti. Karena itu, sangat
tidak masuk akal shalat yang hanya mengenakan sorban pahalanya
melebihi pahala shalat berjamaah, atau bahkan lebih berlipat ganda.
Padahal, telah nyata perbedaan antara shalat berjamaah dengan shalat
menggunakan sorban. Kalaupun riwayat ini dianggap sahih, itu hanya
sampai pada hukum mustahab. Artinya, shalat dengan menggunakan
sorban hukumnya hanya disenangi. Yang lebih rajih, hal itu hanya
kebiasaan, bukan sunnah yang ada dalam peribadatan.

Adapun shalat berjamaah, pendapat yang paling rendah menya-
takan sebagai sunnah muakkadah. Bahkan ada yang berpendapat
bahwa hal itu termasuk rukun shalat yang jika tidak dilakukan shalat
tersebut menjadi tidak sah. Yang sahih adalah shalat berjamaah hu-
kumnya termasuk faridhah (kewajiban). Bila ditinggalkan (tidak ber-
jamaah), shalatnya tetap sah meskipun berdosa. Bila demikian masa-
lahnya, lalu bagaimana mungkin bagi Allah yang Maha Bijaksana itu
menjadikan pahala shalat menggunakan sorban melebihi berlipat
ganda daripada shalat berjamaah. Barangkali inilah yang menyebabkan
Ibnu Hajar memvonisnya sebagai hadits maudhu’.

Dampak negatif dari hadits palsu tersebut adalah banyaknya
penyimpangan ajaran di kalangan kaum muslimin. Misalnya, kaum
muslimin lebih mengutamakan menggunakan sorban dalam shalat-
nya, namun melalaikan memelihara jenggot. Padahal, memelihara
jenggot termasuk sunnah. Dan ini bersumber pada hadits-hadits kuat
serta sahih. Dalam kenyataannya kaum muslimin lebih mementingkan
scorang imam yang menggunakan sorban ketika shalat sekalipun men-
cukur jenggot yang tumbuh di dagunya, ketimbang seorang imam
dengan jenggot yang rapi mengikut sunnah Nabi namun tidak meng-
gunakan sorban.

122



HADITS NO. 130
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»Sesungguhnya Allah tidak akan mengazab orang-orang yang ber-
paras bagus dan bermata hitam.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh ad-Dailami de-
ngan sanad dari Bunjir bin Manshur dari Ja’far bin Muhammad al-
Husain al-Abhari, dari Ali bin Ahmad al-Haruri, dari ar-Raqasyi, da-
ri Amr bin Marzuq, dari Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas r.a.

Saya akan mengungkapkan kelemahan riwayat ini. Terlebih saya
sendiri telah ditanya mengenai hadits atau riwayat ini oleh orang
yang paling dekat dengan saya. Menurut saya, kelemahan hadits ini
terletak pada ar-Raqgasyi dan sesudahnya, yakni semuanya majhul
(tidak dikenal) oleh para pakar hadits dan ulama-ulama yang mene-
kuni ilmu riwayat dan dirayat. Hanya ar-Raqasyi sendiri yang meru-
pakan deretan perawi Ibnu Majah, dan mempunyai biografi yang
panjang dalam kitab Tahdzibut Tahdzib V1/419-421, dan dalam
Tarikh Baghdad X/425-427. Kesimpulannya, ia termasuk perawi
yang benar, namun ketika tinggal di Baghdad ia banyak bergaul
dengan para perawi pencampur-aduk riwayat, hingga mengakibatkan
dirinya banyak melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadits, baik
dalam segi sanad maupun matan. Boleh jadi hadits ini adalah salah
satunya. Kalau tidak, berarti merupakan kepalsuan yang dibuat oleh
orang-orang majhul tadi.

Saya sendiri sedikit pun tidak meragukan kepalsuan hadits ini sebab
jelas sekali bertentangan dengan al-Qur’an dan hadits-hadits sahih.
Pertama, bertentangan dengan nash Qur’an yang menyebutkan de-
ngan tegas bahwa pahala itu akan disesuaikan dengan amal. Allah
berfirman (yang artinya), ”Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa
mengerjakan kejahatan seberat dzarah pun, niscaya dia akan melihat
balasannya pula. (az-Zalzalah: 7-8).

Jadi, amal atau pahala tidak berkaitan dengan keelokan ataupun
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kejelekan anggota badan seseorang. Atas dasar inilah Rasulullah saw.
menetapkan dalam sebuah sabdanya: Innaliaaha laa yanzhuru ilaa
ajsaadikum wa laa ilaa shuwaarikum wa laakin yanzhuru ilaa
quluubikum wa a’maalikum. Artinya: ”Sesungguhnya Allah sekali-
kali ddak akan memperhatikan anggota badan dan paras kalian, akan
tetapi Allah akan memperhatikan hati dan amalan kalian. (HR Mus-
lim).

HADITS NO. 131
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”Pilihlah orang-orang yang bermuka manis dan bermata hitam. Ka-
rena sesungguhnya Allah merasa malu mengazab orang yang berwa-
Jjah indah dengan siksa api neraka.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam
deretan hadits-hadits maudhu’. Ia berkata, "Kelemahannya adalah
dalam sanadnya terdapat Hasan bin Ali bin Zakaria al-Adawi. Oleh
Imam as-Sayuthi dalam kitab #/-La’ali 1/113 dikatakan bahwa ia
termasuk orang yang dikenal sebagai pemalsu hadits.”

Kemudian, terdapat sanad lain dalam riwayat serupa, namun lebih
buruk lagi sanadnya. Dan para pakar hadits serta ulama yang mene-
kuni ilmu dirayah dan riwayah sepakat menyatakan sebagai hadits
palsu (maudhu’), karena al-Adawi itu memang pemalsu hadits.

HADITS NO. 132
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”Memandang wajah yang tampan atau cantik dapat menjernihkan
mata, sedangkan memandang wajah yang jelek mengakibatkan wa-
jah masam dan cemberut.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib III/
226, dengan sanad dari Hasan bin Ali bin Zakaria al-Bashri dan
seterusnya. Umumnya perawi ini meriwayatkan hadits-hadits munkar,
bahkan saya yakin bahwa dialah yang memalsu hadits ini. Demikian
pernyataan Ibnu Adi. Adapun Ibnu Hibban berkata, *Telah lebih
dari seribu hadits yang diambilnya dari perawi-perawi terpercaya yang
dipalsukannya.” Berikut ini juga contoh hadits-hadits maudhu’
buatannya.

HADITS NO. 133
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”Memandang paras wanita cantik dan hijau-hijauan dapat menguat-
kan penglihatan.”

Hadits ini maudhuw’, dan telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam
kitab al-Haliyyah 111/201, dengan sanad dari Ahmad bin Husain
al-Anshari, dari de Ibnu
Abi Fudaik, dari Ja in Muhammad, dari ayahnya.

Menurut saya, Jbrahim dalam hadits ini adalah Syekh al-Burani
dari golongan masyaikh yang lemah. Dan inilah yang membuat ke-
lemahan hadits ini. Bahkan al-Manawi menyebutkan dalam kitab
Faidhul Qadir bahwa adz-Dzahabi telah berkata dalam kitab al-
Mjizan bahwa hadits tersebut batil.

Ash-Shaghani telah menempatkan hadits tersebut dalam deretan
hadits-hadits maudhu’, sambil mengutip ungkapan Ibnu Qayyim
yang menyatakan, ”Hadlts ini adalah hadits palsu buatan orang-orang
zindiq (perusak ajaran agama) ?

Oleh Ibnul Jauzi hadits ini dlmuat dalam kitab Ahadzt:ul Mau-
dbw’at, namun dengan lafazh lain.
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HADITS NO. 134
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Tiga hal yang dapat menguatkan penglihatan: memandang hijau-
hijauan, air yang mengalir, dan paras yang cantik.”

Hadits ini maudhu’ dan telah dimuat oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
Abaditsul Maudhw’at dengan sanad dari Wahab bin Wahbin al-
—Quuraisyi, dari Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq, dari ayahnya, dari
Ali bin Husain, dari kakeknya Ali bin Abi Thalib r.a. Ibnul Jauzi
berkata, ”Ini adalah hadits batil, dan Wahab adalah pendusta ulung.”
Menurut saya, ungkapan as-Suyuthi dalam kitab a/-La’ali1/115-
117 yang berkata bahwa hadits tersebut mempunyai sanad lain yang
menyebabkan naiknya derajat hadits tersebut dari hadits maudhuo’
(yakni tidak lagi menjadi hadits maudhu’), kurang dapat diterima.
Sebab, dalam seluruh sanadnya ada yang dha’if, ada yang tertuduh,
dan ada pula yang majhul. Penjelasan tentang hal ini sangat panjang.
Jadi kesimpulannya, vonis bagi hadits tersebut adalah maudhu’ dari
segi maknanya, yang secara hakiki lebih kuat daripada vonis hadits
maudhu’ dari segi sanadnya.

HADITS NO. 135
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”Bila kalian mendengar berita bahwa sebuah gunung telah berpin-
dah (bergeser) dari tempatnya, maka percayailah berita itu. Dan bila
kalian mendengar ada seorang telah berubah akhlak-nya, maka ja-
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nganlah kalian percayai, karena sesungguhnya ia akan berjalan
sesuai dengan instinknya (nalurinya).”

Hadits ini dha’if dan telah dmwayatkan oleh Imam Ahmad V1/
443 dengan sanad dari az-Zuhri dari Abud Darda r.a. Imam Ahmad
berkata, "Hadits ini terputus sanadnya (mungqathi’).”

Al-Manawi dalam kitab al-Jami’ush-Shaghir berkata, ”Seluruh
sanadnya adalah perawi-perawi sahih, hanya saja az-Zuhri tidak ber-
temu dengan Abud Darda. Dengan demikian, hadits ini munqathi’.”

HADITS NO. 136
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”Barangsiapa tengah berbtcara kemudian dia bersm, maka pembl-
caraan itu benar.”

Hadits ini batl dan telah diriwayatkan oleh Tamam dalam kitab
al-Fawa’id 11/148, Tirmidzi, Abu Ya’la, dan Thabrani dalam kitab
al-Awsath serta Ibnu Syahin dengan sanad dari Buqyah, dari Mu-
awiyah bin Yahya, dari Abi Zinad. Riwayat ini dikeluarkan pula olech
Ibnul Jauzi dalam kitabnya Abaditsul Maudhw’at dengan sanad dari
Ibnu Syahin. Ibnul Jauzi berkata, ”Ini adalah hadits batil yang dike-
luarkan oleh Muawiyah (bin Yahya) secara tunggal, dan Muawiyah
adalah perawi yang tidak berbobot. Adapun Abdullah bin Ja’far al-

__Madani_yang menyertainya adalah pcraw1 yang ditinggalkan riwa-
yatnya oleh pakar hadits.”

Menurut saya, Imam Nawawi telah terkecoh dcngan riwayat hadits
ini. Dalam fatwanya beliau berkata bahwa hadits ini sahih sanadnya
serta disepakati oleh banyak ulama, kecuali Bugyab bin Walid yang
oleh para ulama banyak dipermasalahkan. Pernyataan Nawawi ini
hanya anggapan belaka sebab Ibnu Muin telah menyatakan tentang
kelemahan hadits ini yakni bahwa Muawiyah bin Yahya sangat dha’if.
Selain Ibnu Muin, ada juga Abu Hatim yang menyatakan, Ia (Mu-
awiyah) dha’if dan dalam haditsnya terdapat kemunkaran.”

Masih dalam penilaian terhadap Muawiyah, sederetan pakar hadits
seperti Imam Nasa’i berkata, ”Ia bukanlah perawi yang dapat di-
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percaya.” Kemudian oleh al-Hakim Abu Ahmad dinyatakan: *Telah
diwirayatkan darinya oleh Hagl bin Ziad hadits-hadits munkar yang
mirip dengan hadits palsu.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dan dika-
takan sebagai hadits munkar. Juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam
al-Awsath dan dikatakan sebagai hadits dha’if karena diriwayatkan
dengan sanad tunggal dan di dalamnya terdapat Muawiyah bin Yahya
yang dha’if itu.

Jadi, bagaimana mungkin Imam Nawawi yang demikian luas ilmu
dan figihnya menganggap sahih sanad hadits tersebut, padahal peni-
laian dan vonis para pakar hadits atas hadits tersebut demikian nyata?
Lebih-lebih, para perawinya sendiri telah menyatakan bahwa itu ada-
lah hadits munkar dan sebagian lain menyatakan dha’if. Kalaupun
kita anggap benar sanadnya, maka akal sehat akan menolak maknanya,
seperti ditegaskan oleh Ibnul Qayyim. Alhasil, pada prinsipnya
penilaian Imam Nawawi ini keliru. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 137
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”Sebenar-benar pembicaraan adalah yang bersm ketika mengu-

capkannya.”

Hadits ini batil dan telah diutarakan oleh al-Haitsami dalam kitab
al-Majma’VII1 /59 dari hadits Anas bin Malik r.a. Juga diriwayatkan

oleh Thabrani dalam a/-Awsath yang di dalamnya terdapat Imarah

bin Zaian, yang oleh Imam Ahmad dikatakan telah meriwayatkan
hadits-hadits munkar.

HADITS NO. 138
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*Tiga hal yang menyenangkan dan mengembangkan badan, yaitu:
wewangian (parfum), pakaian yang lunak, dan minum madu.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Abu Naim dari
Thabrani yang berkata, Hadits gharib (asing) ini dari Malik, dari
ayahnya yang secara tunggal sanadnya dari al-Qatairi.”

Ibnu Yunus berkata, ”Haditsnya adalah munkar.”

HADITS NO. 139
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”QOrang yang paling sengsara ialah yang padanya terkumpul kefa-
kiran dunia dan akhirat.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh al-Hakim IV/322,
Thabrani dalam kitab al-Awsath dan al-Qudha’i dengan sanad dari
Khalid bin Yazid bin Abdur Rahman bin Abi Malik ad-Dimasyqi,
kemudian al-Hakim berkata bahwa hadits ini sahih sanadnya, dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

Menurut saya, ini adalah auham (perkiraan yang salah) dari ke-
duanya, sebab Imam Ahmad telah berkata bahwa Khalid bin Yazid
itu tidak diperhitungkan. Kemudian Ibnu Abil Hawari berkata, ”Aku
telah mendengar bahwa Ibnu Muin berkata, *Ada sebuah kitab yang
harus dikubur, yaitu kitab ad-Diyat karya Khalid bin Yazid bin Abi
Malik. Ia tidak rela untuk mendustai ayahnya hingga ia mau mendus-
takan sahabatnya.””

Kemudian Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya al-Jarbu wat-Ta’dsl
berkata, ”Ayahku pernah ditanya tentang Khalid bin Yazid. Ia men-
jawab, ”Ia telah banyak meriwayatkan hadits munkar.”

Di samping itu, hadits ini juga diriwayatkan oleh Thabrani dengan
sanad lain. Al-Haitsami dalam kitab Majma’ az-Zawa’id X/276
berkata, ”Dalam sanadnya terdapat nama Ahmad bin Thahir bin
Harmalah. Ia itu adalah pendusta.” —

e T ey
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HADITS NO. 140
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”Zina itu mengakibatkan kefakiran.”

Hadits ini batil. Telah diriwayatkan oleh al-Qudha’i dalam Musnad
asy-SyihabV11/2, dengan sanad dari Ahmad bin Abdur Rahman bin
Akhai Wahbin, dari pamannya, dari al-Madhi bin Muhammad, dari
Laits bin Abi Sulaim, dari Mujahid.

Menurut saya, sanad hadits ini kacau dan mempunyai dua kele-
mahan. Pertama, lemahnya Laits bin Abi Sulaim. Kedua, al-Madhi

_ bin Muhammad itu majhul (tidak dikenal) dan munkar riwayatnya.
Tbnu Abi Hatim berkata, ”Ayahku berkata bahwa hadits tersebut
batil dan tidak dikenal.”

HADITS NO. 141
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»Jauhilah olehmu perzinaan, karena sesungguhnya dalam perzina-
an itu ada enam masalah: tiga di dunia dan tiga di akhirat. Ketiga
hal yang di dunia adalah: menghilangkan keelokan wajah, mengaki-
batkan kefakiran, dan mengurangi rezeki. Adapun tiga hal di akhirat
adalah: mengakibatkan kemurkaan Allah, memburukkan hisab, dan
mengakibatkan kekal di neraka.”
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Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi, juga
Abu Naim IV/111, dengan sanad dari Maslamah bin Ali, dari al-
Amasi, dari Syaqiq, dari Hudzaifah r.a. Ibnu Adi berkata, ”Amasi___
tidak terjaga dan munkar riwayatnya.” Adapun Abu Naim berkata,
”Ini riwayat yang asing dari Amasi dan diriwayatkan secara tunggal
dari Maslamah, padahal ia sangat lemah riwayatnya.”

Menurut saya, para pakar hadits telah sepakat untuk meninggalkan
riwiyat ini. Ibnul Jauzi menempatkannya dalam deretan hadits-hadits
maudhu’. Menurutnya, ”Maslamah ditinggalkan riwayatnya alias
tidak diterima oleh para pakar hadits, sedangkan Abaan sangat munkar
hadits-haditsnya.”

Hadits senada dengan itu juga diriwayatkan dengan sanad yang
berbeda dan banyak sekali. Termasuk, hadits berikut ini.

HADITS NO. 142
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”Jauhilah olehmu perzinaan, karena sesungguhnya di dalamnya
terdapat enam perkara. Tiga hal di dunia, yaitu: menghilangkan
kecemerlangan wajah, terputusnya rezeki, dan cepat musnah. Adapun
ketiga hal di akhirat, ialah: kemurkaan Allah, buruk hisabnya, dan
kekal di neraka, kecuali dikehendaki Allah.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib XII/
493, dengan sanad dari Ka’ab bin Amr bin Ja’far al-Balakhi, dari
Abu Jabir Irs bin Fahd al-Maushali, dari Hasan bin Arafah al-Abdi
Yazid bin Harun, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a. Al-Khatib
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berkata, ”Semua rijal sanadnya dapat dipercaya, kecuali Ka’ab. Ia ti-
dak dapat dipercaya alias pendusta.”

Para pakar hadits seperti Ibnul Jauzi menempatkan riwayat ter-
sebut dalam deretan hadits-hadits maudhu’. Ada riwayat seperti itu
(persis matan haditsnya), namun sanadnya berbeda yaitu diriwayatkan
oleh Abu Naim dengan sanad dari Abu Bakar al-Mufid, dari Abud
Dunya al-Asaj, dari Ali r.a.

Menurut saya, Abud Dunya ini adalah pedusta besar. Ia tidak
segan-segan mengaku bertemu dan mengambil hadits dari Ali bin
Abi Thalib r.a., padahal masa itu telah berlalu tiga ratus tahun. Saya
pikir, satu kelemahan ini saja sudah lebih dari cukup sebagai bukd
kepalsuan hadits tersebut.

Hadits serupa itu diriwayatkan kembali dengan lafazh sebagai
berikut:

HADITS NO. 143
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”Jauhilah olehmu perzinaan, karena sesungguhnya dl dalam perzi-
naan itu ada empat perkara, yakni: menghilangkan keindahan wajah,
memutuskan rezeki, mengakibatkan kemurkaan Allah, dan menye-
babkan kekal di dalam neraka.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kitabnya al-Awsath1/183, juga-oleh Ibnul Jauzi dalam al-Maudhw’at
dari riwayat Ibna Adi, dari Amr bin Jumai, dari Ibnu Juraij, dari
Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Ath-Thabrani berkata, ”"Tidak ada yang meriwayatkan dari Ibnu
Juraij kecuali Amr. Ibnul Jauzi berkata bahwa ia S_AmM
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HADITS NO. 144
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»Manusia paling pendusta ialah tukang celup dan tukang mas. ”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Thayalisi dalam
Musnadnya 1/262, dengan sanad dari Hammam, dari Farqad as-
Sabkhi, dari Yazid bin Abdullah asy-Syakhir, dari Abu Hurairah r.a.
Juga hadits serupa diriwayatkan oleh Ibnu Majah I1/6, Imam Ahmad
11/293, 324, dan 345, serta Abu Said bin al-Arabi dalam a/- Mu’jam
I1/78, yang semuanya dari Hammam.

Sanad hadits ini semuanya dapat dipercaya kecuali Farqad yang
salah seorang ahli zuhud Bashrah. Mengenai Fargad ini, Abu Hatim
berkata, ”Ia bukanlah dari kalangan ulama yang kuat hafalannya dalam
hadits.” Imam Nasa’i berkata, ”Ia bukan termasuk orang yang dapat
dipercaya.” Kemudian Imam Bukhari berkata, ”Dalam riwayat-riwa-
yatnya banyak hadits munkar.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab a/-’llal I1/278
bahwa pada hadits tersebut dalam sanadnya terdapat scorang berna-
ma Utsman al-Barri yang telah dinyatakan oleh Ibnu Muin dan al-
Jauzjani sebagai pendusta.

HADITS NO. 145
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» Adalah beliau saw. tidak menjenguk orang yang sakit kecuali sete-
lah tiga hari.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah I/
439, Abu Syaikh dalam kitab #/-Akblaghalaman 225, dan Ibnu Asakir
1/131 dan 11/226, dengan sanad dari Maslamah bin Ali, dari Ibnu
Juraij, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a.

Menurut saya,/Ibnu Juraij adalah mudallas (tukang mengubah
sanad atau perawi ) dan ia telah meriwayatkan dengan cara “an ‘anab,
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sedangkan Maslamah adalah tertuduh. Inilah kelemahan hadits ini.
Ibnu Abi Hatim berkata, ”Aku tanyakan pada ayahku tentang hadits
tersebut lalu beliau menjawab, ’Ini adalah hadits batil dan maudhu’.”

Pernyataan tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi dalam kitab

al-Mizan dan diriwayatkan pula oleh Imam Baihaqi dalam u:y-Syz’b
Menurut adz- Dzahab1 ”Sanadnya lemah.”

HADITS NO. 146
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”Orang sakit tidak dijenguk kecuali setelah tiga hari. "

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam al-Awsath 1/70, dengan sanad dari Nashr bin Hammad Abil
Harits al-Waraq dari Rauh bin Junah dari az-Zuhri dari Sa’id bin
Musayyab dari Abi Hurairah r.a.

Sanad ini tidak diperhitungkan sebab Nashr bin Hammad oleh
Ibnu Muin dinyatakan sebagai pendusta. Imam Bukhari berkata,
”Banyak dipermasalahkan pakar hadits dan Rauh sendiri tertuduh.”
. Di samping itu, hadits ini oleh para peneliti ditempatkan dalam de-
‘retan hadit-hadit maudhu’.

HADITS NO. 147
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: ”Nzkahlah dan janganlah kalian melakukan perceraian, sebab per-
ceraian mengguncangkan singgasana.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib dalam
kitab Tarskh Baghdad X11/191, dalam menceritakan biografi Amr
bin Jumai, dari Juwaibir, dari Dhahhak, dari an-Nazzal bin Sabrah,
dari Ali bin Abi Thalib r.a.
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Amr bin Jumai adalah pendusta, sedangkan Juwaibir lemah sekali.
Hadits tersebut oleh ash-Shaghani ditempatkan dalam kitab Mau-
dbu’at halaman 8. Sebelum itu, Ibnul Jauzi telah berkata, ”Bukan
hadits sahih.”

HADITS NO. 148
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»Shalat harus diulang dengan adanya darah sebesar ukuran dirham.”
Dalam lafazh lain, ”Bila pada baju terdapat darah sebesar dirham,
maka baju itu harus dicuci dan diulang shalatnya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Daru Quthni
dalam sunannya halaman 154, dan juga oleh Imam Baihaqi I1/404,
dengan sanad dari Rauh bin Ghathif, dari az-Zubhri, dari Salamah,
dari Abu Hurairah r.a. Daru Quthni berkata, ”Tidak ada yang meri-
wayatkan dari az-Zuhri kecuali Rauh bin Ghathif yang ditinggal-
kan riwayatnya oleh pakar hadits.” Adapun Imam Bukhari berkata,
”Seluruh riwayatnya tidak diikuti dan ditelusuri pakar hadits.”

Hadits serupa diriwayatkan oleh al-Uquaili dalam deretan hadits-
hadits maudhu’ dengan sanad yang sama. Uqaili berkata, ” Aku dibe-
ritahu oleh Adam yang berkata, ’Aku batil dan Rauh itu adalah mun-
kar haditsnya.””

Az-Zal2’i dalam kitab Nasbabur-Rayah halaman 212, menye-
butkan ucapan Ibnu Hibban dalam mengomentari hadits ini sambil
berkata, *Tidak diragukan bahwa hadits ini adalah palsu (maudhu®).
Rasulullah saw. tidak pernah mengucapkannya, akan tetapi hanya"
bikinan penduduk Kufah. Dan sangat dikenal bahwa Rauh bin
Ghathif adalah perawi hadits-hadits maudhu’.

Hadits serupa dengan lafazh lain berbunyi scbagax bcnkut

\
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HADITS NO. 149
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”Darah yang melekat sebesar dirham, harus dicuci dan karenanya
shalatnya diulang.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib dalam
kitab Tarikh Baghdad 1X/330, dengan sanad dari Nuh bin Abi
Maryam, dari Yazid al-Hasyimi, dari az-Zuhri, dari Abi Salamah,
dari Abu Hurairah r.a.

Sanad hadits ini palsu, sebab_Nuh bin Abi Maryam adalah ter-
tuduh. Di samping itu, hadits ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam
deretan hadits-hadits maudhu’, dengan sanad serupa. Ibnul Jauzi
berkata, ”Nuh adalah pendusta ulung.” Pernyataan Ibnul Jauzi ter-
sebut disepakati oleh az-Zaila’i dalam kitabnya Nashabur-Rayah1l/
212, juga oleh as-Suyuthi dalam 4/-La’ali 1/3.

Ketahuilah bahwa hadits tersebut adalah hujjah bagi mazhab
Hanafiyah dalam menentukan kadar najis mughallazhah, yakni barang
sebesar dirham.

Bila kita telah mengetahui kepalsuan hadits atau hujjahnya, berarti
hal itu menunjukkan rusaknya pendapat dalam menentukan pemba-
tasan tersebut. Dan yang pasti adalah wajib untuk menjauhi segala
bentuk najis sekalipun kurang dari sebesar dirham besarnya, dengan
berdasarkan hadits-hadits sahih.

HADITS NO. 150
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”Ada tiga macam orang sakit yang tidak usah ditengok. Orang yang
sakit mata, orang yang sakit gigi, dan orang yang sakit bisul.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
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kitab al-Awsath1/70, al-Uqaili, dan Ibnu Adi I1/319, dengan sanad
dari Maslamah bin Ali al-Khasyni, dari al-Auza’i, dari Yahya bin Abi
Katsir, dari Abi Ja’far, dari Abu Hurairah r.a. Ibnu Adi dan Thabrani
berkata, ”Tidak ada yang meriwayatkan dari al-Auza’i kecuali Mas-
lamah. Dan dia itu tertuduh.”

Menurut al-Ugqaili, Ibnu Muin berkata bahwa Maslamah itu tidak
diperhitungkan riwayatnya, sedangkan menurut Imam Bukhari ri-
wayatnya munkar.

Ibnul Jauzi menempatkan hadits-hadits riwayat Maslamah dalam
deretan hadits maudhu’. Bahkan Abu Hatim menyatakan dengan
tegas bahwa riwayat ini batil dan munkar.”

Bukti yang menegaskan kepalsuan hadits tersebut adalah bahwa
Rasullah saw. telah menengok Zaid bin Arqam yang tengah sakit
mata. Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Hakim I /342 yang dibenarkan
dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

HADITS NO. 151
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”Laba-laba adalah setan yang telah dtubah oleh Allah. Karena itu,
bunuhlah!”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi /320
ketika menyingkap biografi Maslamah bin Ali al-Khasyni. Ia berkata,
”Maslamah itu seluruh riwayatnya atau sebagian besar hadits riwa-
yatnya tidak terjaga matan dan sanadnya.”

Bukt kepalsuan hadits Maslamah tadi ialah karena ia bertentang-
an dengan hadits sahih yang ada yaitu sahih Muslim VIII/55. Ibnu
Hazem dalam komentarnya tentang hadits di atas berkata, "Semua
hadits yang menceritakan tentang azab Tuhan berupa mengubah
bentuk hewan (maskhun) selain monyet dan babi adalah hadits batil,
dusta dan palsu. (lihat juga kitab a/-Muballa V11/430).
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HADITS NO. 152

e S Ao D 2 2 \"

@\,. u:wmu %KJWI

d - }“;’ >
52 mYm«Jw WiFaCs
A s 2w 27, z
ARG / \W’/uf&(‘-’t;\

”Mintalah kesembuhan dengan pujian Allah pada Dzat-Nya, sebelum
dipuji makhluk-Nya. Dan salah-satu pujian Allah terhadap Dzat-Nya
adalah alhamdulillah dan qul huwallaahu ahad. Barangsiapa tidak
dapat disembuhkan dengan al-Qur’an, maka ia tidak akan disem-
buhkan Allah.”

Hadits ini dha’if sekali. Ia diriwayatkan oleh Abu Muhammad al-
Khallal dalam Fadha’ilu qul huwallaahu ahad 11/198.

Menurut saya, dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Harits, yang
oleh Ibnu Abi Hatim dalam al-Jarbu wat-Ta’dil 1/47 dinyatakan
sebagai perawi yang ditinggalkan riwayatnya oleh para pakar hadits,
sedangkan oleh Imam Nasa’i dikatakan sebagai perawi yang munkar
riwayatnya.

Pensyarah kitab al-Jami’ush-Shaghir berkata, ” Adz-Dzahabi telah
mengisyaratkan dalam kitab Tarskh ash-Shahabah bahwa hadits itu
tidaklah sahih.”

Hadits tersebut memberi pengertian untuk meninggalkan usaha
menyembuhkan penyakit dengan pengobatan yang hanya menyan-
darkan kepada membaca al-Qur’an saja. Hal ini sangat bertentangan
dengan sunnah Rasulullah saw., baik sunnah qauliyah maupun fi’liyah.
Rasulullah saw. biasa berobat dan memerintahkan pada para sahabat
untuk berobat dengan sabdanya, ”Wahai hamba-hamba Allah, ber-
obatlah kalian. Karena sesungguhnya Allah SWT tidak menurunkan
(menjadikan) suatu penyakit kecuali pasti dibarengi dengan obatnya.”
(HR. al-Hakim).
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HADITS NO. 153
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”Siapa yang meminta kesembuhan dengan selain menggunakan
al-Qur’an, maka Allah tidak akan menyembuhkannya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diungkapkan oleh ash-Shaghani
dalam deretan Abaditsul Maudhu’akhalaman 12, dan oleh al-Ajluni
dalam kitabnya Kasyful Khafa’11/332.

Menurut saya, asal hadits ini sebenarnya merupakan bagian dari
hadits yang sebelumnya (hadits nomor 152).

HADITS NO. 154
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“Orang yang suka berderma, ia dekat dengan Allah, dekat dengan
surga dan dekat dengan manusia serta jauh dari neraka. Adapun
orang bakhil, ia jauh dari Allah jauh dari surga, jauh dari manusia,
serta dekat dengan neraka. Dan orang bodoh yang dermawan lebih
disukai Allah ketimbang orang ahli ibadah namun pelit (bakhil).”

Hadits ini lemah sekali. Ia telah diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi
111/143, dan Uquaili dalam kitab adh-Dhw’afa halaman 154, dan
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Raudhatul ’Ugala’ halaman 246 serta
Ibnu Adi I1/183. Adapun sanadnya bersumber dari Said bin Muham-
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mad al-Warraq, dari Yahya bin Said, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah.
Tirmidzi menyatakan dha’if. Komentarnya, ”Hadits ini gharib (asing).
Kami tidak mengenalinya kecuali dari hadits Said bin Muhammad.”

Tentang Said ini para pakar hadits berbeda-beda penilaiannya.
Ibnu Muin berkata, ”Ia tidak diperhitungkan.” Ibnu Saad berkata,
”Ia sangat lemah.” An Nasa’i berkata, ”Ia bukan perawi kuat.” Ada-
pun Daru Quthni menyatakan, ”Ia perawi yang ditolak riwayatnya
oleh pakar hadits.”

Yang pasti, Ibnul Jauzi menempatkan hadits ini dalam deretan
hadits-hadits maudhu’.

HADITS NO. 155
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”"Musim semi bagi umatku adalah anggur dan semangka.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Imam Suyuthi
dalam kitabnya al-Jam:i’ush-Shagir dengan riwayat Abi Abdir Rahman
as-Sulami dan oleh ad-Dailami dalam musnadnya al-Fsrdausdengan
sanad dari Ibnu Umar r.a.

Ibnul Jauzi menempatkan riwayat tersebut dalam deretan hadits-
hadits maudhu’ dengan sanad dari Muhammad bin Ahmad bin Mah-
d1 Ia berkata, "Riwayatnya palsu dan ia senang minum khamr dan
“melakukan zina (fisjur).”

Pernyataan Ibnul Jauzi tersebut disepakat oleh Suyuthi dalam
kitabnya al/-La’ali 11/210, dan Ibnu Iraq dalam kitabnya Tanzib
asy-Syari’ah 11/317.

HADITS NO. 156
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”Waspadalah kalian dart manusia dengan berlaku buruk sangka.”
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Hadits ini dha’if sekali dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kitab al-Awsath dan juga oleh Ibnu Adi dengan sanad dari Buqyah,
dari Muawiyah bin Yahya, dari Sulaiman bin Sulaim, dari Anas r.a.

Al-Haitsami berkata, ”Buqyah bin Walid adalah mudallas (tukang
campur-aduk sanad ataupun perawi), sedangkan sclamnya adalah pe-
rawi-perawi yang dapat d1pcrcaya (tsiqah).”

Menurut saya, di samping dari segi sanadnya sangat lemah, hadits
tersebut bertentangan dengan hadits-hadits sahih yang diriwayatkan
oleh Ashabus Sunan, juga oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadits-
hadits sahih tersebut dengan tegas Rasulullah saw. memerintahkan
kaum muslimin untuk menjauhi dan meninggalkan buruk sangka
kepada saudaranya sesama muslim. Contohnya adalah hadits beliau
Iyyakum wazhzhanni fainnazh zhanna akdzabul haditsi” (jauhilah
olehmu berburuk sangka, karena sesungguhnya berburuk sangka itu
adalah sejelek-jelek ucapan).

HADITS NO. 157
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”Berhemat dalam membelanjakan nafkah adalah setengah penda-
patan, mencintai orang-orang adalah setengah dari akal, dan banyak
bertanya adalah setengah ilmu.”

Hadits ini dha’if dan telah diriwayatkan oleh Suyuthi dalam ki-
tabnya al-Jami’ush-Shaghir, dan juga Thabrani dalam Makarimul
Akhlag dan Baihaqi dalam asy-Sys’b dengan sanad dari Ibnu Umar
ra.

Ibnu Abi Hatim dalam al-’Ilal berkata, ”Aku tanyakan kepada
ayahku tentang hadits tersebut, lalu beliau menjawab, ’Ini adalah
hadits batil, sedangkan Mukhaish dan Hafsh keduanya adalah majhul
(tidak dikenal).”” Pernyataan ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi
dalam biografi Mukhaish.
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HADITS NO. 158
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”Mandilah pada hari Jum’at sekalipun satu gelas air berharga satu
dinar.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam
Abhaditsul Maudhw’at dengan perawi al-Usdi yang sanadnya dari Ib-
nu Hibban, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari al-Hasan, dari
Abu Hurairah r.a. Ibnul Jauzi berkata, ”Ibnu Hibban di sini adalah
Ibrahim bin al-Buhturi. Riwayatnya gugur dan tidak dapat dijadikan

hujjah.”

Menurut saya, Ibrahim bin al-Buhturi itu adalah Ibrahim bin al-
Barra, salah seorang perawi hadits maudhu’ (juga perawi hadits no.
114, di muka) yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai pencampur-
aduk sanad dan perawi. Pernyataan serupa juga diutarakan Uqaili
dalam kitab al-Mizan.

Hadits serupa diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi dengan sanad lain
yaitu dari Hafsh bin Umar. Sanad ini oleh Suyuthi dijadikan sebagai
penguat nwayat (sanad) yang sebelumnya.

Saya ingin menegaskan bahwa penguatan semacam ini gugur,
yakni tidak dapat diperhitungkan, sebab_Hafsh bin Umar adalah
pendusta. Inilah yang ditegaskan oleh Abu Hatim dan dikutip oleh
adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan, sambil menyebutkan riwayat
maudhu’ lainnya. Karena itu, Ibnu Iraq menegaskan, ”Hadits dengan
sanad yang ini (yakni yang dari Hafs bin Umar) tidaklah dapat di-
terima sebagai penguat.”

HADITS NO. 159
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»Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan malaikat-Nya bersalawat
(memberi rahmat) kepada orang-orang yong mengenakan sorban
pada hari Jum’at.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kitabnya al-Jami’ul Kabir dengan sanad dari al-Ala bin Amr al-
Hanafi, dari Ayyub bin Mudrik, dari Makhul, dari Abud Darda’ r.a.

Ibnul Jauzi telah mengeluarkannya dengan sanad serupa dalam
kitabnya a/-Maudhw’at sambil berkata, *Tidak dikenal sumbernya.”
Kemudian Ayyub ini meriwayatkannya secara tunggal. Adapun al-
Uzdi berkata, "Hadits ini adalah salah satu hadits palsu buatannya.”
Ibnu Yahya telah menyatakannya sebagai pendusta, dan Daru Quthni
menolak seluruh riwayatnya (yakni riwayat Ayyub). Suyuthi mengo-
mentari hadits ini dengan kata-katanya, ”Telah dikecam dan dinya-
takan tertolak karena dha’ifnya oleh dua orang hafizh, yaitu al-Iraqi
dalam kitab Takbrijul Ihya’ dan Ibnu Hajar dalam kitab Takhrij ar-
Rafi’s.”

HADITS NO. 160
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”Cintailah bangsa Arab karena ttga hal. Kanena aku orang Arab,

karena Al-Qur’an berbahasa Arab, dan karena bahasa penghuni
surga adalah bahasa Arab.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Hakim dalam
kitabnya al-Mustadrak ’alash-Shahihaini IV/87, dan dalam kitab
Mua’rifat Ulumul Haditsi halaman 161-162. Juga diriwayatkan oleh
Uquaili dalam kitab adh-Dbw’afa halaman 327, dau oleh Thabrani
dalam al-Kabir.

Menurut saya, sanad hadits tersebut maudhu’ dan mempunyai
tiga kelemahan. Pertama, dalam sanadnya terdapat Ala bin Amr, yang
oleh Ibnu Hibban dinyatakan semua riwayatnya tidak boleh dijadikan
dalil. Adz-Dzahabi dalam a/-Mizan berkata bahwa seluruh riwayatnya
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ditinggalkan dan tidak diterima oleh para pakar hadits. Kedua, ter-
dapat nama Yahya bin Yazid dalam sanadnya. Ibnu Abi Hatim dalam
kitab al-Jarbu wat-Ta’dilmenyatakan, ” Diriwayatkan dari Ibnu Muin
bahwa ia dimasukkan ke dalam deretan perawi-perawi dha’if.” Bah-
kan oleh Abu Zar’ah dinyatakan sebagai riwayat munkar (maksud-
nya perawi hadits munkar). Namun yang benar ialah bahwa Yahya
bin Yazid adalah dha’if. Demikian pernyataan Imam Ahmad bin
Hanbal. Ketiga, riwayat ini adalah °a» *anah Ibnu Juraij, yang dikenal
sebagai tukang campur-aduk sanad dan masyaikh (maksudnya ma-
syaikh muhadditsin, atau yang dalam istilah mushthalah hadits lebih
dikenal dengan istilah mudallas; penj.) Dalam hal ini Imam Ahmad
berkomentar dalam a/-Mizan, "Kebiasaan Ibnu Juraij adalah tidak
mempedulikan dari siapa ia mengambil hadits, dan hadits ini adalah
salah satu ulahnya yang sebagijannya diriwayatkan dengan mencampur
aduk riwayat maudhu’.”

HADITS NO. 161
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”Aku orang Arab, Al-Qur’an berbahasa Arab, dan bahasa ahli sur-
ga adalah bahasa Arab.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kitab al-Awsath dengan sanad dari Sa’adah bin Sa’ad, dari Ibrahim
bin al-Mundzir, dari Abdul Aziz bin Imran, dari Syibl bin al-Ala,
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah r.a.

Adz-Dzahabi berkata dalam kitab a/-Mughni bahwa Syibl bin al-

_Ala dikatakan oleh Ibnu Adi telah meriwayatkan hadits-hadits munkar.
Menurut saya, pernyataan Ibnu Adi tadi disepakati oleh mayoritas
pakar hadits. Al-Haitsami misalnya, dalam kitab a/-Majma’ X/52-
53 berkata, ”Dalam riwayat itu terdapat pula Abdul Aziz bin Imran

yang oleh para pakar hadits ditinggalkan riwayatnya dan oleh Ibnu
Muin dinyatakan sebagai perawi bukan tsiqah.” Imam Bukhari me-
nyatakan, ”Seluruh hadits yang dalam sanadnya terdapat nama Abdul
Aziz, oleh mayoritas muhadditsin tidak diterima dan tidak pula di-
tulis.”
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HADITS NO. 162
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”Ketika Allah SWT menampakkan diri pada gunung, yakm gunung
Thursina, karena keagungan-Nya beterbanganlah enam gunung, tiga
jatuh di Madinah dan tiga jatuh di Mekah. Ketiga gunung yang di
Madinah adalah gunung Uhud, Wargan, dan Radhwa, sedangkan
ketiga gunung yang di Mekah adalah gunung Hira, Tsubair, dan Tsur. ”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh al-Muhamli dalam
kitab al-Amali 1/172, dan oleh Ibnul Arabi dalam Mujam-nya 11/
166, serta dari Muawiyah bin Abdullah, dari al-Jaldi bin Ayyub, dari
Muawiyah bin Qarrah, dari Anas r.a.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya I1/245 berkata, ”Hadits ini gharib
dan bahkan munkar.”

Menurut saya, Abdul Aziz bin Imran tadi telah dinyatakan seba-
gai perawi yang tidak dapat dipercaya, sedangkan Ayyub oleh Daru
Quthni dinyatakan sebagai orang yang ditinggalkan riwayatnya.
Hadits ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan hadits-hadits
maudhu’.

HADITS NO. 163
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”Bila bangsa Arab menjadi hina, hina pulalah Islam.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam
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kitab Akbbar Ashbaban 11/340, dengan sanad dari Manshur bin Abi
Muzahim, dari Muhammad bin al-Khatthab, dari Ali bin Zaid, dari
Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir r.a.

Ibnu Abi Hatim dalam kitab al/-’Ilal11 /376 menyebutkan, ”Aku
tanyakan kepada ayahku tentang hadits yang diriwayatkan oleh Man-
shur bin Abi Muzahim, beliau menjawab, Hadits itu adalah batil
tidak ada sumber aslinya.””

Menurut saya, hadits tersebut mempunyai dua kelemahan. Per-
tama, Muhammad bin al-Khatthab oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab
al-Jarbu wat-Ta’dil dinyatakan majhul. Bahkan dalam kitab al-Mizan
oleh al-Uzdi dinyatakan sebagai perawi munkar. Kedua, Ali bin Zaid
adalah sangat lemah (dha’if) seperti tadi telah kami kemukakan. Ia
dikenal juga dengan nama Ibn Jud’an.

Hadits ini sempat mengecoh Sayyid Rasyid Ridha, hingga ia ber-
kata dalam majalah al-Manar XVII/920, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Ya’la dengan sanad sahih.”

Terkecohnya Rasyid Ridha karena dalam kitab al-Mujma’X/53,
terdapat ucapan al-Haitsami, *Telah diriwayatkan oleh al-Khatthab
yang telah dinyatakan dha’if oleh al-Uzdi dan lain-lainnya, namun
oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai perawi dapat dipercaya. Adapun
semua rijal sanad lainnya sahih.”

Menurut saya, ini adalah salah satu contoh terkecohnya Ibnu Hib-
ban, dan juga prasangka salah dari al-Haitsami, sebab Ibnu Jud’an
bukanlah salah seorang perawi yang sahih. Namun, seperti saya ka-
takan tadi bahwa dia adalah perawi dha’if (menurut sebagian pakar
ilmu hadits), dan dinyatakan sahih oleh pakar hadits yang lainnya.
Setelah diselidiki ternyata memang kemajhulan Muhammad bin al-
Khatthab dan kedha’ifan Ali bin Zaid itulah kelemahannya.

au saja dalam makna hadits tersebut tidak ada yang menun-
jukkan kedha’ifannya, maka cukup dari segi sanadnya saja telah di-
nyatakan dha’if oleh para pakar ulumul hadits. Dari segi makna akan
tampak munkar sekali sebab kejayaan Islam tidak hanya berkaitan
dengan bangsa Arab saja, namun terkait pula dengan kaum muslimin
dari bangsa lain. Contoh yang dekat dengan masa kita adalah khilafah
Daulah Utsmaniyah, terutama pada masa kejayaannya. Allah telah
meninggikan dan menjayakan Islam lewat kekuasaannya yang meluas
sampai ke daratan Eropa, bahkan sampai menembus ke jantung
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Eropa. Namun setelah mereka mulai meremehkan hukum-hukum
Islam dan berpaling kepada hukum Eropa, atau dengan bahasa Qur-
>ani disebut ”mengambil yang lebih rendah (jelek) sebagai penggan-
ti yang lebih tinggi (baik)”, maka hina dan hancurlah kekuasaan Da-
ulah Utsmaniyah di Eropa itu.

Jadi terbukt bahwa Islam menjadi jaya dan terpandang dengan
kejayaan dan keterhormatan  penganutnya, baik dari bangsa Arab
maupun non-Arab. Begitu juga sebaliknya, Islam menjadi terhina
dan direndahkan dengan kehinaan penganutnya, baik dari bangsa
Arab maupun non-Arab.

Pembahasan masalah ini bisa sangat luas. Bagi yang berminat me-
ngetahuinya lebih rinci silakan merujuk kitab al-Igtidha ash-Shirathal-
Mustagim karangan Syekhul Islam Ibnu Taimiyah.

Adapun intisari yang berkenaan dengan hadits di atas ialah bahwa
keutamaan bangsa Arab akan terwujud dengan adanya keistimewaan
atau nilai tambah yang ada padanya. Jika nilai tambah tersebut tidak
ada atau hilang, yaitu karena meremehkan dan mengabaikan syariat
Istam, maka hilang pulalah keutamaan mereka. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 164
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”Al-Mudabbar (budak yang dtgantung masa kemerdekaannya dengan

wafatnya tuannya) tidak boleh dijual dan tidak boleh pula dihibahkan.
Dia itu merdeka dari sepertiga harta peninggalan tuannya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Daru Quthni
halaman 384 dan Baihaqi X/314, dengan sanad dari Ubaidah bin
Hassan, dari Ayyub, dari Nafi’; dari Ibnu Umar r.a.

Daru Quthni berkata, ”Tidak ada yang meriwayatkan kecuali dari
sanad Ubaidah bin Hassan dan dia itu dha’if. Menurut saya, Ubaidah
ini oleh Tbnu Abi Hatim dinyatakan sebagai perawi hadits-hadits
munkar dan oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai perawi hadits-
hadits maudhu’.

Sementara itu, dalam riwayat lain dengan sanad dari Ali bin Zibyan
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oleh Ibnu Majah dinyatakan tidak bersumber dan olch Imam Bukhari
__Alj bin Zibyan tersebut dinyatakan sebagai perawi hadits munkar.

Pernyataan senada juga datang dari Ibnu Abi Hatim dalam kitab al-
Llal11/ 432.
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»Makanlah buah tin. Aku katakan, sesungguhnya andaikata ada buah
yang turun dari surga tanpa benih, maka aku katakan itulah buah

tin. Buah tin ini dapat menyembuhkan penyakit bawasir dan berguna
untuk menyembuhkan penyakit reumatik.”

Hadits ini dha’if. Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab al-Ja-
mi’ush-Shaghir dengan perawi Ibnu Sunni, sedangkan Abu Naim
serta Dailami dalam kitab Musnad al-Firdaus dengan sanad ber-
sumber dari Abi Dzar al-Ghiffari.

Syekh al-Ajluni dalam ai-Kasyful-Khafa 1/423 berkata, ”Semua
hadits yang mengisahkan tentang buah-buahan umumnya mau-
dhu’. Khusus hadits di atas tidak menampakkan cahaya sabda seo-
rang nabi. Ibnu Qayyim dalam kitab Zadul Ma’ad I11/214 berkata,
»Sungguh pernyataan sebagian ulama yang menyatakan kesahihan
riwayat tersebut perlu ditinjau kembali.

HADITS NO. 166.
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Sesungguhnya ahlul baitku menyedikitkan makan mereka, maka
bercahayalah rumah-rumah mereka.”
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Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya
dalam kitab al-Ju’ 1/5 dan al-Uquaili dalam Jerctan hadits-hadits
dha’if, halaman 222, juga oleh Ibnul Jauzi dalam kitabnya al-
Maudhu’at serta Ibnu Adi 1/89, dengan sanad dari Abdullah bin al-
Muthalib al-Ajli, dari Hasan bin Dzakwan, dari Yahya bin Abi Katsir.
Ibnul Jauzi berkata, ”Riwayat ini tidak sahih dan al-Uqaili telah
menyatakan ah bin al-Muthalib adalah majhul dan riwayatnya
tidaklah terjaga, bahkan munkar. Kemudian Ibnu Dzakwan oleh
Imam Ahmad dinyatakan sebagai perawi hadits-hadits batil. Ibnu
Abi Hatim dalam kitab a/-’Ilal mengatakan, ”Aku tanyakan pada
ayahku tentang riwayat tersebut, ia berkata, *Itu adalah riwayat dus-
ta dan Abdul Muthalib adalah majhul.””

HADITS NO. 167
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” Buah semangka bila dimakan sebelum makan, akan mencuci perut
dan menghilangkan penyakit.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Suyuthi dengan perawi
Ibnu Asakir I /142. Suyuthi berkata, ”Ini adalah riwayat yang aneh.”
Pensyarah kitab al-Jami’ush-Shagir Syekh al-Manawi berkata, "Di
samping keasingannya, (dalam riwayat tersebut) juga terdapat perawi
sanadnya yang bernama_Ahmad bin Ya’qub bin Abdul Jabbar al-_
Jarjani yang dinyatakan scbagai perawi hadits-hadits maudhu’ oleh
para pakar hadits seperti al-Baihaqi dan al-Hakim. Di antaranya adalah
hadits di atas.

HADITS NO. 168
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”Berkahnya makanan adalah bila berwudhu sebelum dan sesudah
memakannya.”

Hadits ini dha’if dan telah diriwayatkan oleh Thayalisi dalam
Musnad-nya, halaman 655.

Imam Tirmidzi berkata, "Kami tidak mengenal hadits riwayat
ini kecuali dari sanad Qais bin Rabi’, sedangkan dia dinyatakan dha’if
oleh para pakar hadits.” Al-Hakim menyatakan, ”Qais ini telah me-
riwayatkan hadits tersebut dengan sanad tunggal dari Abi Hasyim.”
Adz-Dzahabi menyudahi komentarnya dengan berkata, ”Di samping
kedha’ifan Qais tersebut, riwayat ini juga ada unsur kemursalannya
(tidak sampai sanadnya kepada Rasulullah).”

Menurut saya, kemursalan yang dinyatakan adz-Dzahabi tidak
dapat- diterima sebab Qais telah dengan tegas menyatakan bahwa
dirinya benar-benar mengambil hadits dari Abi Hasyim, dari Zadan.
Ibnu Muin ketika ditanya tentang Zadan menjawab benar bahwa ia
telah meriwayatkan dari Salman dan dari yang lainnya. Jadi kelemahan
hadits tersebut hanya terletak pada kelemahan Qais bin Rabi’ dan
ini telah disepakati oleh para pakar hadits akan kemunkaran riwayat-
nya. Scbagian ulama menyatakan munkar dan sebagian lain menya-
takan perawi hadits ini maudhu’. Hadits serupa tadi telah disinggung
pada hadits nomor 117.

HADITS NO. 169
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"Sesungguhnya segala sesuatu mempunyai jantung, sedangkan jan-
tung Al-Qur’an adalah surat Yasin. Barangsiapa membacanya, se-
pertinya ia membaca Al-Qur’an sepuluh kali.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi IV/
46, dan Darimi I11/456, dengan sanad dari Humaid bin Abdur Rah-
man, dari Hasan bin Saleh, dari Harun Abu Muhammad, dari Muqatil
bin Hayyan, dari Qatadah, dari Anas r.a.
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Imam Tirmidzi berkata, ”Hadits ini adalah hasan yang gharib
(asing). Kami tidak mengenalinya kecuali dengan sanad tunggal ini.
Dan_Harun Abu Muhammad adalah majhul.”

Para pakar seperti Ibnu Katsir dalam tafsirnya II1/563, Ibnu Hajar
dalam kitabnya az-Tabdzib dan al-Mundziri dalam kitab az-Tarkib
I1/322 menyatakan riwayat tersebut gharib (asing). Namun, Ibnu
Abi Hatim dalam kitabnya a/-’I/al berkata, Saya tanyakan hadits
tersebut kepada ayahku, maka ia menjawab, *Apakah dalam sanadnya
terdapat Mugqatil bin Sulaiman? Sungguh aku telah melihat hadits
tersebut pada awal kitab yang dipalsukan oleh Muqatil bin Sulaiman
dan hadits itu adalah palsu tak bersumber.””

Ada kekeliruan di kalangan sebagian perawi hadits, dalam hal ini
Tirmidzi dan ad-Darimi, karena pada riwayat yang dikeluarkan kedua
perawi itu dalam sanadnya tertulis seorang bernama Mugqatil bin
Hayan. Menurut saya, yang benar adalah Muqatil bin Sulaiman. Ini-
lah yang masyhur di kalangan mayoritas pakar hadits sebagai perawi
dha’if, sedangkan di kalangan sebagian pakar lainnya dikenal sebagai
pemalsu riwayat.

Intisarinya, bila ternyata sanad yang ada pada Tirmidzi dan ad-
Darimi itu benar adanya, yakni ada orang bernama Mugqatil bin Ha-
yan, maka Waki’ telah memvonisnya sebagai perawi kadzdzab
(pendusta). Namun, vonis tersebut oleh adz-Dzahabi dinilai bahwa
yang dimaksud oleh Waki’ adalah Mugqatil bin Sulaiman. Bila benar
demikian, yakni dalam sanadnya terdapat Muqatil bin Sulaiman, maka
telah dapat dipastikan riwayat hadits di atas adalah maudhu’, karena
memang dia telah divonis oleh mayoritas pakar hadits sebagai pemalsu
riwayat.

HADITS NO. 170
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”Sesungguhnya ketika Allah menurunkan Nabi Adam ke muka bumi,

para malaikat berkata kepada Allah, 'Wahai Tuhan kami! Akankah
Engkau jadikan manusia itu sebagai khalifah di muka bumi, yang
hanya akan membuat kerusakan dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji dan mensucikan Engkau?’
Allah berfirman, ’Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang kamu tidak
ketahui.’ Mereka kembali berkata, 'Wahai Tuhan kami! Kamilah yang
lebih menaati-Mu daripada anak cucu Adam.’ Maka Allah berfirman
kepada para malaikat, '’Kemarilah dua malaikat dari kalian, akan
Aku tunjukkan bagaimanakah keduanya nanti berlaku di muka bumi.’
Mereka berkata, 'Wahai Tuhan kami! Harut dan Marut!’ Maka kedua
malaikat itu pun ke bumi.

Kemudian Allah SWT menguji keduanya dengan bunga yang dija-
dikan (dialihrupakan sebagai) seorang wanita yang cantik jelita.
Wanita itu kemudian mendatangi mereka dan mereka mengajaknya
berzina. Wanita itu menjawab, 'Tidak! Demi Allah, kecuali jika kalian
mengucapkan kata-kata syirik.” Kedua malaikat menolak dengan
ucapan, ’Demi Allah, kami tidak akan menyekutukan Allah!’

Wanita itu berlalu dari keduanya, kemudian kembali lagi dengan
membawa seorang bocah. Kembali wanita tersebut diajak berzina
oleh kedua malaikat tadi, namun mereka menjawab, ’Aku tidak mau,
kecuali bila kalian membunuh bocah ini.’ Kedua malaikat itu men-
jawab, 'Tidak! Sekali-kali tidak akan kami lakukan hal itu.’

Untuk ketiga kalinya, wanita tersebut pergi dan kembali lagi mene-
mui kedua malaikat itu seraya membawa khamr (arak). Dan malai-
kat itu kembali membujuknya, namun wanita jelita tadi menjawab,
*Tidak mau, kecuali bila kalian meminum khamr ini.’

Maka keduanya pun meminumnya hingga mabuk. Dalam keadaan
mabuk, kedua malaikat tadi menzinai wanita itu dan membunuh si
anak. Wanita itu berkata kepada keduanya, 'Demi Allah! Kalian ber-
dua telah melakukan segala pantangan kalian ketika kalian dalam
keadaan mabuk.’ Kemudian kedua malaikat tadi dipersilakan memi-
lih antara disiksa di dunia dengan disiksa di akhirat. Kedua malaikat
itu pun akhirnya memilih disiksa di dunia.”
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Hadits ini batil marfu’. Ia diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnadnya I1/134 pada hadits bernomor 6178. Juga oleh Abdun
bin Humaid dalam al-Muntakhab 1/86, Ibnu Abid Dunya dalam
bab al-Ugubat 11/75, dan Ibnu Sunni dalam bab ’Amalu Yaumin
wa Lailatin halaman 651, dengan sanad Zuhair bin Muhammad,
dari Musa bin Jubair, dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a.

Dengan sanad itu pula Ibnu Hibban meriwayatkan hadits serupa
dalam Shahihnya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya I /254 berkata, "Hadits
ini asing (aneh) dengan sanad tersebut, sebab seluruh rijal sanadnya
adalah tsiqah, termasuk perawi sanad shahihaini, kecuali Musa bin
Jubair yang menurut Ibnu Abi Hatim dalam kitab Jarh wat-Ta’dil
tidak diketahui keadaannya.”

Ibnu Hajar juga hanya menyatakan bahwa Musa bin Jubair itu
sebagai perawi hadits yang mastur (tertutup/tidak diketahui) kea-
daannya. Kemudian ia mengupas sedikit tentang orang yang mem-
beritakan kepada Musa bin Jubair, yaitu Zuhair bin Muhammad,
yang walaupun termasuk perawi shahihaini namun hafalannya ma-
sih dipertanyakan dan dipermasalahkan oleh para pakar hadits. Kesim-
pulannya, bila apa yang diungkapkan oleh Zuhair bin Muhammad
itu diambil dari catatannya, maka riwayatnya diterima. Namun, bila
hanya dari hafalannya, maka masih diragukan karena banyak kemung-
kinan terjadi kesalahan. Inilah pernyataan akhir yang dikemukakan
Ibnu Abi Hatim dalam Jark wat-Ta’dil 11/590.

Dalam keadaan demikian, bagaimana kita dapat mengetahui, apa-
kah riwayat tersebut dari catatannya ataukah dari hafalannya? Sungguh
merupakan suatu yang rumit. Karena itu, menurut hemat saya, tidak
ada cara lain kecuali kita harus menghentikan atau menolak riwayat
tersebut. Mengapa? Karena walaupun dianggap telah terbebas dari
sanad yang mastur, juga karena terbukti telah diikuti riwayat serupa
dengan sanad mastur oleh perawi Ibnu Mundih seperti yang tercan-
tum dalam tafsir Ibnu Katsir dengan sanad dari Sa’id bin Salamah
dari Musa bin Sarjis dari Nafi’ dan seterusnya. Meskipun Ibnu Katsir
tidak menyebutkan i//a¢-nya (kelemahannya), ia menyatakan, ”Hadits
ini gharib (asing), yakni dha’if.”

Lebih jauh Ibnu Katsir berkata, ”Menurut saya, yang mendekati
kepada kebenaran, insya Allah, riwayat ini merupakan riwayat Ibnu
Umar yang didapat dari Ka’ab al Ahbar, pendeta Yahudi. Jadi bukan

-
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dari Nabi saw.” Hal ini persis seperti yang dinyatakan oleh Abdur
Razzaq dalam tafsirnya.

Adapun mengenai sanad yang bernama_Musa bin Sarjis, dalam
kitab az-Tagrib dinyatakan sebagai sanad yang mastur al-hal (yakni
tak diketahui keadaannya®.

Tentang kebenaran riwayat tersebut, Syekh Muhammad Rasyid
Ridha mengatakan, Dari penelitian yang ada terbukti bahwa kisah
tentang Harut dan Marut itu tidak terdapat dalam kitab suci mereka.
Kemungkinan besarnya merupakan pemalsuan yang dibuat oleh para
perawinya yang dicantumkan dalam kitab-kitab khurafat mereka.”
Dan semoga Allah SWT memberi rahmat kepada Ibnu Katsir yang
telah menjelaskan kepada kita bahwa kisah tersebut merupakan kisah
khurafat dari israiliat.

HADITS NO. 171
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”Barangsiapa dikaruniai seorang anak, kemudian dinamakan Mu-

hammad sebagai harapan berkah kepadanya, maka dia dan anak-
nya masuk surga.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Bakir dalam bab
»Keutamaan orang yang bernama Ahmad bin Muhammad” 1/58
dengan sanad dari Hamid bin Hammad bin al-Mubarak al-Askari,
dari Ishaq bin Yasar Abu Ya’qub an-Nushaibi, dari Hajjaj bin al-
Minhal, dari Hammad bin Salamah, dari Bard bin Sinan, dari Makhul,
dari Abi Umamah.

Riwayat serupa dengan sanad yang sama telah ditempatkan oleh
Ibnul Jauzi dalam kitabnya al-Maudhu’at seraya berkata, ”Dalam
sanadnya terdapat perawi yang dipermasalahkan oleh kalangan pa-
kar hadits.”

Menurut saya, kelemahan riwayat ini ialah pada sanad yang ber-
nama Hamid bin Hammad al-Askari guru dari Ibnu Bakir. Adz-
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Dzahabi dalam kitab @#/-Mizan berkata, ”Ia telah meriwayatkan dari
Ishaq bin Yasar an-Nusaibi riwayat maudhu’.” Inilah kelemahan riwa-
yat ini. Kemudian pernyataan adz-Dzahabi tersebut disepakati oleh
Ibnu Hajar sepert yang diutarakannya dalam a/-Lisan. Karena itulah
Ibnul Qayyim menyatakan bahwa hadits tersebut batil.
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”Allah berfirman kepada nabi Daud, Wahai Daud! Dirikanlah se-
buah rumah di bumi untuk-Ku!’ Nabi Daud pun membangun se-
buah rumah untuk dirinya sebelum membangun apa yang diperin-.
tahkan (Allah) padanya. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya,
"Wahai Daud, engkau membangun rumah untukmu sebelum untuk-
Ku?’ Daud menjawab, 'Wahai Tuhan (Ku)! Inilah yang Engkau fir- .
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mankan dalam ketetapan-Mu, Siapa berkuasa, maka dia menguta-
makan dirinya.’ Lalu nabi Daud membangun sebuah masjid. Ketika
pagar temboknya telah selesai, tiba-tiba runtuh. Maka nabi Daud
pun mengadukan kepada Tuhannya. Kemudian Allah SWT berfirman,
'Engkau tidak bisa membungun rumah untuk-Ku.’

Daud bertanya, ’Mengapa demikian, wahai Tuhanku?’ Allah men-
jawab, ’Karena darah yang telah engkau tumpahkan.’ Nabi Daud
bertanya, ’Bukankah yang demikian itu sesuai dengan kehendak
dan iradah Engkau?’ Allah menjawab, ’Memang benar, akan tetapi
mereka semua adalah hamba-hamba-Ku dan Aku Maha Menyayangi
mereka.’ Kemudian Allah pun berfirman, 'Janganlah engkau berse-
dih, karena sesungguhnya Aku akan menetapkan pembangunannya
di tangan anakmu Sulaiman ...."”

Hadits batil ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam
kitabnya al-Maudhw’at dengan perawi Ibnu Hibban dan sanad dari
Muhammad bin Ayyub bin Suwaid, dari ayahnya, dari Ibrahim bin
Abi Ablah, dari Abi Zahiriyah, dari Rafi’ bin Umair r.a.

Menurut saya, ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dalam
tafsirnya, juga oleh Thabrani dan disepakati oleh adz-Dzahabi bahwa
riwayat tersebut adalah maudhu’. Ibnu Zar’ah berkata, ”Aku pernah
menyaksikan Muhammad bin Ayyub memasukkan riwayat-riwayat
maudhu’ ke dalam kitab-kitab ayahnya.” Juga Ibnu Hibban menya-
takan bahwa Muhammad bin Ayyub terbukti telah memalsu riwayat.
Di antaranya adalah kisah tentang Nabi Daud ini.

HADITS NO. 173
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”Memikir sejenak lebih baik daripada beribadah selama enam puluh
tahun.”

.

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
al-Maudhw’at dengan sanad dari Utsman bin Abdullah al-Qurasyi,
dari Ishaq bin Najih al-Multhi, dari Atha al-Khurasani, dari Abu
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Hurairah r.a. Ibnul jauzi berkata, ”Utsman dan gurunya adalah
pendusta.”

Al-Hafizh al-Iragi dalam Takbrij al-Ihya’ hanya menvonisnya
sebagai hadits dha’if sambil mengemukakan riwayat lain yang seru-
pa namun berbeda matannya sebagai penguat.

Menurut saya, penguat tersebut diriwayatkan oleh Dailami dengan
riwayat yang mauquf (terhenti sanadnya) sampai kepada Anas bin
Malik r.a. Kemudian dalam sanadnya terdapat seorang yang bernama
Said bin Maisarah yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai tukang

palsu riwayat dan oleh al-Hakim dinyatakan sebagai perawi sanad
yang banyak meriwayatkan hadits-hadits maudhu’. Bahkan oleh al-
Qaththan dinyatakan sebagai pendusta, sama dengan pernyataan
Ibnul Jauzi terhadap Utsman dan gurunya.
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”Apabila seorang muslim membangun tujuh atau sembilan hasta,
maka menyerulah penyeru dari langit, '’Ke manakah engkau akan
pergi wahai orang fasik yang paling keji!’”

" Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab
al-Haliyah 111/75, dengan sanad dari Thabrani, dari Al bin Said ar-
Razi, dari Rabi’ bin Sulaiman al-Jizi, dari Walid bin Musa ad-Di-
masyqi, dari al-Auza’i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari al-Hasan, dari
Anasr.a. Abu Naim berkata, ”Ini adalah hadits gharib, secara tunggal
sanadnya dari al-Walid bin Musa al-Quraisyi (ad-Dimasygqi). Dia itu
dha’if.”

Adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan mengutip pernyataan Daru
Quthni yang berkata, "Walid bin Musa ad-Dimasyqi itu munkar ri-
wayatnya. Pernyataan tersebut ditegaskan dan disepakati oleh Abu
Hatim. Adapun pakar hadits lainnya menyatakan sebagai perawi yang
matruk (ditinggalkan riwayatnya). Begitu pula pernyataan Uqaili,
dan sebagainya.
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HADITS NO. 175
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"Siapa yang membuat bangunan melebihi yang diperlukan, maka
kelak pada hari kiamat ia dipaksa untuk memikulnya di atas pun-

daknya.”

Hadits ini batil dan diriwayatkan oleh Thabrani III /71, juga oleh
Ibnu Adi I/333, Abu Naim VIII /246 dengan sanad dari Musayyab
bin Wadhih, dari Yusuf, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Salamah bin
Kuhail, dari Abu Adi, dengan berkata, ”Hadits ini gharib. Musayyab
secara tunggal menerima dari Yusuf bin Asbath.

Kemudian Abu Naim meriwayatkan hadits serupa VIII/252
dengan sanad terdapat pula Yusuf bin Asbath. Abu Hatim berkata,
”Dia (yakni Yusuf) dahulunya adalah seorang ahli ibadah, kemudian
mengubur seluruh kitab yang dimilikinya.” ”Ia banyak melakukan
kesalahan (dalam meriwayatkan), termasuk oleh Shaleh; namun riwa-
yatnya tidak dapat dijadikan hujjah.” Demikianlah ungkapan anaknya
(yakni Ibnu Abi Hatim) dalam kitab Jarh wat-Ta’dil 11/418.

Menurut saya, hadits tersebut juga mempunyai kelemahan lain
yaitu terputusnya sanad antara Abu Ubaidah dengan Abdullah bin
Mas’ud ra. dikarenakan Abu Ubaidah belum pernah mendengar
langsung dari Ibnu Mas’ud r.a. Begitu pula pernyataan al-Hafizh al-
Iraqi dalam Takhrij al-Ihya’ IV /204. Adapun adz-Dzahabi dalam
mengutarakan biografi Ibnu Musayyab berkata, ”Ini adalah hadits
munkar.”
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HADITS NO. 176
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”Setiap bangunan sangat berdampak negatif (berbahaya) terhadap
pemiliknya kecuali bangunan yang dibutuhkannya.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Abu Daud 11,/347-348,
juga oleh ath-Thahawi dalam kitab Musykilul-Atsar 1/416, Imam
Ahmad I11/230, dengan sanad dari Abi Thalhah al-Asadi, dari Anas
bin Malik r.a.

Al-Hafizh al-Iraqi dalam Takhrij al-Ihya’ IV/204 berkata,
”Sanadnya baik.”

Menurut saya, tidak demikian, sebab tidak ada satu pun dari pakar
hadits yang menguatkan Abu Thalhah al-Asadi. Ibnu Hajar dalam
kitab az-Tagqrib menyatakan, ”Riwayatnya dapat diterima, yakni
dalam hal penelusuran (dalam menelusuri riwayat suatu hadits; penj.).
Bila tidak, maka haditsnya sangat lunak.”

Dalam kitab a!-’Ilal 11 /102 karangan Ibnu Abi Hatim, saya te-
mukan bahwa proses penelusuran riwayat tersebut justru makin tidak
berbobot. Barangkali lebih tepat dikatakan sebagai riwayat yang tidak
perlu untuk diperhitungkan, sebab di dalamnya terdapat perawi-
perawi yang mayoritas majhul, dan sebagiannya adalah pemalsu ha-
dits, seperti diakuinya sendiri oleh Ziad bin Maimun, salah seorang
perawi sanad dalam riwayat ini.

Yang menginginkan untuk mengetahui lebih luas, silakan merujuk
pada kitab al/-’Ilal 11/102, karena di sana memang dibahas secara
lebih luas dan detail.

HADITS NO. 177
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» Barangsiapa membangun suatu bangunan tanpa ada unsur kezha-
liman dan permusuhan di dalamnya, atau menanam suatu tanaman
tanpa dibarengi unsur kezhaliman dan permusuhan, maka pahalanya
akan tetap mengalir kepadanya selama ia dimanfaatkan oleh makh-
luk-makhluk ar-Rahman Tabaraka wa Ta’ala.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad II1/438
dan ath-Thahawi dalam kitab Musykilul- Atsar 1/416-417 dengan
sanad dari Zaban bin Faid, dari Sahl bin Muadz al-Juhni, dari ayahnya.

Riwayat ini sangat dha’if karena Zaban bin Faid tersebut, walau-
pun ia baik peribadatannya. Demikian pernyataan Ibnu Hajar da-
lam kitabnya at-Tagrib.

HADITS NO. 178
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”Barangsiapa mendiskreditkan saudaranya dengan suatu dosa, maka

ia tidak akan meninggal sehingga ia melakukan dosa yang serupa ",

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi I1/
318, Ibnu Abid Dunya dalam bab *Dzam al-Ghibah®, Tbnu Adi 11/
296, dan al-Khathib dalam kitab Tarikh Baghdad 11/339/340,
dengan sanad dari Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Ha-
madani, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Mi’dan, dari Muadz
bin Jabal r.a. Tirmidzi berkata, ”Ini hadits hasan tetapi gharib. Sa-
nadnya tidak bersambung karena Khalid bin Mi’dan tidak menjumpai
Mu’adz bin Jabal.

Menurut saya, dari mana dapat dikatakan hadits hasan? Di sam-
ping sanadnya terputus, di dalamnya juga terdapat Muhammad bin
al-Hasan yang oleh Ibnu Muin dan Abu Daud dinyatakan scbagai
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pendusta, seperti yang ada dalam a/-Mizan. Karena itu, oleh Ibnul
Jauzi dan juga ash-Shaghani ditempatkan dalam deretan hadits-hadits
maudhu’. Dengan tegas ia mengatakan, ”Muhammad bin al-Hasan
adalah pendusta.”

HADITS NO. 179
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”Doa adalah senjata orang mukmin, tiangnya agama, dan cahaya
penerang langit dan bumi.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/296 dan al-
Hakim I/429, dan juga al-Qudha‘i dengan sanad dari al-Hasan bin
Muhammad adh-Dhibi, dari Muhamad bin Ali bin al-Husain, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib r.a. Kemudian al-
Hakim berkata, ”Ini adalah hadits sahih. Muhammad bin al-Hasan
dipercaya di kalangan penduduk Kufah.” Pernyataan ini disepakati
oleh adz-Dzahabi.

Menurut saya, ini adalah pernyataan yang salah, yang disebabkan
oleh dua hal. Pertama, sanadnya ada yang terputus, seperti dinyatakan

-oleh adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan, yaitu.antara Ali bin al-
Husain dengan kakeknya yakni Ali bin Abi Thalib r.a. Kedua, Mu-
hammad bin al-Hasan al-Hamadani bukanlah yang dipercaya oleh
penduduk Kufah, yakni bukan yang dimaksud oleh al-Hakim, tetapi
adalah Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Hamadani sang
pendusta, seperti yang termaktub dalam hadits yang terdahulu (hadits
no.178).
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HADITS NO. 180
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”Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang menyelamatkan kalian
dari musuh kalian dan memperbanyak rezeki kalian? Berdoalah
kepada Allah pada malam dan siang hari, karena sesungguhnya doa
itu adalah senjata orang mukmin.”

Hadits ini dha’if. Demikian dinyatakan oleh al-Haitsami dalam
kitab Majma’ az-Zawa’id X/147, dan telah diriwayatkan oleh Abu
Ya’la dengan sanad dari Jabir bin Abdillah r.a. dan di dalamnya ter-
dapat Muhamad bin Abi Humaid. Dia ini dha’if.

HADITS NO. 181
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”Sesungguhnya rezeki itu tidak dapat terkurangi karena suatu ke-

maksiatan, dan tidak pula bertambah karena suatu kebaikan. Dan
meninggalkan doa adalah maksiat.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
ash-Shaghir halaman 147, dan juga oleh Ibnu Adi dalam kitab al-
Kamil fit-Tarikh X1/2, dengan sanad dari Ismail bin Yahya at-Taimi,
dari Mus’ir bin Kadam, dari Athiyah bin Abi Said r.a.

Sanad tesebut adalah maudhu’ sebab Ismail bin Yahya at-Taimi

pendusta. Demikian pernyataan Abu Ali an-Nisaburi dan Daru
Quthni serta al- Hakim. Adapun-Ibnu Adi berkata, ”Umumnya riwa-
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yat-riwayat Ismail bin Yahya at-Taimi itu batil, sedangkan Athiyah
al-Ufi dha’if, seperti telah disebutkan terdahulu.

Bukti kepalsuan riwayat tersebut yaitu karena ia bertentangan
dengan hadits sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
serta Ashabus Sunan lainnya, yaitu hadits (yang artinya), ”Barang-
siapa yang menghendaki untuk dilapangkan rezeki dan dipanjangkan
umurnya, maka hendaklah menyambung silaturahmi.”

HADITS NO. 182
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”Sebaik-baik kalian adalah yang membela kerabatnya selama tidak
dalam hal dosa.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Daud dengan
nomor hadits 5120, sanad dari Ayyub bin Suwaid, dari Usamah bin
Zaid. Zaid mendengar Said bin Musayyab meriwayatkan hadits ini
dari Suragah bin Malik bin Ja’syam al-Madhaji.

Menurut saya, sanad tersebut sangat dha’if, karena Ayyub bin
Suwaid telah dinyatakan lemah oleh pakar hadits seperti Imam Ah-
mad, Abu Daud, dan sebagainya. Adapun Imam Nasa’i menyatakan,
”Ia bukanlah perawi tsiqah (dapat dipercaya).”

HADITS NO. 183
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"Tidak (sah) shalat bagi tetangga masjid kecuali di masjid.”

* Hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh Daru Quthni, halaman 161,
al-Hakim I/246, dan Baihaqi II/57, dengan sanad dari Sulaiman
bin Daud al-Yamami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salamah,
dari Abu Hurairah r.a.

Imam Baihaqi berkata, ”Ini hadits dha’if.”
Menurut saya, kelemahan riwayat ini terletak pada Sulaiman bin
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__Daud. Ibnu Muin menyatakannya sebagai perawi yang riwayatnya
tidak diperhitungkan, sedangkan Imam Bukhari mengatakannya
sebagai perawi munkar. Bahkan dalam keterangan adz-Dzahabi,
Imam Bukhari menambah kata-katanya dengan, ”Karena itu, tidak
sah riwayatnya.”

Dalam sanad lain yang diriwayatkan oleh Daru Quthni terda-
pat seorang perawi sanad bernama Muhammad bin Sakin. Ibnu Abi
Hatim pernah menanyakan kepada ayahnya tentang Muhammad bin
Sakin, ”Ia tidak dikenal, sedangkan hadits tersebut adalah munkar.”
Demikian dalam kitab Jarh wat-Ta’dil 111 /283. Daru Quthni sendiri
berkata bahwa Muhammad bin Sakin adalah dha’if. Adz-Dzahabi
berkata, ”Kami tidak mengenalnya, dan haditsnya munkar.”

Ash-Shaghani menempatkannya dalam deretan hadits-hadits
maudhu’ halaman 6. Begitu pula halnya dengan Ibnul Jauzi.

HADITS NO. 184
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”Apabila kalian menjenguk orang sakit, hiburlah dia dalam ajal-

nya yang panjang, karena yang demikian itu tidak mengembalikan

suatu apa pun dan melegakan hatinya (artinya: tanamkan pada di-
rinya sikap optimisme).”

Hadits ini sangat dha’if. Diriwayatkan oleh Tirmidzi II1/177,
Ibnu Majah 1/439, dan Ibnu Adi II/324, dengan sanad dari Musa
bin Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Said
al-Khusri r.a. Tirmidzi menyatakan dha’if dengan berkata, ”Hadits
ini gahrib.”

Menurut saya, kelemahan riwayat ini terletak pada Musa tersebut.
Riwayat ini telah ditempatkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan hadits-
hadits maudhu’. Kemudian Ibnu Abi Hatim dalam kitab a/-’Ilal11/
241 berkata, ”Aku tanyakan kepada ayahku tentang hadits ini, maka
ia menjawab, ”Ini hadits munkar, palsu (maudhu’), dan Musa itu sa-
ngat dha’if.”
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HADITS NO. 185
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”Segala puji bagi Allah. Mengubur sendiri (jenazah) anak perempu-
an adalah kemuliaan.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
al-Kabir 111 /144 dan dalam kitab al-Awsath 1/76, al-Bazar dan
Abdul Qasim al-Mahrani dalam kitab al-Fawa’id al-Munthakhibah
I11/26, dengan sanad dari Urak bin Khalid bin Yazid, dari Utsman
bi Atha, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a.

Thabrani berkata, ”Tidak diriwayatkan dari Rasulullah saw. kecuali
dengan sanad tersebut.” Al-Mahrani berkata, "Hadits ini gharib,
diriwayatkan secara tunggal dari Utsman bin Atha.”

Menurut saya, pernyataan Thabrani itu tertolak sebab Ibnu Adi
telah meriwayatkan dalam kitab a/-Kamil1/3000 dengan sanad dari
Muhammad bin Abdur Rahman bin Thalhah al-Quraisyi, dari Uts-
man bin Atha. Kemudian ditempatkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan
hadits-hadits maudhu’, dengan berkata, ”Ini riwayat tidak sahih. Uts-
__man adalah perawi dhalf dan ayahnya sangat buruk hafalannya. Akan’
™ hal Urak bukan perawi kuat.”

Pernyataan Ibnul Jauzi tadi juga dikuatkan oleh Suyuthi dalam
kitab al/-La’ali 11/438.

HADITS NO. 186
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”Mengubur sendiri anak perempuan adalah kemuliaan.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab a/-
Kamil11/80, dan al-Khathib VII /291, dengan sanad dari Humaid
bin Hammad, dari Mus’ir bin Kadam, dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, sanad riwayatnya dha’if sebab Humaid bin Ham-
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mad telah dinyatakan oleh Ibnu Adi, ”Ia meriwayatkan dari perawi
~~Kkuat (dapat dipercaya) dengan mencampur riwayat-riwayat munkar.”

Kemudian riwayat tersebut oleh Ibnul Jauzi diletakkan dalam de-
retan hadits-hadits maudhu’, dan disepakati adz-Dzahabi.

HADITS NO. 187
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”Sesungguhnya Allah SWT menurunkan bagi ahli masjid ini, yakni
masjid Mekah, setiap sehari semalam seratus dua puluh rahmat.
Enam puluh bagi orang-orang yang thawaf, empat puluh bagi orang-
orang yang shalat, dan dua puluh bagi orang-orang yang menyak-
sikannya.”

Hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab al-
Awsath 1/123, Ibnu Asakir 11/476, dengan sanad dari Abdur
Rahman bin Safar ad-Dimasyqi, dari al-Auza’i, dari Atha, dari Ibnu
Abbas r.a.

Thabrani berkata, ”Tidak ada yang meriwayatkan dari al-Auza’i
kecuali Ibnus Safar.”

Menurut saya, Ibnu Safar adalah pendusta. Ibnul Jauzi berkata,
”Hadits tersebut tidak sahih.” Ta diriwayatkan secara tunggal oleh
Ibnu Safar (nama masyhurnya adalah Yusuf bin as-Safar, seperti
yang tercantum dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dalam kitab 4/-’Ilal
1/287, dan seperti dinyatakan oleh Nasa’i bahwa Ibnu Safar diting-
galkan riwayatnya. Adapun Daru Quthni menyatakan bahwa ia pen-
dusta. Ibnu Hibban berkata, ”Ia (Ibnu Safar) tidak dapat diterima
riwayatnya dan tidak boleh dijadikan hujjah.” Imam Bukhari berkata,
” Abdur Rahman bin Safar terbukti meriwayatkan hadits maudhu’.”
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HADITS NO. 188

/sw . 2 w
C /b‘—\)' ‘L’ g/s L!/U} LA ‘

SIS S <mvf~jw L@M

W 722 T 7%
L}Au\ju QP A9 ¢ &A
”Sesungguhnya Allah SWT setiap harinya menurunkan seratus rah-
mat. Enam puluh bagi orang-orang yang berthawaf mengelilingi

Ka’bah, dua puluh bagi penduduk Mekah, dan yang dua puluh bagi
seluruh umat manusia.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi 1/314 dan al-
Khathib dalam Tarikh Baghdad V1/27, dengan sanad dari Muham-
mad bin Muawiyah an-Nisaburi, dari Muhammad bin Shafwan, dari
Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, riwayat tersebut di samping diberitakan dari Yusuf
bin Safar yang telah divonis dha’if oleh pakar hadits, juga Ibnu Mua-

_wiyah (yakni Muhammad bin Muawiyah) oleh Ibnu Muin dan Daru
Quthni dinyatakan sebagai pemalsu riwayat.

HADITS NO. 189
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" Jauhilah olehmu duduk-duduk di terik matahari karena akan me-
rusak pakaian, mengakibatkan bau tak sedap, serta menjangkitkan
kembali penyakit yang tersembunyi.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab
al-Mustadrak IV /411, dengan sanad dari Muhammad bin Ziad ath-
Thahan, dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu Abbas r.a. Al-Hakim
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tidak memberi rincian, namun adz-Dzahabi berkata, ”Ini hadits palsu
buatan Thahan.”

Menurut saya, hadits tersebut telah dimuat oleh Imam Suyuthi
dalam kitab al-Jami’ush-Shaghir. Pensyarahnya (al-Manawi) berkata,
”Semestinya penulis tidak memasukkannya ke dalam kitabnya.”

HADITS NO. 190
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"Tidak seorang pun kecuali dalam kepalanya terdapat gen lepra yang
membuat parau suaranya. Maka apabila ia bereaksi, maka Allah SWT
akan men]adtkannya serangan pilek. Karena itu, janganlah kaltan
berobat untuknya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab
al-Mustadrak IV /411, juga oleh al-Qasim as-Sarqisathi dalam kitab
Gharibul-Hadits11/154, dengan sanad dari Muhammad bin Yunus
al-Quraisyi, dari Bisyr bin Hajar as-Silmi, dari Fadhl bin Iyadh, dari
Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. dari Aisyah r.a. Al-Hakim
tidak mengomentarinya, namun adz-Dzahabi berkata, ”Agaknya ini
hadits maudhu’ dan al-Kudaimi adalah tertuduh.”

Ibnul Jauzi telah menempatkan hadits tersebut dalam deretan
hadits-hadits maudhu’. Dalam sanadnya tcrdapat ﬂu@n_@g_kmv
Muhammad bin Yunus). Ia berkata, "Hadits ini tidak sahih, dan
Muhammad bin Yunus al-Kudaimi tukang palsu riwayat.” Pernyataan
Ibnul Jauzi tersebut disepakati oleh as-Suyuthi dalam kitab al- La’ali
I1/420.

HADITS NO. 191
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”Shalat Jum’at itu hajinya kaum fugara’. Dalam riwayat lain: hajinya
kaum miskin.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh al-Qudha’i dan Ibnu Asa-
kir yang menyandarkan sumber sanadnya dari Ibnu Abbas r.a. Adapun
al-Qudha’i dan Ibnu Zanjawaih mengambil lafazh kedua (yakni lafazh
masakin), namun sanadnya adalah sama, yakni dari Isa bin Ibrahim
al-Hasyimi, dari Muqatil, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Hafizh al-Iraqi berkata, ”Sanadnya dha’if.” Dalam kitab /-
Mizan tentang biografi Isa bin Ibrahim ia menyatakan, ”Ia (Isa)
munkar haditsnya dan riwayatnya ditinggalkan oleh pakar hadits.”
As-Sakhawi menyatakan bahwa Muqatil adalah dha’if. Begitu juga
orang yang meriwayatkan (perawi) dari dia (yakni Isa).

Menurut saya, Muqatil adalah pendusta, seperti telah disebutkan
tadi dalam hadits nomor 169. Isa bin Ibrahim dinyatakan oleh Imam
Bukhari dan Nasa’i sebagai munkar riwayatnya.

HADITS NO. 192
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”Ayam adalah sebagaz dagtng kambmg bagi kaum fuqara’ dari umat-
ku, dan shalat Jum’at adalah sebagai haji bagi kaum fugara’.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam
kitabnya al-Maudhu’at dengan perawi Ibnu Hibban, dan sanadnya
dari Abdullah bin Zaid, Mahmasy, an-Nisaburi, dari Hisyam bin

_Ubaidillah ar-Razi, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari Nafi’, dari Ibnu Umar
ra.

Ibnu Hibban berkata, ”Hadits ini batil tidak ada sumber sahih-
nya, dan Hisyam tidak dapat dijadikan hujjah.” Daru Quthni me-
nyatakan bahwa Hisyam adalah pendusta, sedangkan Mahmasy pe-
malsu hadits.
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HADITS NO. 193
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»Termasuk dari kebahagiaan seseorang adalah memendekkan ( me-
nipiskan) jenggotnya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Thabrani I1 /282, dan
Ibnu Adi I11/358, dan Khathib dalam Tarikh Baghdad XIV/297,
dengan sanad dari Yusuf bin Gharq, dari Sakin bin Abi Siraj, dari
Mughirah bin Suwaid, dari Ibnu Abbas r.a. Al-Khathib berkata, ”Sa-

_kin tidak sahih. Lebih dari itu Yusuf bin al-Gharq adalah perawi hadits-
hadits munkar.”

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Thabrani dengan sanad lain,
namun terdapat pula Yusuf bin al-Gharq. Al-Uzdi berkata, ”Ia adalah
pendusta.”

Hadits tersebut oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan ha-
dits-hadits maudhu’. Ibnu Abi Hatim bertanya kepada ayahnya ten-
tang hadits tersebut dan dijawab, ”Hadits ini adalah maudhu’ dan
batil.”

Ringkasnya, vonis terhadap riwayat hadits tersebut, di samping
banyak dari rijal sanadnya yang majhul, pendusta, ada pula yang ti-
dak diterima riwayatnya. Ibnu Qutaibah menyebutkan dalam kitab-
nya Mukbtalaful Hadits halaman 90, bahwa mayoritas pakar hadits
menyatakan tentang riwayat tersebut divonis sebagai riwayat yang
tidak bersumber sahih alias tidak dapat dijadikan hujjah. Wallahu
a’lam.

HADITS NO. 194
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”Hendaklah kalian mengambil dari pohon yang berkah ini minyak
zaitun. Berobatlah dengannya, karena sesungguhnya minyak zaitun
itu menyembuhkan penyakit bawasir.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Haitsami dalam ki-
tab Majma’ az-Zawa’id V /100 dengan sanad bersumber dari Uqg-
bah bin Amir r.a. Juga hadits serupa diriwayatkan oleh Thabrani
dengan sanad terdapat di dalamnya seorang bernama Ibnu Luhai’ah
yang dikenal sebagai perawi yang lemah hafalannya.

Kemudian putra Abi Hatim dalam kitabnya a/-’Ilal 11 /279 ber-
kata, ”Aku telah mendengar ayahku membacakan sanad hadits ter-
sebut kemudian berkata, *Ini adalah hadits dusta.” Pernyataan tersebut
diakui dan ditegaskan oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan.”

HADITS NO. 195
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”Apabila seorang dari kalian menjimak istrinya atau budak wa-

nitanya, maka jangan melihat kepada kemaluannya, karena yang
demikian dapat menyebabkan kebutaan.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
al-Maudhu’at dari riwayat Ibnu Adi 1/44 dengan sanad dari Hisyam
bin Khalif, dari Buqyah, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas
ra.

Ibnul Jauzi berkata, ”Menurut Ibnu Hibban, Bugyah dahulunya
suka meriwayatkan dari para pendusta dan suka mencampur-aduk
perawi sanad, banyak mempunyai sahib dhu’afa dalam meriwayatkan
hadits. Riwayat ini boleh jadi merupakan salah satu yang diriwayatkan
dari sanad yang dha’if, yaitu Ibnu Juraij, kemudian di-tadlis-kan
(campur aduk). Hadits ini adalah maudhu’.”

As-Suyuthi dalam kitabnya #/-La’ali 11/170 menegaskan per-
nyataan Ibnu Abi Hatim yang mengutip dari ayahnya yang menya-
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takan persis seperti pernyataan Ibnu Hibban.

 Penilaian di atas dari segi sanadnya. Adapun dari segi maknanya,
ia bertentangan dengan hadits sahih yang ada dalam Shahihaini dan
Ashabus Sunan lainnya, yang menyebutkan bahwa Aisyah r.a. mandi
bersama dengan Rasulullah saw. dengan bergantian gayungnya, dan
bahkan disebutkan saling berebutan gayung. Hadits tersebut dengan
jelas menunjukkan pembolehan suami istri saling melihat kemaluan
masing-masing, baik dalam keadaan mandi bersama atau ketika ber-
setubuh.

Yang lebih menguatkan hal ini adalah riwayat Ibnu Hibban dari
sanad Sulaiman bin Musa bahwasanya ia ditanya tentang scorang
suami yang melihat kemaluan istrinya, maka ia menjawab, ”Aku ta-
nyakan kepada Atha, maka ia menjawab, ’Aku tanyakan kepada Aisyah
r.a., maka ia menjawab seraya menyebutkan hadits.””

Demikianlah penjelasan Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari1/
190. Ia berkata, ”Inilah nash tentang pembolehan seorang suami
melihat kemaluan istrinya, atau sebaliknya, yakni sang istri melihat
kemaluan suaminya.”

Apabila telah jelas hal ini bagi pembaca, maka tampaklah kepal-
suan dan batalnya hadits dalam bab ini (hadits nomor 195). Di sam-
ping itu, secara logika pun, bila direnungkan sejenak saja akan tampak
jelas kepalsuan hadits nomor 195 tersebut. Yaitu, yang dimaksud
dengan pengharaman di situ adalah hal-hal atau sarana yang menyam-
paikan kepada terjadinya suatu persetubuhan (tentu yang dimaksud
adalah perzinaan). Lalu, bila Allah SWT telah mengahalalkan bagi
sang suami untuk menyetububhi istrinya, apakah masuk akal bila Allah
melarangnya melihat kemaluan istrinya?

HADITS NO. 196
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”Apabila seorang dari kalian melakukan persetubuhan, maka ja-
nganlah melihat kemaluan karena yang demikian dapat mengaki-
batkan kebutaan. Dan jangan pula memperbanyak pembicaraan
karena dapat mengakibatkan kebisuan.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi dengan

sanad dari Uzdi, dari Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf al-Firyabi

darl Muhammad bin Abdur Rahman at-Tastiri, dari Abu Hurairah
Al Uzdi berkata, ”Ibrahim adalah tidak diperhitungkan.”
Menurut saya, kelemahan riwayat tersebut adalah apa yang dike-

mukakan oleh al-Khalil bahwasannya Muhamad bin Abdur Rahman

mengutarakan sanadnya secara tunggal, di samping ia banyak meng-
utarakan riwayat-riwayat munkar. Kemudian oleh adz-Dzahabi
dinyatakan sebagai orang yang tertuduh dan riwayatnya ditinggalkan
oleh para pakar hadits. Wallaahu a’lam.

HADITS NO. 197
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*Janganlah banyak bicara ketika sedang menyetububhi istri, karena
darinya dapat menyebabkan kebisuan dan gagu.”

Hadits ini sangat dha’if. Ia diriwayatkan oleh Suyuthi dalam kitab
‘al-La’ali11/170-171, yang dijadikannya sebagai penguat hadits yang
‘'sebelumnya dengan perawi Ibnu Asakir dengan sanad yang bersumber
'kepada Abud Darda’.

' Menurut saya, kelemahan riwayat tersebut banyak sekali. Di an-

taranya:
1. Riwayatnya mursal (yakni dalam sanadnya), sebab Qubaisyah itu
adalah seorang tabiin.

2. Zuhair bin Muhammad at-Tamimi banyak dipermasalahkan oleh
pakar hadits, di antaranya Imam Tirmidzi menanyakan kepada’
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Imam Bukhari yang dijawab, ”Saya meninggalkan riwayat orang
lain. Dan haditsnya adalah mendekati maudhu’.”

3. Rijal sanad yang bernama Abud Darda Hasyim bin Muh

bin Shaleh al-Anshaari ddmm?ﬁ"’d/

HADITS NO. 198
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”Barangs:apa tertimpa musibah harta ataupun badannya, kemudian
ia rahasiakan dan tidak diadukan kepada manusia, maka wajib bagi
Allah untuk mengampuninya.”

Hadits ini maudhu’. Telah diriwayatkan oleh Thabrani I11/122,
dengan sanad dari Hisyam bin Khalid, dari Buqyah, dari Ibnu Juraij,
dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Haitsami berkata dalam Majma’ al-Kabir bahwa dalam sanad-
nya terdapat Bugyah sang mudallis (pencampur-aduk sanad).

Menurut saya, dengan sanad darinya pula telah diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dalam kitab 4/-’I/al. Di situ ia bertanya kepada ayah-
nya yang dijawab, ”Ini adalah hadits maudhu’, tidak ada sumber as-
linya.” Pernyataan tersebut disepakati pula oleh adz-Dzahabi dalam
kitab al-Mizan.

HADITS NO. 199
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”Hak seorang anak atas ayahnya adalah agar dibaikkan nama dan
adab (moral)-nya.”

Hadits ini maudhu’ dan telah diriwayatkan oleh Abu Muhammad
Ja’far bin Muhammad al-Husain al-Qari dalam kitab al/-Fawa’id V/
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32, dengan sanad dari Muhammad bin Isa, dari Muhammad bin al-
Fadhl, dari ayahnya, dari Atha, dari Ibnu Abbas.

Al-Qari berkata, ”Itu hadits gharib yang tidak saya ketahui pera-
winya kecuali Muhammad bin al-Fadhl, dan ia sangat dha’if.”

Menurut saya, Muhammad bin al-Fadhl telah dituduh oleh Ibnu
Abi Syibah sebagai pendusta. Imam Ahmad menyatakan bahwa se-
luruh riwayat Muhammad bin al-Fadhl adalah hadits palsu dan dusta.
Adapun Daru Quthni dan al-Hakim menyatakan bahwa ia termasuk
deretan rijal sanad yang ditinggalkan riwayatnya.

HADITS NO. 200
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*Ibadah haji adalah jihad, sedangkan umrah adalah tathawwu’ (suka
rela).”

Hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/232 dan Ibnu
Abi Hatim dalam a/-Ilal 1/286, dengan sanad dari al-Hasan bin
Qais, dari Thalhah bin Yahya, dari pamannya Ishaq bin Thalhah,
dari Thalhah bin Ubaidillah r.a.

As-Sindi berkata, ”Disebutkan dalam kitab az-Zawa’id, *Ibnu Qais
yang masyhur dengan julukan Mundil telah dinyatakan dha’if oleh
Imam Ahmad dan Ibnu Muin. Al-Hasan juga dikenal sebagai rijal
sanad yang dha’if.””

Menurut saya, keduanya bukan saja dinyatakan dha’if, tetapi
ditinggalkan riwayatnya oleh mayoritas pakar hadits. Yang pertama
telah dinyatakan oleh Imam Ahmad, sedangkan al-Hasan dinyatakan
oleh an- Nasa’i tidak dapat dipercaya. Daru Quthni berkata, ”Sangat
munkar hadits riwayatnya. Ia sangat berani meriwayatkan dari perawi
kuat yang tidak ada sumber aslinya (yakni memalsu; penj.).” Ke-
mudian oleh Ibnu Abi Hatim ditanyakan kepada ayahnya yang di-
jawab, ”Ini adalah hadits batil.”
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HADITS NO. 201
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"Tidak seorang nabi pun yang menmggal kecuali setelah empat puluh
hari dikembalikan lagi ruhnya. Aku telah menemui Musa pada ma-
lam Isra’dan ia berdiri di kuburannya antara wilayah Allah dengan
Uwailah.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab
al-Haliyah V111/333, dengan sanad dari Sulaiman bin Ahmad,
sedangkan Ibnu Asakir dengan sanad dari al-Hasan bin Yahya, dari
Said bin Abdul Aziz, dari Zaid bin Abi Malik, dari Anas bin Malik
r.a. Keduanya berkata, ”Ini adalah hadits gharib, yang kami tidak
ketahui kecuali-sanad tunggalnya al-Khusyni.

Menurut saya, al-Khusyni ini ditinggalkan riwayatnya, seperti
dalam hadits tadi. Dari sanadnya oleh Ibnul Jauzi juga ditempatkan
dalam deretan hadits-hadits maudhu’, dengan perawi Ibnu Hibban.
Ibnul Jauzi berkata, ”Ini adalah riwayat batil, sedangkan hadits al-
Khusyni itu munkar.” Juga dikutip ucapan Ibnu Hajar dari Ibnu
Hibban, ”Hadits ini batil dan maudhu’.” Kemudian ia kukuhkan
dalam kitabnya at-Tabdzib 11/327, juga oleh adz-Dzahabi dalam
al-Mizan ketika mengetengahkan biografi al-Khusyni.

Salah satu alasan yang menunjukkan kepalsuan dan kebatilan riwa-
yat tersebut adalah karena ia berlawanan dengan hadits sahih yang
diriwayatkan oleh Ashabus Sunan yaitu sabda Rasulullah saw.:
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"Tidak ada seorang pun yang memberi salam kepadaku, kecuali
Allah SWT mengembalikan ruhku hingga aku membalas salam-
nya.”

Hadits tersebut sangat jelas menunjukkan bahwa ruh Rasulullah
saw. tidak menetap dalam jasad beliau, tetapi dikembalikan oleh Al-
lah SWT hanya untuk membalas salam orang-orang yang memberi
salam kepada beliau. Adapun hadits maudhu’ tadi jelas menunjukkan
bahwa ruh setiap nabi menetap pada jasadnya setelah empat puluh
hari dari kematiannya. Dengan demikian, sangat jelas perbedaan ke-
dua hadits tadi, dan batallah hadits maudhu’ tersebut. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 202
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”Para nabi tidak dibiarkan begitu saja dalam kuburnya setelah em-
pat puluh hari dari kematianxya, tetapi mereka melakukan shalat di
hadapan Allah SWT hingga ditiupnya sangkalala kelak.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam
bab Hayatul Anbiya’ halaman 4, dengan sanad dari Abu Abdillah
al-Hafizh, dari Ahmad bin Ali al-Hasnawi dengan mengambil dari
Abu Abdillah bin Muhammad al-Abbasi al-Himshi, dari Abu Rabi’
az- Zahrani, dari Ismail bin Thalhah bin Yazid, dari Muhammad bin
Abdur Rahman bin Abi Laila, dari Tsabit, dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’ sebab al-Hasnawi itu
tertuduh (dha’if). Ia termasuk salah seorang guru al-Hakim dan telah
menyatakannya sebagai perawi dha’if. Ia termasuk golongan perawi
yang seluruh riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah.

Al-Khathib berkata, ”(Al-Hasnawi) bukan termasuk perawi sanad
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yang dapat dipercaya.” Bahkan oleh al-Jarjani al-Kasyi dengan tegas
dinyatakan sebagai pendusta. Di samping itu, masih banyak lagi se-
deretan perawi sanadnya yang majhul (tidak diketahui) oleh mayoritas
pakar hadits, di antaranya W dan Ismail bin

Tha in Yazid.

HADITS NO. 203
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”Barangsiapa bersalawat kepadaku di kuburanku, maka aku men-
dengarnya. Dan barangsiapa bersalawat kepadaku dari tempat yang
jauh, maka diwakilkan kepada malaikat untuk menyampaikan
kepadaku. Dengannya (salawat itu) akan dicukupi segala perkara
dunia dan akhiratnya, dan aku kelak akan menjadi saksinya atau
pemberi syafaat baginya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Syam’un dalam
kitab al-Amali 11/193, al-Khatib dalam Tarikh Baghdad 111/291-
292, dan Ibnu Asakir I1/70, dengan sanad dari Muhammad bin
Marwan, dari al- A’masy, dari Abi Shaleh, dari Abu Hurairah r.a.

Al-Uqaili dalam kitab #dh-Dhu’afa halaman 398 berkata, "Tidak
ada sumber aslinya dari al-A’masy, dan riwayat (sanad) tersebut tidak
ditelusuri oleh para peneliti kecuali hanya sanad yang di bawahnya,
yakni Ibnu Marwan.”

Al-Khatib dengan sanadnya meriwayatkan hadits tersebut dari
Abdullah bin Qutaibah dan berkata, ”Aku tanyakan Ibnu Numair
tentang hadits tersebut, maka dijawabnya, *Tinggalkan hadits ini,
karena_Muhammad bin Marwan fidak berbobot.””

Ringkasnya, hadits di atas telah menjadi polemik di antara ulama
hadits. Sebagian kecil pakar hadits mengutarakan riwayat lain seba-
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gai penguat hadits di atas yang oleh mereka sendiri (yakni ulama
yang berusaha mengangkat derajat hadits di atas) telah dipermasa-
lahkan segi sanadnya. Namun setelah penelitinya ditelusuri oleh para
pakar ulumul hadits terbukti hadits-hadits yang dijadikan penguat
sebagiannya dha’if pula sanadnya, sedangkan sebagian lainnya tidak
benar penempatannya, yakni tidak mengena pada permasalahan.”

Ibnu Taimiyah dalam menyanggah al-Akhna’i berkata, ”Hadits
ini, sekalipun makna umumnya benar adanya (sahih), namun sanad-
nya termasuk yang tidak dapat dijadikan hujjah. Artinya, kebenaran
makna disunnahkannya bersalawat kepada Rasulallah saw. ada dalam
hadits-hadits sahih. Adapun hadits di atas tidak dikenal kalangan pa-
kar hadits kecuali hanya dari Muhammad bin Marwan as-Sadi dari
al-A’masy yang dikenal kalangan pakar ulumul hadits sebagai pemalsu.

Jadi, ringkas baris pertama dari susunan hadits di atas (man shalla-
’alayya) adalah sahih, terbebas dari vonis sebagai hadits maudhu’,
sedangkan selebihnya adalah maudhu’, dikarenakan tidak adanya pe-
nguat yang terbukti dan sahih. Wallaahu a’lam.

HADITS NO. 204
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”Barangsiapa melakukan haji islami, menziarahi kuburku, ikut berpe-
rang, dan bersalawat kepadaku di Baitil Maqdis, maka Allah tidak
akan menanyakan padanya apa yang telah Allah wajibkan atasnya.”

Hadits ini maudhu’. Dikeluarkan oleh as-Sakhawi dalam al-Qaul
al-Badi’ halaman 102. Ibnu Abdul Hadi berkata, ”... kelemahan
yang tampak dalam hadits tersebut di atas yang menjadi sasaran para
pakar ulumul hadits adalah perawi sanad yang bernama Badr bin
Abdullah al-Mashishi yang oleh mereka tidak dikenal sebagai perawi
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yang dapat dipercaya, tidak pula kuat, serta tidak pula adil dan ama-
nah. Karena itu, tidak diragukan lagi bahwa hadits tersebut adalah
maudhu’ (palsu) adanya seperti yang diyakini oleh mayoritas pakar
utumul hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 205
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"Tidak seorang muslim pun di Timur ataupun di Barat yang bersalam
kepadaku, kecuali aku dan malaikat Tuhanku membalas salam ke-
padanya. Berkatalah seorang, *Wahai Rasulullah, bagaimanakah
dengan penduduk Madinah?’ Beliau bersabda, ’Apa yang harus di-
kerjakan oleh seorang yang mulia terhadap tetangganya, dari kewa-
jiban yang diperintahkan Allah untuk berlaku baik kepada tetang-
ganya?’”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab
al-Haliyyah V1/349, dengan sanad dari Sulaiman bin Ahmad, dari
Ubaidillah bin Muhammad al-Amri, dari Abu Mush’ab, dari Malik,
dari Abi Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah. Abu Naim berkata,
»Ini termasuk hadits gharib Imam Malik, yang secara tunggal sanad-
nya dari Abu Mush’ab.”

Menurut saya, nama Abu Mush’ab adalah Ahmad bin Abu Bakar
al-Qasim bin al-Harits az-Zuhri al-Madani, yang merupakan salah
seorang perawi yang ada dalam kitab a/-Muwatha’ Imam Malik. Ia
dikenal sangat bisa dipercayai lagi faqih. Jadi, dalam sanad hadits di
atas yang dimaksud bukanlah dia, tetapi Ubaidillah bin Muhammad
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al-Amri. Dalam kitab a/-Mizan dikatakan, ”Ia oleh Imam Nasa’i di-
tuduh sebagai pendusta.”

Dalam hadits-hadits gharibnya Imam Malik terdapat riwayat
serupa yang dikeluarkan oleh Daru Quthni dan dinyatakan, ”Hadits
ini tidaklah sahih, dan didapat secara tunggal dari al-Amri, dan ia itu
dha’if. Bahkan dalam kitab 2/-Qau! al-Badi’halaman 117 dikatakan,
”Dan dalam sanadnya terdapat Ubaidillah bin Muhammad al-Amri
yang oleh adz-Dzahabi dinyatakan sebagai pemalsu.”

HADITS NO. 206
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”Barangsiapa mencaci maki para nabt, ia dtbunuh. Dan barangsx-
apa mencaci maki sahabat-sahabatku, ia dicambuk.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Thabrani dalam a/-Jam;-
*ush-Shaghir halaman 137 dengan sanad dari Ubaidillah bin Muham-
Mpcrnah menjabat sebagai kadhxm
tahun 270 H; penj.), dari Ismail bin Abi Uwais, dari Musa bin Ja’far
bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin al-Husain,
dari Husain bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib r.a.

Menurut saya, seluruh perawi sanadnya adalah tsiqah (dapat di-
percaya) kecuali_al-Amri. Al-Hafizh dalam kitab a/-Lisan berkata,
”Al-Amri tertuduh sebagai pemalsu hadits.”

HADITS NO. 207
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“Hari yang paling utama adalah hari Arafah, kalau bertepatan
dengan hari Jum’at dan lebih utama daripada tujuh puluh kali haji
yang tidak pada hari Jum’at.”
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Hadits ini batil, tak ada sumbernya. Az-Zaila’i berkata dalam kitab
Fi Hasyiyati Ibnu Abidin 11/348, diriwayatkan oleh Razin bin Mua-
wiyah dalam kitab Tajrid ash-Shibah.

Harap diketahui bahwa Razin ini telah menyatukan dasar-dasar
cara pengambilan hadits dari enam pakar hadits, yaitu Bukhari, Mus-
lim, Malik, Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa’i. Metodenya persis se-
perti metode Ibnu Atsir yang ada dalam kitab Jami’ul Ushul fi Aha-
ditsir Rasul. Akan tetapi dalam kitab Tajrid ash-Shahah banyak
hadits batil yang tidak ada sumber aslinya, dan banyak menyimpang
dari teori-teori dasar keenam pakar hadits yang dimaksudnya. Hal
ini banyak dikenali oleh para pakar ulumul hadits, di antaranya adalah
al-Mundziri dalam kitab az-Targhib wat-Tarhib dengan menyatakan
bahwa riwayat ini adalah salah satu contohnya. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 208
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"Tidak diterima haji seseorang kecuali setelah mengangkat batu,
yakni melempar batu jumrah.”

Hadits ini dha’if. Al-Haitsami berkata, *Telah diriwayatkan oleh
Thabrani dalam kitab al-Awsath, dalam sanadnya terdapat Yazid bin
__Sinan at-Tamimi. Ia itu dha’if.”

Kemudian dalam kitab al-Magqashidul Hasanah fil Abaditsil
Musytaharah ’ala al-Sinah disebutkan bahwa hadits tersebut diri-
wayatkan oleh Dailami dengan sanad bersumber dari Abdullah bin
Umar r.a.

Menurut saya, penelitian yang dilakukan oleh pakar ulumul-hadits
menemukan bahwa hadits tersebut adalah mauquf (terhenti sanadnya)
hanya sampai pada sahabat. Sanad inilah yang seluruh rijalnya sahih,
seperti yang dikemukakan dalam kitab Tarskh Makkah halaman 403
dan juga dalam kitab al-Kina 11/56, yang diriwayatkan oleh al-Uz-
rugi dan ad-Daulabi, dengan sanad dari Abu Naim, dari Abu Said
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al-Khudri r.a.

Jadi, dari segi sanadnya riwayat tersebut adalah mauquf dan inilah
yang saya lihat lebih rajih. Kini tinggal melihat segi hukumnya, apakah
benar adanya atau tidak. Karena sesungguhnya saya belum pernah
menemukan ataupun mendengar dari fatwa para ulama tentang itu.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 209
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”Akan diperoleh syafaatku oleh seluruh umatku, kecuali terhadap
pelaku bid’ah.”

Hadits ini munkar yang diriwayatkan oleh Ibnu Wadhah al-Qur-
thubi dalam kitab al-Bida wan-Nahyu ’anbha halaman 36 dengan
sanad dari Abu Abdus Salam, dari Bakar bin Abdul-Muzni.

Menurut saya, ini adalah hadits mursal sebab Bakar termasuk
tabiin yang sudah barang tentu tidak berjumpa Rasullullah saw. Di
samping segi sanadnya mursal, juga bertentangan dengan makna
hadits sahih yang masyhur di kalangan pakar hadits, yaitu sabdanya
syafa’atis li ablil kabaa’iri min ummatii (syafaatku bagi pelaku dosa
besar dari umatku). Wallahu a’lam.

HADITS NO. 210
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“Dari kesempurnaan pelaksanaan ibadah haji adalah berihram
dari lingkungan keluargamu.”

Hadits ini munkar yang diriwayatkan oleh Imam Baihagi V/31
dengan sanad dari Jabir bin Nuh, dari Muhammad bin Amr, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a.

Sanad tersebut dha’if. Kedha’ifannya dinyatakan oleh Imam Bai-
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haqi dengan pernyataannya, "Sanad tersebut perlu diteliti kembalit
kembali.”

Menurut saya, kelemahan sanad tersebut ada pada Jabir bin Nuh
yang telah disepakati kedha’ifannya oleh seluruh muhadditsin, dan
diutarakan oleh Ibnu Adi I1/50 dengan ucapannya, *Tidak dikenal
para muhadditsin kecuali sanad tersebut. Dan saya tidak menjum-
pai hadits yang lebih munkar dari hadits ini.”

Alangkah indahnya apa yang dikemukakan asy-Syathibi dalam
kitab al-Itisham 1/167 dan juga sebelumnya oleh al-Harwi dalam
kitab Dzammul Kalam 111 /54, ” Diceritakan dari Zubair bin Bukkar,
diceritakan oleh Sufyan bin Uyainah bahwa aku mendengar Malik
bin Anas telah ditanya oleh seseorang, *Wahai Abu Abdillah, dari
manakah seharusnya aku mengenakan ihram?’ Dijawab olehnya, ’Dani
Dzil Hulaifah, yaitu tempat Rasulullah saw. berihram.” Orang itu
berkata, *Sesungguhnya aku ingin memakai ihram dari dalam masjid
dan di dekat makam Rasulullah.” Imam Malik menjawab, ’Jangan,
jangan engkau lakukan itu, karena sesungguhnya aku khawatir eng-
kau akan tertimpa fitnah.” Orang itu bertanya, ’Fitnah apa gerangan
yang bakal menimpaku dalam hal ini?> Imam Malik menjawab, ’Mana-
kah ada fitnah yang lebih dahsyat yang engkau lihat, daripada engkau
mengungguli keutamaan yang telah ditempuh Rasulullah saw.?
Sungguh aku telah mendengar bahwasannya Allah SWT telah ber-
firman, ”... maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul merasa takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa azab yang
pedih.”” (An-Nur: 63).

HADITS NO. 211
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”Barangsiapa memulai melaksanakan haji atau umrah dari Masji-

dil Agsha hingga Masjidil Haram, maka diampuni dosanya yang lalu
dan yang akan datang, atau wajib baginya memperoleh surga.”
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Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Abu Daud 1/275, Ibnu
Majah 11/234-235, Daru Quthni halaman 282, Baihaqi V/30, dan
Imam Ahmad VI /299, dengan sanad dari Hakimah yang bersum-
ber kepada Ummu Salamah r.a.

Ibnu Qayyim dalam kitab Tabdzibus Sunan 11 /284 berkata, ”Para
huffazh telah menyatakan bahwa sanad hadits ini tidaklah kuat.”

Menurut saya, kelemahannya terletak pada_Hakimah yang tidak
dikenal banyak perawi alias tidak dikenal di kalangan para hufazh,
dan tidak ada yang menyatakannya dapat dipercaya kecuali Ibnu Hib-
ban. Pembaca pun tidak perlu terkecoh dengan pernyataan Ibnu

M@l di kalangan muhadditsin terlalu gampang

mpercayai (menyatakan baik) keadaan seorang rijal sanad. Karena
" itu, Ibnu Hajar dalam kitab a¢-Tagrib tidak menganggapnya dapat
dipercaya, akan tetapi berkomentar, ”Seluruh riwayatnya dapat di-
terima (maqbul) bila dibarengi dengan penelusuran sanadnya hingga
terbukd ada penguatnya.” Dan dalam riwayat ini dikarenakan tidak
ada penelusuran yang menguatkannya, maka dinyatakan dha’if oleh
seluruh muhadditsin dan tddak dapat diterima. Adapun al-Mundziri
menyatakan kelemahan sanad ini sebagai riwayat yang idthirab (tak
jelas), seperti yang diungkapkan dalam kitab Mukbtasharus Sunan
I1/285. Pernyataan senada juga diungkapkan Ibnu Katsir.

HADITS NO. 212
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”Hendaknya kalian bersenang-senang sedapat mungkm sebelum me-
makai ihram, karena tidak diketahui apa yang bakal dihadapi ketika
telah memakai ihram nanti.”

Hadits ini dha’if. Ia diriwayatkan oleh Haitsam bin Kalaib dalam
Musnadnya I /132, dan juga Baihaqi dalam Sunannya V/31, dengan
sanad dari Abi Surah, dari pamannya Abu Ayyub al-Anshari. Haitsam
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berkata, ”Sanad ini dha’if. Washil bin Saib adalah munkar haditsnya.”
Demikian pernyataan para muhadditsin, di antaranya Imam Bukhari
rahimahullah.

HADITS NO. 213
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” Aku mengetahui suatu wilayah yang dinamakan Uman, dirembesi

oleh air laut yang di sampingnya. Berangkat haji dari situ lebih utama
daripada dua kali haji dari tempat lain.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnadnya dengan nomor hadits 4853, juga oleh Imam Baihaqi
dalam Sunannya IV /335, dengan sanad dari al-Hasan bin Hadiyah,
yang berkata, ”Aku jumpai Ibnu Umar dan ia bertanya padaku, "Dari
manakah engkau?’ Aku jawab, ’Dari penduduk Uman.’ Ia bertanya,
"Dari penduduk Uman?’. *Ya’, jawabku. Kemudian ia bertanya
kembali, "Maukah aku beritahukan hadits yang Rasulullah saw. sabda-
kan dan ajarkan kepadaku?’ Aku jawab, *Ya aku mau.’ Lalu ia pun
menyebutkan hadits di atas.”

Menurut saya semua rijal sanadnya mashyur, kecuali al-Hasan
bin Hadiyah ini, yang oleh al-Hafizh dalam kitab al-Lisan disebutkan
pernyataan Ibnu Abi Hatim ketika bertanya tentang sanad ini (yakni
Ibnu Hadiyah) kepada ayahnya yang dijawabnya, ’Aku tidak me-
ngenalinya.””

HADITS NO. 214
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”Barangsiapa tidak bersalawat kepadaku, maka ia tidak'punya
agama.”
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Hadits ini dha’if. Ibnu Qayyim berkata, ”Hadits ini telah diri-
wayatkan oleh Muhammad bin Hamdan al-Marwazi, dari Abdullah
bin Hubaik, dari Yusuf bin Asbath, dari Sufyan ats-Tsauri, dari
seseorang, dari Zur, dari Abdullah bin Mas’ud r.a. Ibnu Qayyim
tidak memvonis hadits ini lebih rinci karena terdapatnya kelemahan
di dalamnya. Di sini saya ingin menjelaskan lebih rinci kelemahan
hadits ini.

1. Tentang Yusufbin Ashath telah kami kemukakan pernyataan Abi
Hatim bahwa ia dahulu dikenal seorang ahli yang kemudian me-
ngubur semua kitabnya karena banyak melakukan kesalahan.

2. Tentang Zur ini ia tidak disebutkan namanya. Karena itu, as-Sa-
khawi dalam al-Qaulul Badi” halaman 14 mempermasalahkannya
dan tidak memperhitungkan riwayat ini.

HADITS NO. 215
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”Barangsiapa bersalawat padaku pada hari Jum’at sebanyak dela-
pan puluh kali, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya delapan
puluh tahun. Ditanya kepada beliau, ’Bagaimanakah cara bersala-
wat kepadamu, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, 'Ya Allah! Be-
rilah salawat kepada Muhammad hamba-Mu, Nabi dan Rasul-Mu
yang buta huruf itu dan kamu rangkaikan menjadi satu.’”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Tarikh
Baghdad X111/ 489 dengan sanad dari Wahab bin Daud bin Sulaiman
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adh-Dharir, dari Ismail bin Ibrahim, dari Abdul Aziz bin Shuhaib,
dari Anas r.a. Dalam otobiografi adh-Dharir itu al-Khatib berkata,
”Ta bukanlah termasuk orang-orang yang dipercaya riwayatnya.”

As-Sakhawi dalam kitab a/-Qaulul Badi’ halaman 145 berkata,
”Hadits ini oleh Ibnul Jauzi dinyatakan dan ditempatkan dalam deret-
an hadits-hadits yang mengambang (tidak menentu).

Menurut saya, mestinya lebih layak bagi as-Sakhawi bila ia me-
ngemukakan pernyataan Ibnul Jauzi dalam Abaditsul Maudhw’at
sebab kepalsuan hadits tersebut tampak jelas sekali. Di samping itu,
hadits-hadits yang mengutarakan tentang keutamaan bersalawat
terhadap Nabi sangat banyak. Karenanya, sudah semestinya menjadi
rujukan kita dan menjadi landasan akidah kita. Bagi yang berkehendak
mengetahui lebih luas tentang masalah keutamaan bersalawat ter-
hadap Rasulullah ini kami telah meneliti dengan detail kitab Keuza-
maan Salawat kepada Rasulullah saw. karangan Syekh Ismail bin
Ishaq al-Qadi.

HADITS NO. 216
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”Sesungguhnya kita berwajah ceria terhadap suatu kaum, tetapi hati
kita mengutuk mereka.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Syekh al-Ajluni dalam kitab Kasy-
ful Khafa halaman 206 mengutarakan hadits tersebut tanpa komen-
tar sedikit pun, baik tentang sumber maupun sanadnya.

Ibnu Hajar dalam Fathul Bari mengomentari sanad-sanad yang
dijadikan penguat oleh sebagian perawi seperti Abu Naim yang di-
ungkapkan dalam kitab al-Haliyyah 1/ 222, juga Ibnu Abid Dunya
dengan berkata, ”Seluruh riwayat dengan sanadnya yang dijadikan
penguat oleh sebagian perawi adalah mungath:’ (terputus). Jadi ring-
kasnya, hadits tersebut terbukdti tidak bersambung sanadnya kepada
Rasulullah namun secara global (melihat sanad-sanad yang ada) ter-
bukt hanya mauquf (terhenti sampai sahabat).
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HADITS NO. 217
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”Biru bola mata merupakan keberkahan dan Nabt Daud, bola mata-
nya biru.”

Hadits ini maudhu’. Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab
Tartkh dengan sanad dari al-Husain bin Ulwan, dari Awza’i, dari
Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah r.a.

As-Suyuthi telah mengungkapkannya dalam kitab al-La’ali 1/
114 dengan berkata, ”Husain bin Ulwan adalah pendusta dan pe-
malsu hadits. Kemudian, susunan hadits yang pertama diutarakan
oleh Ibnul Jauzi dalam kitab Ahaditsul Maudhu’at dengan perawi
Ibnu Hibban, dari Muhammad bin Yunus, dari Ibad bin Suhaib,
dari Hisyam bin Urwah, dari Aisyah r.a. Ibnul Jauzi berkata, ”Hadits
ini tidak sahih scdangkan Ibad ditinggalkan riwayatnya olch muhad-
ditsin.” Syekh al-Ajluni da dmus)ful Kbhafa 1/439 mengutarakan
hadits di atas dan berkata, ”Ini adalah hadits maudhu’.”

HADITS NO. 218
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”Barangsiapa beranjak bepergian dari tempat tinggalnya pada ha-
ri Jum’at, maka malaikat berdoa agar ia tidak ditemani dalam per-
jalanan.”

Hadits ini dha’if. Daru Quthni meriwayatkannya dalam kitab a/-
Afrad dengan sanad dari Ibnu Umar. Ibnu Qayyim dalam kitab Zadu!
Ma’ad 1/ 145 berkata, ”Ini adalah salah satu hadits riwayat Ibnu
Luhai’ah.”

Menurut saya, Ibnu Luhai’ah ini dinyatakan dha’if oleh muhad-
ditsin dalam segi hafalannya. Hadits berikut ini juga mcmpunyal sanad
lain namun divonis maudhu’.
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HADITS NO. 219
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”Barangsiapa bepergian pada hari Jum’at, maka berdoalah kedua
malaikat agar dia tidak ditemani dalam perjalanannya dan agar tidak
dipenuhi kebutuhannya.”

Hadits ini maudhu’. Al-Khathib mengeluarkannya dalam kitab
Asma ar-Ruwati >an Malik dengan sanad dari Husain bin Ulwan,
dari Malik, dari az-Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a.
Al-Khathib berkata, ”Husain bin Urwan itu tidak seberapa, sedang
yang lain lebih mantap darinya.” o

Al-Iraqi menanggapi pernyataan al-Khatib dengan berkata,
»Sungguh al-Khatib terlalu lunak dalam menilai Husain bin Ulwan
ini. Yahya bin Muin dengan tegas mendustakannya, sedangkan Ibnu
Hibban menisbatkannya sebagai pemalsu.” Adz-Dzahabi dalam kitab
al-Mizan menyebut hadits ini sebagai salah satu yang dipalsukan
dengan menisbatkannya kepada Imam Malik. Ini yang dikutip oleh
asy-Syaukani dalam kitab Nailul Awthar 111/ 194-195.

Imam Baihaqi dalam Sunannya 111/187 dengan sanad dari al-
Aswad bin Quais, dari ayahnya, yang berkata, *Suatu ketika Umar
ibnul Khatthab r.a. melihat seorang yang tengah bersiap untuk me-
lakukan perjalanan dan mendengarnya berkata, Kalau saja hari ini
bukan hari Jum’at, pastilah aku akan segera berangkat.” Dengan
segera Umar menghampiri orang tersebut dan memerintahkan,
"Berangkatlah, sesungguhnya hari Jum’at tidak menghalangi siapa
pun untuk melakukan perjalanan.””

Riwayat senada juga dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah 11,/205.
Dari segi maknanya cukuplah untuk membuktikan bahwa hadits di
atas palsu. Dan kalau memang bepergian pada hari Jum’atitu dilarang
pasti tidak akan luput dari pengetahuan Amirul Mukminin Umar
Ibnul Khattab r.a.
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HADITS NO. 220
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»Sesungguhnya baginya (Ibrahim bin Muhammad, putera Nabi)
mempunyai penyusu di dalam surga. Kalau saja ia masih hidup, pas-
tilah ia merupakan seorang yang shiddiq dan menjadi seorang nabi.
Kalau saja ia masih hidup, pastilah seluruh kerabatnya dari bang-
sa Qibthi bebas merdeka dan tidak akan ada seorang Qibthi pun di-
perbudak sama sekali.”

Hadits ini dha’if dan telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah 1/459
dengan sanad dari Ibrahim bin Utsman, dari al-Hakam bin Utaibah,
dari Magsam, dari Ibnu Abbas r.a.

Sanad hadits ini dha’if karena kedha’ifan_Ibrahim bin Utsman
telah disepakati seluruh muhadditsin. Namun susunan hadits yang )
pertama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya
dengan tujuh sanad yang berlainan, yang scbagiannya sahih. Kesa-
hihan sebagian sanad dalam riwayat ini yang juga terdapat dalam
Shahih Bukhari, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Imam Ahmad sesuai
syarat Imam Muslim. Oleh kaum Qadiyaniyah -- kesahihan riwayat
tersebut yang berisi sabda rasul *Kalau saja Ibrahim bin Muhammad
masih hidup maka pastilah ia menjadi seorang Nabi’ dijadikan dasar
pendapat mereka tentang masih berkesinambungannya kenabian
setelah wafatnya Rasulullah saw.

Memang sudah menjadi ciri khas mereka (Qadiyaniyah) untuk
memutarbalikkan pemahaman dalil atau dalih. Mestinya, yang harus
dipahami adalah karena Ibrahim bin Muhammad itu wafat sejak kecil
berarti tidak ada lagi kenabian setelah Muhammad bin Abdillah. Ini
pun bila kita beranggapan derajat hadits tersebut terangkat dari ke-
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dha’ifannya. Namun yang terjadi justru mereka memutarbalikkan
pemahaman dan dengan sanad yang bermacam-macam itu membuat
mereka makin teguh berpegang pada kebatilannya. Bila kita tuntut
mereka untuk menyanggah dalil-dalil yang kami kemukakan berupa
vonis muhadditsin tentang kelemahan sanad riwayat tersebut mereka
tidak akan mampu karena mereka tetap bersikeras berpegang pada
jalan kebatilan.

HADITS NO. 221

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab a/-
Jami’ush-Shaghir dengan perawi Dailami dengan bersumber kepada
Abu Hurairah r.a.

Al-Manawi sang pensyarah al-Jami’ush-Shaghir berkata, ”Dalam
sanadnya terdapat Ghiyats bin Ibrahim.” Adz-Dzahabi berkata, ”Para
muhadditsin meninggalkan riwayat yang datang darinya.” Kemudian
Maisarah bin Abdi Rabbihi dinyatakan sebagai pendusta dan pemalsu

" oleh adz-Dzahabi.

Menurut saya, yang pertama (Ghiyats bin Ibrahim) juga pendusta
yang sangat masyhur. Ibnu Muin berkata, ”Ia (Ghiyats) adalah pen-
dusta lagi licik.” Abu Dawud pun menyataknnya sebagai pendusta.

”Haji itu didahulukan dari pernikahan.”

HADITS NO. 222
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”Barangsiapa menikah sebelum menunaikan zbadah haji, maka ia

telah mulai bermaksiat.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/20 dengan
sanad dari Ahmad bin Jumhur al-Qarqasani, dari Muhammad bin
Ayyub, dari ayahnya, dari Raja’ bin Rauh, dari Bintu Wahbin bin
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Munabbih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a.

Sanad Ibnu Adi ini telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
Abaditsul Maudhy’at dengan berkata: ”’Muhammad bin Ayyub telah
terbukti meriwayatkan hadits-hadits maudhu’.” Pernyataan ini diku-
atkan dan disetujui As-Suyuthi dalam kitab #/-La’ali dengan menam-
bahkan: ”Ahmad bin Jumhur juga tertuduh sebagai pendusta.”

HADITS NO. 223
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”Hajar Aswad adalah tangan kanan Allah di bumi. Dengannya la
menjabat tangan hamba-hamba-Nya.”

Hadits ini dha’if. Abu Bakar bin Khalad meriwayatkannya dalam
kitab al-Fawa’id 11/224, juga Ibnu Adi II/7, al-Khatib VI/328
dengan sanad dari_Ishaq bin Bisyr al-Kahili, dari Abu Ma’syar al-
Madaini, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir bin Abdillah
r.a. Al-Khathib dalam biografi al-Kahili berkata, ”Ia banyak meriwa-
yatkan hadits-hadits munkar.” Sedang Ibnu Adi menyatakannya ter-
masuk pemalsu hadits. Ibnul Jauzi berkata, ”Hadits ini tidak sahih.”
Bahkan Ibnul Arabi dengan tegas berkata, ”Ini hadits batil. Karena
itu, jangan menoleh padanya.”

HADITS NO. 224
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”Para pengemban Al-Qur’an adalah wali-wali Allah. Barangsiapa
memusuhi mereka, berarti telah memusuhi Allah; dan barang siapa
mencintai mereka, berarti mencintai Allah.”
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Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi mengungkapkannya dalam kitab
al-Jami’ush-Shaghir dengan perawi ad-Dailami dan Ibnu Najjar
dengan bersumber kepada Ibnu Umar. Kemudian al-Manawi
mengomentarinya, ”Dalam sanadnya terdapat Daud al-Mihbir yang
oleh adz-Dzahabi dikelompokkan ke dalam deretan perawi sanad
dhu’afa.” Ibnu Hibban berkata, ”Daud al-Mihbir terbukti telah me-
malsu riwayat (sanad) dari para perawi kuat.” Kemudian As-Suyuthi
dalam kitab Tarikh Ashbahan berkata, ”Ibnu Hajar dalam kitab al-
Lisan berkata, ”Ini adalah khabar munkar.”

HADITS NO. 225
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”Rasulullah saw. melaknat wanita-wanita penziarah kubur dan
orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid dan mene-
ranginya dengan lampu-lampu.”
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Dengan redaksi (matan) yang demikian hadits di atas itu dha’if.
Yang meriwayatkannya adalah Ashabus Sunan yang empat kecuali
Ibnu Majah dan Ibnu Abi Syibah. Al-Hakim dan adz-Dzahabi ber-
kata, ”Dalam sanadnya terdapat Abu Shaleh Badzan yang tidak
dijadikan hujjah oleh para muhadditsin.”

__Menurut saya, pernyataan Imam Tirmidzi bahwa hadits ini hasan
adalah tidaklah benar sebab Abu Shaleh Badzan oleh jumhur pene-—
i hadits dinyatakan dha’if, dan tidak ada yang menganggap kuat
kecuali al-Ajli, seperti yang diutarakan oleh Ibnu Hajar dalam Az-
Tahdzib. Bahkan dalam At-Tagrib oleh Ibnu Hajar ia dinyatakan
dha’if dan mudallas. -

Memang benar ada banyak hadits sahih yang diriwayatkan Ashabus
Suman dan bahkan ada yang sampai derajat mutawatir yaitu hadits
yang berkenaan dengan laknat Rasulullah saw. terhadap orang-orang
yang menjadikan kuburan sebagai maspd Hadits ini di samping
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim juga diriwayatkan oleh Asha-
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bus Sunan lainnya dengan bersumber dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah,
Aisyah, Zaid bin Tsabit, Usamah bin Zaid, Abu Ubaidah bin Jarrah
dan lain-lainnya.

Adapun mengenai laknat beliau terhadap orang-orang yang
menghiasi kuburan (dengan lampu dan sejenisnya), sungguh saya
tidak mendapatkannya hadits-hadits yang menguatkannya. Karena
itu, pakar ulumul hadits dan muhadditsin menyatakan riwayat ini
dha’if. Saya mengimbau para ikhwan yang scjalan dengan para salaf
agar tidak berpegang pada hadits riwayat di atas karena ketidaksa-
hihannya. Dan dalam melarang orang menghiasi kuburan dengan
lampu dan perhiasan lainnya hendaknya berdalil pada umumnya sya-
riat seperti hadits kullu bid’atin dlalalab, wa kullu dhalalatin fin
naar. Senada dengan itu juga berlaku terhadap larangan Rasulullah
saw. tentang membuang dan menghambur-hamburkan harta dan
larangan pada kita menyamakan diri pribadi kita dengan orang-orang
kafir.

Jadi, tujuan saya meneliti dan mengetengahkan sanad riwayat ini
adalah semata-mata agar kita jangan sampai menisbatkan sesuatu
kepada Rasulullah saw. padahal hakikatnya ia tidak bersumber dari
beliau.

HADITS NO. 226
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”Pakaiz‘zh cincin dengan batu akik karena batu akik itu diberkati.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Muhamli dalam kitab
al-Amali 11/41, al-Khatib dalam Tarskh Baghdad X1/251 dan juga
al-Uquaili dalam adh-Dhbu’afa halaman 466 dengan sanad dari Ya’qub
bin al-Walid al-Madani, sedangkan Ibnu Adi 1/356 dengan sanad
dari Ya’qub bin Ibrahim az-Zuhri yang semuanya dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Dari sanad Uqaili dalam kitab a/-Maudhbu’at Ibnul Jauzi me-
nyebutkan, 2Ya’qub adalah pendusta dan pemalsu.” Uqaili sendiri
berkata, ”Dalam hal inj tidak terbukd kesahihannya bersumber dari
Rasulullah saw.”

-
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Dalam mengutarakan biografi Ya’qub ini adz-Dzahabi berkata,
”Imam Ahmad berkata, ’Ia termasuk deretan pendusta besar dan
pemalsu hadits ranking atas.”” Kemudian adz-Dzahabi menyebut
hadits di atas. Ibnu Adi berkata, ”Ya’qub bin Ibrahim ini tidak dikenal
dan riwayat ini dicuri dari Ya’qub bin al-Walid.”

Seperti biasa, As-Suyuthi selalu berusaha mengomentari pernya-
taan Ibnul Jauzi. Dalam kitab al-La’ali 11 /282 ia berkata, "Hadits
ini mempunyai sanad lain dari Hisyam yang dikeluarkan oleh al-
Khatib dan Ibnu Asakir dengan sanad dari Abi Said Syu’aib bin Mu-
hammad bin Ibrahim asy-Syu’aibi, dari Abu Abdillah Muhammad

bin Washir al-Qami, dari Muhammad bin Sahl bin al-Fadhl bin Askar »
"Abu al-Fadhl, dari Khalad bin Yahya, dari Hisyam bin Urwah.

Menurut saya, sanad ini sangat gelap, tidak ada titik terangnya
sama sckali. Para rijal sanad yang di bawah Khalad tidak ada yang
__dikenal oleh para muhadditsin. Sementara itu, hadits serupa telah
banyak dikeluarkan dan semua sanadnya batil seperti yang dinyata-
kan oleh as-Sakhawi dalam kitab al-Magqashid. Syekh Ali al-Qari dalam
al-Maudhw’at halaman 37 berkata, ”Riwayat hadits ini dikeluarkan
oleh banyak perawi, di antaranya Dailami dengan sanad yang bersum-
ber dari Anas, Umar, Ali dan Aisyah. Itu menunjukkan bahwa riwayat
ini mempunyai sumber yang jelas.”

Menurut saya, ini adalah pernyataan yang mengambang dan tidak
mengena. Di samping oleh as-Sakhawi telah dinyatakan semua sanad-
nya batil, hadits ini juga telah menyimpang dari ketetapan-ketetapan
dan kaidah-kaidah yang disepakati kalangan pakar hadits dan ilmunya.
Disebutkan bahwa banyaknya sanad dalam suatu riwayat dapat me-
nguatkan kedudukan suatu hadits. Namun yang ada dalam riwayat
hadits ini tidak demikian. Sebagian besar sanadnya tidak lepas dari
tertuduh sebagai pendusta. Di samping itu, lafazh matannya pun
tidak tetap. Misalnya, dalam riwayat Aisyah dinyatakan ’diberkahi’,
sedang pada riwayat yang lain dinyatakan *dapat menolak kefakiran’,
dan sebagainya, yang sungguh tidak bisa dibenarkan syariat maupun
akal sehat.

Hadits serupa ini sangat banyak diriwayatkan dan sangat menyesat-
kan akidah yang sehat dan murni. Di antaranya adalah hadits-hadits
berikut ini:
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HADITS NO. 227
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”Gunakanlah cincin akik karena sesungguhnya cincin akik itu da-
pat menolak kefakiran.”

Hadits ini maudhu’. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam a/-
Maudhbw’at dengan perawi Ibnu Adi, dari al-Husain bin Ibrahim al-
Babi, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a. Ibnu Adi berkata, ”Ha-
dits ini batil dan Husain itu majhul.”

Adz-Dzahabi dalam al/-Mizan berkata, ”Ini adalah hadits mau-
dhu’.” Pernyataan ini dikuatkan Ibnu Hajar dalam #/-Lisan dan Ibnul
Jauzi dalam al-Maudhw’at.

HADITS NO. 228
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"Gunakanlah cincin akik karena ia dapat menyukseskan segala
urusan, dan tangan kanan lebih patut untuk dihiasi.”

Hadis ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Asakir IV/291
dalam mengetengahkan biografi al-Hasan bin Muhammad bin Ah-
mad bin Hisyam as-Sulami, dengan sanad dari Abi Ja’far Muhammad
bin Abdullah al-Baghdadi, dari Muhammad bin al-Hasan, dari
Muhammad Ath-Thawil, dari Anas r.a.

Ibnu Hajar dalam al-Lisan 11/269 berkata, ”Tidak diragukan
lagi bahwa hadits ini maudhu’, namun saya tidak mengetahui siapa
yang memalsukannya.” Pernyataan ini dikukuhkan oleh as-Suyuthi
dalam al-La’ali11/273.
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HADITS NO. 229
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”Pakailah cincin akik, karena seseorang tidak akan ditimpa kesedih-
an selama ia memakainya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ali bin Mahrawiyah.
Dalam sanadnya terdapat seorang bernama Daud bin Sulaiman al-
Ghazi al-Jarjani yang oleh Ibnu Muin dinyatakan sebagai pendusta.
Kamn—cyrkata, ”Dia adalah syekh kadzdzabin (biang pen-
dusta).”

HADITS NO. 230
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”Barangsiapa memakai cincin akik, ia akan selalu menjumpai ke-
baikan.”

Hadits ini maudhu’. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam a/-Mau-
dbw’at dengan sanad dari Ibnu Hibban yakni dalam kitab adh-Dhu-
afa’ dari Zuhair bin Ibad, dari Abu Bakar bin Syu’aib, dari Malik,
dari az-Zuhri, dari Amr bin Syarid, dari Fatimah binti Rasulullah
saw.

Ibnul Jauzi berkata, ”Abu Bakar ini telah meriwayatkan dari Imam
Malik, padahal itu bukan hadits darinya.” Pernyataan ini dikukuhkan
Suyuthi dalam #/-La’ali 11/271. Adz-Dzahabi dalam mengetengah-
kan biografi Abu Bakar berkata, ”Ini dusta semata.” Pernyataan itu
disepakati Ibnu Hajar dalam al-Lisan.
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HADITS NO. 231

274
L_—.A,AQ—OI/L)' QLL..‘J L§ ﬁJL} c\._j\\}){
C 7o T P // /
”Makanlah balah ( kurma yang setengah masak) bemampur dengan
yang sudah masak karena sesungguhnya setan marah bila melihat-

nya dan berkata, " Hiduplah anak cucu Adam selama mereka makan
yang baru bersamaan dengan yang lama.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/317
serta Uqaili dalam adh-Dhuafa’ halaman 467 dan Ibnu Adi I1/364,
al-Khatib dalam Tarikh Baghdad V /353, Abu Naim dalam Akbbar
Asbahan 1/134, al-Hakim dalam al-Mustadrak ’ala Shahihain IV /
2]1. Adz-Dzahabi dalam al-Mizan berkata, ”Ini hadits munkar.”
Pernyataan serupa juga datang dari Imam Nasa’i dengan penuh ke-
tegasan. As-Sindi berkata, ”Dalam kitab Az-Zawa’id disebutkan
bahwa dalam sanad hadits tersebut terdapat Abu Zakir Yahya bin

Muhammad yang oleh Ibnu Muin dinyatakan dha’if.”

HADITS NO. 232
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”Makanlah kurma-sebelum makan atau minum setelah bangun tidur
karena hal itu dapat mematikan cacing.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Bakar asy-Syafii
dalam 4/-Fawa’id 1/106 dan oleh Ibnu Adi I1/258 dengan sanad
dari Ishmah bin Muhammad, dari Musa bin Uqgbah, dari Kuraib,
dari Ibnu Abbas r.a.

Ibnu Adi berkata, *Seluruh riwayat Ishmah bin Mubammad t-

dak terjaga dan semuanya munkar.” Ibnul Jauzi menempatkan riwayat
ini dalam a/-Maudhu’at dengan berkata, ”Hadits ini tidak sahih,
dan Ishmah itu pendusta.”

~shmah itu pendusta. -
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HADITS NO. 233
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»Kebanyakan perhiasan kalung di surga nanti terbuat dari batu
akik.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim menempatkannya dalam a/-Ha-
liyyah VI11/ 281 dengan sanad dari Salim bin Maimun al-Khawash,
dari Abi Muhammad Salam az-Zahid, dari Qasim bin Mi’an, dari
saudara perempuannya Aminah binti Mi’an, dari Aisyah r.a. dengan
berkata, ”Hadits ini sangat asing. Kami tidak mengenali sanadnya
kecuali hanya ini.”

Ibnul Jauzi dalam al-Maudhu’at berkata, ”Salam bin Salim adalah
pendusta.” Adapun Ibnu Hibban berkata dengan tegas, "Salam tidak
dapat dijadikan hujjah.” Sementara Ibnu Abi Hatim dalam al-’llal
11/167 menanyakan pada ayahnya dan berkata, ”Ia telah meriwayat-
kan dari Khalid al-Ahmar beberapa hadits munkar atau bahkan se-
pert hadits maudhu’.”

HADITS NO. 234
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”Berilah kurma pada isteri kalian saat mereka nifas karena sesung-
guhnya jika kurma itu menjadi makanannya sewaktu nifas, maka
anaknya akan menjadi arif bijaksana. Kurma adalah makanan Mar-
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yam ketika melahirkan Isa a.s. Kalau saja Allah mengetahui ada ma-
kanan yang lebih baik dari kurma, pastilah la akan memberikannya
pada Maryam.”

Hadits ini maudhu’. Al-Khathib meriwayatkannya dalam Tarikh
Baghdad VII1 /366 dengan sanad dari Daud bin Sulaiman al-Jarjani,
dari Sulaiman bin Amr, dari Sa’d bin Thariq, dari Salamah bin Qais.

Menurut saya, tentang Daud bin Sulaiman al-Jarjani telah dije-
laskan dalam hadits no. 229 yaitu bahwa ia adalah perawi sanad
pendusta. Begitu juga gurunya yaitu Sulaiman bin Amr. Ibnul Jauzi
menempatkan riwayat ini dalam deretan hadits maudhu’ dengan ber-
kata, ”Daud bin Sulaiman dan Sulaiman bin Amr keduanya pendus-
ta.”

HADITS NO. 235
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“Meninggalkan keduniaan lebih pahit daripada jadam dan lebih
keras daripada benturan pedang dalam perang fi sabilillah. Tidak
ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali pasti akan diberi
sesuatu yang sepadan dengan yang diberikan pada para syuhada.
Hanya orang-orang yang sedikit makan, sedikit kenyang, dan orang-
orang yang benci pujian manusia sajalah yang dapat meninggalkan
keduniaan itu. Barangsiapa senang pujian manusia, pastilah ia akan
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mencintai keduniaan dengan segala kenikmatannya. Dan barang-
siapa menghendaki surga Naim, maka hendaklah ia menjauhi dan
meninggalkan pujian manusia.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi mengungkapkannya dalam Dza:l
Abadits al-Maudhu’ab halaman 191 dengan perawi ad-Dailami dan
sanad dari Ahmad bin Amr al-Bazzar, dari Abdullah bin Abdur Rah-
man al-Jazri, dari Sufyan, dari Hamad, dari Ibrahim, dari al-Qamah,
dari Ibnu Mas’ud r.a.

Suyuthi berkata, ”Dalam kitab #/-Mizan disebutkan bahwa Abdur
Rahman al-Jazri oleh Ibnu Hibban dituduh sebagai pemalsu riwayat.

HADITS NO. 236
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“Tiada yang menghiasi orang-orang yang banyak berbakti seperti
berlaku zuhud dalam kehidupan dunia.”

Hadits ini maudhu’. Al Haitsami mengutarakannya dalam a/-
Majma’ X /286 dengan sanad bersumber dari Ammar bin Yasir. Ia
berkata, ”Dalam sanad ini terdapat Sulaiman asy-Syadzkuni. Dia ini
riwayatnya ditinggalkan oleh para muhadditsin.”

HADITS NO. 237
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»Tidaklah seorang hamba menyembunyikan niat kecuali pasti Allah

akan mengenakannya padanya. Bila baik, maka baik pula, dan bila
buruk, maka buruk pula.” '

Hadits ini dha’if sekali dan diriwayatkan oleh Thabrani 1/180
dengan sanad dari Hamid bin Adam al-Marwazi, dari Fadhl bin Musa,

)
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dari Muhammad bin Ubaidillah al-Armazi, dari Salamah bin Kahl,
dari Jundub bin Sufyan.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat lemah. Kelemahannya ada
dua. Pertama, Muhammad al-Arzami dalam kitab at-Taqrib dinyata-
kan ditinggalkan riwayatnya. Kedua, Hamid bin Adam al-Marwazi
dinyatakan sebagai pendusta oleh al-Jzauzjani dan Ibnu Adi. Bahkan
oleh Imam Ahmad, Ali al-Salmani dinyatakan sebagai salah seorang
rijal sanad pemalsu hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 238
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”Apabila hidangan telah disediakan, maka janganlah beranjak da-
rinya hingga hidangan itu diangkat kembali. Dan jangan pula me-
nyudahi sampai orang-orang telah usai dari menyantapnya, sekali-
pun telah merasa kenyang. Dan hendaklah memaafkan, karena boleh
Jjadi seseorang mengecewakan teman duduknya lalu menghentikan
tangannya, karena boleh jadi ia (temannya) masih membutuhkan
makanan.”

Hadits ini sangat dha’if. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/
390, dengan sanad dari Abdul A’la, dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Urwah bin Zubair, dari Ibnu Umar r.a. As-Sindi berkata, ”Dalam
kitab az-Zawa’id dikatakan bahwa Abdul A’la adalah dha’if, inilah
kelemahan sanadnya. Menurut saya, ia sangat dha’if. Abu Naim ber-
kata, ”Ia telah meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir banyak hadits
munkar.” Ibnu Hibban menyatakan dengan tegas, ”Riwayatnya tidak
boleh dijadikan dalil.”
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HADITS NO. 239
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» Rasulullah saw. melarang kita beranjak dari tengah-tengah hida-
ngan, hingga hidangan itu diangkat.”

Hadits ini sangat dha’if. Ta diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/
309, dengan sanad dari al-Walid bin Muslim, dari Munir bin Zubair,
dari Makhul, dari Aisyah r.a. As-Sindi berkata, ”Dan dalam kitab az-
Zawa’id dinyatakan bahwa dalam sanadnya terdapat al-Walid bin
Muslim. Ia adalah mudallis.

Di samping itu, hadits ini sanadnya juga terputus, karena Makhul
tidak menjumpai Aisyah r.a. Demikianlah pernyataan al-Manawi
dalam mensyarah kitab al-Jams’.

HADITS NO. 240
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»Rasulullah saw. melarang sembelihan dipersembahkan bagi jin.”

Hadits ini maudhu’. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam kitab
al-Maudhw’at dengan perawi Ibnu Hibban, dan dengan sanad dari
Abdullah bin Udzniyyah, dari Tsaur bin Yazid, dari Zuhri, dari
Humaid bin Abdur Rahman, dari Abu Hurairah r.a.

Ibnu Hibban berkata, Abdullah bin Udzniyyah telah meriwa-
yatkan sebuah hadits dari Tsaur, padahal hadits tersebut bukan dari
dia.”

As-Suyuthi dalam al-La’ali 11/226 mengungkapkan hadits se-
rupa dengan sanad lain, dan dinyatakannya sebagai pengangkat dera-
jat kedha’ifan riwayat ini. Menurut saya, pernyataan demikian tidak
ada faedahnya sebab sanad yang dijadikan penguat riwayat hadits ini
di dalamnya terdapat seorang perawi sanad yang bernama Imar bin

_Harun,yang oleh jumhur ulama telah disepakati kedha’ifannya. Bah-
kan oleh Yahya bin Muin dan Shaleh Jazrah dinyatakan sebagai pen-
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dusta. Karena itu, tidak ada gunanya dan gugurlah pernyataan ter-
sebut.

HADITS NO. 241
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" Sesungguhnya termasuk dari unsur berlebihan bila engkau makan
apa saja yang engkau inginkan.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah I1/322
dan Ibnu Abid Dunya dalam bab Kitabul Ju’1/8, dan Abu Naim
dalam kitab a/-Haliyyah X /213, dengan sanad dari Buqyah bin Walid,
dari Yusuf bin Abi Katsir, dari Nuh bin Dzakwan, dari al-Hasan, dari
Anasra.

Abdul Hasan as-Sindi berkata, ”Dalam kitab az-Zawaid dinya-
takan bahwa sanad ini adalah dha’if, karena kedha’ 1fan Nuh bin

Dzakwan telah dlscpakatl mubhadditsin.

Kemudian hadits ini telah ditempatkan oleh Ibnul ]au21 dalam.
deretan hadits-hadits maudhu’ dengan berkata, Hadits ini tidaklah
sahih, dalam sanadnya terdapat Nuh bin Dzakwan yang munkar ri-
wayatnya.

HADITS NO. 242
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”Hidupkanlah hati kalian dengan menyedikitkan tawa dan keke-
nyangan. Dan bersihkanlah hati kalian dengan rasa lapar, maka
kalian akan rendah hati dan lemah lembut.”

Hadits ini tidak bersumber. Demikianlah pernyataan al-Iraqi yang
menelit hadits-hadits dalam kitab Ihya Ulumuddin 111/73. Begitu
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juga pernyataan as-Subuki dalam kitab ath-Thabagqat al-Kubra
IV/163.

HADITS NO. 243
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" Seutama-utamanya manusia adalah yang sedikit makannya dan
sedikit ketawanya, dan merasa rela dengan sekadar yang menutupi
auratnya.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam Takhrij al-Ihya’ 11/ 69. As-Subuki dalam kitab ath-Thabaqat
al-Kubra berkata, ”Saya tidak menjumpai sumber aslinya.”

HADITS NO. 244
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”Seutama-utama kedudukan kalian di sisi Allah kelak pada hari
kiamat adalah orang yang paling panjang rasa laparnya dan paling
lama tafakurnya pada Allah. Dan orang yang paling dibenci Allah
pada hari kiamat nanti adalah orang yang banyak tidur, banyak ma-
kan, dan banyak minum.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Ini diriwayatkan oleh al-Ghazali
dalam kitab Ibya Ulumuddin 11/96, dengan sanad bersumber dari

Hasan Bashri secara mursal.
Al-Hafizh al-Iraqi berkata, ”Saya tidak menjumpai sumber asli-
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nya.” Pernyataan serupa juga diutarakan as-Subuki dalam kitab azh-
Thabagat al-Kubra IV /162.

HADITS NO. 245

B A8, I 32015230
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”Berpakaianlah dan minumlah sekadar memenuhi setengah isi pe-
rut, karena sesungguhnya itu adalah sebagian dari sifat kenabian.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam Takhrij al-Ihya’ 111/69, dan juga as-Subuki dalam kitab ath-
Thabaqat al-Kubra IV /162.

HADITS NO. 246
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“"Makan setelah merasa kenyang dapat mengaktbatkan penyakit
kusta.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Inilah salah satu model hadits
yang banyak dimuat oleh imam Ghazali dalam banyak kitabnya, teru-
tama dalam kitab Ihya’ Ulumuddin. Penyidiknya al-Iraqi berkata,
”Saya tidak menjumpai asalnya.”

HADITS NO. 247
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”Berjihadlah melawan nafsu kalian dengan rasa lapar dan haus,
karena sesungguhnya pahal: dalam hal itu sama dengan pahala

berjihad fi sabilillah. Sungguh, tidak ada amalan yang paling dise-
nangi Allah melebihi rasa lapar dan dahaga.”

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Al-Ghazali meriwayat-
kannya dalam kitab l-Ihya’ 11/69, dan dengan teguh menisbat-
kannya kepada sabda Rasulullah saw. Padahal, penyidiknya al-Iraqi
berkata, ”Saya tidak menjumpai sumbernya.” Demikian pula pernya-
taan as-Subuki dalam ath-Thabaqat al-Kubra IV /62.

HADITS NO. 248

2T PR 2T A
»Tuannya segala amalan adalah lapar, dan kehinaan jiwa adalah

mengenakan wol.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam Takhrij al-Ihya’ 111/9, dan as-Subuki dalam ath-Thabagqat
al-Kubra IV/ 162.

HADITS NO. 249
Z, 2 Z 49, L T
3 AT 55 53 Tz N

»Berpikir adalah setengah dari ibadah, dan menyedikitkan makan
itulah ibadah.”

Ini hadits batil. Al-Iraqi dalam Takhrif al-Ihya’ 111/69 menya-
takan, ”Tidak ada sumbernya.”
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HADITS NO. 250
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”Adalah Rasulullah saw. bila telah makan siang, maka tidak ma-
kan malam, dan apabila telah makan malam, maka tidak lagi makan
siang.” '

Hadits ini dha’if. Basyran meriwayatkannya dalam kitab a/-Amali
1/73, Ibnu Asakir dalam kitab Akhbar li Hifzhil Qur’an juz akhir,
dan al-Khathib dalam Tarikh Baghdad X1/ 65, dengan sanad dari
Sulaiman bin Abdur Rahman, dari Ayyub bin Hassan al-Jarsyi, dari

_al-Wadhin bin Atha, dari Atha bin Abi Rabah.
) Menurut saya, kelemahan riwayat ini adalah pada al-Wadhin. Pakar
hadits menyatakan bahwa ia sangat lemah hifizhnya. Di samping itu,
riwayat ini mursal karena Atha bin Abi Rabah tidak bertemu dengan
Abu Said al-Khudri.

HADITS NO. 251
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”Barangszapa melaparkan perutnya, maka agunglah ptktrannya
dan cerdas (sadar) hatinya.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah yang diungkapkan
al-Iraqi yang meneliti hadits-hadits dalam Ihya Ulumuddin, dan ju-
ga oleh as-Subuki dalam ath-Thabagat al-Kubra IV /163.

HADITS NO. 252
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”Makan kekenyangan adalah asal penyakit, dan pencegahan ada-
lah asal segala obat. Biasakanlah anggota badan menger]akan apa
yang menjadi kebiasaannya.” :

Hadits ini pun tidak ada sumbernya. Al- Ghazali mengeluarkannya
dalam Ihya’ Ulumuddin dan dengan mantap menyatakannya sebagai
riwayat yang marfu’ sanadnya kcpada Rasulullah saws Padahal, al-
Iragi menyatakan tidak menjumpai sumbernya. Pernyataan serupa
juga dikemukakan oleh as-Sakhawi dalam kitab al-Magashid al-
Hasanah halaman 1035.

Kemydian, Ibnu Qayyim dalam kitab Zadul Ma’ad 111/ 97, dari
penelitian yang dilakukannya berkata, ”Hadits yang banyak tersebar
dan menjadi buah bibir masyarakat ini, hakikatnya adalah ucapan
seorang tabib (dokter) bangsa Arab yang masyhur, yaitu al- Harits
bin Kaldah. Karena itu, tidaklah dibenarkan untuk diangkat dan di-
nisbatkan sebagai hadits Rasulullah saw.”

HADITS NO. 253
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” Puasalah kalian, niscaya kalian sehat.”

Hadits ini dha’if. Al-Iraqi menyatakannya dalam Takhrij al-Ihya’
I11/75.

Riwayat ini telah dikeluarkan oleh Thabrani dalam kitab al-Awsath
dan oleh Abu Naim dalam kitab #th-Thib an-Nabaws: dari Abu Hu-
rairah r.a. dengan sanad yang dha’if.

HADITS NO. 254
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”Bepergianlah kalian, niscaya akan sehat. Dan berperanglah kalian,
niscaya kalian menjadi kaya (dengan memperoleh harta rampasan

perang).”
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Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad I1/280
dengan sanad dari Ibnu Luhai’ah, dari Daraj, dari Ibnu Hujairah,
dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, sanad ini dha’if karena Ibnu Luhai’ah lemah hafa-
lannya, dan Daraj ini adalah perawi hadits-hadits munkar. Kemudian
Ibnu Abi Hatim menanyakan hadits tersebut kepada ayahnya dan
dijawab, ”Ini hadits munkar.”

HADITS NO. 255
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”Bepergianlah kalian, niscaya sehat dan beruntung.”

Hadits ini munkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/299, Thabrani
dalam kitab al/-Awsath 1/112, dan Ibnu Basyran dalam kitab al-
Amali 1/66, dan oleh al-Khathib dalam Tarikh Baghdad X /387,
dengan sanad dart Muhammad bin Abdur Rahman bin Radad, dari
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar r.a. Ibnu Adi ‘berkata, ”Saya
tidak menjumpai riwayat dengan sanad ini kecuali dari Radad dan
umumnya apa yang diriwayatkannya adalah tidak terjaga.”

Ibnu Abi Hatim berkata, ”Ia (Radad) bukanlah perawi yang kuat,
dan gemar meremehkan hadits. Inilah kelemahan riwayat ini.”

HADITS NO. 256
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”Setiap hari, Allah SWT menurunkan seratus dua puluh rahmat. Enam
puluh diberikan kepada orang-orang yang berthawaf, dan empat puluh
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diberikan kepada orang-orang yang beri tikaf di sekitar Ka’bah, dan
dua puluh diberikan kepada orang-orang yang melihat Ka’bah.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani mcrlwayatkannya dalam al-Mu’jam
al-Kabir 1/115, dengan sanad dari id i ri, dari
Muhammad bin Abdullah bir. Ubaid al-Laitsi, dari Abl Malklyah
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’ (palsu) sebab_Khalid
_bin Yazid ini oleh Abu Hatim telah dinyatakan sebagai pendusta.
Pernyataan serupa dinyatakan oleh Ibnu Muin.

Di samping itu, riwayat ini mempunyai dua sanad lain, yang telah
kami sebutkan tadi pada hadits nomor 187 dan 188.

HADITS NO. 257
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» Jauhilah olehmu berlebih-lebihan (hidup royal). Sesungguhnya
makan dua kali sehari termasuk berlebih-lebihan.”

Hadits ini dha’if. Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin
I11/73, menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengatakan riwayat ter-
sebut kepada Aisyah r.a.

Al-Hafizh al-Iraqi berkata dalam Takhrij al-Ihya’, "Telah diri-
wayatkan oleh Imam Baihaqi dalam asy-Syi’b dari Aisyah r.a. dan
berkata, ”Dalam sanadnya terdapat kelemahan.”

Menurut saya, nash hadits tersebut ada dalam kitab az-Targhib
I11/124 secara komplet, dan dalam sanadnya terdapat W«
yang oleh para muhadditsin dinyatakan dha’if.

HADITS NO. 258
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”Termasuk amalan sunnah ialah seseorang mengantar tamunya
pulang hingga ke pintu rumah.

Hadits ini maudhu’. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah I1/323
dan Ibnul A’rabi dalam Mw»’jam 11/246 dari sanad Ali bin Urwah,
dari Abdul Malik, dari Atha, dari Abi Hurairah r.a.

Menurut saya, kelemahan riwayat ini karena dalam sanadnya ter-
dapat Ali bin Urwah. Adz-Dzahabi berkata, ”Ibnu Hibban berkata,
’Ia (Ali) adalah pemalsu hadits. Dan oleh Shaleh bin Jazrah dan lain-
nya telah dinyatakan sebagi pendusta.””

Memang ada hadits serupa yang diriwayatkan dengan sanad lain
yakni di dalamnya terdapat Salam bin Salim yang oleh para pakar
ulumul hadits dan mayoritas muhadditsin dinyatakan dha’if. Di sam-
ping itu, ada pula dalam sanadnya Ibnu Juraij yang dikenal kalangan
mubhadditsin sebagai mudallis.

HADITS NO. 259
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"Janganlah berpura-pura sakit, nanti kalian akan benar-benar sakit.
Janganlah kalian menggali liang kubur kalian, niscaya kalian akan
mati.”

Hadits ini munkar. Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya al-’Ilal 11/
321 berkata, ”Saya tanyakan kepada ayahku tentang hadits yang sa-
nadnya dari Ashim bin Ibrahim ad-Dari, dari Muhammad bin Su-
laiman ash-Shan’ani, dari Mundzir bin an-Nu’man al-Afthas, dari
Wahb bin Munabbih, dari Abdullah bin Abbas r.a. Ia menjawab,
?Hadits ini munkar.”

Menurut saya, kelemahan sanad ini adalah Nelxmmad.bm,Su\
__laiman yang oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan dinyatakan sebagai ™.
perawi sanad yang majhul, dan hadits yang diriwayatkan ini munkar.
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HADITS NO. 260
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”Berilah wanita yang nifas itu ruthab (kurma setengah matang).
Mereka berkata, “Tidak setiap waktu ada ruthab.” Rasulullah saw.
menjawab, " Bila tak ada, berilah kurma.” Mereka berkata, ” Kurma
itu baik. Lalu kurma yang manakah yang paling baik?” Rasulullah
menjawab, “Sesungguhnya kurma kalian yang paling baik adalah
al-burni (kurma kuning, bulat, dan rasanya sangat manis). Dia mema-
sukkan obat, mengeluarkan penyakit. Tidak ada penyakit padanya,
paling mengenyangkan orang lapar dan menghangatkan orang yang
kedinginan.”

Hadits ini dha’if. Ibnu Sam’un bin Ismail al-Kufi meriwayat-
kannya dari Zaid bin al-Habban al-Ukli, dari Syu’ bah, dari Ya’la bin
Atha ath-Thaifi, dari Syarh bin Husyab, dari Abi Umamah r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha’if. Semua perawinya dikenal
oleh muhadditsin, kecuali Qasim yang tidak dikenal biografinya.

Kemudian Syahr bin Hasyab dha’if dan tidak dijadikan hujjah oleh
mayoritas m banyak melakukan kesalahan. Wallahu

a’lam.

HADITS NO. 261
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”Berbaiklah kepada pohon kurma, karena sesungguhnya Allah SWT
telah menciptakan Adam dari tanah, kemudian dari sisa tanah ter-
sebut la menciptakan pohon kurma.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi II/57 dan
Ibnul Jauzi dalam a/-Maudhw’at, semuanya dengan sanad dari Ja’-
__far bin Ahmad bin Ali al-Ghafigi, dari Abu Shaleh (juru tulisnya al-
Laits), dari Waki’, dari al-A’masy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar r.a.
Ibnu Adi berkata, ”Hadits ini tidak diragukan lagi merupakan hadits
maudhu’ yang telah dipalsu oleh Ja’far.” Ibnul Jauzi berkata, ”Hadits
ini tidak sahih, karena Ja’far dikenal pakar hadits sebagai pemalsu
hadits yang ulung.” ~

HADITS NO. 262
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”Pohon kurma, delima dan anggur telah diciptakan Allah SWT dari
8
sisa tanah untuk menciptakan Adam.”

Hadits ini sangat dha’if. Al-Mahamili meriwayatkannya dalam a/-
Amali 11/38, dan juga darinya diriwayatkan oleh Ibnu Asakir II/
309, dengan sanad dari al-Hakim bin Abdullah al-Kalbi Abi Salim,
dari penduduk Qazwain, dari Yahya bin Said al-Jarani, dari penduduk
al-Ghathif, dari Abi Harun al-Abdi, dari Abi Said al-Khudri r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha’if sebab Abu Harun
yang nama aslinya adalah Amarah bin Juwain ditinggalkan riwayatnya
oleh pakar hadits, dan bahkan sebagian dari mereka ada yang mem-
vonisnya sebagai pendusta, seperti yang diungkapkan dalam kitab
at-Tagrib. Walau demikian, oleh as-Suyuthi riwayat itu dikeluarkan
dalam kitabnya a/-La’ali sebagai saksi penguat akan hadist sebe-
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lumnya dan dimasukkannya dalam kitab a/-Jams’ush-Shaghir. Karena
itu, pensyarahnya al-Manawi berkata, Tampaknya pengarang kitab
ini (yakni as-Suyuthi) tidak mengenal perawi yang lebih masyhur
dari Ibnu Asakir dan yang lebih dahulu darinya. Padahal, ad-Dailami
telah meriwayatakan lebih dahulu dari Ibnu Asakir dari Abu Said al-
Khudri, namun sanadnya rusak.

Menurut saya, al-Muhamili lebih dahulu dari ad-Dailami dan juga
lebih masyhur. Karena itu, mengecamnya lebih utama.

HADITS NO. 263
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»Hormatilah pohon kurma, karena sesungguhnya ia diciptakan Allah
dengan sisa tanah untuk menciptakan ayah kalian, Adam. Tidak ada
pohon yang lebih mulia daripada pohon yang di bawahnya Maryam
binti Imran telah melahirkan anaknya. Karena itu, berikanlah kurma
yang setengah matang pada wanita-wanita kalian yang melahirkan
dan jika tidak ada, berikanlah kurma yang telah masak.”

Hadits ini maudhu’. Al-Uqaili meriwayatkannya dalam adb-
Dhbuafa’ halaman 430 dan Ibnu Adi I/330, dan sebagainya dengan
sanad dari Masrur bin Said at-Tamimi, dari al-Auza’i, dari Urwah
bin Ruwaim, dari Ali r.a.

Abu Naim berkata, ”Ini termasuk hadits asing yang bersumber
dari al-Auza’i, karena Masrur bin Said mengambilnya secara tung-
gal.”

Ibnu Asakir berkata, ”Urwah tidak menjumpai Ali. Hadits ini
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gharib (asing), dan at-Tamimi adalah majhul.”

Menurut saya, ia (at-Tamimi) telah dituduh, seperti yang diu-
tarakan oleh adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan. Ibnu Hibban me-
nyatakan bahwa at-Timimi telah meriwayatkan banyak hadits munkar.

HADITS NO. 264
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”Menurutku, tidak ada kesembuhan yang lebih baik bagi wanita-
wanita yang bersalin selain ruthab (kurma setengah matang) dan ti-
dak ada pula yang lebih baik bagi orang sakit selain madu.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim meriwayatkannya dalam ath-Thib
dengan sanad bersumber dari Abu Hurairah r.a. Dan dalam sanadnya
terdapat Ali bin Urwah yang dikenal sebagai pendusta dan pemalsu
hadits (lihat hadits No. 119).

HADITS NO. 265
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”Wahai Abu Hurairah, ajarilah manusia itu Al-Qur’an dan pela-
jarilah. Karena sesungguhnya bila engkau meninggal dalam keada-
an demikian, maka para malaikat akan menziarahi kuburmu, sebagai-
mana diziarahinya Ka’'bah. Dan ajarkanlah sunnahku kepada ma-
nusia sekalipun mereka tidak menyukainya. Dan bila engkau ingin
tidak dihentikan di tengah sirath meskipun sekejap mata hingga eng-
kau masuk surga, janganlah engkau mengada-ada dalam agama Allah
dengan pikiranmu (pendapatmu).”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh al-Khathib IV /380 dan
oleh Abul Faraj Ibnul Maslamah dalam kitab Majlis minal Amali
'I1/120, dengan sanad dari Abdullah bin Shaleh al-Yamani, dari Abu
Hammam al-Quraysi, dari Salman bin al-Mughirah, dari Qais bin
Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah r.a.

Dengan sanad ini pula Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam kitab
al-Maudbuat dengan berkata, "Hadits ini tidak sahih, dan Abu
Hammam telah dinyatakan sebagai pendusta oleh Yahya bin Muin
dan oleh Abu Hatim dinyatakan sebagai orang yang meremehkan
hadits (yakni tidak menjaga riwayat).”

Hadits ini mempunyai sanad lain yang dijadikan sebagai penguat
oleh As-Suyuthi dan dimuatnya dalam al-Laa’ali1/222. Dan dalam
sanad terdapat perawi bernama_Muhammad bin Abdur Rahim bin

__Syuaib yang oleh para pakar ulumul hadits dinyatalm\nfEﬁ‘ﬁaﬁfl, dan
oleh sebagian muhadditsin dinyatakan majhul. Wallahu a’lam.

HADITS-NO. 266
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”Bila Rasulullah saw. merasa khawatir akan lupa dari suatu keper-
luan, maka tangannya diikat dengan benang jahit untuk meng-
ingatkannya.”

Hadits ini batil dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I /172, Ibnu Sa’d
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1/286, dan al-Harits bin Abi Usamah dalam musnadnya dan
sebagainya dengan sanad dari Salim bin Abdul A’la, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar r.a.

Ibnu Adi berkata, ”Salim sangat dikenal dcngan riwayat ini, namun
Ibnu Muin dan lain-lain mengingkarinya.”

Riwayat ini mempunyai sanad lain yaitu dari Abi Amr Bisyr bin
Ibrahim al-Anshari, dari al-Auza-i, dari Makhul, dari Watslah bin al-

~Asqa’. Ibnul Jauzi berkata, ”Ini d1r1wayatkan secara tunggal oleh
__Bisyr yang dikenal sebagai pemalsu hadits.”

Menurut saya ad-Dzahabi telah menyebutkan riwayat ini ketika
ia mengutarakan biografi Bisyr dengan mengatakan bahwa ini ter-
masuk palsu.

HADITS NO. 267
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”Barangsiapa memindah cincin atau sorbannya, atau menggantung-
kan benang pada jarinya untuk mengingatkan keperluannya, maka
berarti ia telah bersyirik kepada Allah Azza wa Jalla. Sesungguhnya
Allah-lah Pengingat segala keperluan.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/333 dan Ibnul
Jauzi dalam kitabnya a/-Maudhu’at dengan sanad dari Bisyr bin al-
Husain, dari Zubair bin Adi, dari Anas bin Malik r.a. Ibnu Adi berkata,
”Riwayat ini tidak sahih, dan Ibnul Jauzi telah berkata, ’Riwayat ini
tidak bersumber, sedangkan Bisyr meriwayatkan dari Zubair hadits-
hadits munkar.””

Menurut saya, Ibnu Hibban telah menyatakan bahwasannya Bisyr_
bin al-Husain telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu’ dari Zubair
hampir seratus lima puluh buah. Pernyataan ini dikuatkan oleh Ibnu
Iraq dalam kitab Tanzih asy-Syari’ah 11/322.
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HADITS NO. 268
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”Barangsiapa mengangkat dari tanah sepotong kertas yang bertu-
liskan bismillaahir rahmaanir rahiim karena penghormatan dan takut
benda itu terinjak, maka Allah mencatatnya termasuk ash-shiddigin,
dan meringankan dosa-dosa kedua orang tuanya sekalipun keduanya
musyrik. Barangsiapa yang menulis bismillaahir rahmaanir rahiiim
dengan membaguskannya karena mengagungkan Allah, maka ter-
ampunilah dosanya.”

Hadits ini maudhu’. Abu Syaikh Ibnu Hibban meriwayatkannya
dalam kitab Thabagat al-Ashbaban halaman 234, begitu juga Ibnu
Adi 1/246 dengan sanad dari w
lamah, dari Abu Hafsh al-Abdi, dari Aban, dari Anas bin Malik r.a.

\Iﬁﬁul Iamﬁﬁan hadits tersebut ke dalam kitab /-
Maudbw’at dengan perawi Ibnu Adi dengan berkata, ”Aban adalah
dha’if, dan Abu Hafsh lebih dha’if lagi, sedangkan M

M@h telah dinyatakan pendusta oleh al-Udzdi.

HADITS NO. 269

”Orang alim tidaklah akan rusak akalnya (pikun).”
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Hadits ini maudhu’. Dalam sanadnya terdapat al-’Ala’ bin Zaidak.
Ibnu Abi Hatim dalam al-Ilal 11/409 berkata, "Ayahku ditanya
tentang hadits ini yang diriwayatkan oleh al-’Ala bin Zaidak, maka ia
menjawab, *Al-’Ala’ ini ditinggalkan riwayatnya.’”

Saya katakan, adz-Dzahabi menyatakannya sebagai perawi yang
rusak. Bahkan Ibnul Mudaini menyatakannya sebagai pemalsu ri-
wayat.

HADITS NO. 270

OVl B A

”Para pembaca Al-Qur’an tidak akan rusak akalnya (pikun ).

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi mengutarakannya dalam kitab
Dzail Abadits al-Maudhw’at halaman 25, dan Ibnu Iraq dalam kitab
Tanzih asy-Syari’ah 11/36, dengan sanad dari Abu Naim, dari Lahi
bin Husain, dari Khaitsamah bin Sulaiman, dari Ubaid bin Muham-
“mad bin Yahya bin Jamil, dari Bakr bin Surur, dari Yahya bin Malik,
dari Anas, dari ayahnya, dari az-Zubhri, dari Anas r.a.

Suyuthi berkata, ”Dalam kitab a/-Mizan disebutkan bahwa Lahiq
adalah pendusta.” Bahkan al-Idris menyatakan, ”Ja sangat berani
memalsu hadits dengan menisbatkan kepada perawi-perawi terkenal.”
Barangkali tidak ada pendusta dan pemalsu yang lebih berani dari
Lahiq bin Husain ini.

HADITS NO. 271
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”Barangsiapa mengumpulkan Al-Qur’an, Allah akan membaha-
giakannya dengan (kesehatan) akalnya hingga dia meninggal.”

Hadits ini maudhu’. Abu Said bin al-A’rabi meriwayatkannya
dalam Mu’jam 11/111, dengan sanad dari Ibrahim bin al-Haitsam
al-Baladi, dari Abu Shaleh Abdullah bin Shaleh, dari Rusydin bin
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Sa’d, dari Jarir bin Hazim, dari Humaid, dari Anas r.a.
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dengan sanad

lain yang di dalamnya terdapat Abu Shaleh.
Sanad hadits ini sangat dha’if. Rusydin bin Sa’ad dinyatakan oleh

Ibnu Hajar dalam kitab az-Tagrib sebagai salah satu perawi sanad
dha’if. Walahu a’lam.

HADITS NO. 272
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”Nilailah (ukurlah) akal orang laki-laki dengan panjang jenggot-
nya, ukiran cincinnya, tinggi dan besar tubuhnya.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab
Dzail Abadits al-Maudbw’at halaman 10 dengan perawi Ibnu Asakir,
sanadnya dari Utsman bin Abdur Rahman ath-Tharaifi, dari Yazid

_bin Sinan al-Asy’ari, dari Abi Daud al-Asy’ari. Suyuthi bcrkata,LYa;uL
__bin Sinan-itu dha’if dan ath-Tharaifi telah dinyatakan pendusta oleh
Ibnu Numair.”

HADITS NO. 273
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”Tidak ada waqaf (berhenti dalam membaca ayat Al-Qur an) sete-
lah surat an-Nisa.”

Hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam kitab
Syarh Ma’anil Atsar 11/ 250, al-Baihagi dalam Sunan V1/162, dan
ath-Thabrani /114 dengan sanad dari Abdullah bin Luhai’ah, dari
Isa bin Luhai’ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Baihagqi berkata, ”Hadits ini dha’if karena adanyaw
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(yakni Abdullah dan Isa).” Inilah pernyataan yang diutarakan Daru
Quthni.

HADITS NO. 274

ai_cjubLséb’er;g;Lz -

AT T M D ",.’;“ ’,"’
L..AL&Q»:M LLQLQG.AO/“/ )y )’é
‘ //' 6 / ” &=
ORofus D
*Jibril a.s. telah berpesan kepadaku agar berlaku baik kepada te-
tangga hingga empat puluh rumah. Sepuluh rumah dari arah sini,
sepuluh rumah dari arah sini, sepuluh dari arah sini dan sepuluh

dari arah sini (artinya sepuluh rumah ke kanan, kiri, depan dan be-
lakang).”

Hadits ini dha’if dan dikeluarkan oleh Baihaqi dari Ummu Hani
binti Abi Shufrah, dari Aisyah r.a. Baihaqi berkata, ”Dalam sanadnya
ada kelemahan.” Demikianlah yang diungkapkan dalam kitab Nasha-
bur Rayah IV /414.

HADIST NO. 275
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”Ketahuilah bahwa empat puluh rumah adalah tetangga. Barang-
siapa menjadikan tetangga takut karena gangguannya, maka ia ti-
dak akan masuk surga. Ditanyakan kepada az-Zuhri, 'Empat puluh
rumah?’ Ia menjawab, 'Empat puluh rumah ke sini (ke kanan) dan
empat puluh rumah ke sana (ke kiri).””
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Hadits ini dha’if. Thabrani meriwayatkannya dengan sanad dari
Yunus bin Safar, dari al-Auza’i, dari Yunus bin Yazid, dari az-Zuhri,
dari Abdur Rahman bin Ka’ab, dari ayahnya r.a.

Al-Haitsami dalam kitab Majma’ az-Zawaid VII1/169 berkata,
”Para pakar ulumul hadits sepakat meninggalkan riwayat Yusuf bin

_Safar. Daru Quthni bakkan menyatakan Yusuf bin Safar sebagai
pendusta, sedang Baihagi menempatkannya dalam deretan perawi-
perawi pemalsu hadits.”

Al-Iragi dalam kitab Takbrij al-Thya’11/189 setelah mengutarakan
hadits tersebut berkata, "Hadits ini dha’if.” Pernyataan serupa juga
dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari X/ 397.

HADITS NO. 276
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“Hak (kewajiban dan keutamaan berbuat baik) kepada tetangga
adalah sampai empat puluh rumah, begini dan begitu, ke kanan, ke
kiri, ke depan dan ke belakang.”

Hadits ini sangat dha’if. Abu Ya’la meriwayatkannya dalam Mus-
nadnya, dengan sanad dari Abdus Salam bin Abil Junub, dari Abi
Salamah, dari Abu Hurairah r.a.

Masih dari Abu Ya’la juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam
kitab adh-Dhuafa’ dan ia menyatakan kelemahannya ada pada Abdus
_Salam. Ibnu Hibban berkata, "Hadits riwayatnya munkar.”

Demikianlah pernyataan yang ada dalam kitab Nashabur Rayah
II1/414.

HADITS NO. 277
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"Penduduk (di lingkungan mana saja) hingga émpat puluh rumah
adalah tetangga.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Abu Daud dari az-Zuhri
secara mursal (tidak sampai sanadnya kepada Rasulullah saw. pen;.).
Para ulama telah berselisih pendapat dalam masalah pembatasan ten-
tang dinyatakannya seorang penghuni satu lingkungan sebagai te-
tangga. Pendapat ulama tentang hal ini banyak dan telah dikemukakan
oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari X /367 dengan mengatakan,
”Dari segi sanad hadits tersebut dha’if.” Artinya, semua berita yang
menggambarkan tentang pembatasan tetangga hingga empat puluh
rumah adalah tidak sahih. Namun sebagian ulama ada yang meriwa-
yatkan dengan sanad yang mursal yakni sanadnya sampai kepada az-
Zuhri dan dinyatakan oleh sebagian fuqaha sebagai hujjah. Padahal,
bagaimanapun juga hadits dha’if tidaklah dapat dijadikan hujjah,
kecuali terdapat hadits-hadits penguat atau sanad lain yang kedha’if-
annya hanya dari segi hafalan atau kekuatan perawinya. Namun, ke-
nyataan yang dihasilkan oleh para peneliti hadits ini tidaklah demikian.
Artinya hadits-hadits yang diriwayatkan serupa dengan sanad yang
berbeda-beda justru dalam sanadnya terdapat perawi-perawi yang
tidak dapat dijadikan hujjah atau bahkan ada yang tertuduh sebagai
pemalsu hadits. Jadi, menurut saya, tampaknya pembatasan yang
‘benar dalam hal tetangga ini adalah dengan ’urf(kebiasaan atau adat
istiadat). Wallahu a’lam bish Shawab.

HADITS NO. 278
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”Ilmu adalah bagai gudang dan kuncinya adalah bertanya. Karena
itu bertanyalah, semoga Allah memberi rahmat kepada kalian. Dalam

Ne
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bertanya ada empat orang yang diberi pahala: penanya, pengajar,
pendengar, dan pemberi jawaban.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Naim I11/192,
juga oleh Abu Usman al-Bujairni dalam al-Fawa’id 1/24 dengan
sanad dari Daud bin Sulaimar al-Qazzas, dari Ali bin Musa ar-Ridha,
dari Ubai, dari ayahnya (Ja’far), dari ayahnya (Muhammad bin Ali),
dari ayahnya (Ali bin Husain), dari ayahnya (Ali bin Abi Thalib r.a.).
Abu Naim berkata, ”Hadits ini gharib, kecuali dengan sanad ini.”

Menurut saya, hadits ini sanadnya maudhu’ hasil perbuatan
Daud bin Sulaiman. Dalam kitab #/-M:zan, adz-Dzahabi berkata,
”Ja (Daud) telah dinyatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Muin dan
tidak dikenal oleh Abu Hatim. Yang pasti, ia dikenal sebagai salah
seorang syckh pendusta yang terbukti mempunyai kumpulan hadits
maudhu’ yang bersumber dari Ali bin Musa ar-Ridha. Hal ini di-
tegaskan dan diperkuat dengan pernyataan Ibnu Hajar dalam a/-
Lisan.

HADITS NO. 279
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”Nabi yang dilupakan (disia-siakan) kaumnya ialah Suthaih.”

Hadits ini tidak ada sumbernya, yakni tidak mempunyai sanad.
Inilah yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam kitabnya al-Bidayah
wan-Nihayah 11/271. Berikutnya akan diuraikan hadits yang ber-
lawanan.

HADITS NO. 280
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”Allah SWT telah mewahyukan kepada Isa, ’Wahai Isa! Berimanlah
kepada Muhammad, dan perintahkan kepada siapa saja dari umat-
mu (yang mengalami) untuk mengimaninya. Kalau saja bukan karena
Muhammad, Aku tidak akan menciptakan Adam. Dan kalau bukan
karena Muhammad, pastilah Aku tidak menciptakan surga dan ne-
raka. Sungguh singgasana (arasy) itu telah Kuciptakan di atas air,
kemudian goncang, maka Aku tuliskan atasnya "laa llaaha illa Allah
Muhammad Rasulullah ’ maka tenanglah kembali.’”

Hadits ini tidak ada sumbernya yang marfu’. Al-Hakim meri-
wayatkannya dalam kitab al-Mustadrak 11/614-615, dengan sanad
dari Amr bin Aus al-Anshari, dari Said bin Abi Urubah, dari Qata-
dah, dari Said bin Musayyab, dari Ibnu Abbas. Al-Hakim berkata,
”Sanadnya sahih namun oleh adz-Dzahabi diteliti dan dikomentari,
*Saya kira ini adalah riwayat yang dipalsukan dari Said.””

Menurut saya, Ibnu Abi Urubah (yakni Said) adalah tertuduh,
juga yang meriwayatkan dari dia yakni Amr bin Aus al-Anshari. Di-
nyatakan oleh adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan, ”Orang ini tidak
jelas jati dirinya, dan telah menyebarkan kabar munkar.” Pernya-
taan ini dikuatkan pula oleh Ibnu Hajar dalam kitab a/-Lisan dan
mengukuhkannya.

HADITS NO. 281
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”Itulah nabi yang dilupakan kaumnya, yakni Khalid bin Sinan.”
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Riwayat ini tidak sahih. Ia diriwayatkan oleh al-Hakim II/598,
juga oleh Abu Ya’la dengan sanad dari al-Ma’la bin Mahdi dari
Abu Uwanah, dari Abu Yunus, dari Sammak bin Harb.

Sanad ini dha’if karena mursal. Dan juga al-Ma’la bin Mahdi
telah dinyatakan dha’if oleh Abu Hatim denm
”Kadang ia meriwayatkan hadits-hadits munkar.”

Menurut saya, sanad lain yang diriwayatkan oleh Thabrani dan
juga al-Bazzar serta Ibnu Adi dan di dalamnya terdapat Quais bin
Rabi’ dan Abu Muhammad al-Quraisyi. al-Bazzar berkata, ”Kami
tidak mengetahui sanad riwayat ini yang marfu’ hingga Raculullah
saw. Dan Qais bin Rabi” ini dahulunya bisa dipercaya, namun ter-
bukti sangat lemah hifizh (hafalannya) dan kadang memasukkan
riwayat yang sebenarnya bukan hadits.”

Adapun mengenai Quraisyi, ia telah dinyatakan sebagai perawi
sanad yang tidak diketahui banyak muhadditsin.

Kemudian, yang paling pokok adalah bahwa hadits tersebut
bertentangan dengan hadits sahih yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari Muslim dan Ashhabus Sunan lainnya yang menyebutkan
bahwa Rasulullah bersabda:
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"Akulah orang yang paling utama terhadap Isa a.s. Para nabi ada-
lah bersaudara (satu ayah lain ibu) dan antara aku dengan Isa tidak
ada nabi.

HADITS NO. 282
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”Kalau bukan karena engkau (wahai Muhammad), pastilah Aku ti-
dak menciptakan planet-planet ini.”
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Hadits ini maudhu’. Ash-Shaghani menyatakannya dalam kitab
al-Abaditsul Maudbw’ah halaman 7. Ibnu Asakir juga meriwayat-
kan hadits serupa yang telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam ki-
tab al-Maudhu’at seraya memastikan sebagai hadits maudhu’. Pe-
mastian Ibnul Jauzi tersebut juga ditetapkan dan diakui oleh as-
Sayuthi dalam kitab al-La’ali1/272.

HADITS NO. 283
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”Berpanahanlah karena sesungguhnya sumpah tukang panah ada-
lah permainan. Tidak ada dosa atasnya dan tidaklah ada kaffa-
rahnya.”

Hadits ini batil. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab a/-
Mu’jamu ash-Shaghir halaman 237, dengan sanad dari Yusuf bin
Ya’qub bin Abdul Aziz ats-Tsaqafi, dari ayahnya, dari Sufyan bin
Uyainah, dari Bhaz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya. Thabrani
berkata, ”Dengan secara tunggal Yusuf bin Ya’qub mengambil sanad
ini.”

Menurut saya, seluruh rijal sananya dapat dipercaya, kecuali
_Yusuf bin Ya’qub dan ayahaya, yang olech Ibnu Hajar dalam kitab
al-Lisan dikatakan, “Saya tidak mengenali biografinya. Ia telah
meriwayatkan kabar-kabar batil, dan saya kira ia bukan termasuk
perawi yang dapat dipercaya.” Selain itu, al-Khatib juga telah dengan
tegas menyatakannya sebagai perawi sanad yang majhul.

HADITS NO. 284
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"Wahai Muadz, aku utus engkau kepada kaum Ahli Kitab. Apabila
engkau ditanya tentang Majarrah (suatu kawasan di angkasa yang
paling banyak bintangnya yang sulit dibedakan dengan mata), maka
katakanlah bahwa itu adalah liur ular di bawah singgasana.”

~ Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Thabrani 1/176, dan
oleh al-Uqaili serta Ibnu Adi 1/263, dengan sanad dari al-Fadhl
___bin al-Mukhtar, dari Muhammad bin Muslim ath-Thaifi, dari Ibnu
Abi Najih, dari Mujahid, dari Jabir r.a.

Hadits ini telah ditempatkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan
hadits-hadits maudhu’ seraya berkata, ”Al-Fadhl itu munkar riwa-
wayatnya.” Demikian pula yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam
kitab al-Bidayah wan-Nihayah 1/39. dengan berkata, "Hadits ini
sangat munkar, bahkan persis hadits maudhu’.”

Adapun adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan menyatakan, ”Hadits
ini sanadnya gelap (tidak terang) sedang matan (nash haditsnya)
tidaklah sahih.”

HADITS NO. 285
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"Tidak ada hari yang utama terhadap hari lain dalam berpuasa
kecuali Ramadhan dan hari Asyura (10 Muharram).

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab a/-
Mu’jam al-Kabir 11/215, ath-Thahawi dalam kitab Ma’ani al-
Atsar1/337, dengan sanad dari Abdul Jabbar bin al-Ward, dari Ibnu
Abi Malikah, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, dari Ibnu Abbas r.a.

231



Menurut saya, sanadnya dha’if sebab Imam Bukhari berkata
bahwa_Abdul Jabbar bin al-Ward ini dha’if dalam segi hifizhnya
hingga banyak menyalahi hadits-hadits yang diriwayatkannya. Ada-
pun Ibnu Hibban menyatakannya sebagai perawi yang banyak me-
lakukan kesalahan dan mengaburkan rijal sanad.

Dalam masalah ini, saya katakan dengan penuh kepastian bahwa
ia (Abdul Jabbar bin al-Ward) telah melakukan kesalahan dalam sa-
nadnya. Pada satu saat ia berkata mengambil hadits dari Ibnu Abi
Malik seperti dalam riwayat di atas, sedangkan pada riwayat Thabrani
yang lain ia berkata telah mengambil haditsnya dari Amr bin Dinar.
Yang demikian itu menunjukkan bahwa ia tidak menjaga atau tidak
menghafal dengan baik hadits dan sanad yang diriwayatkannya.

Pada segi lain, riwayat ini bertentangan dengan riwayat sahih yang
merupakan pernyataan Ibru Abbas r.a., ”Aku tidak melihat Rasulul-
lah saw. sangat berhati-hati dalam memberi perhatian terhadap puasa
seperti pada puasa hari ini yakni puasa ’Aasyura, dan juga puasa
bulan Ramadhan (HR Imam Bukhari, Muslim, Ahmad, dan lain-
lainnya.)

HADITS NO. 286
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”Adam telah mendatangi rumah ini (yakni Ka’bah) seribu kali dari
India dengan berjalan kaki. Tiga ratus kali di antaranya untuk me-
lakukan haji, sedangkan tujuh ratus kali untuk umrah. Ketika ia me-
lakukan haji yang pertama, ketika berwukuf di Arafah, ia didatangi
Jibril a.s. yang berkata kepadanya, ’Assalamu alaikum, wahai Adam.
Allah menjadikan hajimu sebagai kebaktian (kebajikan). Adapun kami
ini telah berthawaf mengelllmgt Ka’bah ini sebelum engkau dicip-
takan lima ribu tahun.”

Hadits ini sangat dha’if. Ibnu Basyran meriwayatkannya dalam
kitab al-Amali 11/160, dengan sanad dari Abbas bin Fadhl al-An--
_shari, dari al-Qasim bin Abdur Rahman, dari Abi Ja’far, dari ayahnya,
dari Abi Hazim, dari Ibnu Abbas.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha’if. Abbas bin Fadhl itu
ditinggalkan riwayatnya dan bahkan telah dituduh oleh Abu Zar’ah,
seperti ditulis dalam az-Tagrib. Kemudian Abu Hatim berkata, ”Dha’-
if seluruh riwayatnya.”

HADITS NO. 287
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"Tidaklah seorang pembunuh itu meninggalkan dosa pada orang
yang terbunuh.”

Riwayat ini tidak ada aslinya. Dalam seluruh kitab hadits tidak
diketahui sanadnya, baik sahih, hasan ataupun dha’ifnya. Inilah per-
nyataan Ibnu Katsir yang diungkapkannya dalam a/-Bidayah wan-
Nihayah1/93-94.

HADITS NO. 288
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”Rasulullak saw. selalu mengurangi panjang dan lebar Jjenggotnya
(maksudnya selalu merapikannya ).”
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Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Tirmidzi III/11 dan
al-Uqaili dalam kitab Dhuafa’ halaman 288, dan Ibnu Adi 11/243,
dengan sanad dari Umar bin Harun al-Balakhi, dari Usamah bin
Zaid, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Tirmidzi
berkata, ”Hadits ini hadits gharib.”

___Umar bin Harun telah discbutkan dalam kitab a/-Mizan, bahwa
Ibnu Muin berkata, ”Ia pendusta dan keji.” Adapun Shaleh Jazrah
berkata, ”Umar bin Harun pendusta,” seraya menyebutkan hadits
riwayatnya ini.

HADITS NO. 289
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”Barangsiapa yang membaca surat al-Wagiah setiap malam, maka
ia tidak akan ditimpa kefakiran selama-lamanya.”

Hadits ini dha’if. Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkannya
dalam Musnadnya, juga Ibnu Sunni dalam kitab ’Amal al-Yaumi
wal-Lailats dengan nomor 674, juga Baihaqi dalam kitab asy-
Syi’b dengan sanad dari Abi Syuja’, dari Abi Thayyibah, dari Ibnu
Mas’ud r.a.

Sanad hadits ini dha’if. Adz-Dzahabi berkata bahwa Abu Syuja’

_Nakrah tidak dikenal. Kemudian siapakah_Abu Thayyibah? Di
kalangan muhadditsin nama itu tidak dikenal. Karena itu, dalam
mengutarakan biografinya adz-Dzahabi dengan tegas menyatakan,
”Majhul!”

Adapun az-Zaila’i berkata, ”Kelemahan hadits ini ada empat. Per-
tama, terputusnya sanad, seperti yang ditegaskan oleh Daru Quthni.
Kedua, munkarnya matan hadits tersebut, seperti yang ditegaskan
oleh Imam Ahmad. Ketiga, dha’ifnya para perawinya, seperti yang
ditegaskan oleh Ibnul Jauzi. Keempat, ketidakpastian perawi-perawi
sanadnya, hingga telah menjadikan Imam Ahmad, Abu Hatim, Daru
Quthni, Baihaqi, dan sebagainya sepakat memvonis sebagai hadits
dha’if yang tidak dapat dijadikan hujjah (dalil).

234



~ HADITS NO. 290
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”Barangsiapa membaca surat al-Wagqiah setiap malam, maka ia ti-
dak akan tertimpa kefakiran selamanya. Dan barangsiapa memba-
ca surat laa uqsimu biyaumil qiyamah setiap malamnya, maka pada
hari kiamat nanti ia akan menjumpai Allah dengan wajah bagaikan
bulan purnama.”

Hadits ini maudhu’. Ad-Dailami meriwayatkannya dengan sanad
dari Ahmad bin Umar al-Yamami dengan sanad dari Ibnu Abbas r.a.

Hadits ini oleh as-Suyuthi ditempatkan dalam kitab Dzail Ahadits
al-Maudbw’ah halaman 177 dengan berkata, ”Ahpad bin Umar al-
_Yamami adalah pendusta.”

.
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”Barangsiapa membaca surat al-Wagqiah dan mempela]armya. maka

ia tidak dicatat masuk dalam golongan orang-orang yang lalai, dan
dia serta keluarganya tidak akan tertimpa kefakiran.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkan dan menempat-
kannya dalam kitab Dzail Abadits al-Maudhw’ab halaman 277,
dengan perawi Abi Syekh dengan sanad dari Abdul Quddus bin
Habib, dari al-Hasan, dari Anas r.a.
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As-Suyuthi berkata, Abdul Quddus bin Habib tidak diterima
riwayatnya oleh para muhadditsin.” T

Abdur Razzaq berkata, ”Saya belum pernah mendengar Ibnul
Mubarak dengan fasih melafazhkan ucapan 4l-kadzdzab (pendusta)
kecuali ketika ucapannya tertuju kepada Abdul Quddus.” Bahkan
Ibnu Hibban dengan lantang mengucapkan bahwa dia (Abdul
Quddus) itu telah banyak membuat hadits palsu.

HADITS NO. 292
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”Gelapnya malam dan terangnya siang terjadi karena (perjalanan)
matahari. Jika matahari terbenam ke bawah bumi, hari menjadi gelap
(malam). Jika muncul ke permukaan, matahari menerangi (bumi).
Kedatangannya disambut tujuh puluh ribu malaikat yang gelisah,
sebab mereka khawatir (matahari) menjadi objek penyembahan di
samping Allah. Matahari terbit dan menerangi siang hari berke-
panjangan hingga air memanas. Pada musim semi lamanya matahari
berkurang sehingga air mendingin. Munculnya segerombolan udang
laut merupakan petunjuk adanya ikan hiu, di laut yang disebut al-
abwat, dan disitulah ia binasa. Awan adalah uap yang terjadi ka-
rena air laut yang diserap sinar matahari, kemudian dikendalikan
oleh angin timur dan selatan yang diputar oleh angin barat dan utara.
Adapun petir adalah malaikat yang menggenggam alat penggerak
angin mendekatkan yang jauh dan menunda (mengendurkan) yang
dekat. Jika diangkat timbul kilat, jika dihentak timbul petir, dan jika
dipukul muncul suara guntur. Sesungguhnya apa yang ada pada laki-
laki adalah dari wanita dan apa yang ada pada wanita dari laki-
laki. Bagi laki-laki adalah tulang otot, dan daging yang banyak serat-
nya, sedangkan bagi wanita daging, darah, dan bulu. Adapun negeri
yang aman sentosa adalah Mekkah.”
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Riwayat ini batil. Al-Haitsami mengutarakannya dalam kitab al-
Majma’ az-Zawa’id V111 /133, dengan hadits bersumber dari Jabir
bin Abdillah bin Khuzaimah bin Tsabit.

Al-Haitsami berkata, ”Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani
dalam kitab al-Awusath yang dalam sanadnya terdapat perawi bernama
Yusuf bin Ya’qub Abu Amran. Telah disebutkan oleh adz-Dzahabi

dalam biografinya bahwa riwayat ini batil. Pernyataan tersebut dise-
pakati pula oleh Ibnu Hajar dalam kitab al-Lisan.
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HADITS NO. 293
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”Pada matahari dttugaskan sembilan malatkat yang setiap han me-
lemparkan salju (es). Kalau bukan karena itu, maka tidak akan ada
sesuatu pun yang disinari matahari kecuali pasti terbakar.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi 11/230 dan
juga Abu Muhammad as-Siraj al-Qari dalam kitab a/-Fawa’id al-
Muntajah 1/125, dan banyak peneliti lainnya, semuanya dengan
sanad dari Afir bin Ma’dan, dari Sulaiman bin Amir al-Khabari, dari
Abi Umamah.

Ibnu Adi dan al-Qari berkata, ”Ini adalah hadits gharib, yang
tidak diketahui kecuali dari sanad Aﬁr bin Ma’dan.”

—Afir bin Ma’dan sangat lemah. Inilah yang dinyatakan oleh al-
Haitsami dan muhadditsin lainnya. Riwayat ini di samping segi sanad-
nya sangat dha’if, tidak diragukan lagi matannya palsu, sebab ia sama
sekali tidak mencerminkan sabda seorang Nabi dengan apa yang di-
embannya berupa risalah samawi. Namun yang sangat tampak da-
lam hadits ini justru ia mirip dengan sosok hadits israiliat. Lebih dari
itu, bukd kepalsuannya adalah bahwa ia bertentangan dengan ilmu
falak mutakhir, yang menyatakan bahwa sebab tidak terbakarnya suatu
benda apa pun di bumi oleh sengatan matahari adalah karena jauhnya
planet bumi dari matahari, yakni kurang lebih seratus lima puluh
juta kilometer. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 294
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”Bumi (dunia) itu berada di atas air, dan air di atas batu besar, dan
batu besar di atas punggung ikan yang puncaknya bertemu dengan

singgasana (’arasy). Dan ikan berada di atas punggung malaikat,
kedua kakinya berada di udara.”

Hadits ini maudhu’. Al-Haitsami mengemukakannya dengan
sumber sanad dari Ibnu Umar. Al-Haitsami berkata, ”Hadits ini diri-
wayatkan oleh al-Bazzar dari gurunya yang bernama Jbnu Syubaib.
Dia ini dha’if.”

Saya tidak menjumpai namanya dalam kitab al-Mizan, tdak dalam
kitab al-Lisan dan tidak pula dalam kitab lainnya dari kitab-kitab
tentang perawi sanad. Tampaknya riwayat ini persis seperti riwayat
yang sebelumnya, alias termasuk israiliat.

Kemudian saya jumpai riwayat ini dengan perawi Ibnu Adi dan
lainnya yang sanadnya sangat dha’if.

HADITS NO. 295
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”Barangsiapa membaca surat qul huwallaahu ahad dua ratus kali,
maka diampuni dosanya selama dua ratus tahun.”

Ini riwayat munkar. Ibnu adh-Dharis meriwayatkannya dalam
Fadha’il al-Qur’an 1,/113, dan al-Khatib VI/187, dengan sanad
dari al-Hasan bin Abi Ja’far al-Jafari, dari Tsabit al-Banani, dari Anas
bin Malik r.a.

Sanad hadits ini sangat dha’if, sebab terdapat nama al-Hasan bin

__Ja’faral-Ta’fari, Menurut adz-Dzahabi berkata, 1a (al-Hasan) telah
dinyatakan oleh Imam Ahmad dan Nasa’i sebagai perawi sanad yang
dha’if. Bahkan oleh Imam Bukhari dinyatakan sebagai perawi riwayat
munkar.” ‘
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HADITS NO. 296
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”Sesungguhnya Allah SWT tidak meninggalkan seorang pun dari
kaum muslimin pada awal pagi bulan Ramadhan, kecuali pastilah
Dia mengampuni dosanya.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh al-Khatib V/91 dengan
sanad dari Salam ath-Thawil, dari Ziad bin Maimun, dari Anas bin
Malik r.a.

Sanad riwayat ini palsu. Salam ath-Thawil telah dinyatakan oleh
banyak muhadditsin sebagai pemalsu dan pendusta. Dan dengan sa-
nad ini Ibnul Jauzi telah menempatkan hadits ini dalam deretan ha-
dits-hadits maudhu’. Dengan tegas ia mengatakan, *Tentang Salam,
tidak ada seorang pun ulama muhadditsin yang menerima riwayatnya,
sedangkan gurunya yang bernama Ziad adalah pendusta besar.”

Menurut saya, riwayat serupa banyak dikeluarkan dengan sanad
dan matan yang berbeda-beda yang kesemuanya adalah maudhu’.
Di antaranya adalah hadits berikut:

HADITS NO. 297
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“Sesungguhnya Allah tidak meninggalkan seorang pun dari kaum
muslimin pada hari Jum’at kecuali Dia pasti mengampuninya.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab /-
Ausath halaman 48-49, Ibnul Arabi dalam Mw»’jam halaman 147,
dan Ibnu Basyran dalam al-Amali XXIV /290, dengan sanad dari
al-Mufadhdhal bin Fadhullah, dari Abi Urwah al-Bashri, dari Ziad
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Abi Ammar. Ibnul Arabi berkata, dari Ziad bin Maimun, dari Anas
bin Malik r.a.

Menurut Thabrani, ”Riwayat ini tidak dikenal kecuali dengan sa-
nad ini. Dalam hal ini banyak masalah.”

Menurut saya, kekacauan yang ada dalam riwayat ini, baik dari
segi sanad maupun matannya telah dengan jelas menunjukkan dha’if
atau bahkan maudhu’nya hadits ini. Ringkasnya, riwayat hadits ini
bersumber dari Ziad bin Maimun. Ia oleh seluruh muhadditsin telah
dinyatakan sebagai pendusta besar. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 298
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"Subhanallah. Apa yang kalian hadapi, dan apa yang akan datang
kepada kalian? (Beliau mengucapkan kalimat itu sampai tiga kali).
Umar berkata, 'Wahai Rasulullah, wahyu telah turun kepada engkau,
ataukah ada musuh yang datang?’ Beliau menjawab, 'Tidak! Akan
tetapi Allah SWT mengampuni setiap ahli kiblat ini (maksudnya setiap
muslim; pada awal malam bulan Ramadhan.”
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Dikatakan bahwa di sisi kaum ada seorang yang menggeleng-ge-
lengkan kepalanya seraya berkata, 'Bakh, bakh.’ Rasulullah saw.
berkata kepadanya, 'Seolah-olah engkau merasa sempit dada dari
apa yang telah engkau dengar.’ Orang itu menjawab, 'Sungguh tidak,
wahai Rasulullah. Hanya saja aku mengingat kaum munafiqin.’ Ra-
sulullah saw. bersabda, ’Sesungguhnya orang munafik adalah kafir,
dan bagi orang kafir tidak ada bagian dari hal ini.’”

Riwayat ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab a/-
Ausath 1/97 dan Abu Thahir al-Anbari dalam Masyikhat 1/147,
dengan sanad dari Amr bin Hamzah al-Qaisi Abi Asid, dari Abu
Rabi’ Khalaf, dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda ... dan seterusnya.

Menurut Thabrani, ”Sanad ini tidak diriwayatkan dari Anas bin
Malik r.a. dan secara tunggal diriwayatkan dari Amr bin Hamzah.”

Hadits serupa juga telah diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam bab
Syw’abul Iman sebagai kesaksian akan hadits di atas tetapi tanpa
mengomentarinya. Hal ini tidak dapat diterima sebab Amr bin
Hamzah telah dengan tegas dinyatakan oleh Daru Quthni dan lain-
ain sebagai perawi dha’if. Bahkan Imam Bukhari dan al-Uqaili
menyatakan, ”Seluruh riwayatnya tidak perlu diikuti.”

Kemudian, di samping Amr bin Hamzah, ada pula Khalaf Abu

Rabi’ yang oleh mayoritas muhadditsin dinyatakan majhul.

HADITS NO. 299
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"Bila datang bulan Ramadhan, pada awal malamnya Allah SWT
memperhatikan makhluknya. Bila Allah telah memperhatikan makh-
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luk-Nya, maka Ia tidak mengazabnya selamanya. Dan Allah setiap
malamnya membebaskan sejuta manusia dari siksaan api neraka.”

Hadits ini maudhuw’. Ibnu Fanjawaih meriwayatkannya dalam bab
Maylis minal Amals fi fadhl Ramadhan yang merupakan akhir hadits
yang ada di dalamnya, yang diambil sanadnya dari Hammad bin
Mudrik al-Hajastani, dari Utsman bin Abdullah, dari Malik, dari Abi
Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah r.a.

Dengan sanad serupa, juga diriwayatkan oleh adh-Dhiya al-
Mugqaddasi dalam kitab a/-Mukbtarah 1/100. Ia mengatakan
”Utsman _bin Abdullah sangat diragukan riwayatnya, dan bahkan
scbagian muhadditsin ada yang menuduhnya.”

Riwayat ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan hadits-
hadits maudhu’, seraya berkata, ’Riwayat ini palsu (maudhu’), dalam
sanadnya terdapat perawi-perawi majhul, di antaranya Utsman bin
Abdullah dan dikokohkan oleh Suyuthi dalam kitabnya al-Amals
I1/100-101.”

HADITS NO. 300
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”Barangsmpa membaca surat qul huwallaahu ahad dua ratus kali,
maka Allah menetapkan baginya seribu lima ratus pahala, kecuali
bila ia mempunyai utang.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Khatib VI/204
dengan sanad dari Abi Rabi’ az- Zahram, dari Hatim bin Maimun,
dari Tsabit, dari Anas r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat lemah. Sebab, Hatim oleh
Ibnu Hibban dinyatakan munkar haditsnya, sekalipun sangat sedikit
riwayatnya. Pada prinsipnya, seluruh riwayat Hatim tidak dibenarkan
untuk dijadikan hujjah.

Pernyataan serupa juga dikeluarkan dan ditegaskan oleh Imam
Bukhari seraya menuduhnya sebagai perawi munkar. Hadits serupa
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telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dan ditempatkan dalam deretan
hadits-hadits maudhu’. Ibnul Jauzi berkata, ”Hadits ini maudhu’,
dan riwayat (dari) Hatim bagalmana pun tidak dapat dijadikan
hujjah.”

HADITS NO. 301
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”Barangsiapa membaca surat qul huwallahu ahad pada waktu sakit
yang mengantarkannya kepada kematiannya, ia tidak akan tertimpa
fitnah di dalam kuburnya, aman dari himpitan kubur, dan kelak akan
diangkat oleh para malaikat pada hari kiamat di atas tapak tangan
mereka hingga melalui shirathal mustaqim sampai ke surga.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Naim II/213
dengan sanad dari Nashr bin Hammad al-Balakhi, dari Malik bin
Abdullah al-Azdi, dari Yazid bin Abdullah asy-Syakhir al-Anbari, dari
ayahnya.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’._Nashr hin Hammad
adalah tertuduh. Ibnu Muin berkata, ”Nashr bin Hammad pendusta,
dan gurunya yaitu Malik bin Abdullah al-Uzdi tidak dikenal.”

HADITS NO. 302
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”Aku telah menjadi Nabi, ketika Adam masih berada antara air

dengan tanah.”
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Hadits ini maudhu’. Hadits yang serupa dengan itu adalah be-
rikut ini.

HADITS NO. 303
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”Aku telah menjadi seorang Nabi ketika tidak ada Adam, tidak ada
air, dan tidak ada tanah.”

Hadits ini maudhu’. Telah disebutkan oleh as-Suyuthi dalam kitab
Dzail Abadits al-Maudhw’ah halaman 203 yang mengutip dari Ibnu
Taimiyah.

Dalam membantah al-Bakri, Ibnu Taimiyah berkata, ”Hadits ini
tidak ada sumbernya, baik secara naql (maksudnya segi sanadnya)
maupun dari segi akal. Tidak seorang pun dari muhadditsin yang
membicarakannya. Dari segi maknanya pun sangat batil sebab sekali-
kali Nabi Adam tidaklah berada di antara air dan tanah, akan tetapi
hakikinya adalah dari antara ruh dan jasad.

Kemudian, lebih jauh kaum yang menyesatkan itu mempunyai
anggapan bahwa kala itu Rasulullah saw. telah ada, dan jiwanya telah
diciptakan Allah SWT sebelum Ia menciptakan segala sesuatu yang
ada, seraya mendasari angan-angannya itu dengan hadits-hadits pal-
su buatan mereka sendiri. Contohnya adalah hadits palsu yang me-
ngisahkan bahwasannya beliau adalah cahaya yang menyinari sekitar
singgasana, yang berkata, ”Wahai Jibril, sesungguhnya akulah cahaya
itu.” Juga mereka (kaum penyesat itu) mendakwa bahwa Rasulullah
saw. telah terlebih dahulu hafal Al-Qur’an sebelum datangnya Jibril
a.s. menyampaikan wahyu Al-Qur’an tersebut. Tegasnya, riwayat ini
adalah maudhu’ buatan kaum penyesat itu.

HADITS NO. 304
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"Tidaklah seorang pemuda menghormati orang lanjut usia karena
umurnya, kecuali pastilah Allah akan menakdirkan baginya orang-
orang yang memuliakannya pada usia lanjutnya.”

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Tirmidzi I11/152 Abu
Bakar asy-Syafii, al-Uqaili halaman 455, Abu Naim dalam kitab Akb-
bar al-Ashbaban 11/185, Ibnu Asakir dalam kitab Tarikh 1/277,
dan sebagainya. Semuanya mengambil riwayatnya dengan sanad dari
Yazid Bayan al-Muallim, dari Abi Rijal, dari Anas r.a.

Imam Tirmidzi berkata, ”Hadits ini sangat asing, dan kami tidak
mengenalinya kecuali dengan sanad ini, yakni hanya dengan sanad
dari Yazid bin Bayan.”

Menurut saya, Yazid bin Rayan sangat lemah. Inilah yang dinya-
takan oleh adz-Dzahabi dalam #/-Mizan dengan mengutip per-
nyataan Daru Quthni, ”Yazid bin Bayan adalah dha’if.” Juga per-
nyataan Imam Bukhari, ”Riwayatnya perlu diteliti kembali.” Sedang-
kan Ibnu Adi menyatakan, ”Riwayat Yazid bin Bayan ini munkar.”

HADITS NO. 305
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”Jadilah engkau ekor dan jangan menjadi kepala.”

Sejauh pengetahuan saya, hadits ini tidak ada sumbernya. Namun
as-Sakhawi dalam kitab a/-Magashid halaman 154 menerangkan bah-
wa kalimat di atas adalah pernyataan Ibrahim Ibnu Adham ketika
menasihati para sahabatnya.

Kemudian saya jumpai kalimat serupa dalam musnad Imam
Ahmad dalam bab *Zubud*1/80 seraya menyatakan sebagai ucapan
Syu’aib bin Harb al-Madaini seorang ahli zuhud yang wafat pada
tahun 197 H. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 306
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”Allah SWT melaknati orang-orang yang melihat aurat orang mukmin
dan yang terlihat auratnya.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab a/-
Kamil fit-Tarikh 11/15 dengan sanad dari Ishaq bin Najih, dari Ibad
bin Rasyid al-Mangqiri, dari al-Hasan, dari Imran bin Husain r.a.
Kemudian Ibnu Adi berkata, ”Ishaq bin Najih dikenal kalangan
muhadditsin sebagai pemalsu hadits. Yang demikian juga merupakan
pernyataan Ibnu Muin. As-Suyuthi menempatkannya dalam Dzasl
Abhadits al-Maudbw’ab halaman 149.

HADITS NO. 307
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”Memberi sesuap nasi kepada saudaraku, lebth aku senangi dan-
pada aku bersedekah dua dirham, dan memberi dua dirham kepa-
da saudaraku, lebih aku senangi daripada aku bersedekah dua pu-
luh dirham, dan memberikan dua puluh dirham kepada saudaraku,
lebih aku senangi ketimbang aku membebaskan seorang budak.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Basyran meriwayatkannya dengan
sanad dari al-Hajjaj, dari Bisyr, dari az-Zubair, dari Anas. Menurut
saya, hadits ini maudhu’. Dan kelemahannya terletak pada Bisyr
yang dinyatakan sebagai pendusta oleh muhadditsin. Namun hadits
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ini diriwayatkan juga dengan lafazh yang berbeda, yaitu hadits
berikut ini.

HADITS NO. 308
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"Memberi makan saudara sesama musltm barang sesuap, lebih aku
senangi ketimbang bersedekah satu dirham. Dan memberi satu dir-
ham kepada saudara sesama muslim lebih aku senangi ketimbang
bersedekah sepuluh dirham. Dan memberi sepuluh dirham kepada
saudara sesama muslim lebih aku senangi ketimbang membebaskan
budak.”

Hadits ini dha’if. As-Suyuthi dalam al-Jamz’ush-Shaghir berkata,
”Hadits ini telah diriwayatkan oleh Hanad dan juga oleh al-Baihaqi
dalam asy-Syé’b dengan sanad dari Badil secara mursal.

Kemudian pensyarah kitab tersebut, yaitu Syekh al-Manawi ber-
kata, ”Dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Farafishah yang telah
dinyatakan oleh Abu Zar’ah sebagai perawi tidak kuat. Kemudian
Hajjaj tersebut telah ditempatkan oleh adz-Dzahabi dalam deretan
perawi-perawi dha’if sehingga semua riwayatnya ditinggalkan.
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”Barangsiapa setiap hart menganggap keduniaan merupakan per-
hatiannya yang utama, ia tidak akan mendapat penjagaan Allah
sedikit pun. Barangsiapa tidak bertakwa kepada Allah, ia tidak akan
mendapat penjagaan Allah s:dikit pun, dan barangsiapa tidak me-
mentingkan urusan kaum muslimin, berarti ia bukan dari mereka.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh al-Hakim IV/317 dan
oleh al-Khatib dalam kitab Tarikh Baghdad 1X/373. Baris pertama
dari riwayat tersebut disadur dengan sanad dari Ishaq bin Bisyr, dari
Sufyan ats-Tsaur, dari al- A’masy, dari Syaqiq bin Salamah, dari Hu-
dzaifah r.a. Dalam riwayat ini, baik al-Hakim maupun al-Khatib tidak
memberikan komentar ataupun pernyataan terhadapnya. Namun adz-
Dzahabi berkata, ”Ishaq tidak dipehitungkan, dan saya menganggap
riwayat ini maudhu’.”

Riwayat tersebut ditempatkan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab al-
Maudhw’at dengan sanad dari al-Khatib. As-Suyuthi berkata bahwa
hadits (riwayat) ini mempunyai syawahid (riwayat penguat).

Menurut saya, riwayat-riwayat yang oleh as-Suyuthi dinyatakan
sebagai penguat, seperti hadits dari Anas, Ibnu Mas’ud dan Abu
Dzar al-Ghiffari kesemuanya tidaklah sahih. Adapun hadits-hadits
yang dijadikan syawahid seperti berikut ini.
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”Barangsiapa setiap hari perhatiannya hanya tertuju pada kedu-
niaan, maka tidak ada baginya penjagaan dari Allah sedikit pun;
barangsiapa tidak memperhatikan urusan kaum muslimin, maka bu-
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kanlah termasuk dari mereka; dan barangsiapa merelakan kehina-
an bagi dirinya dan bukan karena dipaksakan, maka ia bukanlah
termasuk golongan kami.”

Hadits ini sangat dha’if. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab
al-Ausath dengan sanad dari Yazid bin Rabiah, dari Abil Asy’at ash-
~Shan’ani, dari Abi Utsman an-Nahdi, dari Abu Dzar al-Ghiffari r.a.
Al-Haitsami dalam kitabnya Majma’ az-Zawa’id X /248 berkata,
”Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dan dalam sanadnya
,tcrdapat_Y_gzxd.bm_Rab_lah_ar_Rathxang di kalangan ulama muhad- -
ditsin seluruh riwayatnya ditinggalkan.” '
Di samping itu, Abu Hatim seperti yang tercantum dalam kitab
Jarh wat-Ta’dil TV /261 menyatakan menolak seluruh riwayat yang

datang dari Abul-’Asy’ats.
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”Barangsiapa setiap hari perhattannya tertuju kepada selain Allah
Azza wa Jalla, maka tidak ada baginya penjagaan dari Allah; dan
barangsiapa tidak memperhatikan urusan kaum muslimin, maka ia
bukanlah dari golongan mereka.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Basyran meriwayatkannya dalam kitab
al-Amali 1/105, dar al-Hakim IV/320 dengan sanad dari_Ishaq
_bin Bisyr, dari Mugqatil bin Sulaiman, dari Hammad, dari Ibrahim,
dari Abdur Rahman bin Yazid, dari Abdullah bin Mas’ud r.a.
Dalam riwayat ini al-Hakim tidak mengomentarinya, namun Ibnu
Basyran berkata, ”Hadits ini sangat asing, dan Ishaq bin Bisyr me-
riwayatkannya secara tunggal.” Tentang kedua perawi yakni Ishag
dan Mugqatil, oleh adz-Dzahabi dalam kitab Talkhis al-Mustadrak
dinyatakan bukanlah termasuk perawi sanad yang kuat.
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”Barangsiapa tidak mementmgkan urusan kaum muslimin, ia bu-
kanlah dari mereka; dan barangsiapa setiap hari tidak berlaku ikhlas
kepada Allah dan Rasul-Nya, kitab-Nya, pemimpinnya, dan bagi ke-
pentingan kaum muslimin seluruhnya, maka ia bukan dari golongan
mereka.”

Hadits ini dha’if. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab ash-
Shaghsr halaman 188, dan darinya Abu Naim meriwayatkan dalam
kitab Akbbar Ashbahan 11/252 dengan sanad dari Abdullah bin
__Abi Ja’far ar-Razi, dari ayahnya, dari ar-Rabi’, dari Abil Aliyah, dari
Hudzaifah Ibnul Yaman, dengan berkata, ”Tldak ada yang diriwa-
yatkan dari Hudzaifah kecuali dcngan sanad ini.”

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if, karena Abdullah bin Abi

_Ja’far dan ayahnya dha’if. Kemudian al-Haitsami dalam kitab a/-Mays-
ma’ az-Zawa’id 1/87 dengan ringkas mengomentari riwayat sanad
tersebut dengan berkata, ”Sesungguhnya sang ayah jauh lebih dha’if

dari sang anak.”

HADITS NO. 313
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”Kesalahan Nabi Daud a.s. adalah dtsebabkan pandangan matanya.”

Hadits ini maudhu’. Ad-Dailami meriwayatkan dengan sanad dari
Mujalid bin Said, dari Syi’bi, dari al-Hasan, dari Samrah yang ber-
ta ... (ia menyebutkan hadits di atas).
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Ibnu Shalah dalam kitab Musykilul-Wasith berkata, ”Sungguh
hadits ini tidak ada sumber aslinya.” Bahkan az-Zarkasyi dalam ki-
tab Takbrij Ahadits asy-Syarh berkata, Hadits ini munkar, dan di
dalam sanadnya terdapat perawi-perawi dha’if serta majhul, bahkan
sanadnya munqathi’ (terputus).”

Menurut saya, para perawi yang menyatakan bahwa banyak riwa-
yat yang beraneka ragam matan dan sanadnya tentang Nabi Daud
ini tidaklah benar. Barangkali kisah ini aslinya dari israiliat yang
dikisahkan oleh sebagian Ahli Kitab kemudian diterima oleh sebagi-
an kaum muslimin dan disandarkan kepada sabda Nabi saw. Riwayat
ini saya dapatkan dalam kitab al/-Wara’ karangan Ibnu Abid Dunya
I1/162 secara mauquf hanya sampai kepada Jubair.

Kisah tentang terfitnahnya Nabi Daud dengan pandangan kepada
kaum wanita yang banyak dimuat dalam kitab-kitab tarikh dan seba-
gian kitab tafsir, tentunya seorang muslim yang berakal sehat tidak
akan merasa ragu untuk menyatakan kebatilan kisah tersebut. Sebab
di dalam kisah tersebut terdapat penisbatan yang sungguh tidak pan-
tas dan tidak layak untuk disandarkan kepada kedudukan seorang
Nabi a.s. yang merupakan makhluk-makhluk pilihan-Nya ‘sebagai
utusan untuk membimbing dan menyampaikan risalah-Nya kepada
umat manusia.
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»Nabi Daud a.s. melihat seorang wanita dan menghendakinya, maka
ia memerintahkan kepada Bani Israil untuk mengirimkan sekelom-
pok missi, seraya berpesan kepada ketua missi, ‘Bila musuh telah
mendekat, maka ajukanlah si Fulan --dengan menyebutkan nama-
nya-- ke hadapan peti mati. Peti mati kala itu digunakan sebagai
sarana untuk mencapai kemenangan. Barangsiapa dihadapkan
padanya, pasti ia tidak akan kembali hingga terbunuh atau kalah
menghadapi tentara yang diperanginya. Maka terbunuhlah suami
wanita (yang dimaui Daud), itu, kemudian turunlah dua malaikat
kepada Daud dan mengisahkan kepadanya.”

Riwayat ini batil. Al-Hakim dan Tirmidzi meriwayatkannya da-
lam kitab Nawadir al-Ushul dengan sanad dari Yazid ar-Raqqasyi,
dari Anas bin Malik r.a. seperti yang ada dalam tafsir al-Qurthubi
XVv/167.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berkata bahwa kisah ini telah diriwa-
yatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan sanadnya tidak sahih karena terda-
pat Yazid ar-Raqqasyi yang sekalipun dari kaum shalihin, namun di
kalangan muhadditsin dikenal sangat dha’if dalam periwayatan ilmu
hadits (IV/31).

Menurut saya, secara lahiriah (eksplisit) kisah tersebut termasuk
israiliat yang telah dibuat oleh Ahli Kitab yang tidak mengimani ke-
ma’shuman seorang Nabi. Di sini Yazid ar-Raqqasyi telah melakukan
kesalahan dalam memahami riwayat ini, lalu menisbatkan sebagai
hadits yang bersumber dari Rasulullah saw.

Di samping itu, Imam Qurthubi sendiri dalam tafsirnya telah me-
ngutip Ibnul Arabi yang berkata, "Sesungguhnya apa yang dikisahkan
tentang Nabi Daud tersebut tidak lain adalah kisah batil. Sungguh
sangat tidak layak bagi para Nabi yang menjadi pilihan Allah SWT
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada segenap umat manusia, akan
melakukan hal demikian, yakni mengumpankan seseorang di-
karenakan ia (Daud) ingin memiliki dan menikmati istri orang yang
menjadi umpan.
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”Barangsiapa makan bersama orang yang telah diampuni dosanya,
maka ia pun terampuni dosanya.”

Riwayat ini dusta dan tidak ada sumbernya. Al-Hafizh Ibnu Katsir
dalam mengutarakan tafsir (surat at-Tahrim ayat 10) berkata, ”Seba-
gian ulama dengan berdasar firman-Nya itu telah menyatakan kedha-
’ifan hadits yang telah banyak membekas dan mempengaruhi banyak
manusia itu.” Hadits di atas tidak ada sumbernya, tetapi tidak lebih
merupakan kisah yang diutarakan oleh orang shaleh yang telah me-
lihat Rasulullah saw. dalam mimpi seraya bertanya kepada beliau,
”Adakah engkau bersabda, ’Siapa yang makan bersama orang yang
telah diampuni dosanya, maka ia pun terampuni dosanya?’” Kemu-
dian beliau, ”Tidak (Aku belum pernah demikian ), namun sckarang
aku mengatakannya.”

Dalam kitab a/-Magashid guru kami (Ibnu Hajar) telah menya-
takan, ”Kisah ini maudhu’ (palsu) ?

"HADITS NO. 316
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"Sesungguhnya orang-orang yang selalu kenyang di dunia, akan
selalu lapar di akhirat kelak.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Thabrani 1/132 dengan
sanad darija_t:rgn__binlgal -Magri al-Mishri, dari Yahya bin Sulai-
ial- dari Fadhil bin Iyadh, dari Manshur, dari
Iknmah dari Ibnu Abbas ra.
Menurut saya, sanad ini sangat lemah, karcn@@’__la banyak
dipermasalahkan oleh muhadditsin seperti yang dinyatakan oleh
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Abu Naim. Kemudian di samping itu, Jabrun yang tidak diketahui
otobiografinya.
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»Suatu saat Musa bin Imran menghampiri seorang yang tengah
gelisah. Maka Musa berdoa agar Allah SWT berkenan menyembuh-
kannya. Dikatakan kepada Musa, *Wahai Musa! Sesungguhnya orang
itu bukanlah orang terkena gangguan iblis, akan tetapi sengaja me-
laparkan perutnya demi Aku (Allah). Itulah yang engkau lihat se-
benarnya. Sesungguhnya Aku sangat memperhatikannya setiap hari-
nya dan Aku merasa kagum akan ketaatannya kepada-Ku, maka su-
ruhlah ia mendoakanmu, karena sesungguhnya baginya setiap ha-ri
satu doanya Aku kabulkan.'”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Thabrani 1/132 dengan
sanad dari Jabrun bin Isa al-Magri, dari Yahya bin Sulaiman al-Ha-
__fri, dari Fudhail bin Iyadh, dari Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas ra.

Kemudian, sanadnya telah diriwayatkan olech Abu Naim dalam
kitab al-Huliyyah 11/345, dengan berkata, ”Hadits ini gharib, tidak
ada yang meriwayatkannya dari Fudhail kecuali Yahya bin Sulaiman.”
Ini sangat dipermasalahkan kalangan muhadditsin.
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"Segala sesuatu ada zakatnya, dan zakat rumah adalah ruangan
tamu.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam al-Ja-
miw’sh-Shaghir dengan perawi ar-Rafii dari Tsabit. Juga ja kemuka-
kan dalam kitab Dzail Ahadits al-Maudbuw’ah halaman 114 dengan
perawi Ibnu Abi Syuraih, dari Ahamad bin Utsman an-Nahrawani,
dari Abdullah bin Abdul Quddus Abu Shaleh al-Karakhi, dari Ashim
bin Ali, dari Syu’bah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik r.a.

As- Suyuthl berkata, ”Riwayat ini telah ditempatkan oleh Abu Said
an- Naqqasy dalam deretan hadits-hadits maudhu’ dan berkata, ”Ri-
wayat ini oleh Imam Ahmad atau syckhnya telah dinyatakan scbaga1
hadits maudhu’.”
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"Tujuh macam orang yang tidak bakal diperhatikan dan tidak pula
disucikan Allah kelak pada hari kiamat dan bahkan dikatakan ke-
pada mereka, *"Masuklah kalian ke dalam neraka bersama penghuni
neraka!’. Mereka adalah pelaku homoseks dan pasangannya, pelaku
onani dengan tangannya, orang yang menyetubuhi binatang, orang

256



yang menjimak wanita pada duburnya, yang menikahi seorang wanita
dan anak perempuannya, yang menzinai wanita tetangganya, dan
yang mengganggu tetangganya hingga mengutuknya.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Basyran 1/86 de-
ngan sanad dari Abdullah bin Luhai’ah, dari Abdur Rahman bin
Ziad bin An’am, dari Abi Abdur Rahman al-Habli, dari Abdullah
bin Amr r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha’if, sebab Ibnu Luhai’ah dan
gurunya dinyatakan dha’if oleh para muhadditsin dan segi hifizh
(hafalan). Hal ini dinyatakan dengan tegas oleh al-Mundziri dalam
kitab At Targhib 111/195.

HADITS NO. 320
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»Sebagaimana keadaan kalian, maka seperti kalianlah yang diku-
asakan untuk memimpin kalian.”

Hadits ini dha’if. Ad-Dailami meriwayatkannya dengan sanad dari
Yahya bin Hasyim, dari Yunus bin Abi Ishaq, dari ayahnya, dari ka-
keknya, dari Abi Bakrah. Baihaqi telah meriwayatkan dalam kitab
asy-Syw’abyang juga dari Yahya, dari Yunus bin Ishaq, dari Abi Ishaq
secara mursal.

Ketahuilah bahwa Yahya bin Hasyim ini termasuk deretan pera-
wi pemalsu hadits. Kemudian Ibnu Hajar dalam kitab Takhrij al-
Kasysyaf TV /25 berkata, "Dalam sanad riwayat tersebut hingga Mu-
barak terdapat perawi-perawi majhul.”

Menurut saya, pernyataan Ibnu Hajar tadi ditujukan pada hadits
dengan sanad lain yang oleh sebagian perawi dinyatakan sebagai pe-
nguat hadits di atas. Padahal, dengan jelas hadits di atas dengan hadits
lain telah diriwayatkan oleh as-Salafi dalam kitab az-Thuyurat 1/28.
Adapun dari segi maknanya menurut hemat saya tidak ada benarnya
sama sekali sebab tidak jarang sejarah membuktikan, banyak rakyat
yang dipimpin seorang yang saleh sebagai pengganti pemimpin yang
tidak saleh, namun keadannya tetap begitu-begitu saja.
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”Barangsiapa dianugerahi anak kemudian ia azan di telinga kanan-
nya dan igamah di telinga kirinya, maka anak itu kelak tidak akan
diganggu jin.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Sunni meriwayatkannya dalam kitab
Amalul Yaumi wal-Lailati halaman 200 dan juga oleh Ibnu Asakir
I1/182, dengan sanad dari Abu Ya’la bin Ala ar-Razi, dari Marwan
bin Salim, dari Talhah bin Ubaidillah al-Uqaili, dari Husain bin Ali
ra.

Menurut saya, sanad tersebut maudhu’ sebab_Yahya bin Ala dan
Marwan bin Salim dikenal sebagai pemalsu hadits. Di samping itu,
dalam periwayatan hadits di atas ada semacam unsur meremehkan
atau menggampangkan masalah. Hal itu diutarakan oleh al-Haitsami
dalam kitab Majma’ az-Zawa’id IV /59, "Hadits tersebut diri-
wayatkan oleh Abu Ya’la dan dalam sanadnya terdapat Marwan bin
Sulaiman al-Ghiffari yang oleh para muhadditsin riwayatnya di-

e
tinggalkan atau tidak diterima. Al-Manawi, pensyarah kitab al-Ja-

mi’ush-Shaghir berkata, Hadits ini dalam sanadnya terdapat Yahya
bin_Ala al-Bajali ar-Razi.” Adz-Dzahabi dalam kitab adb-Dhuafa’
wal-Matrukin berkata, ”Ia pendusta dan pemalsu.” Itulah yang di-
nyatakan oleh Imam Ahmad.

Menurut saya, kepalsuan hadits di atas tidak banyak diketahui
ulama. Buktinya banyak ulama kondang yang mengutarakan hadits
di atas tanpa menyebutkan kemaudhu’an dan kedha’ifannya. Hal ini
terutama dilakukan oleh ulama penulis atau pembuat kitab-kitab wirid
atau kitab-kitab fadha’il. Misalnya, Imam Nawawi mengungkapkan
hadits tersebut dengan perawi Ibnu Sunni namun tanpa memberi
isyarat atau komentar akan kedha’ifan dan kemaudhu’annya. Begitu
pula dengan pensyarahnya yakni Ibnu Ala. Ia pun tidak mcnymggung
tentang sanadnya sama sekali.

Setelah itu datanglah ulama generasi berikutnya yakni Ibnu
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Taimiyah yang dapat dilihat dalam kitab a/-Kalimuth Thayyib yang
diikuti oleh muridnya Ibnu Qayyim yang diutarkan dalam kitab a/-
Wabilush-Shayyib. Namun keduanya menyinggung seraya berkata
bahwa dalam sananya terdapat kedha’ifan. Setelah keduanya, datang-
lah generasi ulama berikutnya atau bahkan semasa dengan keduanya,
tetapi tidak menyinggung atau bahkan diam seribu bahasa dalam
mengomentari sanad hadits tersebut.

Pada prinsipnya, sekalipun keduanya (Ibnu Taimiyah dan Ibnu
Qayyim) telah terbebas dari aib mendiamkan hadits atau riwayat
dha’if, namun tetap tidak bebas dari pengungkapan kedha’ifan su-
atu hadits. Maksudnya, bila mengetahui kedha’ifan hadits tadi me-
ngapa mercka masih mengutarakannnya? Itu berarti hanya merupakan
pernyataan kedha’ifan hadits tersebut dan bukannya menunjukkan
akan kemaudhu’annya. Bila tidak demikian, maka sudah sepantasnya
kedua imam yang agung itu tidak mengutarakan hadits tersebut di
atas. Inilah yang pasti akan dipahami oleh orang-orang yang meneliti
dan mau menelaah kitab atau karya tulis kedua imam tadi.

Yang membuat saya khawatir ialah para ulama generasi sesudah
beliau menjadi terkecoh hingga dengan lantang berkata, Tidak apa-
apa, karena hadits dha’if pun dapat dipakai untuk mengamalkan
fadha’ilul-a’mal (amalan-amalan yang mulia).” Yang terjadi kemu-
dian, bahkan hadits itu dijadikan penguat hadits dha’if lainnya de-
ngan meremehkan syarat mutlak yang harus ada yaitu hendaknya
hadits terscbut tidak terlalu dha’if derajatnya. Sebagai bukti ialah

—apa yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dengan sanad dha’ if dari
Abi Rafi’ yang berkata, *Aku telah melihat Rasulullah saw. me-

“ngumandangkan azan pada t telinga Hasan bin Ali ketika dilahir-

kan oleh Fatimah bint Muhammad saw.” Tmam Tirmidzi berkata,

~ »Hadirs-ini sahih dan hendaknya diamalkan dengan dasar hadits
© tersebut.” T
" Kemudian pensyarahnya yakni a/-Mubar Kafuri setelah menje-
laskan kedha’ifan sanadnya dengan dasar pernyataan para ulama,
berkata, "Bila ditanya, *Bagaimana mungkin dapat diamalkan sc-
m itu dha’if, maka jawabannya ialah, ’Memang benar
~haditstersebut dha’if, akan tetapi menjadi kuat dcngan adanya ri-
““Wayat Tainya yaitu hadits dari Husain bin Ali r.a. yang dinwayatkan
" “oleh Abu Ya’la al-Maushili dan Ibnus Sunni.””
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Coba Anda perhatikan! Bagaimana mungkin hadits menjadi
kuat atau dapat dikuatkan dengan adanya hadits maudhu’? Dari ma-
na datangnya kaidah tersebut? Sungguh yang demikian itu tidak ada
kamusnya dalam sejarah para muhadditsin pada masa lalu hingga
hari kiamat nanti. Menurut saya, yang demikian itu dapat terjadi
tidak lain karena tidak mengenal kemaudhu’an hadits Husain bin
Ali di atas dan juga karena terkecoh oleh komentar atas termuat-
nya riwayat tersebut dalam karya tulis ulama terkenal atau ulama
yang dianggap menjadi panutan. Memang benar untuk menguat-
kan hadits Abi Rafi’ yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi itu
adalah dengan adanya riwayat atau hadits Ibnu Abbas r.a. yaitu,
”Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengumandangkan azan
wasan bin Al ketika lahir dan mengumandangkan
iqamah pada telinga kirinya (hadits tersebut telah dikeluarkan oleh
~ Baihaqi dalam kitab Sy’b Iman berbarengan dengan hadits Hasan

—bin Ali.) Kemudian Baihaqi berkata, ”Kedua hadits tersebut dalam
sanadnya terdapat kedha’ifan.”
-—"Menurut saya, pcrnyatm?ﬁhaqi tersebut telah diutarakan oleh
Ibnu Qayyim dalam kitab az-Tuhfah halaman 16. Namun, tampak-
nya sanad hadits ini lebih baik ketimbang sanad hadits Hasan bin Ali
yang dapat dijadikan kesaksian atau penguat bagi hadits Rafi’ tadi.
Bila demikian masalahnya, maka riwayat inilah sebagai penguat ada-
nya azan pada telinga sang bayi saat dilahirkan sepert yang ter-
cantum dalam hadits Rafi riwayat Imam Tirmidzi tadi. Adapun me-
ngenai pengumandangan iqamah pada telinga kiri adalah riwayat
yang gharib. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 322
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”Aku bermohon kepada Allah Azza wa Jalla untuk tidak memasuk-

kan seorang pun dari ahli baitku (keluargaku) ke dalam neraka, maka
Allah mengabulkannya.” :
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Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Basyran dalam
kitab al-Amali 1/56 dengan sanad dari Abu Sahl Ahmad bin Mu-
hammad bin Abdillah bin Ziad al-Qaththan, dari Muhammad bin
Yunus, dari Abu Ali al-Hanafi, dari Isaril, dari Abi Hamazah,. dari
Raja, dari Imran bin Husain r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini maudhu’. Abu Hamzah at-Tamali

itu adalah Tsabit bin Abi Shafiyah. Ia bukan perawi sanad yang da-
pat dipercaya. Ini pernyataan Imam Nasa’i dan para pakar hadits
lainnya. Adapun Muhammad bin Yunus adalah orang yang bergelar
al-Kudaimi yang sangat masyhur di kalangan muhadditsin sebagai
pemalsu hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 323
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*Tidaklah Allah SWT mengetahui akan penyesalan seorang hamba

akan dosanya, kecuali la mengampuninya sebelum hamba tadi
beristighfar.”

Hadits ini maudhu’ dan al-Hakim mengeluarkannya dengan sanad
dari Hisyam bin Ziad, dari Abi Zinad, dari al-Qasim bin Muhammad,
dari Aisyah r.a. seraya berkata, ”Sanadnya sahih.”

Riwayat di atas diutarakan oleh adz-Dzahabi dalam kitab Talkhis
dengan berkata, ”Hisyam bin Ziad itu riwayatnya ditinggalkan olch
para pakar hadits.” Bahkan Ibnu Hibban berkata, ”Ia tclah meriwa-
yatkan dengan memalsukan hadits yang konon berasal dari perawi-
perawi kuat. Karena itu, riwayatnya tidak dibenarkan untuk dijadikan
hujjah.”
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HADITS NO. 324
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”Barangsiapa melakukan dosa dan ia mengetahui bahwa diri-
nya mempunyai Tuhan yang jika berkehendak mengampuninya,
maka ia pun diampuni. Dan bila Allah berkehendak maka la meng-
azabnya, maka merupakan keharusan bagi Allah untuk mengam-
puninya.” '

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh Abu Syekh dalam hadits-
haditsnya II/18 juga oleh Thabrani yang dikutip dari Imam Nasa’i
1/313, Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat 11 /150, al-Hakim dalam a/-
Mustadrak IV /242 serta Abu Naim dalam al-Haliyyah VII1/286
dengan sanad dari Jabir bin Marzuq al-Makki, dari Abdullah bin
Abdul Azis bin Abdullah bin Umar bin Khatthab, dari Abi Thawalah,
dari Anas bin Malik r.a.

Al-Hakim berkata, ”Hadits ini sahih sanadnya.” Namun adz-
Dzahabi menyanggahnya dengan berkata, ”Demi Allah, tidaklah
demikian. Siapakah Jabir itu gerangan hingga dijadikan hujjah? Ia
tidak lain perawi sanad yang majhul dan semua haditsnya munkar.”
Lebih lanjut dalam mengetengahkan biografi Jabir tersebut adz-
Dzahabi berkata bahwa ia adalah perawi sanad yang dituduh telah
meriwayatkan dari Qutaibah bin Said dan Ali bin Bahr suatu riwayat
yang mustahil bersumber dari perawi-perawi yang kuat dan dapat
dipercaya. Demikian pernyataan Ibnu Hibban.

HADITS NO. 325
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”Barangsiapa melakukan perbuatan dosa, kemudzan menyadarz
bahwa Allah SWT telah mengetahuinya, maka terampunilah dosa-
nya, sekalipun ia belum beristighfar.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dengan sumber
sanad dari Abdullah bin Mas’uud r.a.

Al-Haitsami berkata, ”Dalam sanad hadits ini terdapat Ibrahim
bin Harasah yang oleh muhadditsin tidak diterima riwayatnya
(ditinggalkan).

Sepengetahuan saya, Abu Daud menilai Ibrahim sebagai pendusta.
Di samping itu, salah satu bukti kepalsuan hadits di atas ialah bah-
wa yang ditetapkan syariat Islam dalam hal keselamatan seseorang
bukanlah karena keturunan (nasab)-nya, dan bukan pula mengandal-
kan bahwa Allah SWT telah mengenali si pelaku dosa tetapi harus
dibarengi dengan tobat nashuha. Artinya, pelaku perbuatan dosa
sebesar apa pun -- terkecuali syirik -- tetap akan terampuni hingga
orang tersebut selamat dari bencana siksaan neraka Jahanam hanya
dengan jalan tobat nashuha.

HADITS NO. 326

- oA 2 =S 422 g_u,/ 4 A4 P
&Lﬁf‘) 46.5 Ja) L‘A AL e Muﬁ

Al
”Barangsiapa berpegang teguh kepada sunnahku pada saat keru-
sakan melanda umatku, maka baginya pahala seperti pahala sera-
tus syahid.”

Hadits ini sangat dha’if. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab
al-Kamil fit-Tarikh 11/90, dan Ibnu Basyran dalam kitab a/-Amali
1/93, dan I1/141, dengan sanad dari al-Hasan bin Qutaibah, dari
Abdul Khaliq bin al-Mundzir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dari Anas r.a.
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Menurut saya, kelemahan riwayat ini terletak pada al-Hasan bin
__Qutaibah tersebut. Adz-Dzahabi dalam 4/-Mizan berkata, *1a adalah
perawi rusak.” Daru Quthni berkata, ”Riwayatnya ditinggalkan oleh
muhadditsin.” Adapun Abu Hatim menyatakan dha’if. Kemudian,
gurunya (yakni Abdul Khaliq bin al-Mundzir) juga tidak dikenal di
kalangan muhadditsin.

HADITS NO. 327
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”QOrang yang berpegang teguh terhadap sunnahku pada saat umatku
dilanda kerusakan, baginya pahala syahid.”

Hadits ini dha’if. Abu Naim meriwayatkannya dalam kitab a/-
Haliyyah VI11/200, dengan sanad dari Thabrani, dari Muham-
mad bin Ahmad bin Abi Khaitsamah, dari Muhammad bin Shaleh
al-Udzri, dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, dari Atha, dari Abu
Hurairah r.a. _

Abu Naim berkata, ”Ini adalah hadits gharib yang datang dari
Abdul Aziz, dari Atha.

Muhammad bin Shaleh al-Udzri tidak saya kenal. Namun, saya
jumpai nama tersebut dalam kitab 47-Majma 1/72. Al-Haitsami
berkata, ”Dalam sanad riwayat itu terdapat Muhammad bin Shaleh _

_ j_l;zx:lgm'_yang tidak saya jumpai biografinya.”
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”Barangsiapa menuntut ilmu setiap hari, para malaikat bersalawat

padanya (mendoakan agar diberi keselamatan) dan diberkahi kehi-
dupannya serta tidak terkurangi rizkinya. Yang demikian itu adalah
berkah baginya.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Basyran dan Ibnu Abdil Bar meriwa-
yatkannya dalam kitab Jami’ Bayan al-Ilmi wa Fadhlihi1/45 dengan
menggantungkannya, (hadits mu’allaq) dengan sanad Abi Zakaria
Yahya bin Hasyim, dari Mus’ir bin Kadam, dari Athiyah, dari Said
al-Khudri r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu Yahya bin Hasyim telah
dinyatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Muin dan lainnya, sedangkan
‘Athiyah al-Ufi itu dha’if dan pencampur-aduk rijal/riwayat.

Kemudian saya jumpai riwayat lain yang bahkan sangat lemah
sanadnya, yang diriwayatkan oleh al-Uqaili dengan berkata, ”Ini
adalah hadits batil yang tidak ada sumber aslinya, dan salah seorang
rijal sanadnya yakni_al-Anshari bukan termasuk yang dikenal oleh
para pakar ulumul hadits.”

HADITS NO. 329
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”Aku bermohon kepada Allah agar hisab umatku diserahkan kepa-
daku, hingga tidak terungkap keburukannya di hadapan umat-umat
lain. Maka Allah berfirman, 'Wahai Muhammad! Aku sendiri yang
akan menghisab mereka. Bila pada mereka ada kesalahan, Aku tutupi
terhadapmu hingga tidak menjelekkanmu.’”
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Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi mengutarakannya dalam kitab
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Dzail Ahadits al-Maudhbu’ab halaman 179, dengan perawi ad-
Dailami dengan sanad dari Abu Bakar an-Naqqasy, dari al-Hasan
bin ash-Shagqr, dari Yusuf bin Katsir, dari Daud bin al-Mundgzir, dari
Bisyir bin Sulaiman al-Asy’abi, dari al-A’raj, dari Abi Shaleh, dari

Abu Hurairah r.a. Suyuthi berkata, ”An-Naqqasy itu tertuduh-”

Kemudian, ada nwayat serupa dengan sanad yang lain dan di
dalamnya terdapat perawi sanad bernama Muhammad bin Ayyub
ar-Ruqi yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai pemalsu hadits.

HADITS NO. 330
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»Semoga Allah mengasihi saudaraku Nabi Yusuf, kalau saja ia
tidak mengucapkan, 'Jadikanlah diriku bendaharawan di negeri

(Mesir) ....," maka pastilah Allah SWT akan menugaskannya saat itu
juga. Akan tetapi kemudian Allah menundanya sampai satu tahun.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Hajar dalam kitab Takhrij al-Kasysyaf
IV /90 berkata, ”Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh ats-Tsa’labi
dengan sanad dari Ishaq bin Bisyr, dari Juwaibir, dari adh-Dhahhak,
dari Ibnu Abbas r.a. dan sanad tersebut gugur (tidak dianggap).”

HADITS NO. 331

A
”Aku adalah anak (keturunan) dua calon sembehhan (maksudnya
Abdullah bin Abdul Muthalib dan Ismail bin Ibrahim a.s.)”

Riwayat ini seperti yang dikisahkan oleh Muawiyah bin Abi
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Sufyan dalam sebuah riwayat yang panjang. “Suatu ketika kami
(sahabat) tengah berada bersama Rasulullah saw. Lalu datang seorang
Arabi (suku badui) seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku tinggalkan
negeri dalam keadaan kering, airnya tiada, hingga rusaklah harta dan
kemakmuran. Karena itu, kembalilah kepada kami dengan membawa
apa yang Allah telah anugerahkan kepada engkau, wahai Ibnu Dza-
bihain.” Mendengar hal itu Rasulullah saw. hanya tersenyum dan
tanpa mengingkarinya. Kemudian, kami menanyakan kepada Mu-
awiyah, ’Siapakah yang dimaksud dengan Dzabihain?’ Muawiyah
menjawab, *Sesungguhnya ketika Abdul Muthalib memerintahkan
menggali sumur zam-zam, ia bernazar, bila hal itu dimudahkan Tuhan
ja akan menyembelih salah satu dari anaknya. Ketika diundi, keluarlah
nama Abdullah bin Abdul Muthallib. Ia pun akan segera menyem-
belihnya, namun kerabat-kerabatnya dari Bani Makhzum berkata,
Mencari ridha Tuhanmu dengan mengorbankan anakmu? Ganti-
lah dengan mengorbankan seratus unta.” Muawiyah berkata, "Itulah
calon sembelihan. Sedangkan yang kedua (yakni sembelihan yang
kedua) adalah Ismail putra Nabi Jbrahim.”

Hadits terscbut tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan
az-Zaila’i dan Ibnu Hajm&:ﬁ%ﬁj al-Kasysyaf1/199.

Saya telah mendapatkan kisah di atas dalam kitab al-Mustadrak.
Al-Hakim dengan tegas menyatakan sumber riwayat tersebut sahih
dari Rasulullah saw., setelah sebelumnya diriwayatkan dua atsar yang
bersumber dari Ibnu Abbas serta Ibnu Mas’ud r.a. dengan berkata
bahwa yang dimaksud dengan adz-Dzabih adalah Nabi Ishaq a.s.

Pernyataan al-Hakim tersebut masih perlu dibicarakan, dan nanti
Insya Allah akan kami ketengahkan perinciannya dalam hadits nomor
berikutnya. Yang pasti, kisah di atas (maksudnya riwayat hadits Ana
Ibnu Dzabihain dalam tafsir #/-Kasysyaf1/199 termaktub pernyataan
Ibnu Hajar dan az-Zaila’i yang berkata, ”Kami tidak menjumpai sum-
bernya dengan matan yang demikian.” Wallahu a’laam.

267



HADITS NO. 332
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"Yang disembelih adalah Ishaq.”

Hadits ini dha’if. As-Suyuthi telah mengategorikannya dha’if da-
lam kitab al-Jami’ush-Shaghir, begitu juga Daru Quthni dalam al-
Afrad dengan sumber sanad dari Ibnu Mas’ud r.a. Adapun al-Bazzar
meriwayatkannya dengan sumber sanad dari al-Abbas bin Abdul
Muthalib, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, hadits Ibnu Mas’ud yang juga diriwayatkan oleh
Thabrani ini dalam sanadnya ada kerancuan dan terputus (yakni mu-
dallas dan mungathi’). Namun al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak
meriwayatkannya dari Ibnu Mas’ud dalam kategori marfu’ 1/559,
dengan berkata, ”"Sanadnya sahih sesuai persyaratan Bukhari-Mus-
lim.” Namun pernyataan al-Hakim ini dikomentari oleh adz-Dzahabi
dengan ulasannya yang panjang lebar dan akhirnya berkata, ”Dalam
sanadnya terdapat Sanid bin Daud yang bukanlah termasuk dalam
kriteria rijal sanad pilihan shahihain (Bukhari-Muslim).

Ibnu Katsir dalam tafsirnya, seusai memberi keterangan maukuf
pada hadits Ibnu Mas’ud tersebut berkata, ”Sanad itu adalah sahih
dari Ibnu Mas’ud. Namun kemungkinan tidak lewat jalur sanad Sa-
nid bin Daud (Ibnu Katsir IV/17). '

Adapun hadits Ibnu Abbas r.a. sanadnya sangat dha’if sebab di
dalamnya terdapat rijal sanad yang bernama al-Hasan dan Mubarak
bin Fadhalah yang masyhur sebagai mudallis (pencampur aduk perawi
dan riwayat). Di samping itu, ia terbukti telah meriwayatkan hadits
secara *an ’anah. Dari satu segi kedha’ifannya, riwayat tersebut mudh-
tharib (tidak pasti). Yang satu menyatakan marfu’ sanadnya, sedang-
kan yang lain menyatakan terhenti sanadnya sampai kepada Abbas
r.a. seperti dalam riwayat Baghawi.

Ringkasnya, hadits ini di samping nyata kedha’ifannya dari sanad
dan tidak tetapnya riwayat tersebut, dari segi hakikat maknanya juga
tidak benar. Berikut ini akan kami kemukakan apa yang diutarakan
oleh Ibnu Qayyim dalam kitab Zadul Ma’ad1/21;ia berkata, ”Ada-
pun makna hadits yang berkata bahwa adz-Dzabih (calon sembelihan)
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adalah nabi Ishaq, itu pemahaman yang salah dan batil, lebih dari
dua puluh segi tinjauan pembuktian.

Saya telah mendengar Syekhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,
"Sesungguhnya pemahaman yang demikian tidak lain bersumber dari
Ahli Kitab, padahal dengan nash Alkitab yang ada pada mereka sendiri
telah terbukti kebatilannya. Dalam kitab mereka dengan jelas dan
tegas dinyatakan bahwa Allah SWT memerintahkan Ibrahim untuk
menyembelih anaknya yang tunggal. Kemudian, kaum muslimin dan
juga Ahli Kitab tidaklah mempunyai keraguan barang secuil pun
bahwasanya Ismail itu merupakan anak tunggalnya. Jadi bagaimana
mungkin yang dimaksud calon sembelihan itu nabi Ishaq?

HADITS NO. 333
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”Sesungguhnya Allah SWT telah memberi aku pilihan antara pe-
ngampunan terhadap setengah umatku, atau dikabulkannya sya-
faatku. Maka aku memilih agar syafaatku dikabulkan dan aku
berharap agar syafaatku lebih mencakup seluruh umatku. Kalau
saja tidak didahului oleh hamba yang saleh aku akan menyegera-
kan doaku. Sesungguhnya Allah SWT ketika membebaskan Ishaq
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dari kesusahan penyembelihan, berfirman kepadanya, 'Wahai Is-
haq, mohonlah, maka akan dikabulkan.’ Ishaq berkata, ’Demi Dzat
yang jiwaku ada dalam genggaman-Nya, akan aku percepat sebelum
adanya bisikan (gangguan) setan. Ya Allah, siapa pun yang mening-
gal sedang ia tidak menyekutukan-Mu dengan suatu apa pun, maka
ampunilah dia dan masukkanlah ke dalam surga.’”

Hadits ini munkar. Ibnu Katsir dalam tafsirnya IV /16, mengutip
pernyataan Ibnu Abi Hatim yang mengutarakan sanad riwayat di
atas dan berkata, "Hadits ini gharib dan munkar. Di samping itu,
dalam sanadnya terdapat Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. [a di
kalangan muhadditsin dikenal dha’if. Saya khawatir dalam riwayat
hadits di atas terdapat tambahan, yaitu kalimat *Sesungguhnya Allah
SWT ketika memberikan kelapangan kepada Ishaq .... dan seterus-
nya.”” Wallahu a’lam.

Menurut saya kekhawatiran Ibnu Katsir itu terlalu berlebihan se-
bab kisah tersebut mempunyai ikatan dan bersambung dengan
kalimat sebelumnya, yakni laulal-ladzii ... dan seterusnya. Jadi, ka-
limat tersebut seolah merupakan penjelasan. Wallahu a’lam.

Yang pasti, Abdur Rahman bin Zaid yang merupakan salah satu
rijal sanad dalam riwayat tersebut dinyatakan dha’if oleh jumhur
muhadditsin. Bahkan oleh al-Hakim diteliti dan terbukd telah meri-
wayatkan hadits-hadits maudhu’ dari ayahnya.

Menurut saya, Abdur Rahman bin Zaid adalah perawi hadits
maudhu’, (lihat kembali hadits nomor 25, tentang nabi Adam).

HADITS NO. 334
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"Manusia yang paling mulia adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishag,
korban penyembelihan sebagai pendekatan kepada Allah.”

Riwayat ini munkar. Thabrani meriwayatkan dalam a/-Ausath
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dengan lafazh (matan) di atas, dengan sanad dari Abu Ubaidah, da-
ri ayahnya yaitu Abdullah bin Mas’ud. r.a.

Al-Haitsami dalam kitab Mayma’ az-Zawa’id V111/202 berkata,
”Dalam sanadnya terdapat Bugyah, yang dikenal sebagai pencampur
aduk riwayat. Abu Ubaidah belum pernah mendengar (mengambil)
hadits dari Ibnu Mas’ud r.a.”

Menurut saya, tentang Buqyah ini ada riwayat lain yang me-
nelitinya dan ternyata riwayat tersebut bersambung serta benar
sanadnya, tetapi maukuf (terhenti) sampai Ibnu Mas’ud. Hadits
hasil penelitian itu sahih, namun tidak ada tambahan snna Ishagq
dzabiibullaah. Tambahan itulah yang munkar. Adapun hadits sahih
tadi ada dalam sahih Bukhari dan Muslim dengan sumber sanad
dari Abu Hurairah r.a.

Ringkasnya, riwayat di atas sahih, namun tanpa tambahan inna
ishanq dzabiihullanh. Persisnya, seperti yang termaktub dalam riwa-
yat Bukhari VI/223-224, dan sahih Muslim VII/103. Memang
banyak hadits yang menerangkan bahwa dzabishullanhadalah Ishaq,
namun semuanya dha’if. Demikian pernyataan jumhur muhadditsin.

HADITS NO. 335
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”Nabi Daud berkata, ’Aku bermohon kepada-Mu, demi hak (kebe-
naran) bapak-bapakku Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub.’ Maka Allah ber-
firman, ’Adapun Ibrahim ketika dicampakkan ke dalam api ia ber-
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sabar karena Aku. Itulah cobaan yang belum kau alami. Adapun Is-
hag, ia telah merelakan dirinya untuk disembelih, dan ia bersabar
karena Aku. Itulah cobaan yang belum kau alami, sedangkan Ya’qub,
ia telah ditinggalkan Yusuf. Itulah cobaan yang belum pernah kau
alami.””

Hadits ini sangat dha’if. Al-Haitsami dalam kitab Majma’ az-
Zawa’id VI11/202, berkata, ”Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh
al-Bazzar, dengan sumber sanad dari Abbas.

Menurut saya, dalam sanadnya terdapat rijal yang bernama Abu
W. Dia tidak bisa dipercaya dan riwayatnya
“Kacau. Ibnu Jarir telah mengeluarkan riwayat di atas, kemudian Ibnu

Katsir dalam tafsirnya IV/17 mengomentarinya dengan berkata,
”Riwayat tersebut tidaklah sahih, dalam sanadnya terdapat dua orang
yang dha’if, yaitu al-Hasan bin Dinar yang ditinggalkan riwayatnya
oleh jumhur muhadditsin dan w:mg dikenal
oleh pakar ulumul hadits sebagai perawi sanad yang munkar.” Wallahu
a’lam.

HADITS NO. 336
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“Nabi Allah Daud a.s. berkata, 'Wahai Tuhanku, aku mendengar
manusia berkata, *Tuhannya Ishaq.’ Allah berfirman, ’Sesungguhnya
Ishaq telah merelakan dirinya (jiwanya) untuk dipersembahkan
bagi-Ku.’”

Hadits ini dha’if. Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab Mus-
tadrak *ala Shahibain 11/556, dengan sanad dari Zaid, dari al-Hasan,
dari al-Ahnaf bin Qais, dari al-Abbas bin Abdul Muththalib r.a.
seraya berkata, ”Hadits ini sahih.”

Menurut saya, ada hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Mar-
dawaih dari Abu Hurairah r.a. Ibnu Katsir berkata bahwa dalam sa-
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nadnya terdapat al-Hasan bin Dinar yang riwayatnya ditinggalkan

oleh muhadditsin, sedangkan gurunya adalah munkar.

Di samping itu, tentang riwayat ini ada kekaburan, yaitu :

1. Dalam riwayat al-Hakim tidak ada, kecuali sanad di atas.

2. Al-Hakim menyatakan sahih, namun tidak dibarengi pernyataan
sesuai dengan pernyataan shahihain.

3. Penjelasan Ibnu Katsir tadi, sesungguhnya bukanlah ditujukan
bagi hadits di atas, tetapi ia mcngutip dari az-Zarqani hadits dari
al-Abbas yang sebelum ini. Adapun hadlts Abu Hurairah ra.
kclcmahannya adalah Abdur Rah seba-
gaimana telah dikemukakan pada hadits nomor 332, yang telah
dinyatakan sebagai dha’if oleh jumhur muhadditsin.
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"Jibril telah membawa Ibrahim menuju ke Jumratul Agabah, kemu-
dian dihadang oleh setan, maka Ibrahim pun melemparnya dengan
tujuh batu hingga terjatuh. Dan ketika Ibrahim telah siap untuk me-
nyembelih Ishaq, Ishaq berkata kepadanya, 'Wahai ayahku, ikatlah
aku agar aku tidak gemetar, hingga engkau terpercik oleh darahku
ketika menyembelihku.’ Ibrahim pun mengikatnya. Ketika ia meng-
ambil pisau besar untuk menyembelihnya, tiba-tiba ada seruan dari
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belakangnya, 'Wahai Ibrahim! Sesungguhnya engkau telah mem-
benarkan mimpi itu.’” (ash-Shaafat:105).

Sanad hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan
nomor hadits 2595, dengan sanad dari Hamad bin Salamah, dari
Atha bin As Saib, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. dengan
kategori marfu’.

Menurut az-Zarqani dalam kitab Syarh al-Mawahib 1/98, sclu-
ruh rijal sanadnya dapat dipercaya, kecuali Atha bin as-Saib yang
dulunya dikenal banyak sebagai pencampur-aduk.

Hadits serupa telah diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanad
yang sahih bersumber dari Ibnu Abbas r.a. sesuai dengan persyaratan
Muslim. Riwayat tersebut disepakati kesahihannya oleh adz-Dzahabi,
namun tidak ada kisah tentang penyembelihan.

Menurut saya, hadits yang sahih itu terdapat pada musnad Imam
Ahmad dengan nomor hadits 2707. Dalam hadits tersebut tercantum
kisah penyembelihan dan disebutkan pula nama sembelihannya yaitu
Ismail. Ttulah yang dianggap sahih oleh mayoritas muhadditsin.
Wallahu 2’lam.
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah menciptakan langit tujuh
lapis, kemudian la pilih tingkat yang paling tinggi untuk tempat
tinggal-Nya, dan menjadikan penghuni bagi langit-langit-Nya siapa
saja dari makhluk-Nya yang la kehendaki. Dan Allah juga men-
ciptakan bumi ini tujuh lapis, maka Ia pilik lapis yang paling tinggi,
dan menempatkan padanya siapa saja dari makhluk-Nya yang la
kehendaki. Kemudian Allah menciptakan makhluk, dan memilih
dari sekian banyak makhluk-Nya anak cucu Adam, dan dari anak
cucu Adam Ia memilih bangsa Arab, dan dari bangsa Arab la memilih
Bani Mudhar, dan dari Bani Mudhar la memilih suku Quraisy, dan
dari suku Quraisy la memilih Bani Hasyim. Karena itu, akulah orang
pilihan dari pilihan-pilihan yang dilakukan. Barangsiapa mencin-
tai bangsa Arab, maka dengan mencintaiku, aku cintai mereka, dan
barangsiapa membenci bangsa Arab, maka dengan membenciku,
aku membenci mereka.”

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Thabrani I/210, Uqaili
dalam kitab adh-Dhuafa’ halaman 458, dan Ibnu Adi 11/301, al-
Hakim IV/86-87, Abu Naim dalam kitab Dalail an-Nubuwwah
halaman 12, dan sebagainya dengan sanad dari Muhammad bin Dzak-
wan, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, sanad hadits tersebut sangat dha’if sebab Muham-

Wh an-Nasa’i dinyatakan dha’if, sedangkan Daru
Quthni dan Tainnya menegaskan kedha’ifannya. :

Kemudian, hadits tersebut diutarakan oleh Abi Hatim dalam kitab
al-’Ilal 11/367, dengan sanad di atas dari ayahnya. Abi Hatim ber-
kata, ”Hadits tersebut munkar.” Pernyataan Abi Hatim tersebut dise-
pakati oleh adz-Dzahabi ketika menceritakan biografi Ibnu Dzakwan
dalam kitab al-Mizan. A

Satu hal yang perlu diketahui di sini ialah bahwa bagian hadits
yang menerangkan keutamaan bangsa Arab dan keutamaan Rasu-
lullah saw., memang ada warid hadits-hadits sahih yang termaktub
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dalam Kutubus Sunan. Yang berminat, silakan merujukinya. Adapun
yang berkenaan dengan baris terakhir dari hadits di atas sedikit banyak
telah kami singgung ketika kami membahas hadits maudhu’ yang
terdahulu, yaitu hadits nomor 165. Karena itu, tidak perlu kami ulang
-ulangi.
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”Nabi Idris adalah teman karib malaikat maut. Suatu ketika Idris
memintanya agar diperlihatkan padanya surga dan neraka, maka
diangkatnya Idris dan ditunjukkan padanya neraka. Idris terperan-
jat dan takut hingga hampir pingsan. Malaikat maut mendekapnya

dengan sayapnya seraya berkata, 'Bukankah engkau telah melihat-
nya?’ldris menjawab, ‘Memang benar, dan aku belum pernah melihat
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seperti hari ini.’ Kemudian Idris diajak hingga dapat melihat surga
dan memasukinya. Malaikat maut berkata, ’Ayo pergilah, karena
engkau telah melihatnya.’ Idris bertanya, ’Pergi ke mana?’ Malai-
kat maut berkata, '’Ke tempat asalmu.’ Idris menjawab, 'Tidak! Demi
Allah aku tidak akan keluar darinya setelah engkau ajak aku mema-
sukinya.” Kemudian dikatakan kepada malaikat maut itu, 'Bukankah
engkau telah mengajaknya masuk ke dalam surga? Sesungguhnya sia-
pa saja yang telah memasukinya, pastilah tidak akan keluar darinya.’”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath
dengan sumber sanad dari Ummu Salamah. Al-Haitsami berkata,
“Dalam sanadnya terdapat _Ibrahim bin Abdullah bin Khalid al-
Mashisi yang oleh muhadditsin Mm;

" Kemudian, adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan berkata, ”Orang
itu pendusta.” Bahkan oleh al-Hakim dinyatakan, ”Seluruh hadits
yang diberitakannya maudhu’.”

HADITS NO. 340
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”Samakanlah dalam per_nbenan anak-anak kalian. Kalau sa]a aku
mengutamakan salah satu dari yang lain, maka pastilah aku utama-
kan pemberian pada anak-anak perempuan.”

Hadits ini dha’if. Abu Bakar al-Ajiri meriwayatkannya dalam kitab
al-Fawa’id al-Muntakhibah1/103, dan juga Thabrani 11/142, dan
sebagainya dengan sanad dari Said bin Mansyur, dari Ismail bin Iyasy,
dari Said bin Yusuf, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas r.a.

Sanad riwayat ini dha’if scbab Ibnu Yusuf (yakni Said bin Yusuf)
telah disepakati jumhur muhadditsin sebagai rijal sanad yang dha’if.
Bahkan oleh Ibnu Adi dikatakan, ”Sungguh, tidak ada hadits yang
lebih munkar daripada riwayat ini.”
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HADITS NO. 341
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"Rasulullah saw. dapat melihat dalam kegelapan sebagaimana ia
melihat dalam terang.”

Hadits ini maudhu’. Tamam meriwayatkannya dalam kitab a/-
Fawa’id, Ibnu Adi II/221, dan sebagainya dengan sanad dari
Abdullah bin Mughirah, dari al-Ma’la, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah r.a. Al-Baihaqgi berkata, ”Sanad riwayat ini ada
kelemahannya.”

Menurut saya, riwayat ini sangat dha’if karena adanya ullah

al-Mughirah tersebut, yang oleh al-Uqaili dikatakan, ”Ia (Abdullah

al-Mughirah) terbukt telah meriwayatkan hadits yang tidak ada sum-
bernya.” Bahkan oleh Ibnu Yunus dinyatakan sebagai hadits munkar
scluruh riwayatnya. Adapun adz-Dzahabi ketika mengutarakan hadits
maudhu’ dan di antaranya terdapat hadits di atas ia berkata, ”Hadits
ini termasuk hadits-hadits maudhu’.”

Menurut hemat saya, sorotan terhadap al-Ma’la bin Hilal (guru
adz-Dzahabi) justru tidak kurang pentingnya sebab para muhaddit-
sin dan seluruh peneliti ilmu hadits telah sepakat menyatakannya
sebagai pendusta. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 342
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”Ketika Siti Hawa mengandung, iblis mengitarinya sedang ia tak

mempunyai anak laki-laki yang hidup. Maka berkatalah iblis kepa-
danya, 'Namailah anakmu itu Abdul Harits.’ Hawa pun menamainya

\
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dengan Abdul Harits dan hidup. Dan itu ilham serta perintah dari
setan.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Tirmidzi, al-Hakim II/
545, dan Ibnu Basyran dalam kitab a/-Amali 11/158, Imam Ahmad
V/11, dan sebagainya semuanya dengan sanad dari Umar bin Ibra-
him, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samrah bin Jundub. Imam
Tirmidzi berkata, Hadits ini hasan dan gharib, yang tidak dikenali
oleh para perawi kecuali dengan sanad ini.” Adapun al-Hakim berkata,
”Sanad hadits di atas sahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi.”

Menurut saya, hakikatnya riwayat ini tidak seperti yang mereka
nyatakan karena al-Hasan mendengarnya dari Samurah yang meru-
pakan kebalikan yang dikenal kalangan muhadditsin. Di samping
itu, ia juga dikenal pencampur-aduk riwayat (perawi sanad). Bahkan
adz-Dzahabi sendiri dalam kitab #/-Mizan saat mengetengahkan
biografinya berkata, ”Adalaly (Samurah) dahulunya dikenal mudallis
(tukang campur aduk sanad/ riwayat). Dan bila ia berkata, *Dari si
Fulan, maka sangat lemah sekali hujjahnya.’”

HADITS NO. 343
14/..35.:/('// 2,0 \\u'(" ML 7~
178 S5 2ss Ll o i 25 S L

Nl
29

.

"Rasulullah saw. tidak meninggal dunia hingga beliau telah dapat
membaca dan menulis.”

Hadits ini maudhu’. Abul Abbas al-Asham dan Thabrani meri-
wayatkannya dengan sanad dari Abi Aqil ats-Tsaqati, dari Mujahid,
dari Aun bin Abdillah bin Utbah, dari ayahnya. Thabrani berkata,
”Hadits ini munkar, Abi Aqil dha’if, dan maknanya sangat ber-
tentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an.” Demikian pernyataan as-
Suyuthi yang dimuat dalam kitab Dzail Ahadits al-Maudbu’ah
halaman 5.
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HADITS NO. 344
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*Tidaklah seorang hamba yang menghendaki kenaikan derajatnya
di dunia kemudian naik derajatnya, kecuali pastilah Allah turunkan
derajatnya di akhirat yang lebih besar dan lebih panjang. Kemudian
beliau membaca, 'Dan sesungguhnya kebaikan di akhirat itu lebih
tinggi derajatnya dan lebih besar keutamaannya.’"”

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh Abu Naim IV/303-

304 dengan sanad dari Abdul Ghafur bin Saad al-Anshari, dari Abi
Hasyim ar-Rumani, dari Zadan, dari Salman al-Farisi.

Sanad hadits ini maudhu’. Menurut Ibnu Hibban, Abdul Ghafur
termasuk pemalsu hadits. Ibnu Muin berkomentar, “Hadits
(maksudnya riwayat) dari Abdul Ghafur tidak diperhitungkan olch
muhadditsin. Adapun Imam Bukhari berkata, ”Muhadditsin sepakat
tidak menerima riwayatnya.”

HADITS NO. 345
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»Seseorang berdiri untuk menghormati orang lain, kecuali Bani
Hasyim. Mereka tidak akan melakukannya kepada siapa pun.”

Hadits ini maudhu’. Abu Ja’far ar-Razzaz meriwayatkannya
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dengan sanad dari Ja’far bin Jubair, dari al-Qasyim, dari Abu
Umamah r.a.

Dengan sanad serupa Thabrani meriwayatkannya pula dalam
kitab al-Majma’ V111/40, seraya berkata, ”Dalam sanadnya terda-
pat Ja’far az-Zubair yang riwayatnya ditinggalkan oleh jumhur
mubhadditsin.”

Menurut saya, ia (Ja’far) dikenal sangat senang membuat hadits
maudhu’. Karena itu, oleh Syu’bah ia dinyatakan sebagai pendusta.
?Ja’far az-Zubair telah membuat hadits palsu kurang lebih empat
ratus hadits,” demikian kata Syu’bah.

Kemudian, di samping segi sanadnya rusak, juga segi maknanya.
Para shahabat tidak ada yang membiasakan berdiri dalam sebuah
majlis yang didalamnya terdapat Rasulullah saw. Juga akan ber-
tentangan dengan hadits berikut ini (yakni no. 346) sekalipun dari
segi sanadnya terdapat kelemahan hingga tidak dapat dijadikan hujjah.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 346
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”Janganlah kalian berdiri sebagalmana kebiasaan kaum ajami (non-
Arab) dalam menghormati antara satu dengan yang lain.”

Hadits ini dha’if dan dalam sanadnya terdapat ketidakpastian
(mudhtharib), kedha’ifan, serta kemajhulan. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Daud 11/346, dan Imam Ahmad V /253, dengan sanad
dari Abdullah bin Numair, sedangkan Tamam dalam kitab al-Fawa’id
II/41, dengan sanad dari Yahya bin Hasyim, dan keduanya dari
Mus’ir, dari Abdil Anbas, dari Abil Adibassa, dari Abi Marzuq, dari
Abi Ghalib, dari Abi Umamah r.a.

Menurut saya, sebenarnya adanya #dbthirab dalam riwayat ini
sudah lebih dari cukup untuk menyatakan hadits tersebut sebagai
hadits dha’if yang tidak boleh dijadikan hujjah. Juga, kelemahan hadits
ini tidak hanya pada Ghalib saja, akan tetapi rijal sanad yang di ba-
wahnya. Karena itu, Ibnu Hibban dengan tegas menyatakan, *Tidak
sahih untuk dijadikan hujjah.”
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Selain idbthirab, juga ada kemajhulan rijal sanadnya, yaitu Abul
Adbas, seperti yang diungkapkan oleh adz-Dzahabi dalam kitab a/-
Mizan dan Ibnu Hajar dalam at-Tagrib.

Adapun tentang makna hadits memang sahih, yakni perihal mak-

ruhnya berdiri demi menghormati seseorang yang datang dalam suatu
majlis atau rumah sekalipun. Dalam sebuah hadits sahih yang diberi-
takan oleh Anas bin Malik ra., ia berkata, "Sungguh, tidak ada yang
lebih disenangi oleh seseorang di dunia ini daripada melihat (ber-
temu) Rasulullah saw. Dan mereka (para sahabat) tidak berdiri dalam
menghormatinya, karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau

melakukan demikian.”
Hadits Anas tersebut ada dalam sabih Bukbari dalam bab *Adab

al-Mufrad” halaman 136, dan sahih Tirmidzi IV/7, serta Musnad
Imam Ahmad II1/132 dengan sanad sesuai dengan persyaratan sahih
Muslim.

HADITS NO. 347
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“Senantiasa umat ini akan tetap berpegang teguh pada ajaran sya-
riat, selama belum muncul tiga perkara. Yaitu dicabutnya ilmu dari
mereka, banyaknya anak yang lahir dari perzinaan, dan munculnya
as-Saqqarun. Rasulullah saw. ditanya, ’Apakah as-Saqqarun itu,
wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ’Yaitu manusia-manusia yang
datang pada akhir zaman, yang salam penghormatan di antara me-
reka bila bertemu adalah saling mengutuk.’”
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Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh al-Hakim IV /444,
dengan sanad dari Ziad, dari Fawa’id, dari Sahl bin Muadz bin Anas,
dari ayahnya. Al-Hakim berkata, ”Hadits ini sahih sanadnya sesuai
dengan persyaratan shahihain.” '

Adz-Dzahabi menyanggah seraya berkata, ”Ini adalah munkar,
sebab Ziad tidak termasuk perawi sanad yang diambil haditsnya
oleh Bukhari dan Muslim.”

Menurut saya, Ziad oleh Ibnu Hajar dalam kitab #¢-Tagrsb dinya-
takan sebagai dha’if atau tidak diterima atau tidak dapat dijadikan
hujjah riwayatnya.

HADITS NO. 348
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”Dia adalah cecak anaknya cecak, terkutuk anaknya orang terkutuk.
Itulah Marwan bin al-Hakam.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Hakim IV /479,
dengan sanad dari Mina (salah seorang dari budak Abdur Rahman

_bin Aufr.a.), dari Abdur Rahman bin Aufr.a. Kemudian al-Hakim
berkata, "Hadits ini sahih sanadnya.”

Namun oleh adz-Dzahabi pernyataan al-Hakim itu disanggah
seraya berkata, *Tidak, demi Allah. Mina telah dinyatakan pendusta
oleh Abu Hatim.”

Menurut saya, Ibnu Muin dalam kitab az-Tarikh wal Ilal11/13,
berkata, ”Mina bukanlah termasuk dapat dipercaya dan tidak pula
kuat.” Bahkan oleh Ya’qub bin Sufyan dltambah ?Seluruh riwayatnya
wajib untuk tidak dicatat.”

HADITS NO. 349
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”Semoga Allah memberi rahmat kepada Himyar. Ucapan mereka

adalah perdamaian, tangan mereka adalah pemberi makanan (se-
nang memberi), dan mereka adalah ahli aman dan iman.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Tirmidzi IV/378, dan
Imam Ahmad I1/278, dengan sanad dari Mina budak Abdur Rahman
bin Auf. Tirmidzi berkata, ”Hadits ini gharib yang tidak
oleh para muhadditsin kecuali dengan sanad ini. Kemudian hadits-

hadits yang diriwayatkan dari Mina umumnya munkar. Dan telah
dinyatakan oleh Abu Hatim sebagai pendusta.”

HADITS NO. 350

v’
“ z =z : // A\ P 227 LA
ﬂ
”Barangsiapa meninggal sedang ia tidak mengenal imam pada ma-
sanya, berarti ia mati sebagai matinya kaum jahiliah.”

Tidak ada sumber aslinya yang bermatan demikian. Syekhul Islam
Ibnu Taimiyah berkata, ”Demi Allah! Apa yang disabdakan Rasulullah
saw. bukanlah demikian.” Namun yang masyhur seperti yang diri-
wayatkan Imam Muslim adalah sebagai berikut:

N AP APPSR AR
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”Barangsiapa berlepas tangan dari suatu ketaatan, maka ia akan
bertemu dengan Allah pada hari kiamat nanti tanpa mempunyai ala-
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san. Dan barangsiapa menmggal ‘tanpa yang mengzlcaznya dengan

ketaatan, dta man sepem matmyd orang-Orang jahdmh prine St

Had1ts Mushm tcrscbut dltcgaskan dan dmyatakan kcsah;han-
nya oleh adz Dzahabi dalam:.kitab. Muk}zmshqr Mmha] as-Sunnuh
halaman 28, dan d1]ad1kan scbagal hunah

Pcrhaukanlah hadits di atas banyak dijadikan alat dan disalahgu-
nakan oleh banyak kelompok dafr firqdh ﬁrqﬁh Islamiyah yang sesat.
Saya jumpai hadits di atas termaktub dalam sebagian kitab-kitab Syi’-
ah dan Qadyaniyah yang oleh mereka~dijadikan dalil Wapbriya meng-
imant Dajjat mereka yaitu Mitzd Ghularm Ah;nadyangmcngaku diri-
nya Nabi. Yang perlu dlgarlsbawahl dalam masalah ini adalah bahwa-
sanya kesahihan hadits di atas tidak lain hanyalah Wa]lb mcngangkat
seorang dari kaum muslimin untuk d.l]adlkan imam (pcmlmpm), ke-
mudian deax at. Wallahu a’lam o IR

HADITS NO.351 . oy

7/ - /‘{/ /
o7 “}[\_9\..’.,\&\ L@l oy é&b
”Wahal Ail, engkau adalah Saudaraku di dunia dan: dl akhtrat ”

‘Hadits ini maudhu’ dan dxkcl\qark:m oleh Tjrridzi IV/328; Ibnuj
Adi1/59, dan al:Hakim I11/14, dengan’ saniad dat Hakim bin Jubair,
dari Jumai’ bin Umair, dari Ibnu Umar. e

Tirmidzi berkata, ”Hadits ini-hdsan gharib. Kemudian pensyarah
sahih Tirmidzi berkata, "Hakim bin Jubair dha’if dan dituduh oleh
kalangan muhadditsin scmam yang ta’ashub dengan Syiah.”

Menurutsaya, kccaman segacam 1m thcmaMmM& a
dha%if tidakiih eukup. Karcnanya ‘risik 4da” da hil"GREEK Tebih
memfokuskan penilaian tentang kcdhh’xfgghtlagxts dj‘atgs,yaltu
1. Gurunya (yakm"”]uma i) ada[ah t?fuduh "Adz Dzahabi berkata

 baliwa Iba Hibban gelah mtg)‘{}takw ”Ja (Hakim) termasuk
kalangan Rafidhah dan<terbukti tefali’ melakukan pemalsuan
. hadits.”” Bahkan Ibhu Numair'dengaititegas' berkata;. ”Dia tet-’
..:masuk ‘pendusta.ulusig, yang-menyébutkan hadits.di.atas.™ 0.0,
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2. Ibnu Jubair tidak sendirian mengambilnya dari Jumai’, akan tetapi
ada sanad lain, yaitu Ishaq bin Basyr al-Kahili yang oleh Ibnu Abi
Syibah telah dinyatakan sebagai pendusta. Di samping itu, ada
lagi yang bernama Musa bin Harun. Oleh Daru Quthni ia digo-
longkan sebagai sosok pemalsu hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 352

1375 75775 S i BIEITHEY

"Wahai Ali, engkau adalah saudaraku, kawanku dan pendampingku
di dalam surga.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Khatib dalam kitab
at-Tarikh X11/268, dengan sanad dari Utsman bin Abdur Rahman,
dari Muhammad bin Ali bin al-Husain, dari ayahnya, dari Ali bin
Abi Thalib r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’ sebab Utsman bin Ab-
dur Rahman telah dinyatakan pendusta oleh mayoritas jumhur
muhadditsin.

Kemudian Syekhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, ”Seluruh hadits
tentang persaudaraan (seperti di atas) adalah dusta belaka.” Pernya-
taan Ibnu Taimiyah tersebut ditegaskan dan disepakati oleh adz-
Dzahabi dalam kitab Mukhtashar Minhaj as-Sunnah halaman 460.

HADITS NO. 353
Nt P !‘;\zLJs Z5Y A
” /
/L_.a,j U"La"} [ M\ g“gzuy\?\ﬁ;
4/) 7w ’__\_’ /47-21"

"Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan kepadaku uga hal
pada malam Isra dan Mi’raj tentang Ali. Dia adalah sebagai pe-
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mimpin kaum mukminin, sebagai imamnya kaum muttaqin, dan
pemimpin (jenderalnya) pasukan yang bersih raut mereka.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab M’
jam ash-Shagir halaman 210, dengan sanad dari Mujasyi’ bin Amr,
dari Isa bin Sawadah an-Nakha’i, dari Hilal bin Abi Humaid al-Wazan,
dari Abdullah bin Akim al-Juhni. Thabrani berkata, ”Hadits ini secara
tunggal saja diambil dan diriwayatkan oleh Mujasyi’.”

Menurut saya, Mujasyi’ itu dikenal pendusta, begitu juga gurunya,

Isa bin Sawadah. Ibnu Taimiyah berkata, ”Barangsiapa mempunyai
pengetahuan tentang hadits dan ilmunya, sekalipun hanya sedikit,
pastilah ia akan mengetahui dengan mantap kepalsuan hadits di atas.
Sebab hanya Rasulullah saw. sajalah imam segala kebaikan. Hanya
dialah imamnya kaum muslimin, imamnya muttaqiin, imamnya
mukhlishin, dan sebaginya.”

HADITS NO. 354

A L 74 / - 7 2 W LT
72
d‘ LQ/-’
”Allah SWT telah menciptakan Adam dari tanah liat ( lempung),
kemudian diaduk dengan air surga.”

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab
al-Kamil fit Tarikbh VII1/1, Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq11/
119, dan sebagainya dcngan sanad dari Hisyam bin Ammar, dari
Walid bin Muslim, dari Ismail bin Rafi’, dari al-Magqbari, dari Abu
Hurairah r.a. —

Sanad hadits di atas dha’if sebab Ismail bin Rafi’ oleh Daru Quthni
dinyatakan sebagai perawi sanad yang ditinggalkan atau tidak di-
terima. Menurut Ibnu Adi, ”Seluruh hadits yang dibawanya masih
perlu diteliti dan disaring kembali.”

Dengan sanad serupa, Ibnul Jauzi menempatkan riwayat di atas
dalam deretan hadits-hadits maudhu’ seraya berkata, "Hadits ini tidak
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sahih, Ismail telah dinyatakan dha’if oleh Yahya dan Imam Ahmad,
sedang al-Walid adalah pencampur-aduk riwayat (perawi).”

HADITS NO. 355

2 I~ ’/‘ o
”Ash-Shiddiqun (orang-orang yang benar imannya) ada tiga, yaitu
(pertama) Habib si tukang kayu, orang mukmin dari keluarga Yasin
yang berkata 'Wahai kaumku, ikutilah para utusan Allah.’ Kemudian
(kedua) Hizqil, yaitu orang mukmin dari keluarga Fir‘aun,’yang ber-
kata 'Akankah engkau membunuh orang laki-laki yang berkata bah-
wa Tuhanku adalah Allah.’ Dan (ketiga) Ali bin Abi Thalib r.a.; dan
dialah yang paling usama.” o b o :

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi’ mcnwayatkanrrya dalam ‘Kitab'
al-Jami’ush-Shaghir dengan perawi Abu Naim, sedangkan. dalam
kitab.a/-Ma’rifat perawinya Ibny Asakir dan Ibnu Abi Ya'la,

. Syckhul-Islam :Ibnu TFaimiyah berkata, ”Hadits tersebut adalah
dusta belaka.” Pernyataan terscbut discpakati dan dltcgaskan oleh
adz-Dzahabi dalam Mukhtashar al-Minhaj halaman 309.. ...

..-Ketika. Ibnu Muthahbar.yang Syi’ah 1tulmcnyandgr1gan.badits
terscbut pada riwayat Imam Ahmad yang mirip-mirip hadits di,atas,
Syekhul. Islam Ibnu, Taimiyah menyanggah, “Imam Ahmad tidak.
pernah meriwayatkan hadits serupa; baik dalam musnadnya maupun..
dalam kitab Fadha’ilush-Shahabah. Sungguh Imam Ahmad ndakpcr- '
nah meriwayatkan ataupun mengelkuarkan hadits, seperti,itu.” ;

288




HADITS NO. 356

\4170_9-{ /‘0 L‘S—ga."u,z'i
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"Melihat mushhaf adalah ibadah, pandangan anak kepada orang
tuanya adalah ibadah, dan memandang kepada Ali bin Abi Thalib
adalah ibadah.”

Hadits ini maudhu’. Abul Furathi meriwayatkannya dengan sanad
dari Muhammad bin Zakaria bin Dinar, dari al-Abbas bin Bakkar,
dari Abbad bin Katsir, dari Abi Zubair, dari Jabir bin Abdillah r.a.

As-Suyuthi telah mengutarakannya dengan kitab al-La’ali1/346,
sambil mengutarakan kesaksian (penguat), padahal hadits di atas
adalah maudhu’ sebab Muhammad bin Zakaria sangat masyhur dalam
memalsu hadits. '

Kemudian, susunan terakhir telah ditempatkan oleh Ibnul Jauzi
dalam deretan hadits-hadits maudhu’.

HADITS NO. 357

7 } ” - *///
Q——‘M: gf:a.f | J..:Lﬁ 89¢0) \ Al p \{’5\9
’ / ot To 320
IS5 Neisa j (O
”Ali adalah imamnya orang-orang berbakti, pemberantas kaum
pendurhaka. Akan tertolong orang-orang yang menolongnya dan
akan direndahkan siapa saja yang merendahkannya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Hakim II1/129
dan al-Khathib IV/219, dengan sanad dari Ahmad bin Abdullah
bm Yazid al- Haram, dari Abdur Razaq, dari Sufyan ats-Tsauri, dari
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Abdullah bin Utsman bin Khatsim, dari Abdur Rahman bin Utsman,
dari Jabir bin Abdillah r.a. Kemudian al-Hakim berkata, ”Sanadnya
sahih.”

Namun adz-Dzahabi mengomentarinya, ”Demi Allah hadits di
atas adalah maudhu’. Ahmad bin Abdullah adalah pemalsu riwayat.”
Menurut saya, dalam kitab a/-Mizan saya menjumpai Ibnu Adi ber-
kata sambil mengutarakan hadits di atas, ”Ahmad bin Abdullah bin
Yazid al-Haranj pendusta dan pemalsu hadits.” Adapun al-Khathib
dengan tegas mengingkari kesahihan apa yang diriwayatkannya itu.

HADITS NO. 358

‘stb’fé?»s’ssﬁségsz e *ﬁf—,m g
JI@A({J\’ cyu... Léé»\s.ét
&J\L 9/ / 9) /f‘d{/ I’/I/) |‘}r’ !ﬂ/)

”Pendahulu ada ttga _Pendahulu yang memenuhi panggilan (seruan)
Musa adalah Yusya’ bin Nun, pendahulu yang memenuhi seruan Isa
adalah shahib Yasin, sedang pendahulu memenuhi seruan Muhammad
adalah Ali bin Abi Thalib.” ‘

Hadits ini sangat dha’if dan diriwayatkan oleh Thabrani I1/111,
dengan sanad dari al-Husain bin Abi as-Siri al-Asqallani, dari Husain
al-Asyqar, dari Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat dha’if karena Husain al-

ar adal Hasan al-Kufi, pengikut Syi’ah yang sesat hingga
oleh Imam Bukhari dinyatakan dha’if dalam kitab Tarskh ash-Shaghir
halaman 230. Bukhari berkata, ”Ia telah meriwayatkan hadits-hadits
munkar.”

Uqaili menempatkan hadits di atas dalam deretan hadits-hadits
maudhu’. Yang pasti, riwayat di atas adalah munkar seperti ditegaskan
kembali oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya II1/570 dengan berkata,
Ini adalah hadits munkar yang tidak diketahui sanadnya kecuali dari
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Husain al-Asyqar yang telah dikenal oleh kalangan muhadditsin
sebagai pengikut Syi’ah. Karena itu, ditinggalkan riwayatnya.”

HADITS NO. 359

oA 500550015 S S BT
A9 727

-u«_a.r:\

-
»Setiap orang lebih berhak terhadap harta bendanya daripada ayah-
nya, anaknya, dan orang lain

Hadits ini munkar dan dikeluarkan oleh Daru Quthni Lalaman
307, al-Hakim II/52, dan al-Baihagi VI/181, dengan sanad dari
al-Hasan, dari Samurah bin Jundub r.a. Kemudian al-Hakim berkata,
”Sanadnya sahih sesuai dengan persyaratan Imam Bukhari. Namun
pernyataan al-Hakim itu disanggah oleh muridnya yaitu Imam al-
Baihaqi dengan berkata, Sanad hadits itu tidaklah kuat.”

Menurut saya, pernyataan Imam Baihaqi itulah yang benar
sebab sangat nyata kekeliruan isi hadits tersebut. Al-Hasan tidaklah
menjumpai Samurah bin Jundub, apalagi mengambil hadits atau
mendengar darinya secara langsung. Bila telah nyata demikian, latu
bagmmana dan dengan kaidah apa riwayat itu dinyatakan sahih? Di
samping itu, hadits di atas telah nyata bertentangan dengan hadits
sahih yang diriwayatkan oleh seluruh Ashabus Sunan, yaitu sabda
Rasulullah saw.:

s B L3S
/gaié’.\fl % 51T ’5”@~\335‘
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"Tidaklah dihalalkan bagi seorang untuk memberikan suatu pem-
berian, kemudian untuk dimintanya kembali, kecuali seorang ayah
yang memberikan kepada anaknya kemudian dimintanya kembali.
Dan perumpamaan bagaikan orang yang telah memberi (sesuatu)
kemudian ia minta kembali adalah bagaikan seekor anjing yang
makan hingga ketika kekenyangan ia muntah, kemudian ia makan
kembali muntahannya itu. (HR Imam Ahmad, dan Ashabus Sunan
lainnya, serta disyaratkan kesahihannya oleh Tirmidzi, Ibnu Hibban,
dan bahkan al-Hakim, dengan sumber sanad dari Ibnu Umar ra.)

HADITS NO. 360

7“/7/9:/‘ Jw/ '27)4 <

A S g WG sy

"Tidaklah dibolehkan menghibahkan sesuatu kecuali yang dapat
diterima.”

Hadits ini dha’if. Telah dikeluarkan oleh Baihaqi dalam Sunannya
X/319, dengan sanad dari Abdur Rahman bin Yahya, dari Hibban
bin Abi Jabalah, seraya melemahkannya dengan berkata, ”Ini adalah
hadits mursal, sebab Hibban termasuk dari tabi’in.”

Menurut saya, ia (yakni Hibban bin Abi Jabalah al-Qurasyi) adalah
tsigah (kuat lagi dapat dipercaya), akan tetapi orang yang meriwa-
yatkan darinya tidaklah kami kenal. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 361

L/,‘(:é ~ ,/ JJ ‘L‘é‘ 11

”Bila hibah itu dtbenkan kepada kerabat ( saudara sekandung ), maka
hendaknya tidak ditarik kembali (yakni jangan diminta kembali).”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya yang marfu’ (sampai sanad-
nya kepada Rasulullah saw.), namun telah diriwayatkan oleh Abdur
Razaq dari ucapan an-Nakha’i seperti yang dijelaskan oleh az-Zaila’i
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dalam kitab Nashabur Rayah IV/121.

Kemudian, tidaklah ada dalilnya persyaratan harus dapat diteri-
manya suatu hibah atau pemberian. Silakan merujuk kitab Fazhul
Bari V/160 dan seterusnya.

HADITS NO. 362

74 /J/ < 9 -/ /// 2.7
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”Barangszapa menghlbahkan sesuatu, kemudian ia memintanya

kembali, maka ia lebih berhak atasnya sebelum ditetapkannya (saksi-

saksi), akan tetapi ia bagaikan seekor anjing yang menjilat kembali
muntahnya.”

\

Hadits ini dha’if. Daru Quthni meriwayatkannya dalam sunannya
halaman 307, dengan sanad dari Ibrahim bin Abi Yahbi, dari Muham-
mad bin Abdillah, dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, Muhammad bin Abdillah al-Zuumij itu tidak di-
terima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin. Demikianlah pernyataan
Ibnu Hajar dalam at-Tagrib. Ada riwayat lain dengan sanad yang
lebih baik dari riwayat di atas yang dikeluarkan oleh Thabrani, dari
Ibnu Abi Laila, dari Atha, namun Ibnu Abi Laila buruk hafalannya.

HADITS NO. 363

/? Z u‘ 2/ J/- Pl At

(\SM@ ) 565 Ay [

Barangszapa menghtbahkan sesuatu, maka ia lebih berhak untuk
memilikinya, selama belum menetapkan (kesaksian).”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Daru Quthni, dari Han-
dhalah bin Abi Sufyan, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar r.a.
Kemudian al-Hakim berkata, ”Sanadnya sahih sesuai persyaratan
" shahihain, hanya Ishaq meragukan.”
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Namun al-Manawi dalam mensyarah kitab Jami’ush-Shaghir
berkata, ”Saya jumpai dalam sebuah lembaran kitab Talkhish al-
mustadrak-nya adz-Dzahabi, dengan tulisan tangan sendiri tampak
tertera, ’Hadits ini maudhu’.’” :

Adapun dalam kitab #/-Mizan dalam mengutarakan tentang bi-
ografi Ishaq itu (yakni Ishaq bin Muhammad bin Khalil al-Hasyimi)
tertulis sebagai berikut, ”Al-Hakim telah meriwayatkan dirinya, akan
tetapi kemudian menuduhnya (yakni tidak mempercayainya, atau
dengan redaksi lain).”

Menurut saya, di samping segi sanadnya dlpcrmasalahkan di ka-
langan muhadditsin, juga yang menjadi masalah adalah segi rijal
sanadnya maupun kemursalannya atau sanadnya terhenti sampai sa-
habat (sebagian berkata terhenti sampai Umar Ibnul Khatthab r.a.).
Karena itu, menurut hemat saya, yang pasti hadits di atas adalah
dha’if dan tidak dapat dijadikan hujjah, karena terbukti menyalahi
makna hadits sahih yang warid-nya dalam shahihain dan ashhabush
sunan lainnya, yaitu sabda Rasulullah saw.:

N I ERNIE

//0/.,/

”Qrang yang menartk kembalz apa yang telah dihibahkannya, bagai-
kan seekor anjing yang menjilat (memakan) kembali muntahannya.”

HADITS NO. 364
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”Barangsiapa melakukan shalat di masjidku empat puluh kali sha-
lat dengan tidak tertinggal barang satu shalat pun, maka ditetapkan
baginya terbebas dari api neraka, selamat dari siksaan dan terbe-
bas dari kemunafikan.”
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Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad II1/155
dan Thabrani dalam a/-Mu’jamul Ausath11/125, dengan sanad dari
Abdur Rahman bin Abi Razaq, dari Nabith bin Amr, dari Anas bin
Malik.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if sebab_Nabith tersebut
tidak dikenal di kalangan muhadditsin kecuali hanya dalam riwayat
ini. Kemudian, segenap pernyataan yang diutarakan oleh sebagian
perawi tentang kesahihan riwayat (sanad) tersebut tidak dapat di-
terima sebab di samping menyalahi kaidah yang ma’ruf (masyhur)
di kalangan muhadditsin juga karena menyalahi hadits sahih yang
diriwayatkan oleh sebagian ashhabus sunan dengan berbagai sanad
antar satu dengan yang lainnya saling menguatkan, yaitu hadits
Rasulullah saw. (yang artinya): ”Barangsiapa shalat berjamaah sela-
ma empat puluh hari, mendapatkan takbiratul ihram, maka ditetap-
kan baginya dua kebebasan. Bebas dari api neraka dan bebas dari
kemunafikan”.

Jadi, pastikanlah dan yakinilah akan kedha’ifan riwayat/hadits
yang di atas.

HADITS NO. 365
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”Segeralah mengubur jenazah kawanmu, karena kesungguhan per-
pisahan telah mencekam hatinya.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh al-Hakim 1/494, dengan
sanad dari Ibnu Abid Dunya, dari Muhammad bin Ishaq bin Ham-
zah al-Bukhari, dari ayahnya, darimm
Muharnmad bin Muthrif, dari Abi Hazim. Al-Hakim berkata, ”Sanad
riwayat ini adalah sahih.” Namun adz-Dzahabi mengomentarinya

seraya berkata, ”Al-Bukhari dan ayahnya tidak dikenal.” Tampaknya
khabar di atas mirip maudhu’.
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HADITS NO. 366
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“Neraka jahanam mengelilingi dunia, sedangkan surga di bel_a-
kangnya. Karena itu, shirath letaknya di atas neraka menuju surga.”

Hadits ini munkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Mukhallad al-Aththar
dalam kitab al-Muntaqa min Ahaditsibi 11/84, dan juga oleh Abu
Naim dalam kitab Akhbar Asbahan 11/93, dengan sanad dari Mu-
hammad bin Hamzah bin Ziad ath-Thusi, dari ayahnya, dari Qais
bin Rabi’, dari Ubaid al-Maktab, dari Mujahid, dari Ibnu Umar r.a.

Sanad riwayat ini munkar. Muhammad bin Hamzah tidak diteri-
ma riwayatnya oleh Imam Ahmad. Ibnu Muin berkata bahwa riwa-
yatnya tidak ada maknanya. Dalam biografinya, Ibnu Mundih berkata,
»Muhammad bin Hamzah terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits
munkar.”

HADITS NO. 367
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”Orang-orang pilihan dari umatku adalah para ulamanya. Dan pi-
lihan dari ulama-ulama adalah yang berbelas kasih. Ketahuilah bah-
wasanya Allah SWT akan mengampuni empat puluh dosa orang alim
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sebelum mengampuni satu dosa orang jahil. Ketahuilah bahwasa-
nya orang alim yang belas kasih di hari kiamat nanti hidup dengan
cahaya yang menyinari perjalanannya dari timur sampai barat, seba-
gaimana bintang kejora menyinari.”

Hadits ini batil dan diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam kitab
al-Haliyyah 188, dan juga al-Khatib dalam kitabnya at-Tarikh 1/
237, serta Ibnu Asakir dalam bab “Dzammun man la Ya’mal b
Iimihi” 11/58, dengan sanad dari Muhammad bin Ishaq as-Silmi
dari Abdullah bin al-Mubaraq, dari Sufyan ats-Tsauri, dari az-Zinad,
dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah r.a. Abu Naim berkata, ”Ini
sanad gharib dan kami tidak mencatatnya kecuali hanya sanad ini.

Al-Khatib berkata, ’Wmi termasuk
sosok gharib atau tidak dikenal di kalangan muhaddiwiiﬂcmudan
mengambil hadits-hadits munkar dari Ibnul Mubarak.”

Menurut saya, ada sanad lain yang telah dikeluarkan oleh al-Qu-
dha’i dalam Musnad asy-Syshab, namun di dalamnya terdapat,Ahmad

_bin Khalid yang oleh adz-Dzahabi dalam kitabnya a/-Mizan
dinyatakan majhul, dan kabarnya (hadits tersebut) adalah batil. Wal-
lahu a’lam.

HADITS NO. 368
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”Pengemban Al-Qur’an adalah pembawa panji Islam. Barangsiapa

memuliakannya, maka dia telah memuliakan Allah; dan barang siapa
menghinanya, baginya laknat Allah.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam kitab-

nya Dzail Abadits al-Maudhw’ah halaman 23 (nomor hadits 116)

dengan perawi ad-Dailami dengan sanadnya dari Muhammad bin
_Yunus al-Kudaimi yang bersumber dari Abu Umamah r.a, Kemudian

ia berkata, ”Al-Kudaim{ itu tertuduh.”
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HADITS NO. 369
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"Sedikit amal akan berguna bila dibarengi ilmu, sedang banyak amal

tidak akan berguna bila dengan kebodohan.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar da-
lam kitab Jami’ Bayan al-Ilmi wa Fadhlibi 1/45, dengan sanad
dari Muhammad bin Rauh bin Imran al-Qutairi, dari Muammal bin
Abdur Rahman ats-Tsaqafi, dari Abbad bin Abdus Samad, dari Anas
bin Malik r.a.

Sanad riwayat ini maudhu’ sebab Muhammad bin Rauh al-

Qutairi dan Muammal bin Abdur Rahman ats-Tsaqafi dinyatakan
dha’if oleh Abu Hatim. Tentang Muammal dikatakan oleh Ibnu
Adi, ”Umumnya, seluruh hadits riwayatnya tidak terjaga.” Tentang
Abbad, adz-Dzahabi dalam kitab a/-Mizan mengutip pernyataan
Ibnu Hibban, ”Hadits yang diriwayatkanya maudhu’ (maksudnya
hadits di atas).

Ada pernyataan lain tentang Abbad itu, yaitu dari Imam Bukhari
yang berkata, ”Abbad bin Abdus Samad haditsnya munkar.” Wallahu
a’lam.

HADITS NO. 370
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”Nilai seseorang adalah akalnya, dan tidak ada agama bagi yang
tidak berakal.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi menempatkannya dalam kitabnya
Dzail Ahadits al-Maudbw’abhalaman 6, dengan sanad dari al-Harits,
dari Daud, dari Nashr bin Tharif, dari Ibnu Juraij, dari Abi az-Zubair,
dari Jabir bin Abdillah r.a.
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Hadits tentang akal ini telah kami kemukakan tadi pada hadits
nomor 1, karenanya tidak perlu kami ulangi di sini. Yang pasti, seperti
yang dmyatakan peneliti masyhur yakni Ibnu Qayyim bahwa seluruh
hadits yang berkenaan dengan keutamaan akal dan semacamnya tidak
ada yang sahih sama sekali.

' Hadits serupa diriwayatkan oleh al-Baihagi dengan sanadnya yang
di dalamnya terdapat seorarg perawi bcrnamaga/nll_c_igg\écjgn_yang
sangat masyhur di kalangan muhadditsiin tertuduh sebagai pemalsu
hadits.

HADITS NO. 371
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”Akan terbuka bagi kalian wawasan yang luas dan akan terbuka
suatu negeri oleh kalian, yang dinamakan Qazwain. Barangsiapa
berjaga-jaga dalam perang selama empat puluh malam, maka bagi-
nya kelak di dalam surga sebuah tiang terbuat dari emas padanya,
permata berwarna hijau, dan padanya ada kubah yang terbuat dari
Yakut merah yang mempunyai tujuh puluh ribu pintu dari emas, dan
pada tiap-tiap pintu terdapat istri dari bidadari.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah I1/179
dengan sanad dari Daud bin al-Muhbir, dari ar-Rabi’ bin Shabih,

dan'x-iY'aaz:li;i_lilrlAban;dari Anas bin Malik r.a.
adits di atas telah ditempatkan oleh Ibnul Jauzi dalam deretan
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hadits-hadits maudhu’, seraya berkata, ?Daud adalah pemalsu hadits,
sedangkan ar-Rabi’ dha’if, dan Yazid itu ditinggalkan riwayatnya

oleh muhadditsiin.”

HADITS NO. 372
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"Tidak ada yang lebih utama bagi seorang hamba yang ditinggal-

kannya bagi keluarganya ketika beranjak pergi (safar) daripada dua
rakaat yang dilakukannya di rumah.”

Hadits ini dha’if. Abu Syaibah meriwayatkannya dalam a/-Mu-
shannif1/105, dengan sanad dari Isa bin Yunus, dari al-Auza’i,dari
al-Muth’im bin al-Migdam. al-Khatib meriwayatkan juga dengan
sanad dari Musa dan Abi Musa. Ibnu Asakir pun meriwayatkannya
dengan sanad yang serupa, dalam kitab Tarskh 11/297.

Menurut saya, sanad riwayat di atas dha’if. Memang seluruh rijal
sanadnya dapat dipercaya, namun terputus, yakni mursal, hanya sam-
pai kepada tabi’in.

Hadits di atas banyak mengecoh sebagian ulama yang mengge-
luti ulumul hadits. Di antaranya adalah al-Manawi sang pensyarah
kitab al-Jami’ush-Shaghir. Begitu juga Imam Nawawi dan sebagainya.
Karena itu, Ibnu Hajar berkata, ”Memang telah saya jumpai tulisan
tangan Imam Nawawi tentang Muth’im yang dikatakannya sebagai
seorang sahabat Rasulullah saw. Ini salahan sebab i

in-Miqdan ash-Shun’ani tidak lai ah secorang tabi’in yang
asa sesudah sahabat. Karena itu, sanad ini m#’adhdba

(gugur dua rijal sanadnya ke atas), arrormungkin mursal, bila memang
terbukti telah mendengar dari salah seorang sahabat Rasulullah saw.

—Begitulah pernyataan al- Hajar. T
’ ang sangat mengherankan saya, yaitu Imam Nawawi yang ber-
dasarkan hadits di atas menyatakan disunnahkannya bagi seorang
musafir untuk shalat dua rakaat sebelum keluar rumah. Jelas per-
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nyataan tersebut perlu ditinjau kembali, sebab meng-sstihbab-kan
(mensunnahkan) suatu hukum syariat tidaklah dibenarkan dengan
bersandar pada hadits dha’if. Bila ada, ini adalah pentasyri’an baru
dalam agama, dikarenakan sebelumnya belum pernah dilakukan oleh
para sahabat ataupun tabi’in maupun tabi’it tabi’in.

Yang lebih mengherankan bahwa Imam Nawawi menambahkan
disunahkannya untuk merabaca surat i islaa fi quraisyiin ketika hen-
dak beranjak pergi. Kemudian oleh al-Kazwaini ditambah lagi ko-
mentar yang sangat aneh, yaitu yang demikian akan mendapat kea-
manan dalam perjalanannya. Subhanallah!

Saya tegaskan bahwa ini merupakan pentasyri’an baru dalam ajaran
agama yang tidak didasari dalil pasti, kecuali hanya sangkaan dan
dugaan. Apa dasarnya dapat dinyatakan aman dan selamat dari ber-
bagai gangguan? Pernyataan yang seperti itu sungguh merupakan
perombakan terhadap ajaran yang tidak termaktub dalam Qur’an
dan Sunnah, dan bahkan tidak kecil kemungkinannya akan menye-
ret umat ke dalam kesesatan dalam memahami doktrin agama, kalau
saja Allah SWT tidak menjanjikan untuk menjaganya.

Sungguh bijak apa yang diutarakan oleh sahabat Rasulullah saw.
Hudzaifah Ibnu Yaman, yang menuntut umat untuk memurnikan
akidahnya. Ia berkata, “Setiap peribadatan yang tidak atau belum
pernah dilakukan oleh sahabat Rasulullah saw, janganlah kalian
lakukan.”

Ibnu Mas’ud pun berkata, ”Ikutilah dan janganlah kalian meng-
ada-ada. Sungguh telah cukup bagi kalian contoh dan suri teladan,
karena itu wajib bagi kalian menjalankan hal-hal yang telah dipilihkan
lagi terbaik.”

HADITS NO. 373
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g

» Janganlah engkau tangisi agama bila walinya adalah ahlinya, teta-
pi tangisilah oleh kalian bila yang mengembannya bukan ahlinya.”
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Hadits ini dha’if dan diriwyatkan oleh Imam Ahmad V /422, juga
oleh al-Hakim IV /515, dengan sanad dari Katsir bin Zaid, dari Daud
bin Abi Shaleh. Al-Hakim berkata, ”Riwayat ini sahih sanadnya.”
Penyataan itu disepakati oleh adz-Dzahabi. Menurut saya, ini ter-
masuk salah satu kekaburan pemahaman keduanya. Sebab adz-Dza-
habi sendiri dalam memaparkan biografi Daud bin Abi Shalch berkata,
”Ia adalah Hijazi yang tidak dikenal oleh muhadditsin.”

Pernyataan yang sempurna datang dari Ibnu Hajar dalam kitab
Tahdzib at- Tahdzib. Dengan nada keheranan ia berkata, ”Dari mana
dapat dinyatakan sahih?” Bahkan Ibna Hibban menyatakan bahwa

_Daud bin Abi Shaleh ini terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits
maudhu’. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 374
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”Rasulullah saw. melarang seseorang berjalan di antara dua ekor
unta yang dituntunnya.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh al-Hakim IV/280, dengan
sanad dari Muhammad bin Tsabit al-Banani, dari ayahnya, dari Anas
bin Malik r.a. al-Hakim berkata, ”Hadits ini sahih sanadnya.”

Saya tegaskan, dalam Talkhis al-Mustadrak adz-Dzababi berko-
mentar, ”Muhammad bin Tsabit telah dinyatakan dha’if oleh Nasa’i.”
Begitu juga saya dapatkan dalam kitab az-Tagrib, Ibnu Hajar berkata
Bahwa Muhammad bin Tsabit al-Banani adalah dha’if. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 375
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”Rasulullah saw. melarang seorang laki-laki berjalan di antara dua
orang wanita.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abu Daud I /352, al-
Uqaili dalam kitab adh-Dhu’afa halaman 126, dan al-Hakim IV/
280, dengan sanad dari Abu Daud bin Abi Shaleh, dari Nafi’, dari
Ibnu Umar.

Adz-Dzahabi berkata, "Daud bin Abi Shaleh oleh Ibnu Hibban
telah dinyatakan perawi hadits maudhu’. Bahkan dalam kitab Mukb-
tashar as-Sunan V1I1/118, Ibnu Hibban menambahkan pernyata-
annya, ”Seolah-olah ia scngaja meriwayatkan dengan memalsukan
riwayat. Di antaranya adalah hadits ini (dan sebelumnya juga. penj.)

Bahkan Abu Zar’ah dengan tegas menyatakan bahwa riwayat ini
munkar, karena tidak dikenal di kalangan muhadditsin kecuali dengan
sanad ini. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 376
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”Kerabat dekat lebih berhak (utama) untuk disantuni dengan baik.”

As-Sakhawi dalam kitab a/-Magashid halaman 34 menyatakan
bahwa tidak ada sumbernya dengan matan demikian. Bahkan sebagian
orang ada yang menyangka bahwa kalimat di atas termasuk bagian
dari ayat Al-Qur’an.

HADITS NO. 377
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”Orang yang paling akhir masuk surga adalah seorang dari kabilah
Juhainah yang bernama Juhainah. Kemudian ia ditanya penghuni
surga, 'Masih adakah yang disiksa?’ Juhainah menjawab, 'Tidak!’
Mereka pun berkata, ’Pada Juhainah ada berita yang meyakinkan.’”

Hadits ini maudhu’. Muhammad bin al-Muzhfir meriwayatkan-
nya dalam kitab Gharaib Malik 11/76, juga oleh Daru Quthni,
dengan sanad dari Jami’ bin Sgwadah, dari Zuhair bin Abad, dari
Ahmad bin al-Husain al-Lahbi darww dari
Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a.

Hadits ini batll sebab Jami’ dan Abdul Malik itu dha’if. Demikian
pernyataan as-Suyuthi dalam kitab Dzail Ahadits al-Maundbu’abyang
diikuti oleh Ibnu Iraq II/399. Namun, as-Suyuthi mengutarakan
hadits di atas dalam kitab al-Jami’ush-Shaghir dengan perawi al-
Khatib.

HADITS NO. 378
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”Ikutilah para ulama, karena sesungguhnya mereka adalah lampu-
lampu dunia dan lenteranya akhirat.”

Hadits ini maudhu’ . Walaupun oleh as-Suyuthi telah ditempatkan
dalam deretan hadits-hadits maudhu’, namun masih juga ia kemuka-
kan dalam kitabnya al-Jami’ush Shaghir dengan perawi ad-Dailami
dengan sumber sanad Anas bin Malik r.a.

Dalam sanad hadits di atas terdapat al-Qasim bin Ibrahim al-Mu-
__laithi yang oleh Daru Quthni dinyatakan sebagai pendusta. Al-Khatib
menyatakan, ”Al-Qasim bin Ibrahim al-Mulaithi telah meriwayatkan
riwayat-riwayat batil dari Luwain, dari Malik. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 379
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»Jika datang padaku suatu hari yang tidak menambahku ilmu yang
makin mendekatkanku kepada Allah Ta’ala, maka aku tidaklah di-
berkahi pada terbitnya matahari di hari itu.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab a/-
Kamil fit-Tarikh 11/161, Abu Naim dalam kitab a/-Haliyyah V111/
188, al-Khatib VI /100, dan sebagainya, dengan sanad dari al- Hakam
bin Abdullah, dari az-Zuhri, dari Said bin Musayyab, dari Aisyah r.a.
Kemudian Abu Naim berkata, ”Hadits gharib (asing) ini dari Zuhri
yang dikisahkan secara tunggal dikisahkan al-Hakam.”

Menurut saya, al-Hakam itu adalah (al-Hakam) bin Abdullah bin

W, seorang pendusta.

~Trulah pernyataan Abu Hatim. Riwayat di atas telah ditempatkan
oleh Ibnul Jauzi dalam deretan hadits-hadits maudhu’, seraya berkata,
» Ash-Shuri berkata, ’Ini adalah hadits munkar yang tidak ada sumber
aslinya. Al-Hakam adalah pendusta yang terbukti telah memalsu sanad
dari para perawi kuat.”” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 380
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»Jika datang padaku suatu hari, dan tidak bertambah kebaikanku,
maka berarti tidak ada berkah bagiku (pada hari itu).”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Adi dan Ibnu Hibban meriwayatkannya
dalam kitab adh-Dhu’afa’ dengan sanad dari Sulaiman bin Basyar,
dari Sufyan dan az-Zuhri, dari Said, dari Aisyah r.a.
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Sanad riwayat ini adalah maudhu’. Adz-Dzahabi berkata,
”Sulaiman bin Basyar tertuduh sebagai pemalsu hadits.” Bahkan Ibnu
Hibban menyatakan, ”Ia telah terbukti memalsu hadits hingga tidak
dapat dihitung jumlahnya. ” Salah satu contohnya, hadits di atas.

HADITS NO. 381
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”Mencintai dengan berlebihan bukanlah akhlak orang mukmin, ke-
cuali dalam menuntut ilmu.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/84 dan
juga oleh as-Salafi dalam kitab al-Muntakhab 11/97, dengan sanad
dari al-Hasan bin Washil, dari al-Khashib bin Jahdar, dari Nu’man
bin Naim, dari Muadz bin Jabal r.a. Ibnu Adi berkata, ”Yang diper-
masalahkan adalah al-Khashib bin Jahdar.”

Imam Bukhari dalam Tarikh ash-Shaghir halaman 197 berkata,
»Tidak diragukan lagi bahwa al-Khashib bin Jahdar adalah pendusta.”
Adapun Nasa’i hanya mengomentari, Dapat dipastikan bahwa al-
Khashib bin Jahdar bukanlah termasuk deretan perawi sanad yang
dapat dipercaya.”

Dalam riwayat ini ada sanad lain yang sempat membuat terkecoh
sebagian ulama. Di antaranya adalah as-Suyuthi, yang dalam sanad
di atas ia menyatakan bahwa riwayat ini adalah maudhu’, namun
ketika meriwayatkan dari al-Baihaqi dengan matan yang serupa, ia
mendiamkannya. Yang demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
“Suyuthi kadang-kadang masih berpegang pada ketaklidan dalam
meneliti, hingga masih sering terkecoh dalam menilai atau memvonis
tentang sejauh mana kekuatan dan kesahihan sebuah hadits.
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HADITS NO. 382
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”Tidak ada hasad (dengki) dan juga mencintai yang berlebih-lebihan
kecuali dalam menuntut iimu.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/365 dan
juga al-Khatib XIII/275, dengan sanad dari Amr bin Hushain al-
Kalabi, dari Ibnu al-Atsah, dari al-Auza’i, dari az-Zuhri, dari Abi
Salamah, dari Abu Hurairah r.a. Ibnu Adi berkata, ”Hadits ini adalah
munkar.”

Ibnul Jauzi menempatkan hadits ini dalam deretan hadits-hadits
maudhu’, seraya berkata, ”Ibnu al-Atsah tidak dapat dijadikan hujjah.
Ibnu Hibban telah menyatakan bahwa ia telah terbukti meriwayatkan
hadits maudhu’.”

HADITS NO. 383
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”Barangsiapa dapat merendahkan suaranya di hadapan ulama, maka
kelak di hari kiamat ia bersama orang-orang yang telah teruji ke-
takwaannya dari para sahabatku. Tidak ada kebaikan dalam berlaku
lembut yang berlebihan dan juga tawadhu kecuali dalam hal-hal
karena Allah atau dalam menuntut ilmu.”

Riwayat ini munkar. Ad-Dailami meriwayatkannya dalam Musnad
al-Firdaus dengan sanad dari Ibnu Sunni dan al-Husain bin Abdul-
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lah al-Qatthan, dari Amir bin Sayar, dari Ibnu ash-Shabah, dari Abdul
Aziz bin Said, dari ayahnya.

Menurut saya, sanad riwayat ini gelap. Sungguh tidak ada yang
saya kenali sesudah Ibnu Sunni kecuali Amir bin Sayar. Ini pun oleh
Ibnu Abi Hatim dinyatakan majhul, setelah ditanyakan kepada ayah-
nya (yakni Abu Hatim).

HADITS NO. 384
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”Allah SWT tidak membiarkan seorang pun pada hari Jum’at, kecu-
ali diampuninya.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Abul Qasim asy-
Syaharjuri dalam kitab a/-Amali1/180, dan juga al-Khatib V /180,
dengan sanad dari Ahmad bin Nasr bin Hamad bin Ajlan dari Syu’bah,
dari Muhammad bin Ziad, dari Abu Hurairah.

Adz-Dzahabi ketika mengutarakan tentang biografi Ahmad bin
Nasr dalam #/-Mizan berkata, ”Ahmad bin Nasr terbukt telah meri-
wayatkan hadits yang sangat munkar.” Kemudian ia pun sambil me-
nyebutkan riwayat di atas seakan-akan menyatakan bahwa riwayat
ini termasuk salah satunya.

HADITS NO. 385
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"Sesuatu yang haram tidak dapat mengharamkan yang halal.”

Hadits ini dha’if dan diriwyatkan aleh Ibnu Majah 1,/226, Daru
Quthni halaman 142, al-Baihaqi VII /167, al-Khatib VII182, dengan
sanad dari Abdullah bin Umar, dari Naf’, dari Ibnu Umar r.a.
Menurut saya, sanad hadits ini dha’if karena Abdullah. Dia adalah
al-Amri al-Mukabbir yang dikenal oleh kalangan muhadditsiin sangat
dha’if. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 386
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“Allah SWT berfirman kepada duma, ’Wahal dunia! Berlaku pahitlah
kepada wali-waliku, dan janganlah kamu bermanis-manis kepada
mereka, lalu kamu memfitnah mereka.’”

Hadits ini maudhu’. Abu Abdur Rahman as-Silmi meriwayat-
kannya dalam kitab Thabagqat ash-Shufiyyah halaman 8-9, dengan
sanad dari Abu Ja’far Muhammad bin Ahmad Said ar-Razi, dari al-
Husain bin Daud al-Balakhi, dari al-Fadhil bin Iyadh, dari Mansyur,
dari Ibrahim, dari al-Qamah, dari Abdullah bin Mas’ud.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’. Abu Ja’far ar-Razi
seperti telah dinyatakan adz-Dzahabi terbukti telah meriwayatkan
hadits-hadits munkar, sambil mengutarakan hadits di atas sebagai
kesaksiannya. Inilah kelemahan hadits ini.

HADITS NO. 387
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”Tdaklah berkumpul yang halal dengan yang haram kecuali yang
haram itu dikalahkan.

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Hadits serupa sangat banyak,
di antaranya dijadikan dalil oleh Hanafiyah dalam mendasari pen-
dapatnya tentang haramnya seorang lelaki menikahi wanita dari hasil
perzinaan. Yang perlu digarisbawahi di sini adalah, sekalipun Hana-
fiyah dari segi pendapat merupakan yang rajih (sahih), namun tidaklah
dibenarkan untuk mendasari pendapatnya itu dengan hadits yang
batil seperti ini. Anehnya, para ulama yang tidak sependapat dengan
Hanafiyah justru berpegang kepada hadits batil lain sebagai penyang-
ganya. Wallahu a’lam.

309



HADITS NO. 388
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“Anak hasil dari yang haram tidak haram dikawini. Yang haram
adalah anak dari pernikahan halal.”

Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ax-
sath11/173, Ibnu Adi dalam al-Kamil11/287, Ibnu Hibban dilam
adh-Dhuafa’ dan sebagainya dengan sanad dari al-Mughirah bin
Ismail bin Ayyub bin Salamah, dari Utsman bin Abdur Rahman az-
Zuhri, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah r.a.

Adapun riwayatnya adalah sebagai berikut. Suatu ketika Rasu-
lullah saw. ditanya tentang seorang laki-iaki yang menikahi-wanita
secara haram (beyzina atau "kumpul kebo”. pen;.) dan menghasilkan
anak perempuan. Bolehkah laki-laki itu (berarti ayahnya) menikahi
anak hasil dari perzinaan tersebut? Atau bolehkah lelaki itu meni-
kahi ibu si wanita tadi? Rasulullah saw. menjawab seraya menyebut-
kan hadits di atas.

Baihaqi berkata, ”Secara tunggal sanad ini dikisahkan oleh Utsman
bin Abdur Rahman. Ia dha’if. Inilah pernyataan sebagian muhad-
ditsin, di antaranya Ibnu Muin dan lain-lain.

~ Ibnu Hibban menyatakan bahwa Utsman bin Abdur Rahman

pendusta. Banyak bukti yang menunjukkan ia meriwayatkan hadits-
hadits maudhu’ yang dinishbatkan kepada perawi sanad yang kuat
lagi dapat dipercaya. Bahkan Ibnu Hajar dalam kitab at-Tagrib se-
cara tegas menyatakan riwayatnya tidak diterima.

Selain Utsman bin Abdur Rahman, juga terdapat al-Mughirah

_bin Ismail yang dinyatakan majhul oleh para peneliti di antaranya
adalah adz-Dzahabi.

Kalau _hadits yang tidak ada sumbernya tadi (yakni no.387)
/lglkan dalil oleh Hanafiyyah dalam menyatakan pendapatnya .
“untuk mengharamkan seorang laki-laki menikahi anak perempuan-
_nya dari hasil perzinaan, ‘maka hadlts di atas (no. 388) dijadikan dalil

oleh Syafi’iyyah dalam membolehkan seorang lelaki menikahi anak
p%c%)uannya dari hasil perzinaan. Subhanallah!
emang benar, dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat di
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kalangan salaf, dan tidak ada satu pun pada mercka nash sharih (tegas)
yang menyatakannya. Namun yang menjadi masalah ialah, menga
pa harus mendasari pendapatnya dengan hadits batil yang tidak ada
sumbernya? Sejak kapankah hadits batil dapat dijadikan landasan
hukum? Bukankah para muhadditsin telah sepakat kalau hadits
dha’if tidak boleh dijadikan dalil dalam menetapkan suatu hukum?

HADITS NO. 389
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"Kalau Allah mengizinkan penghuni surga untuk berniaga, maka.
" mereka akan berniaga bahan pakaian dan minyak wangi.”

Hadits ini dha’if. Al-Uqaili telah meriwayatkannya dalam ad-
Dhua’fa’ halaman 229 dan Thabrani dalam ash-Shaghir halaman
145, dengan sanad dari Abdur Rahman bin Ayyub as-Sukuni al-
Hamashi, dari Aththaf bin Khalid, dari Nafi’, dari Ibnu Umar ra.
. Thabrani berkata, ”Secara tunggal sanad ini dikisahkan oleh Abdur
Rahman bin Ayyub.”

Adz-Dzahabi dalam al-Mizan yang kemudian diikuti oleh Ibnu
Hajar dalam kitab al-Lisan menyatakan dengan tegas, "Tidak dibe-
narkan berhujjah kepada riwayat ini.” Al-Uqaili seusai meriwa-
yatkannya berkata, ”Ibnu Ayyub tidak ada yang menyertainya, apa
yang diambil dari Nafi’ tidak terjaga, akan tetapi diriwayatkan dengan
rijal sanad yang majhul.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 390
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”Kalau ahli surga saling berjual beli --dan mereka tidak akan ber-
jual beli-- maka mereka tidak akan berjual beli apa-apa kecuali
pakaian.”

Hadits ini sangat dha’if. Ini diriwayatkan oleh Uqaili halaman
229 juga oleh Abu Ya’la dengan sanad dari Ismail bin Nuh, dari se-
seorang, dari Abi Bakar ash-Shiddiq r.a. Uqaili berkata, ”Sanadnya
sangat majhul, melebihi hadits Ibnu Ayyub.”

Menurut saya, Ismail bin Nuh tidak diterima riwayatnya oleh
jumhur muhadditsin, seperti yang dinyatakan oleh al-Haitsami dalam
al-Majma’ az-Zawa’id X /416, dan sebelumnya telah dinyatakan oleh
al-Uzdi. Wallahu a’fam. _

HADITS NO. 391
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"Tangan ini tidak akan disentuh api neraka.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh al-Khatib VII /342 dengan
sanad dari Muhammad bin Tamim al-Faryabi, dari al-Hasan, dari
Anas bin Malik r.a. Al-Khatib berkata, Ini hadits batil, sebab Said
bin Muadz saat terjadinya perang Tabuk telah meninggal.” Kemudian

_Muhammad bin Tamim ai-Faryabi adalah pendusta dan pemalsu
hadits. ' '

Menurut saya, al-Khatib salah sangka. Yang ia maksud Said di si-
ni adalah pemimpin kabilah Aus dalam riwayat ini. Namun oleh Ibnu
Hajar dalam kitab a/-Ishabak ditegaskan bahwa Said dalam riwayat
di atas bukanlah pemimpin kabilah Aus yang masyhur itu. Yang pasti,
kelemahan riwayat di atas terletak pada Muhammad bin Tamim yang
pendusta dan pemalsu hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 392
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»Sesungguhnya di dalam surga terdapat pintu, yang dinamakan " Pin-
tu Dhuha”. Bila tiba hari kiamat nanti, menyerulah seorang penyeru,
»Di manakah orang-orang yang membiasakan dirinya shalat Dhuha?
Inilah pintu kalian. Maka masuklah dengan rahmat Allah Azza wa
Jalla.”

Hadits ini sangat dha’if. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-
Ausath1/59, dengan sanad dari Sulaiman bin Daud al-Yamami, dari
Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salamah bin Abdur Rahman bin Auf,
dari Abu Hurairah r.a. Kemudian Thabrani berkata, ”Tidak ada yang
mengambil dan meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir kecuali Su-
laiman.”

Menurut saya, sanad ini sangat dha’if. Kelemahannya terletak pada
al-Yamami yang riwayatnya tidak diterima oleh jumhur muhadditsin.
Di samping al-Yamami, juga ’an ’anah Ibnu Abi Katsir, karena ter-
bukd telah mencampur aduk riwayat.

HADITS NO. 393
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»Sesungguhnya di dalam surga ada pintu yang bernama Dhuha. Ba-
rangsiapa melakukan shalat Dhuha, maka ia akan rindu kepadanya
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seperti rindunya anak yang disapih dari ibunya, bahkan akan men-
Jjemputnya hingga memasukkannya ke dalam surga.”
Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Khatib XIV/306-

307, dengan sanad dari Yahya bin Syablb al-Yamani, dari Hamid
ath-Thawil, dari Anas bin Malik r.a. atib menyebutkan biog-

rafi Jbon Syabib seraya berkata, ”Terbuktl ia telah meriwayatkan
hadits-hadits batil. Kemudian al-Khatib menyebutkan tiga hadits
batil lainnya, di antaranya ini dan dua lainnya adalah sebagai berikut:

HADITS NO. 394
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”Sesungguhnya di dalam surga terdapat pintu yang dinamakan ” Pintu

Dhuha”. Tidak ada yang masuk darinya kecuali orang-orang yang
rutin melakukan shalat Dhuha.”

Hadits ini maudhu’. Al-Khatib meriwayatkannya dengan sanad
serupa di atas (no.394).

Menurut saya, banyak hadits sahih dalam Kutubush Shahah yang
meriwayatkan tentang shalat Dhuha dan keutamaannya. Karena itu,
tinggalkanlah hadits-hadits maudhu’, dan merujuklah kepada Kutu-
bush Shahah.

HADITS NO. 395
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”Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang dltugaskan menjaga
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pintu-pintu masjid pada hari Jum’at, sambil memohon ampunan
bagi pemakai sorban putih.”

Hadits ini maudhu’. Al-Khatib meriwayatkannya dengan sanad
sama dari dua hadits di atas (yakni no. 393 & 395), dan telah kita

ketahui bahwa sanad tersebut palsu, yang dibuat oleh Yahya bin Sya-
_ bib al-Yamani. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 396
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”Keutamaan orang mengemban Al-Qur’An terhadap orang-orang
yang tidak mengembannya adalah sama seperti keutamaan al-Khaliq
terhadap makhluqg.”

Riwayat ini dusta. As-Suyuthi mengutarakannya dalam kitab Dzas!
Abadits al-Maudbw’ah halaman 32 dengan perawi ad-Dailami, de-
ngan sanad dari Muhammad bin Tamim al-Faryabi dengan sanad
dari Ibnu Abbas ra. Kemudian as-Suyuthi berkata, ”Ibnu Hajar telah
berkata dalam kitab Zabr al-Firdaus, ”Ini adalah hadits dusta. Kele-

mahannya yaitu pada Muhammad bin Tamim yang pendusta.” (seper-
ti yang kami sebutkan tadi dafani hadits no. 391).
HADITS NO. 397
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”Bila bintang telah muncul, maka dihilangkan malapetaka dari
penghuni tiap negeri.”

Hadits ini dha’if. Imam Muhammad bin al-Hasan meriwayatkan-
nya dalam kitab #/-Atsar halaman 159, dengan sanad dari Abu
Hanifah, dari Atha bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah r.a.
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Sanad riwayat ini adal W] Lsi kuat dan dapat dipercaya)
W&&W@dmn tinggi dalam
qih namun oleh jumhur muhadditsin dlkatakanm”ﬁ’ﬁ_wﬂ'
‘mmcmm:m ‘di antaranya adalah Imam
Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Ibnu Adi. Karena itu, dalam A¢-Tagrib
Ibnu Hajar ketika mengungkapkan biografinya tidak mengatakan

apa-apa selain kata-kata berikut, ”Abu Hanifah seorang fuqaha yang
masyhur.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 398
72 Jo ¢ A g /
o3 ygufazma&s‘t:;ggéaq

7 2 Co\ 2487 2% X7 N
W55 51 Ble i s SEEE “em‘

t v A7
Y\J;LQ;. 3
”Janganlah kalian memaki Quraisy. Sesungguhnya orang alimnya
akan memenuhi permukaan bumi dengan ilmu. Ya Allah, Engkau telah

berikan azab dan akibat yang buruk pada awalnya, maka berikanlah
nasib baik dan pemberian pada akhirnya.”

\
\

Hadits ini sangat dha’if. Ath-Thayalisi meriwayatkannya dalam
Musnad 11/199, dengan sanad dari Ja’far bin Sulaiman, dari an-_
Nadr bin Humald al-Kindi al-Abdi al- Iarud dari Abil Ahwash, dari
Abdullah bin Mas’ud r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat lemah karena_an-Nadr

_-bin Humaid ini. Ibnu Abi Hatim dalam kitab Jarh wat-Ta’dil1/477
mengatakan, ”Saya tanyakan pada ayahku tentang an-Nadhr bin Hu-
maid, maka dijawabnya, ”Ia itu ditinggalkan riwayatnya oleh jumhur
muhadditsin, dan saya belum pernah menerima riwayatnya.” Adapun
Imam Bukhari menyatakan, ”An-Nadhr bin Humaid munkar riwa-
yatnya.”

Al-Jarud adalah majhul atau tidak dikenal. Demikian pernyataan
Syekh al-Ajluni dalam kitab Kasyful Khafa. Yang pasti, sanad dan
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matan seperti itu dha’if seperti disepakati jumhur muhadditsin.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 399
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”Ya Allah! Tunjukilah hidayah bagi orang-orang Quraisy, karena
sesungguhnya seorang alim dari mereka dapat memenuhi permu-
kaan bumi. Ya Allah, Engkau telah berikan mereka akibat keburukan
pada awal mereka, dan berikanlah kesudahan dan nasib baik pada
akhir mereka.”

Hadits ini sangat dha’if. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab
al-Kamil fit-Tarikh 11/8, Abu Naim dalam kitab al-Hilyatul Aqliya
IX/65, dengan sanad dari Ismail bin Muslim, dari Atha, dari Ibnu
Abbas r.a.

Sanad riwayat ini sangat dha’if, karena Ismail bin Muslim ini tidak
diterima riwayatnya oleh seluruh muhadditsin. Hadits serupa juga
diriwayatkan oleh al-Khatib I1/60-61 yang dalam sanadnya terda-
pat Abdul aziz bin Ubaidillah. Ia pun dinyatakan dha’if dan tidak
diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 400
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”Duel (pertarungan satu lawan satu) antara Ali bin Abi Thalib de-
ngan Amru bin Abdi Wud pada peperangan Khandaq lebih utama
daripada amalan umatku sampai hari kiamat.”

Riwayat ini dusta. Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab ai-
Mustadrak 11/ 32, dengan sanad dari | Ahmad bin Isa al-Khasyab,
dari Amr bin Abi Salamah, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Bahz bin Ha-
kim, dari ayahnya, dari kakeknya. Dalam riwayat ini al-Hakim diam
tidak memberikan komentar satu kalimat pun. Tetapi adz-Dzahabi
dalam Talkbis al-Mustadrak berkata, ”Semoga Allah mengutuk kaum
Rafidhah, yang telah memalsukannya.”

Menurut saya, kelemahan utamanya adalah pada al-Hasyab yang
oleh seluruh muhadditsin dinyatakan sebagai pendusta. Kemudian
al-Khatib telah mengeluarkan hadits serupa dengan sanad dari Ishagq

_bin Bisyr. Ishaq ini dikenal dengan al-Kahili yang masyhur dengan
kedustaannya. (lihat hadits no. 329).

HADITS NO. 401
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"Bila kalian tengah berpuasa, maka bersiwaklah pada waktu pagi
dan jangan bersiwak sore hari karena tidaklah mulut seorang yang
berpuasa menjadi kering pada waktu sorenya, kecuali cahaya akan
memancar antara kedua matanya kelak pada hari kiamat.”

Hadits ini dha’if dan diriwyatkan oleh Thabrani I1 /184 dan Daru

Quthni hal. 249, dengan sanad dari Kisan Abi Umar al-Qishar, dari
Yazid bin Bilal, dari Ali r.a. (mauquf). Daru Quthni berkata, ”Kisan

Abi Umar bukanlah perawi kuat, kemudian antara dia dengan Ali
ada perawi sanad yang tidak dikenal.”
Ibnu Hajar dalam menanggapi riwayat di atas berkata, ”Hadits
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ini dalam sanadnya terdapat Kisan, yang olch kalangan muhadditsin
dinyatakan dha’if.”

HADITS NO. 402
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”Rasulullah saw. bersiwak pada akhir siang hari dalam keadaan
berpuasa.”

Riwayat ini batil. Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam adh-Dhu-
afa’ dengan sanad dari Ahmad bin Abdullah bin Maisarah al-Harani,
dari Suja’ bin Walid, dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu
Umar r.a. Ibnu Hibban menyatakan  kelemahan riwayat tersebut
karena adanya Ahmad bin Abdullah bin Maisarah. Ia berkata, "Riwa-
yatnya tidak dapat dijadikan hujjah. Sebenarnya, hadits di atas adalah
amalan Ibnu Umar sendiri.” Demikianlah yang termaktub dalam
kitab Nahabur Rayah 11/460.

Menurut saya, tentang keutamaan bersiwak, banyak hadits sahih
yang marfu’ sanadnya sampai Rasulullah saw., hingga tidak perlu
lagi mengikuti riwayat-riwayat dha’if yang diberitakan oleh para pen-
dusta dan pemalsu hadits. Karena itu, rujukilah Kutubush Shahah.

HADITS NO. 403
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”Nabi Adam turun di India lalu merasa kesepian. Maka turunlah
Jibril seraya menyerukan azan, Allahu Akbar Allahu Akbar, asyhadu
an laa ilaaha illallaah (2x), asyhadu anna Muhammadar Rasuulul-
laah (2x). Adam berkata, ’Siapakah Muhammad?’Jibril menja-
wab, ’Anakmu yang terakhir dari para nabi.’”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Asakir 11/323,
dengan sanad dari Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman, dari Ali
__bin Bahram al-Kufi, dari Abdul Malik bin Abi Karimah, dari Amr_

bin Qais, dari Atha, dari Abu Hurairah r.a.
Sanad riwayat ini dha’if, karena ada beberapa perawi sanad yang
majhul, di antaranya Ali bin Mahram dan Muhammad bin Abdullah
_bin Sulaiman. Demikianlah pernyataan Ibnu Mundih. Bahkan Mu-
hammad bin Abdullah bin Sulaiman ini oleh adz-Dzahabi dituduh
scbagai pemalsu riwayat.

HADITS NO. 404
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”Rasulullah saw. melarang melakukan puasa Arafah di Arafah.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Abu Daud 1/382, Ibnu
Majah 1/528, dan sebagainya dengan sanad dari Hausyab bin Aqil,
dan,a_hd.LaLHun,_ dari Tkrimah, dari Abu Hurairah r.a. al-Hakim
berkata, ”Sanad ini sahih sesuai dengan persyaratan Imam Bukhari.
Anchnya disepakati adz-Dzahabi.”

Menurut saya, ini adalah salah duga yang buruk dari keduanya
sebab Hausyab bin Aqil dan gurunya Mahdi al-Hijri bukan termasuk
perawi sanad yang diambil oleh Imam Bukhari. Bahkan al-Hijri ini
telah dinyatakan majhul oleh Ibnu Hazem, seperti yang diutarakannya
dalam kitab al-Mukhalla VI1/18. Dan pernyataan tersebut disepakati
.oleh adz-Dzahabi dalam kitab #/-Mizan seraya mengutarakan per-
nyataan serupa yang diutarakan oleh Ibnu Abi Hatim. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 405
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”Barangsiapa usai shalat subuh kemudtan membaca qul huwallaahu

ahad seratus kali sebelum bercakap-cakap, maka setiap ia membaca
surat tersebut diampuni dosanya setahun.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Thabrani, al-Hakim
I11/570, serta Ibnu Asakir II/196, dengan sanad dari Muhammad
bin Abdur Rahman al-Qusyairi, dari Asma binti Wailah bin al-Agsa’.
Asma berkata, ”Adalah kebiasaan ayahku bila telah usai shalat subuh,
duduk menghadap kiblat sambil tidak berbicara pada siapa pun hingga
terbit matahari. Kadang aku menegurnya untuk suatu keperluan,
maka ia tetap tidak menjawabku. Karena itu, dengan geram aku tanya-
kan, ’Apa gerangan yang engkau lakukan?’ Kemudian ayahku menye-
butkan hadits ini.”

Sepengetahuan saya, al-Hakim tidak memberikan komentar ter-
hadap hadits ini. Begitu juga adz-Dzahabi. Namun al-Haitsami dalam
kitab al-Majma’ az-Zawa’id X /109, berkata, ”Dalam sanad ini ter-
dapat Muhammad ,,I!.AdeRahwﬁ_Q_u_S)@leyang disepakati
oleh muhadditsin tidzk-diterima riwayatnya. Bahkan oleh al-Uzdi
ia dinyatakan sebagai pendusta. Abu Hatim pun menyatakan seperti
.

HADITS NO. 406
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”Barangsiapa bertakbir di tepi laut saat mataharl terbenam dengan
mengeraskan suaranya, maka Allah SWT memberinya pahala setiap
tetes air laut sepuluh kebaikan, dan menghapus sepuluh kesalahan,
diangkat sepuluh derajat yang jarak antara dua derajat seratus tahun
perjalanan dengan kuda yang kencang larinya.”

Hadits ini maudhu’. Al-Uqaili meriwayatkannya dalam adh-Dhu-
’afa’ halaman 122, dan juga Abu Naim III/125, serta al-Hakim
I11/587, dengan sanad dari Ibrahim bin Zakaria al-Abdasi, dari Fu-
daik bin Sulaiman, dari i in Humaid, dari Ayas bin Mua-
wiyah, dari ayahnya, dari kakeknya.

Al-Hakim tidak mengulas, namun adz-Dzahabi dalam Talkhis al-
Mustadrak berkata, "Hadits ini sangat munkar. Di samping Khalifah
yang majhul, juga siapakah sanad yang menyampaikan padanya? Tidak
lain adalah rijal sanad yang tertuduh.” Kemudian tentang al-Abdasi
ini, Ibnu Adi telah berkata bahwa ia telah meriwayatkan hadits-hadits
batil. Adapun Ibnu Hibban berkata, ”Al-Abdasi mengambil hadits-
hadits maudhu’ dari banyak perawi munkar.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 407
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”Barangsiapa memiliki tiga anak perempuan, kemudian bersabar
dalam mengasuh mereka, dalam suka dan duka mereka, maka Allah
akan memasukkannya ke dalam surga karena kasih sayangnya kepa-
da mereka. Bertanyalah seseorang, 'Bagaimana kalau dua orang
putri, wahai Rasulallah?’ Beliau menjawab, ’Atau dua orang putri.’
Berkata lagi seseorang, 'Bagaimana bila seorang putri, wahai Rasu-
lallah? Beliau menjawab, “Atau seorang putri.’”

Dengan lafazh (matan) yang demikian ia merupakan hadits
dha’if. Diriwayatkan oleh al-Hakim IV/177, Ahmad I1/335, dengan
sanad dari Ibnu Juraij, dari Abi az-Zubair, dari Umar bin Nabhan
dari Abu Hurairahr.a. Al-Hakim berkata, ”Had1t'sfﬂ—se—lﬁiﬁrnadny;L
dan disepakat oleh adz-Dzahabi!”

Menurut saya, tidak! Ibnu Juraij dan az-Zubair kcduanya mudallis
(pencampur-aduk riwayat) dan terbukti telah melakukan ’an ‘anab
(meriwayatkan dengan kata-kata ’an fulan ’an fulan). Adapun Umar

_bin Nabhan tidak diketahui identitasnya seperti yang dinyatakan adz-
Dzahabi dalam kitabnya a/-Mizan. Lalu, bagaimana dapat dikatakan
sahih?

Cukuplah bagi kita untuk mengamalkan dan mengimani hadits
sahih yang diriwayatkan oleh Ashhabush Sunan, di antaranya adalah
Imam Bukhari dalam ”Adab al-Mufrad”nya, di mana Rasulullah saw.
telah bersabda:
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”Barangsiapa yang mempunyai tiga orang putri, kemudian di-
asuhnya, dicukupinya, dan dikasihinya, maka baginya hak untuk di-
masukkan ke dalam surga. Salah seorang sahabat bertanya, "Kalau
dua orang saja, ya Rasulallah?’ Beliau menjawab, *"Meskipun dua

1 R44

orang.
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HADITS NO. 408
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”Nama-nama yang paling disenangi Allah adalah yang mengham-

bakan kepada-Nya.” (misalnya: Abdullah yang artinya ”hamba
Allah”).

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Mu’ja-
mul Kabir 11/59, dengan sanad dari Mu’allal bin Nafil al-Harani,
dari Muhammad bin Muhshan, dari Sufyan, dari Mansyur, dari
Ibrahim, dari al-Qamah, dari Ibnu Mas’ud r.a.

Al-Haitsami berkata, ”Sanad riwayat ini dha’if karena adanya

_Muhammad bin Muhshan al-Aksyi, sebab ia tak diterima riwayatnya
oleh muhadditsin. Menurut saya, ia pendusta sepert dinyatakan oleh
Ibnu Muin. Daru Quthni menyatakan bahwa dia pemalsu hadits.

HADITS NO. 409
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”Barangsiapa bercinta dan ia merahasiakannya, berlaku sopan dan
menahan diri kemudian ia mati, maka ia mati syahid.”

Hadits ini maudhu’. Al-Khatib meriwayatkannya dalam kitab
TarikhV /156 dan XII1/184, Assalafi dalam ath-Thuyuriyat1/129,
Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq 11/ 263 dan sebagainya dengan
sanad dari Suwaid bin Said al-Hadatsani, dari Ali bin Nashar, dari
Abi Yahya al-Qatat, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if. Kelemahannya ada dua
hal. Pertama, Abi Yahya al-Qatat adalah Zadan. Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyatakan bahwa haditsnya lemah. Kedua, Suwaid bin Said oleh
Ibnu Hajar dinyatakan sebagai perawi sanad yang dha’if. Bahkan
Ibnu Muin sangat mengecam dengan pernyataannya, ”Kalau saja
aku punya kuda dan tombak, pasti kuperangi dia.”

Semua pakar hadits menyatakan riwayat di atas dha’if. Alasan-
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nya adalah pengingkaran mereka terhadap kedua perawi sanad yang
saya sebutkan tadi.

Kalangan muhadditsin mutakhir memang ada yang mengutara-
kan sanad lain yang dinyatakannya sebagai penguat makna hadits di
atas. Namun sebagian besar masih tetap menyatakannya sebagai
riwayat dha’if yang tidak dapat dijadikan hujjah. Kami tidak akan
mengutarakan tentang polemik antar muhadditsin mutakhir karena
akan sangat panjang lebar dan tidak perlu. Karena itu, kami hanya
akan mengutarakan bahasan yang diutarakan oleh peneliti masyhur
Ibnu Qayyim. Ia berkata, ”Jangan kalian terkecoh dengan hadits
palsu yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. dengan kedustaan.”
(Kemudian beliau menyebutkan hadits di atas dengan dua sanad-
nya, lalu melanjutkan pernyataannya), ”Hadits ini --dengan kedua
sanadnya-- tidak sahih bersumber dari Rasulullah saw. dan sangat
mustahil merupakan sabda beliau saw. Ketahuilah bahwasanya sya-
hid adatah martabat dan kedudukan yang sangat tinggi di sisi Allah,
yang hanya dapat dicapai dengan persyaratan dan adab khusus serta
amalan-amalan khusus pula. Adapun yang khusus yaitu berjuang di
jalan Allah, sedang yang umum ada lima bentuk seperti yang dite-
rangkan Rasulullah saw. dalam Kutubush Shahah. Dan dari kelima
bentuk syahid itu tidak ada salah satunya yang mati karena asmara.”

Sungguh mustahil. Bagaimana mungkin kasmaran yang merupa-
kan syirik mahabbah, kekosongan hati dari mengingat Allah dan
mengisi hati dengan jiwa dan kecintaan kepada selain Allah akan
mendapatkan derajat dan ketinggian syahid?

Bagi yang ingin mengetahui lebih rinci, silakan merujuk kitab
ad-Da’u wad-Dawa’ halaman 353 - 354 dan kitab Tadzkiratul
Maudhw’at 91.

HADITS NO. 410
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”Debu adalah musim seminya anak-anak. ?

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi 1/131 dengan
sanad dari Muhammad bin Mukhallad, dari Malik bin Anas, dari
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Abi Hazim, dari Sahl bin Said, ia berkata, ”Suatu ketika Rasulullah
berjalan bersama Umar Ibnu Khatthab r.a. seraya melewati anak-
anak yang bermain debu. Umar melarang mereka, namun Rasulullah
mencegahnya dengan bersabda seperti hadits tersebut di atas.

Ibnu Adi berkata, ”Sanad ini sangat munkar. Muhammad dike-
nal sebagai pemalsu sanad (perawi) sanad.” :

Menurut saya, hadits seperti itu juga diriwayatkan dengan sanad
lain yang di dalamnya terdapat Ali bin al-Hasan bin Bandar al-Istar

Abadi dalam kitab a/-Mizan dan dia dinyatakan tertuduh.

HADITS NO. 411
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”Nama-nama yang palmg dlsukat Allah adalah yang menghambakan
diri dan memuji-Nya.”
Hadits ini tak ada sumbernya. Demikian pernyataan as-Suyuthi
dan lain-lain seperti dikutip oleh Syekh al-Ajluni dalam kitab Kasyfu!

Khafa 1/390.

Satu hal yang perlu diperhatikan di sini adalah pernyataan Ibnu
Hazem yang disepakad Ibnu Qayyim rahimahumullah yang berkata,
”Telah terjadi kesepakatan di antara Ahlul Ilmi dalam hal peng-
haraman memberikan nama yang menghambakan diri kepada selain
Allah seperti Abdul Uzza, Abdul Ka’bah, Abdul Ali, Abdul Husain,
Abdul Nabi dan semacamnya seperti yang lazim dilakukan kaum
Syiah dan sebagian Ahlus Sunnah yang dungu. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 412
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”Barangsiapa berpuasa pada hari Arafah, maka baginya kaffarat
dosa dua tahun; dan barangsiapa berpuasa sehari di bulan Muhar-
ram, maka baginya sama dengan berpuasa tiga puluh hari.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu’-
jamush-Shaghir halaman 200 dengan sanad dari al-Haitsam bin
Habib, dari Salam ath-Thawil, dari Hamzah az-Zinat, dari Laits bin
Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. Kemudian Thabrani
berkata, ”Sanad ini dibawa oleh al-Haitsami bin Habib secara
tunggal.”

Sepengetahuan saya, adz-Dzahabi telah menyatakan riwayat di
atas sebagai kabar batil dengan memberi rincian bahwa Salam ath-
_Thawil tertuduh dan Ibnu Abi Sulaim dha’if.

" Hadits di atas pada bagian pertamanya --yakni tentang puasa pa-
da hari Arafah-- adalah sahih maknanya karena ada hadits lain yang

“sahi erti yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ashhabus

Sunan lamnya Wallahu a’lam.

————— e ——

HADITS NO. 413
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”Barangsiapa berpuasa sehari pada bulan Muharram, maka bagi-
nya tiga puluh kebaikan.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-
Mu’jamul Kabir 1/ 109 dengan sanad dari Muhammad bin Zu-
raiq bin Jami’, dari al-Haitsami bin Habib, dari Salam ath-Thawil,
dari Hamzah az-Ziyat, dari Laits, dari Mujahid, dari Abdullah Ibnu
Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’, persis seperti kele-
mahan hadits sebelumnya (no. 412). Perbedaannya adalah bahwa
pada riwayat pertama matannya menggunakan kata zsalaatsuuna yaw-
man, sedangkan pada riwayat berikutnya memakai kata zsalaatsuuna
hasanatan. Yang pasti, sanadnya sama. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 414
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"Tidaklah suatu kaum dianugerahi mantiq ( logtka ) kecualt mereka
tercegah dari pengamalan.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam Takhrij Abadits al-Ihya’ dan as-Subuki dalam Thabagat asy-
Syafi’iyah IV /145.

HADITS NO. 415
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”Barangsiapa membaca surat di dalamnya disebut keluarga Imran
pada hari Jum’at, maka Allah dan para malaikat-Nya memberikan
shalawat padanya hingga matahari terbenam.”

Hadits ini maudhu’. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-
Mu’jamul Kabir 11/ 105 dengan sanad dari Ahmad bin Mahan bin
Abi Hanifah, dari ayahnya, dari Thalhah bin Yazid, dari Zaid bin
Sinan, dari Yazid bin Khalid ad-Dimasyqi, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’. Abmad bin Mahan
_—adalah Abmad bin Muhammad bin Mahan yang ayahnya dikenal _

dengan nama Abu Hanifah yang olch Ibnu Abi Hatim ketika mene-

ran, inftgx,ogzaﬁnya hanya disebutkan tentang Jurh (cclaan) n)-nya saja

“tanp: tanpa disebutkan ta’dil (pujian)-nya. Ketika ia bertanya kepada

“ayahnya (Abi Hatim), ayahnya menjawab bahwa Ahmad bin Mahan
itu majhul.
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Kelemahan lainnya yaitu Thalhah bin Zaid. Dia ini dha’if seperti
dinyatakan Thabrani, si perawi hadits ini sendiri. Bahkan oleh Imam
Ahmad, Abu Daud dinyatakan sebagai perawi sanad yang tidak
diterima riwayatnya oleh mereka. Demikian penjelasan Ibnu Hajar
dalam at-Tagrib. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 416
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"Tuntutlah ilmu sekalipun ke negeri Cina.”

Riwayat ini batil. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/207, Abu
Naim dalam Akbbar Ashbahan 11/106, al-Khatib dalam az-Tarikh
IX /364 dan sebagainya, yang kesemuanya dengan sanad dari al-Ha-
san bin Athiyah, dari Abu Atikah Tharif bin Salman, dari Anas bin
Malik r.a. Kemudian semuanya menambahkan lafazh fa inna thalabal
ilmi faridlatun *ala kulli muslimin. Ibnu Adi berkata, ”Tambahan
kata walaw bish Shin kami tidak mengenalinya kecuali hanya datang
dari al-Hasan bin Athiyah.” Begitu pula pernyataan al-Khatib dalam
kitab Tarikh seperti dikutip Ibnul Muhib dalam a/-Fawa’id.

Kelemahan riwayat ini terletak pada Abu Adkah yang telah di-
sepakati muhadditsin sebagai perawi sanad yang sangat dha’if. Bah-
kan oleh Imam Bukhari dinyatakan munkar riwayatnya. Begitu pula
jawaban Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Abu
Atikah ini.

Ringkasnya, susunan dari hadits di atas adalah sangat dha’if atau
bahkan sampai pada derajat batil. Saya kira kebenaran ada pada uca-
pan Ibnu Hibban dan Ibnul Jauzi yang berkata bahwa hadits di atas
tidak ada sanadnya yang baik atau bahkan dianggap baik sampai
derajat dapat dikuatkan atau saling menguatkan antara satu sanad
dengan sanad yang lainnya.

Adapun bagian kedua (tambahannya), mungkin dapat dinaikkan
derajatnya kepada hadits hasan, seperti yang diutarakan oleh al-Mazi
sebab sanadnya banyak yang bersumber pada Anas r.a. Dalam hal ini
dari hasil penyelidikan yang saya lakukan, saya telah menemukan
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delapan sanad yang dapat diandalkan yang kesemuanya bersumber
kepada sahabat Rasulullah saw., di antaranya adalah Anas, Ibnu Ab-
bas, Ibnu Umar, Ibnu Mas’ud, Ali, Abu Said, dan sebagainya. Hingga
kini pun saya masih menelitinya hingga saya benar-benar yakin da-
lam memvonis sahih, hasan ataupun dha’ifnya sanad-sanad tersebut.

Wallahu a’lam.

HADITS NO. 417
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”Kemungkinan bahwa pengajar huruf abjad mempelajari ilmu per-
bintangan, namun tak memperoleh bagian kebaikan di sisi Allah pada

hari kiamat.”

Hadits ini maudhu’. Telah dikeluarkan oleh Thabrani I/105, de-
ngan sanad dari Khalid bin Yazid al-Amri, dari Muhammad bin Mus-

lim, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, Khalid adalah pendusta. Demikian pula yang dinya-
takan oleh Abu Hatim dan Yahya. Bahkan oleh Ibnu Hibban Khalid
dibuktikan telah memalsu hadits. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 418
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“Daging dengan gandum adalah kuahnya para Nabi.”

Hadits ini sangat dha’if. As-Sulami meriwayatkannya dalam kitab
Thabaqat ash-Shufiyyahhalaman 497-498, dengan sanad dari Ahmad
bin Atha, dari Ali bin Abdullah al-Abbasi, dari al-Hasan bin Sa’d,
dari Muhammad bin Abi Umair, dari Hisyam bin Salim, dari Abdullah
Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq, dari ayahnya, dari kakeknya.
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Menurut saya, sanad riwayat ini sangat dha’if sebab biografi Ah-
mad bin Atha diutarakan oleh al-Khatib dengan berkata, ”Ia telah
meriwayatkan hadits secara salah dan mengada-ada.” Kemudian al-
Hasan bin Sa’d ini adalah majhul, atau tidak dikenal biografinya oleh
kalangan muhadditsin.

HADITS NO. 419
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”Sesungguhnya orang alim dan orang yang menuntut ilmu penge-
tahuan bila keduanya melewati suatu desa, maka Allah SWT mencabut
azab-Nya dari kuburan desa tersebut selama empat puluh hari.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah pernyataan as-Suyu-
thi dalam kitab Takbrij Abaditsus-Syarh al-Aqa’id, yang disepakati
oleh al-Qari. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 420

-

;;/I“//j( ’ j 28 =2 LA\)7‘ 2/, .‘
gt

”Kalian ini hidup pada zaman yang mengilhami kalian pengamalan.
Dan akan datang suatu kaum nanti yang diilhami perdebatan.”

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam kitab Takbrij Abadits al-Ihya’1/37, dan as-Subuki dalam kitab
Thabagat asy-Syafi’iyyah IV/ 145.
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HADITS NO. 421
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“Barangsiapa menamsilkan sesuatu dengan syair, maka baginya
tak ada bagian dari kebaikan di sisi Allah.”

Hadits ini dha’if. Thabrani I /105 meriwayatkannya dengan sanad
dari Hajjaj bin Nushair, dari Muhammad bin Muslim, dari Ibrahim
bin Maisarah, dari Thawush, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha’if, sebab Hajjaj bin Nushair.
Ini pernyataan tegas Ibnu Hajar dalam kitab ut-TuﬁW
kitab al-Majma’ az-Zawa’id VII1/ 121 diutarakan, ”Hadits ini
diriwayatkan oleh Thabrani dan dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin

Nushair yang oleh jumhur muhadditsin telah disepakati kedha’-
ifannya.

HADITS NO. 422

7/9/7/ o7 5 w/ 2 7/
”Barangsiapa mengamalkan apa saja yang dtketahumya, maka Allah
akan menganugerahinya ilmu-ilmu yang tidak diketahuinya.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim X/14-15 mengeluarkannya de-
ngan sanad dari Ahmad bin Hanbal, dari Yazid bin Harun, dari Hu-
maid ath-Thawil, dari Anas bin Malik r.a. kemudian berkata, ”Imam
Ahmad menyebutkan riwayat di atas yang diambilnya dari tabi’in
dari ucapan Isa bin Maryam a.s. kemudian sebagian perawi menyang-
ka bahwa Imam Ahmad menyandarkan sabda itu dari Rasulullah
saw., kemudian mereka membuat sanad yang palsu.

Menurut saya, dalam sanad tersebut banyak perawi sanad yang
tidak saya ketahui. Karena itu, saya tidak dapat mengenali siapakah
yang memalsu sanadnya.
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HADITS NO. 423
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“Termasuk ajaran sunah ialah seorang tidak shalat dengan sekali

tayamum kecuali hanya untuk satu kali shalat, kemudian bertayamum
kembali untuk shalat yang lain.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani I1/107 mengeluarkannya dengan
sanad dari al-Hasan bin Imarah, dari al-Hakam bin Uyainah, dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a.

Daru Quthni telah mengeluarkan riwayat di atas yang diambil
dari sanad al-Baihaqi dengan berkata, ”Al-Hasan bin Imarah adalah
dha’if.”

Menurut saya, lebih dari itu. Syu’bah telah membuktikan bahwa
al-Hasan bin Imarah telah berdusta. Kemudian Ibnul Madani berkata
bahwa al-Hasan bin Imarah termasuk deretan pemalsu hadits.

HADITS NO. 424
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"Tidaklah mengapa bagi seorang yang hendak membeli budak wa-
nita membolak-balik dalam melihatnya, kecuali auratnya. Dan aurat
budak wanita adalah antara kedua lututnya hingga pingguinya.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam Mu’jamul
Kabir dengan sanad Hafsh bin Umar al-Kindi, dari Shaleh bin Hasan,
dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurzhi, dari Ibnu Abbas r.a.

Saya katakan sanad riwayat ini maudhu’ sebab Hafsh bin Umar
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adalah seorang kadhi Halab yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan telah
terbukti meriwayatkan dari perawi kuat sambil memalsukannya. Kare-
na itu, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah.

Selain itu, kedha’ifan Shaleh bin Hasan telah disepakati seluruh
muhadditsin. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 425

A A Qi 7} 9~
//,(ﬁfbw ‘.3/‘ OALéu-n;ﬁf;tS oA

-~

R s 4 PP A
A S ey /%C}E‘J%&
}}4./4;“ 77w "y ox /u//,}// s
WMLK‘ N CYRE #7-3X «\‘539
24 IG5 A N AT ’} g s
‘\r A _93\5.%&‘-4 \i;d\u )’“"

k< CA\@S\

”Matinya seorang asing adalah syahid apabtla pada waktu sekarat
ia melayangkan pandangannya ke kanan dan ke kiri dan ia tidak
melihatnya kecuali yang asing. Lalu menyebut-nyebut keluarga dan
anaknya kemudian menarik nafas, maka baginya tiap tarikan na-
fasnya Allah menghapus dua juta dosanya dan dicatat baginya dua
juta pahala.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani I/ 107 meriwayatkannya dengan

sanad dari Amr bin Husain al-Uquaili, dari Muhammad bin Abdul-

_lah bin Ulatsah, dari al-Hakam bin Aban, dari Wahab bin Munabbih,
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad ini maudhu’ sebab Amr bin Husain adalah
pendusta. Tadi telah banyak kami kemukakan hadits-hadits mau-
dhu’ yang sanadnya terdapat Amr bin Husain. Kemudian Muham-
mad bin Abdullah bin ’Alatsah adalah dha’if, bahkan sebagian mu-
hadditsin ada yang menuduhnya sebagai pemalsu riwayat. Wallahu
a’lam.
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HADITS NO. 426
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”Kalau saja pada sudut hajar aswad tidak terdapat kotoran-kotoran
(najis) jahiliah dan tangan-tangan zalim dan berdosa, pastilah ia
dapat menyembuhkan penyakit cacat, dan akan kita dapati hari ini
seperti bentuknya kala Allah menciptakannya. Akan tetapi Allah SWT
mengubahnya dengan kehitaman agar penduduk dunia tidak me-
lihat perhiasan surga, dan berbondong-bondong menuju padanya.
Sesungguhnya hajar aswad itu tidak lain adalah batu Yakut putih
dari Yakut surga yang Allah tempatkan berbarengan dengan yang
diturunkan-Nya Adam di tempat Ka’bah, sebelum Allah mencipta-
kan Ka’bah. Bumi kala itu sangat suci, belum dikotori oleh perbuatan
maksiat dan tidak pula ada penghuni yang mengotorinya. Kemudian
Allah menempatkan sepasukan malaikat di sekitar al-Haram (tanah
haram) sebagai penjaga penduduk bumi, dan saat itu penghuni bumi
adalah jin. Tidak selayaknya mereka melihat kepadanya, karena ia
adalah sesuatu dari surga. Barangsiapa memperhatikan (melihat)
surga pastilah ia akan memasukinya. Dan tak selayaknya melihat
padanya kecuali orang-orang yang memang berhak dimasukkan ke
surga. Para malaikat pun mempertahankannya dengan berdiri di se-
genap penjuru al-Haram, mengelilinginya dengan penjagaan yang
ketat. Karena itu, dinamakan al-Haram, karena mereka membatasi
antara mereka dengan Ka’bah.”

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam #/-Kabir
1/107, dengan sanad dari Auf bin Ghailan bin Munabbah, dari
Abdullah bin Shafwan, dari Idris bin Wahab bin Munabbah, dari
Wahab bin Munabbih, dari Thawus, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat dha’if karena kemajhu-
lan para perawi di bawah Wahab bin Munabbih yang tidak kami
dapanMUdapun matan (redaksi) hadits itu tampaknya
sangat munkar. Wallahu a’lam

Dalam kitab al-Majma’ az-Zawa’id 111 /243 disebutkan, "Hadits
ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam a/-Kabir dan dalam sa-
nadnya terdapat banyak perawi yang tidak kami kenali serta tidak
pula disebutkan biografinya oleh muhadditsin.
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HADITS NO. 427

mmb ‘ ;;:314_, AT EUN

),

P/ AN ~{ 7 2
,éﬁgs: e A AN R §_/9°<

/7/0
- Q=19 \)f

" Barangsiapa mengucap ’laa ilaaha illallaah’ sebelum segala sesu-
atu dan ’laa ilaaha illallah’ sesudah segala sesuatu dan mengucap
‘laa ilaaha ilallaah’ yang kekal dan segala sesuatu (yang lain) akan
binasa, maka ia terbebas dari kesedihan dan kesusahan.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Mu’-
jamul Kabir 111/93, dengan sanad dari al-Abbas yakni Ibnu Bakar
adh-Dhabi, dari Abu Hilal, dari Qatadah, dari Said bin Musayyab

- dari Ibnu )\bbas ra.

Menurut saya, sanad riwayat ini adalah maudhu’. Ai-Abbas te-
lah dinyatakan sebagai pendusta oleh Daru Quthni. Adz-Dzahabi
sambil mengutarakan kedua hadits yang dmwayatkannya (yakni
dengan sanad al-Abbas) menyatakan bahwa kedua hadits ini batil.
Bahkan lebih dari itu, Ibnu Hajar menyatakan bahwa al-Abbas telah
memalsu hadits.
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” Putriku Fatimah adalah bidadari manusia yang tidak berhaid dan
tidak pula bernajas. Sesungguhnya ia dinamakan Fatimah karena
Allah menjauhkannya bersama orang-orang yang mencintainya
dari api neraka.”
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Hadits ini maudhu’. Ia diriwayatkan oleh al-Khatib XII/331
dengan sanad bersumber dari Ibnu Abbas r.a. kemudian berkata,
”Dalam sanadnya terdapat banyak perawi majhul dan tidak terjaga
ketetapan riwayatnya.”

Dari sanadnya pula riwayat ini oleh Ibnul Jauzi telah ditempat-
kan dalam deretan hadits-hadits maudhu’, dan disepakati oleh as-
Suyuthi dalam kitabnya a/-La’ali 1/400.

HADITS NO. 429
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"Rasulullah saw. menganggap tidak apa-apa kantong tempat me-
nyimpan uang yang diikatkan pada kain ihram orang yang tengah
berihram.

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Kabir
I11/99, dengan sanad dari Yusuf bin Khalid as-Samti, dari Ziad bin
Sa’d, dari Shaleh, dari Abdullah Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya,_as-Samti ini adalah pendusta, seperti yang
dinyatakan oleh Ibnu Muin. Shaleh perawi dha’if . Yang benar, riwayat
tersebut adalah mauquf sampai kepada Ibnu Abbas r.a. seperti yang
dinyatakan oleh al-Baihaqi dalam Sunannya V/69. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 430
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” Bermusyawarahlah dengan mereka --yakni istri-istrimu-- tetapi
tentanglah pendapat mereka.”

Hadits ini tidak ada sumbernya yang marfu’ seperti dinyatakan
as-Sakhawi, kemudian al-Manawi IV /263, dengan berkata, ”Barang-
kali asal matan di atas termasuk kalimat-kalimat yang diriwayatkan
oleh al-Askari dalam kitab ai-Amtsalyang dikisahkan dari Umar Ibnul
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Khatthab ra. yang berkata, ’Sanggahlah pendapat kaum wanita, kare-
na dalam menyanggah pendapat mereka terdapat berkah.””

”Kemudian,” lanjut al-Manawi, ”sekalipun tidak saya ketahui
sejauh mana kesahihan sanadnya, namun yang pasti Imam as-Suyu-
thi dalam kitabnya a/-La’ali I1 /174 tidak menyebutkan sanadnya.”
Kemudian saya dapati sana-inya, yaitu telah diriwayatkan oleh Ali
bin al-Ja’d al-Jauhari dalam haditsnya I /177, dengan sanad dari Abi
Aqil, dari Hafsh bin Utsman bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Umar,
yang berkata, ”Telah berkata Umar Ibnul Khaththab r.a. ....”

Menurut saya, sanad ini dha’if. Padanya ada dua kelemahan.
Pertama, kemajhulan Hafsh. Kedua, kedha’ifan Ibnul Aqil, seperti
yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab az-Tagrib.

Yang pasti, makna hadits di atas tidak benar sama sckali sebab
terbukti Rasulullah saw. tidak menyalahi isyarat atau menyanggah
Ummu Salamah (istri beliau) ketika mengusulkan untuk segera mem-
beri contoh melakukan zahallul (mencukur rambut) dalam peristiwa
Hudaibiyah. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 431
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”Hendaklah kalian berbuat baik terhadap kambing kacang, sesung-
guhnya dia adalah harta yang lunak dan terdapat di surga. Harta
yang paling disukai Allah adalah kambing domba. Hendaknya kali-

>
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an memilih yang putih, karena Allah menciptakan surga itu dengan
warna putih. Dan hendaknya yang hidup memakai pakaian yang pu-
tih, dan kafanilah mayat kalian dengan kain putih karena sesung-
guhnya darah kambing yang putih lebih agung di sisi Allah daripa-
da darahnya kambing yang berwarna hitam.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani I11/113 meriwayatkannya dengan
sanad dari Abi Syihab, dari Hamzah an-Nushaibi, dari Amr bin Dinar,
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu’, dan kelemahannya ada-
lah Hamzah an- Nushaibi, yang oleh Ibnu Hibban telah dinyatakan
terbukti membuat riwayat palsu. Adapun dalam kitab Majma’ az-
Zawa’id IV /66 disebutkan, Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani,
dan di dalam sanadnya terdapat Hamzah an-Nushaibi. Ia itu oleh
jumhur muhadditsin ditinggalkan riwayatnya. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 432
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"Rasulullah saw. melarang menyetubuhi istri sebelum mencum-
bunya.”

Hadits ini maudhu’. Ini diriwayatkan oleh al-Khatb XIII/220-
221, dan sebagainya dengan sanad dari Khalaf bin Muhammad al-
Khayam dengan sanad bersumber dari Abi Zubair. o

Adz-Dzahabi dalam mengetengahkan biografi a]-Khayam ber-
kata, ”Al-Khalili telah menyatakan bahwa dia pencampur aduk dan
dha’if.”

Menurut saya, Abu Zubair juga dikenal muhadditsin sebagai
mudallis, dan telah meriwayatkannya dengan “an ’anab.
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HADITS NO. 433
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"Di hari kiamat nanti, manusia dipanggil dengan menyebut nama-

nama ibu mereka, sebagai rahasia dari Allah (untuk merahasiakan
anak-anak zina.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I1/17 de-
ngan sanad danM_ﬁmT\lmtggm;Ldaﬂ Marwan al-Fazari,
dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a. Kemudian ia berkata, ”Sanad
ini sangat munkar matannya, dan Ishaq bin Ibrahim munkar riwa-
yatnya.”

Ibnul Jauzi meriwayatkan dan menempatkan hadits tersebut da-
lam deretan hadits-hadits maudhu’, kemudian berkata, ”Riwayat ini
tidak sahih, dan Ishaq bin Ibrahim adalah munkar riwayatnya.”

Ada riwayat lain yaitu hadits berikut ini (no. 434) yang dianggap
oleh as-Suyuthi sebagai penguat hadits ini. Namun pernyataan as-
Suyuthi yang diungkapkan dalam kitabnya a/-La’ali 11/449, di-
sanggah oleh Ibnul Iraqi seraya berkata, "Hadits itu (yang diang-
gap penguat hadits ini) dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Bisyr -
yang dikenal sebagai pendusta. Karena itu, kesaksian ini tidak sahih.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 434
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”Sesungguhnya Allah Taala pada hari kiamat nanti akan memang-
gil manusia dengan nama-namanya, sebagai etis-Nya terhadap ham-
ba-hamba-Nya. Adapun pada shirathal mustaqim, Allah SWT mem-
berikan cahaya pada setiap mukmin mukminah, serta orang munafik.
Ketika mereka telah mantap pada shirath, Allah SWT mencabut ca-
haya yang ada pada munafigin dan munafiqat. Maka berkatalah kaum
munafiq, *Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian
dari cahayamu.’ (al-Hadid: 13). Dan berkatalah orang-orang muk-
min, *Wahai Tuhan kami! Sempurnakanlah bagi kami cahaya kami.’
(at-Tahrim: 8). Maka pada hari itu tidaklah seseorang akan meng-
ingat yang lain.” '

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh Thabrani 115, dengan
sanad dari Ismail bin Isa al-Aththar, dari Ishaq bin Bisyr Abu Hu-_
__dzaifah, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Malikah, dari Abdullah Ibnu

" Abbasra.”

Menurut saya, sanad ini maudhu’, karena Ishaq bin Bisyr adalah
pendusta. Adapun al-Haitsami dalam kitab Majma’X /359 berkata,
»Hadits tersebut diriwayatkan oleh Thabrani, dan dalam sanadnya
terdapat Ishaq bin Bisyr yang oleh jumhur muhadditsin tidak dite-
rima riwayatnya.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 435
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”Menaati kaum wanita adalah penyesalan (akibatnya).”
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Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi 1/308 dengan
sanad dari Utsman bin Abdur Rahman ath-Tharaifi, dari_Anbasah
_bin Abdur Rahman, dari Muhammad bin Zadan, dari Ummu Said
binti Zaid bin Tsabit, dari ayahnya. Kemudian Ibnu Adi menyebut-
kan biografi Anbasah seraya berkata, ”Ia (Anbasah) meriwayatkan
beberapa hadits selain ini din ia (Anbasah) dikenal muhadditsin
sebagai munkar hadits riwayatnya.”

Sepengetahuan saya, Abu Hatim telah membuktikan bahwa ia
telah membuat hadits/riwayat palsu.

Kemudian hadits serupa diriwayatkan dari Aisyah r.a. dengan
matan tha’atun nisaa nadaamatun. Riwayat ini dikeluarkan oleh al-
Uagaili, Ibnu Adi, Ibnu Asakir dan sebagainya dengan sanad dari
Muhammad bin Sulaiman bin Abi Karimah, dari Hisam bin Urwah,
dari ayahnya, dari Aisyah r.a. Kemudian Uqaili berkata, ”Muhammad

_bin Sulaiman telah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah hadits

" hadits batil yang tidak ada sumbernya, dan di antaranya adalah hadits _
'di atas. Pernyataan serupa juga diutarakan oleh Ibnu Adi. Namun -
demikian, seperti biasanya as-Suyuthi masih berusaha ingin mengang-
kat derajat satu riwayat dcngan mengutarakan pembelaan bahwasanya
hadits di atas mempunyai dua jalan sanad lain dari Hisyam sebagai
penguat. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Ibnu Adi yang dalam
sanadnya terdapat para perawi sanad yang munkar. Karena itu, tidak
benar bila hadits bersanad munkar dipakai untuk menguatkan hadits
munkar sepertinya. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 436
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”Binasalah laki-laki ketlka menaati wanita.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/38, Abu Naim
dalam kitab Akbbar al-Ashbaban 11/34 dan sebagainya, dengan sanad
dari Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Abi Bakrah Bakar bin Abdul Aziz
bin Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Abi Bakrah. Al-Hakim berkata,
”Riwayat ini sahih sanadnya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
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Mecnurut saya, ini merupakan kesalahkaprahan adz-Dzahabi.
Sebab ia sendiri dalam kitabnya a/-Mizan menyebutkan biografi
__Bakkar ini seraya berkata, "Ibnu Muin menyatakan bahwa ia bukan-
l’a’hmw p. Bahkan oleh Ibnu Adi dinyatakan
“termasuk deretan  deretan perawi sanad dha’if pemalsu h@lts

—Karena itu, m itu, menurut hemat saya, hadits Bakrah ini mcmpunyzu
sumber aslinya, yaitu apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
sahihnya. Dikisahkan ketika itu Rasulullah saw. diberitahu tentang
kerajaan Parsi bahwa yang menjadi pemimpinnya adalah anak putri-
nya Kisra. Beliau bersabda, *Lan yufliba qaumun wallaw amrahum
imraatan”® ("Tidak akan sukses (maju) suatu kaum yang dipimpin
oleh kaum wanita”). Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam
Ahmad, dan juga oleh al-Hakim.

Ringkasnya, hadits dengan matan di atas adalah dha’if, yang dise-
babkan olch kelemahan para perawinya. Kemudian dari segi maknanya
juga tidak benar. Seperti telah kami singgung tadi, sebagai contoh
adalah apa yang diisyaratkan atau diusulkan oleh Ummu Salamah
kepada Rasulullah saw. agar memberikan contoh terlebih dahulu da-
lam mencukur rambut, ketika para sahabat beliau enggan melakukan
perintahnya pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 437
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”Barangsiapa dikaruniai tiga orang putra namun tak satu pun ada

yang dinamakan Muhammad, maka ia bodoh.”

Hadits ini maudhu’. Dikeluarkan oleh Thabrani dalam al-Kabir
halaman 108-109 dengan sanad dari Ahmad bin An Nadhr al-Asykari,
dari Abu Khaitsamah Mush’ab bin Said, dari Musa bin Aiman, dari
Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha’if karena Mush’ab bin -

__Said ini oleh Ibnu Adi dinyatakan telah meriwayatkan dari perawi-
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perawi kuat dengan kemunkaran-kemunkaran (mengubah-ubah
sanad dan matannya). Selain itu, kedha’ifan Laits Ibnu Abi Sulaim
telah disepakati oleh jumhur muhadditsin.

Suatu hal yang perlu diketahui adalah bahwa dalam sanad riwayat
di atas ada sedikit kesalahpahaman antara sebagian perawi (muhad-
ditsin) hingga terjadi polemik di antara mereka, yaitu tentang pe-
nguatan salah satu perawi sanad. Namun setelah diadakan penelitian
oleh para peneliti ulung sepakatlah jumhur muhadditsin untuk me-
nyatakan kedha’ifan riwayat di atas walaupun tidak mengharuskan
memvonis hadits tersebut sebagai hadits maudhu’ (karena dha’ifnya
satu sanad) seperti juga tidak mengharuskan menyatakan sahih jika
ada kesaksian adanya sanad lain.

Dari makna hadits bisa kita lihat beberapa sahabat Rasulullah
ternyata mempunyai tiga anak laki-laki namun tidak satu pun yang
dinamakan Muhammad. Contohnya adalah Umar bin Khatthab dan
beberapa sahabat lainnya. Lalu layakkah mereka divonis sebagai orang
bodoh? Lebih-lebih telah dibuktikan sendiri oleh sabda Rasulullah
bahwa sebaik-baik nama adalah Abdullah, Abdur Rahman, Abdur
Rahim, dan sebagainya.

Kalau saja tidak karena rasa takut menjemukan kami akan mengu-
tip secara menyeluruh polemik ini.

HADITS NO. 438
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” Perumpamaan para sahabatku adalah bagaikan bmtang-bmtang
di langit. Barangsiapa meneladaninya, pastilah ia mendapat pe-
tunjuk.”

Hadits ini maudhu’. Al-Qudha’i I1/ 109 meriwayatkannya dengan
sanad dari, Ja’far bin Abdul Wahid, dari Wahb bin Jarir bin Hazim,
dari ayahnya, dari al-A’masy, dari Abi Shaleh, dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, sebagian muhadditsin (saya duga adalah adz-
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Dzahabi atau Ibnul Muhib) telah menulis dalam catatan pinggir-
nya bahwa hadits ini tidak sahih. Jadi hadits di atas adalah maudhu’.
Kelemahannya adalah Ja’far yang oleh Daru Quthni dinyatakan telah
memalsu hadits. Tadi pun saya telah mengutarakan panjang lebar
tentang vonis muhadditsin padanya, karena itu tidak perlu lagi saya
ulang. (Lihat hadits no. 58 sampai 62)

HADITS NO. 439
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”Wahai penduduk Mekah, janganlah kalian mengqashar shalat da-
lam perjalanan di bawah empat burud dari Mekah hingga Asfan‘ "
(satu burud = 12 mil lebih kurang 80 km, penj.)

Hadits ini maudhu’, diriwayatkan oleh Thabrani dalam Mu’a-
mul Kabir 1/112 dan Daru Quthni dalam Sunan halaman 148
dengan sanad dari Ismail bin Iyasy dari Abdul Wahab bin Mujahid,
dari ayahnya, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, riwayat ini maudhu’ disebabkan adanya Abdul
Wahab bin Mujahid yang oleh Sufyan ats-Tsauri dinyatakan sebagai
"~ pendustar Al-Hakim berkata, ”Abdul Wahab bin Mujahid terbukti

telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu’.” Ibnul Jauzi berkata,
»Seluruh muhadditsin sepakat tidak menerima riwayatnya.” Adapun
_ ~Ismail bin Iyasy adalah dha’if. Wallahu a’lam.

ahasan di atas baru dari segi sanad yang telah dibuktikan
oleh para peneliti dari muhadditsin merupakan ucapan Ibnu Abbas
r.a. Adapun dari segi maknanya, semua riwayat yang ada termasuk
riwayat Ibnu Khuzaimah yang oleh sebagian muhadditsin disandar-
kan pada Rasulullah saw., adalah batil adanya. Bagaimana mungkin
Rasulullah saw. menegur penduduk Mekah dan membatasi mereka
jarak tertentu dalam menggqashar shalat sedang beliau tidak mene-
gur kaum muslimin di seantero wilayah Islam lainnya? Misalnya,
mengapa beliau tidak menegur penduduk Madinah dan memberi
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mereka batas pembolehan mengqashar shalat, sementara beliau
tinggal di kota itu sampai hari wafatnya? Di samping itu, terbukt
dalam hadits-hadits sahih yang disepakati muhadditsin bahwa
Rasulullah dalam haji wada’nya telah melakukan perjalanan dari
Arafah ke Mudzdalifah dan beliau mengqgashar shalatnya. Begitu pula
Abu Bakar Shiddiq r.a. dan {Jmar bin Khatthab r.a. serta para sahabat
lainnya. Dan di antara yang shalat bersama Rasulullah dalam peris-
tiwa itu adalah termasuk penduduk Mekah, namun beliau tidak
memerintahkan mereka untuk menyempurnakan shalatnya. Yang
demikian menunjukkan perjalanan Rasul itu cukup untuk diqashar
sebab Rasul mengqashar shalatnya, padahal jarak antara Mekah
dengan tempat itu hanya satu barid, yakni hanya setengah dengan
perjalanan unta atau jalan kaki jika hari dalam cuaca baik.

Hakikatnya, tidak ada pembatasan bagi safar (bepergian) secara
pasti, baik menurut kaidah bahasa maupun kaidah syara’. Jadi, pe-
nentuan safar sepenuhnya kembali pada dasar ’urf (adat kebiasaan)
yang lazim dianut kelompok masyarakat sesuai kondisi wilayah atau
iklim masing-masing. Itulah safar yang menjadi sandaran syariat.

Bagi merecka yang berkehendak untuk memperiuas pemahaman
tentang safar ini, silakan merujuk kitab Abkamus Safar karangan
Ibnu Taimiyah.

HADITS NO. 440
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Budi pekerti yang baik melelehkan kesalahan-kesalahan, seperti sinar
matahari melelehkan salju; dan budi pekerti yang buruk merusak
amalan sebagaimana cuka merusak madu.

Hadist ini dha’if sekali. Telah diriwayatkan oleh Ibnu *Adi 11/
304 dengan sanad dari Isa bin Maimun dari Muhammad bin Ka’b
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dari Abbas r.a. Kemudian Ibnu *Adi mengisahkan sejumlah riwayat
Isa bin Maimun seraya berkata, ”Umumnya hadist yang diriwa-
yatkannya tidak terjaga dan tidak dibarengi oleh perawi sanad yang
lain. Kemudian menukil pernyataan Imam Bukhari yang mengata-
kan bahwa Isa bin Maimun adalah si pemilik hadist-hadist munkar”.
Sedangkan Imam Nasa’i mengatakan, ”Ia perawi sanad yang diting-
galkan riwayatnya oleh jumhur muhadditsin.”

Kemudian, tidak kalah tegasnya dari pernyataan di atas adalah
pernyataan Ibnu Hibban, yang mengatakan, ”Isa bin Maimun te-
lah meriwayatkan hadist yang seluruhnya adalah maudhu’.” Dan di
antara hadist yang lain yang diberitakannya adalah:

HADITS NO. 441
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”Budi pekerti yang baik dapat melelehkan kesalahan-kesalahan
sebagaimana air melelehkan salju. Dan budi pekerti yang buruk me-
rusak amalan sebagaimana cuka merusak madu.”

Hadits ini sangat dha’if dan ia mempunyai dua sanad yaitu
pertama, dari Ibnu Abbas r.a. yang diriwayatkan oleh Thabrani dalam
al-Kabir 1/98 dengan sanad dari Isa bin Maimun, dari Muhammad
bin Ka’b, dari Ibnu Abbas r.a. Kelemahannya terletak pada Maimun
yang oleh seluruh muhadditsin riwayatnya tidak diterima. Kedua,
dari Anas bin Malik r.a. yang diriwayatkan oleh Tamam dalam kitab
al-Fawa’id 1/53 yang sanadnya dari Mukhaimar bin Said, dari
Rauh bin Abdul Wahid, dariw, dari Hasan, dari Anas
bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad kedua ini sangat dh2’if karena adanya

. Da’laj yang oleh Nasa’i dinyatakan sebagai perawi yang tidak dapat
dipercaya. Bahkan oleh Daru Quthni ditempatkan dalam deretan
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perawi sanad yang riwayatnya tidak diterima oleh jumhur muhad-
ditsin. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 442
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”Sesungguhnya budi pekerti yang baik itu dapat melelehkan kesa-
lahan-kesalahan, sebagai mana matahari melelehkan salju.”

Hadits ini sangat dha’if. Al-Kharaiti meriwayatkannya dalam
kitab Makarimul Akblag halaman 7 dengan sanad dari Buqyah bin
al-Walid, dari Abu Said, dari Abdur Rahman bin Sulaiman, dari Anas
bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad ini sangat dha’if karena Abu Said termasuk
gurunya_Buqyah yang majhul dan suka memalsukan hadits. Ibnu
Muin berkata, ”Ketahuilah bila Buqyah meriwayatkan hadits de-
ngan menyebutkan nama gurunya, pastilah riwayat itu tidak akan
diperhitungkan para muhadditsin.”

HADITS NO. 443
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»Ketahuilah sesungguhnya tidak tersisa di dunia ini kecuali seperti
lalat yang berputar-putar di udara. Berhati-hatilah terhadap saudara-
saudara kalian penghuni kubur karena sesungguhnya amalan kalian

ditunjukkan pada mereka.”
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Hadits ini dha’if dan dikeluarkan oleh al-Hakim IV/307 dengan
sanad dari Abi Ismail as-Sukuni, dari Malik bin Adda, Nu’man bin
Basyir r.a. Al-Hakim berkata, ”Riwayat ini sahih sanadnya.” Tetapi
adz-Dzahabi menyanggah dalam a/-Mjzan dengan berkata, ”Dalam
sanadnya terdapat dua orang perawi majhul yaitu as-Sukuni dan Ibnu
_Adda.” .

HADITS NO. 444
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”Adalah iblis (makhluk) yang pertama menangis dan yang pertama
pula menyanyi.”

Riwayat ini tidak ada sumber. Al-Ghazali mengutarakannya da-
lam Thya’ I1/251 dengan sanad dari Jabir r.a. Al-Iraqi dalam Takhrss
al-Ihya’ berkata, "Saya tidak menemukan sumbernya dari hadits Jabir
r.a.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 445
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”Barangsiapa mencari apa yang ada di sisi Allah, maka langit itu
menjadi pelindungnya dan bumi sebagai lantainya. la tidak mempe-
dulikan urusan keduniaan, tidak menanam tetapi makan roti dan dia
tidak menanam pohon namun memakan buahnya. Karena bertawak-
kal kepada Allah Ta’ala dan mencari keridhaan Allah, lalu Allah
menjarhin tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi untuk memenuhi
rezekinya. Mereka semua lelah untuk kepentingannya dan mereka
mendatangkan untuknya yang halal dan dia memperoleh rezekinya
tanpa hisab di sisi Allah sehingga maut mendatanginya.”

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh al-Hakim IV /310
dengan sanad darnMﬁ,Manﬁiwa& dari
Abdul Azis bin Abi Rawad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a. Al-hakim
berkata, ”Riwayat ini sahih sanadnya.” Akan tetapi adz-Dzahabi
menyanggahnya dengan berkata, ”Yang benar riwayat ini adalah
munkar dan maudhu’ sebab Amr_hm_BakLolch Ibnu Hibban telah
dituduh, sedang Ibrahim (anaknya) menurut Daru Quthni riwayat-
nya tidak diterima oleh jumhur muhadditsin.”

Menurut saya, ketika menuturkan biografi Ibrahim bin Amr dalam
kitab a/-Mizan, adz-Dzahabi berkata, "Ia telah mcnwayatkan hadits-
hadits maudhu’ dari ayahnya.”

HADITS NO. 446
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”Maukah kalian kuber,ztahu bahwa malaikat yang palmg utama ada-
lah Jibril a.s., nabi yang paling utama adalah Adam, hari yang paling
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utama adalah Jum’at, bulan yang paling utama adalah Ramadhan,
malam yang paling utama adalah Lailatul Qadar, dan wanita yang |
paling utama adalah Maryam binti Imran.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dengan sanad
dari Nafi’ bin Abi Hurmuz, dari Atha bin Abi Rabah, dari Abdullah
bin Abbas r.a. Menurut saya, hadits ini maudhu’ sebab Nafi’ bin Abi
Hurmuz dinyatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Muin dan Imam
""Nasa’i menyatakannya sebagai bukan perawi yang dapat dipercaya.

HADITS NO. 447
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”Pada akhir zaman kelak akan terdapat ahli ibadah yang bodoh dan
qari-qari yang fasiq.”

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh al-Hakim IV /315, Abu
Naim II/331 dan sebagainya dengan sanad dari Yusuf bin Athiyyah,
dari tsabit, dari Anas bin Malik r.a. Abu Naim berkata, ”Sungguh ini
merupakan riwayat gharib dan tidak kami catat kecuali hanya dengan
sanad Yusuf bin Athiyah yang dalam setiap haditsnya terdapat ke-
munkaran.”

Menurut saya, Yusuf bin Athiyah ini oleh Ibnu Hibban dituduh
scbagai pemalsu hadits. Adz-Dzahabi dalam a/-Mizan dengan me-
ngutip pernyataan Imam Bukhari berkata, "Haditsnya munkar.”
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 448
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”Selamanya umat ini ( atau umatku ) dalam kebaikan selama mereka
tidak mendirikan ruang penyembelihan dalam masjid mereka seperti
ruang penyembelihan kaum Nasrani.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Syibah dalam Mu-
shannif 1/107 dengan sanad dari Waki’, dari Abu Israil, dari Musa
al-Juhni. Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if dan mempunyai dua
kelemahan. Pertama, riwayat ini mursal secara mutlak sebab Musa
al-Juhni adalah pengikut tabi’in. Bahkan menurut kalangan muhad-
ditsin, mursal itu tidak lain adalah apa yang disandarkan seorang
tabi’in kepada Rasul tanpa menyebutkan sahabat yang ia ambil riwa-
yatnya. Lalu yang nyata justru perawi ini adalah dari kalangan tabi’it
tabi’in. Kedua, Abu Israil ini dha’if. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam
at-Taqrib berkata, "Orang ini benar, namun sangat buruk hafalan-
nya.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 449
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”Aku jumpai Rasulullah saw. ketika pergi ke masjid beliau langsung

memasuki mihrab dengan mengangkat kedua tangannya untuk bertak-
bir lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada dadanya.”

Hadits ini dha’if dan dikeluarkan oleh al-Baihaqi I1/30 dengan
sanad dari Muhammad bin Hajar al-Hidrami, dari Said bin Abdul
Jabbar bin Wasil, dari ayahnya, dari ibunya, dari Wasil. Kemudian
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ada sanad lain yang sama namun berbeda satu dan dua perawi sa-
nadnya yakni telah diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Thabrani. Pada
prinsipnya, dari sanad-sanad yang ada tampak ada tiga perawi yang
dipermasalahkan kalangan muhadditsin yaitu Muhammad bin Hajar,
Said bin Abdul Jabbar, danw Adapun tentang

Muhammad bin Hajar oleh Ibnu Hibban dinyatakan dha’if. Per-
nyataan serupa juga datang dari Imam Bukhari. Adapun tentang
Said bin Abdul Jabbar, Imam Nasa’i menyatakannya termasuk pe-
rawi deretan perawi tidak kuat (tidak dipercaya). Tentang Ummu
Abdul Jabbar, Ibnu at-Turkamani dalam kitab al/-Jaubar an-Nagi
berkata, ”Ummu Abdul Jabbar ini tidak diketahui biografinya dan
tidak pula diketahui siapa nama aslinya.”

Ringkasnya, kalau tadi dari segi sanadnya riwayat di atas terbukti
lemah karena adanya tiga perawi sanad yang tidak termasuk perawi-
perawi sahih, maka dari maknanya pun demikian pula. Artinya, tidak
sahih juga, sebab mihrab atau yang di kalangan umat Nasrani dikenal
dengan nama altar bukan termasuk ajaran Rasulullah saw. Artinya,
Rasulullah tidak pernah membuat mihrab atau altar di dalam masjid
dan tidak pula memerintahkan umatnya untuk membuatnya. Karena
itu, sebagian besar ulama dan fuqaha dengan tegas menyatakan bah-
wa membuat mihrab di dalam masjid merupakan bid’ah dhalalah.
Barangkali menurut hemat saya, satu dalih saja sudah cukup untuk
membuktikan ketidaksahihan bahkan kepalsuan makna riwayat di
atas yaitu kalau telah nyata bahwa altar merupakan ciri peribadatan
umat Nasrani dan Rasulullah melarang dengan tegas umatnya me-
niru-niru adat atau cara peribadatan mereka, dapatkah riwayat ini
diterima dan dinyatakan sebagai hadits sahih?

HADITS NO. 450
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”Kalau salah seorang di antara kaltan meyakini (kekuatan mistik)
sebuah batu, maka pastilah ia akan memberi manfaat.”

Riwayat ini maudhu’ seperti dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah dan
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lain-lain. Syekh Ali al-Qari dalam al/-Maudhu’at halaman 66 berkata,
”Ibnu Qayyim menyatakan, ’Ini perkataan para penyembah berhala
yang menganggap batu itu mempunyai kekuatan.”” Adapun Ibnu
Hajar hanya menegaskan, ”Riwayat ini tidak ada sumbernya.”

HADITS NO. 451
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”Barangsiapa menerima sesuatu pelajaran tentang Allah yang di
dalamnya ada keutamaan, lalu ia terima dengan penuh keimanan
kepada-Nya dan mengharap pahala-Nya, maka yang demikian itu
akan dianugerahkan Allah padanya sekalipun tidak serupa itu.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Hasan bin Arafah
dalam kitab al-Juz’s 1/100, al-Khatib dalam kitab Tarikh VII1/
296, dan sebagainya dengan sanad dari Furat bin Sulaiman dan Isa
bin Ibnu Katsir, keduanya dari Abi Raja, dari Yahya bin Abi Katsir,
dari Abi Salamah bin Abdur Rahman, dari Jabir bin Abdillah al-
Anshari r.a.

Dengan sanad seperti itu pula Ibnul Jauzi meriwayatkannya
dalam deretan hadits-hadits maudhu’ dengan berkata, "Hadits ini
tidak sahih dan Abu Raja.adalah pendusta.” Pernyataan Ibnul Jauzi
ini disepakati dan ditegaskan oleh as-Suyuthi dalam kitab a/-La’al:
II/ 214 dengan berkata, ”Saya tidak mengenal Abu Raja itu.” Namun
saya mendapatkan dalam kitab a/-Magashid halaman 191 bahwa al-
Hafizh as-Sakhawi menyatakan Abu Raja adalah majhul.

Sementara itu, seorang sejarawan terkenal bernama Ibnu Thul-
un (880-953 H) meriwayatkan hadits serupa dalam kitab a/-Arbain
11/15 bahwa calam sanadnya terdapat nama Abu Raja dan Bazi’-
Riwayat ini oleh Ibnu Thulun dinyatakan sahih dan dijadikannya
hujjah dalam usaha mencapai amalan-amalan yang bersifat ta’a-
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budiyah atau dengan kata lain demi mencari dan mendapat amalan-
amalan yang utama.

Menurut saya, kalau tentang Abu Raja tadi telah saya kemuka-
kan vonis para muhadditsin terhadapnya bahwa dia adalah pendusta,
maka seluruh riwayatnya tidaklah dapat dijadikan hujjah. Tentang
Bazi’, seluruh muhadditsin tanpa kecuali telah menyatakan tidak

“meénerima riwayatnya. Di antaranya adalah pernyataan Ibnul Jauzi,
”Bazi’ itu ditinggalkan riwayatnya oleh muhadditsin.” Adz-Dzahabi
dalam mcngctcngahkan biografinya berkata, ”Mba\mm:n_p-
taka i telah meriwayatkan dari perawi-perawi tsigah

dengan mencampurkannya de dengan hal-hal maudhw’, seolah-olah ia

mukannya ” Remudiai dalam #7- me karangan
Ibnu Hajar disebutkan bahwa Daru Quthni berkata, ”Seluruh ri-
wayatnya Bazi’ batil.” Adapun al-Hakim memvonis sama dengan
Ibnu Hibban.

Ringkasnya, semua sanad yang meriwayatkan hadits di atas tidak
benar dan otomatis tidak dapat dijadikan hujjah, sebab kedha’ifan
yang ada antara satu sanad dengan sanad lainnya justru menjadikannya
semakin dha’if. Hal itu menurut muhadditsin harus benar-benar
ditinggalkan.

Karena itu, menurut hemat saya, sangatlah tepat sikap yang di-
ambil Ibnul Jauzi yang menempatkan riwayat di atas dalam deretan
hadits-hadits maudhu’. Hal itu diikuti Ibnu Hajar yang cukup ber-
komentar seperti komentar terhadap hadits sebelum ini, ”Hadits ini
tak ada sumber aslinya.”

Dampak negatif dari hadits-hadits maudhu’ dan dha’if ini ada-
lah ia akan mengilhami manusia untuk mengamalkannya demi men-
dapatkan pahala tanpa menghiraukan apakah hadits itu sahih, dha’if
ataupun maudhu’. Karena itu, salah satu hasilnya adalah munculnya
sikap meremehkan (menganggap mudah) hadits di kalangan kaum
muslimin, baik kalangan ulama, penceramah, maupun ustadznya
dalam meriwayatkan dan mengungkapkan hadits Rasulullah saw. Pa-
dahal, yang demikian itu bertentangan dengan hadist Rasulullah yang

- sahih (mutawatir) yang dengan tegas melarang meriwayatkan atau
mengungkapkan hadits beliau kecuali setelah menelitinya dengan
penuh kepastian seperti yang saya kemukakan dalam mukadimah.

Pada sisi lain hadits ini dan apa yang dikandung dalam maknanya

356




seolah-olah merupakan kesengajaan untuk membolehkan mengamal-
kan hadits-hadits dha’if dalam amalan-amalan yang utama. Kami ber-
pendapat tidak boleh mengamalkan sesuatu hadits kecuali setelah
didapat kepastiannya. Inilah keyakinan para peneliti dari kalangan
ulama muhadditsin seperti Ibnu Hazem, Ibnul Arabi, al-Maliki, dan
sebagainya.

Sebagian ulama yang membolehkan mengamalkan hadits dha’if
dalam amalan-amalan yang utama telah membuat persyaratan terten-
tu. Di antaranya adalah, sang pelaku berkeyakinan penuh bahwa ha-
dits yang dijadikan sandaran adalah hadits dha’if. Juga dalam meng-
amalkan hadits dha’if itu hendaknya ia tidak menyebarluaskannya
hingga diketahui orang lain dan dijadikan pijakan untuk melakukan
amalan-amalan utama hingga mereka melakukan apa saja dan mem-
buat aturan apa pun yang tidak disyariatkan.

Alangkah indahnya apa yang dikemukakan Ibnu Hajar dalam
menasihati umat Islam yang diungkapkan dalam kitab Tabyin al-
Ajab bima Warada fi Fadhli Rajab halaman 3-4 dengan berkata,
”Hendaknya setiap orang berhati-hat agar tidak termasuk dalam
ancaman Rasulullah saw.: *Barangsiapa yang mengutarakan hadits
dariku yang ia ketahui dusta, maka ia pun termasuk pendusta.’ Lalu,
bagaimana dengan orang yang melakukannya bila hadits ancaman
itu zahirnya ditujukan kepada orang-orang yang meriwayatkannya
saja? Sungguh tidak ada bedanya mengamalkan hadits-hadits hukum
maupun hadits tentang amalan-amalan yang utama, sebab keduanya
adalah ajaran syariat.

HADITS NO. 452

”Barangsiapa sampai padanya keutamaan dari Allah kemudian ia
terima keutamaan itu, maka Allah akan menganugerahkan apa yang
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sampai padanya itu, sekalipun apa yang diberikan kepadanya itu
adalah dusta belaka.”

Hadits ini maudhu’ dan diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam

Hadits Kamil bin Thalhah 1/4, Ibnu Abdil Barr dalam kitab Jam:’

Bayan al Ilmi wa Fadhlihi 1/22, Ibnu Asakir dalam at-Tajrid 1/2

& 4, dan sebagainya, semuanya dcngan sanad dari Abbad bin Abdus

_Samad._yang bersumber dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, Abbad ini tertuduh. Adz-Dzahabi berkata, ”Ibnu
Hibban telah menyatakan bahwa Abbad telah meriwayatkan hadits-
hadits yang bersumber dari Anas, semuanya adalah maudhu’.” Adz-
Dzahabi menyebutkan hadits serupa dengan sanad lain dengan pan-
jang lebar, ia berkata, ”Ini adalah kisah dusta yang sangat nyata.”
Lain halnya dengan Ibnu Abdil Barr, yang mengeluarkan hadits
tersebut seraya berkilah dalam usahanya membela diri seraya berkata,
”Para ulama dengan kelompoknya sangat meremehkan pengamalan
hadits dha’if dalam amalan-amalan yang utama, namun mereka te-
tap bersikeras dalam hal-hal yang berkenaan dengan hukum-hukum.

Pernyataan Ibnu Abdil Barr tersebut disanggah oleh peneliti
masyhur asy-Syaukani dengan berkata, ”Sesungguhnya hukum-
hukum syariat semuanya sama derajatnya. Karena itu, tidaklah halal
untuk menyebarluaskannya kecuali bila ada hujjah yang nyata. Bila
tidak, maka berarti itu termasuk perbuatan yang mengada-ada/ men-
dustakan Allah dengan apa-apa yang tidak ditetapkan-Nya. Dan dalam
hal ini ada hukuman yang pedih yang sudah diketahui. Jadi, hati
kita sungguh telah menyaksikan kedustaan yang tersurat dan tersirat
maknanya dalam riwayat tersebut. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 453
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”Barangsiapa sampai padanya keutamaan dari Allah kemudian ia
tidak membenarkannya, maka ia tidak akan mendapatkannya.

Hadits ini maudhu’. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab al-
Kamil 11/40, dengan sanad dari Bazi’ Abu Khalil al-Khashaf, dari
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Tsabit, dari Anas r.a. kemudian berkata, ”Saya tidak mengetahuinya
kecuali sanad dari Bazi’ ini.

Tentang Bazi’ ini tadi telah kami kemukakan vonis muhadditsin
bahwa ia adalah pendusta. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 454
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" Bila kalian usai melakukan shalat, maka ucapkanlah subhaanallaah
33 kali, alhamdulillaah 33 kali, Allahu akbar 33 kali dan walaa ilaa-
ha illallah 10 kali. Sungguh, dengan itu kalian akan dapat menyusul
orang-orang yang mendahului kalian dan akan mendahulyj orang-
orang yang sesudah kalian.” ’

Hadits ini dengan matan yang seperti itu dha’if. Hadits terse-
but telah diriwayatkan oleh Imam Nasa’i I/199, Tirmidzi I1/264,
dengan sanad dari Itab bin Basyir, dari Khushaif, dari Mujahid dan
Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. Kemudian Tirmidzi berkata, ”Hadits
ini hasan gharib.”

Menurut saya, hadits ini dha’if sanadnya scbabﬁh_lghgfla_gg

ikenal dengan nama Ibnu Abdur Rahman al-Jazri ini orangnya baik,

mamun sangat burul _/Egmiluggicngan Ttabyang dikenal
__baik namun sangat buruk hifizhnya. Di samping itu, [afazh afaiifatan

laa ilaaha illaliah (10Kali) adalah tambahan munkar, bertentangan
dengan hadits sahih yang saya utarakan dalam silsilah hadits-hadits
sahih (lihat kembali penjelasan hadits nomor 100).
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HADITS NO. 455

- 7,
SRS B2 A ILAA TN I
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”Orang yang saleh akan membawa berita yang baik, dan orang yang
buruk membawa berita yang buruk pula.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim mengeluarkannya dalam kitab
al-Haliyyah III/95 dan Ibnu Asakir I1/185, dengan sanad dari
= th-Thalikani, dari Umar Ibnu Harun,
dari Daud bin Abi Hindun, dari Said bin Musayyab, dari Abu
Hurairah r.a. Kemudian Ibnu Adi berkata, ”Sanad ini gharib. Kami
tidak mencatatnya kecuali dari Muhammad bin al-Qasim.”
Menurut saya, Muhammad bin al-Qasim adalah pemalsu hadits,
sedangkan gurunya yakni Umar bin Harun adalah pendusta. Wallahu
a’lam.

HADITS NO. 456

TS APt AR e GATY]

”Sesungguhnya Fatimah telah menjaga kehormatan (memelihara
kesuciannya). Maka dari itu Allah haramkan keturunannya masuk
neraka.”

Hadits ini sangat dha’if dan diriwayatkan oleh Thabrani 1/257,
Uqaili dalam adh-Dhbw’afa halaman 286, Ibnu Adi dalam al-Kamil
1/249, dan sebagainya, semuanya dengan sanad dari Muawiyah bin
Hisyam, dari Umar bin Ghiats al-Hadhrami, dari Ashim bin Abi an-
Nujud, dari Zirr bin Habisy, dari Abdullah bin Mas’ud r.a. Ibnu
Syahin menyebutkan dua sanad lainnya, yang semuanya dari Ashim.

Menurut saya, semua sanad yang ada dalam riwayat di atas ada-
lah sangat dha’if. Bahkan yang satu lebih dha’if dari yang lain. Tentang
_Umar bin Ghiats dalam sanad yang pertama, Ugqaili berkata, ”Imam
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Bukhari menyatakan, ’Seluruh riwayatnya perlu ditilik kembali.”

Kemudian dalam riwayat di atas ia tidak menyebutkan bahwa di-
rinya telah mendengar langsung dari Ashim. Karena itu, oleh Ibnu
Hibban dinyatakan, ”Ia telah meriwayatkan hadits dari Ashim yang
sebenarnya bukan haditsnya.” Kemudian, Ibnu Abi Hatim dalam
kitab al-Jar wat-Ta’dil 111 /128, berkata, ”Saya tanyakan kepada ayah
tentang Umar bin Ghiats, maka ayah saya menjawab, *Had:isnya
munkar.’”

Di samping Umar bin Ghiats, juga Muawiyah bin Hisyam. Dia
dikenal dha’if oleh muhadditsin. Karena itu, dengan riwayat Ibnu
Adi hadits ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan hadits-
hadits maudhu’. Adapun sanad lain yang dikemukakan oleh Ibnu
Syahin di dalamnya terdapat perawi sanad yang bernama Hafsah bi
__Umar al-Aili. Dia pendusta besar. Masih ada sanad lain lagl bernama
__Talid. Ibnu Muin berkata, ”Ia pendusta besar dan terbukti telah
mengutuk Utsman bin Affan.” Abu Daud berkata, ”Ia dari kelompok
Rafidhah, pengutuk Abu Bakar, Umar, dan juga para sahabat lainnya.”
Jadi, dari keterangan tadi dapat disimpulkan bahwa hadits di atas
tidak sahih seluruh sanadnya.

HADITS NO. 457
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”Sesungguhnya Allah tidak akan mengazabmu (Fatimah binti Mu-
hammad) dan tidak pula anaknya.”

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Thabrani I1/131, dengan
sanad dari Ahmad bin Mabharam al-Aidziji, dari Muhammad bin
Marzugq, dari Ismail bin Musa bin Utsman al-Anshari, dari Shaifi bin
Rub’i, dari Abdur Rahman bin al-Ghasil, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas r.a. Hadits ini telah diutarakan oleh as-Suyuthi dalam kitab
al-La’ali1/402 dan dijadikannya sebagai penguat hadits nomor 456.

Menurut saya, pernyataan Suyuthi dan lainnya itu perlu ditilik
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kembali sebab Ismail bin Musa tidak ada yang menyatakan kuat ke-
cuali Ibnu Hibban. Di kalangan muhadditsin Ibnu Hibban memang
dikenal gampang menyatakan penguatan terhadap perawi. Karena
itu, bila penguatan Ibnu Hibban ini hanya dia sendiri, artinya tidak
dibarengi oleh mubhadits lainnya, oleh jumhur muhadditsin di-
nyatakan tdak diterima. Terlebih bila ada muhaddits kuat dan lebih
masyhur yang berlawanan pendapat dengannya. Dalam hadits ini,
Ibnu Abi Hatim telah menanyakan kepada ayahnya yaitu Abu Hatim
tentang Ismail bin Musa ini, dan dijawab, ”Ia perawi majhul.”
_Kemudian tentang Muhammad_bln___Ma_r;gq._Walaggun Imam

Muslim telah mengambil hadits darinya r_lg,myugglgh_lb_n_tﬁdigu}ya-
“takan sangat lunak iwayatnyat(a artinya sahih nwayatnya namun kurang
W n penguat dari perawi kuat lainnya.
penj.). ,A&m\hal_ al-Aidziji, ketika mengemukakan masalah ansab .

(nWm tidak menyebutkan jarh(ke-
caman) ataupun ta’dil (san]unganS Ecpaaanya Wallahu a’lam.

HADITS NO. 458

ST

. ”"Pembayaran uang tebusan dari seorang dzimmi (warga negara non-
muslim yang dilindungi) sama dengan diah seorang muslim.”

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath
I1/187, Daru Quthni dalam Sunannya halaman 343 & 349, serta
Imam Baihaqi VIII/102, dengan sanad dari Abi Karz al-Quraisyi,
dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a. Kemudian Daru Quthni menyata-
kan dha’if dengan berkata, ”Riwayat ini tidak diangkat kepada Nafi’
kecuali oleh Abu Karz yang oleh jumhur muhadditsin tidak diterima
riwayatnya. Nama aslinya adalah Abdullah bin Abdul Malik al-Fihri.”
Adz-Dzahabi dalam mengetengahkan biografinya dalam kitab al-
Mizan berkata, "Hadits ini adalah hadits paling munkar yang diri-
wayatkannya.”

Menurut saya, hadits ini banyak diriwayatkan dengan berbagai
sanad (lebih dari tiga sanad), namun kesemuanya terdapat kelemahan.
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Bahkan sanad yang satu lebih dha’if dari sanad yang lain. Ringkasnya,
sanad riwayat-riwayat itu adalah sebagai berikut:
1. Riwayat Daru Quthni, dalam sanadnya terdapat Utsman bin Ab-.
dur Rahman al-Wagqashi. Ia tidak diterima riwayanm
mmh sebagian muhaddits dinyatakan ter-
tuduh.
2. Riwayat al-Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. dalam sanadnya terdapat
-Hasan bin Ammarah. Ia ditinggalkan riwayatnya dan tidak dapat
dijadikan hujjah.
3. Dalam riwayat lain, dalam sanadnya terdapat Abu Said al-Bagqal.
Imam al-Baihagqi berkata, Seluruh riwayatnya tidak dapat dija-
dikan hujjah. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 459

/a/ /7 "/)- v 94 P .
,OAJJ SAIY: 14de > /L-A
9’/’/’ 2,
T3 Hal
”Nabi Nuh a.s. telah berpuasa seumur hidup kecuali pada harz raya
Idul Fitri dan Idul Ad,

Hadits ini dha’if dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1/524, dengan
sanad dari Ibnu Luhai’ah, dari Ja’far bin Rabiah, dari Abi Faras, dari
Abdullah Ibnu Umar r.a. Al-Buwaishiri berkata dalam kitab az-
Zawa’id 11/108, ”Sanad riwayat ini dha’if karena dha’ifnya Ibnu
Luhai’ah.”

HADITS NO. 460

‘
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”Aku paling utama untuk menepati perjanjian terhadap siapa pun.
(Beliau saw. mengucapkan hal itu ketika memerintahkan mengek-
sekusi seorang muslim yang membunuh seorang dzimmi.”

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syibah 1/
27, ath-Thahawi I11/111, Daru Quthni, Baihaqgi, dan sebagainya
dengan sanad dari Rabi’ah bin Abi Abdur Rahman, dari Abdur
Rahman bin al-Bilimani. Ath-Thahawi menjelaskan kelemahan
riwayat ini dengan menyatakan bahwa riwayat tersebut mursal.
Kemudian Daru Quthni dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits seru-
pa dengan sanad yang muttashil (bersambung) dan marfu’ (sampai
kepada Rasulullah saw.), dengan sanad dari Ammar bin Mathar,
dari Ibrahim bin al-Bilimani, dari Ibnu Umar r.a. Kemudian Daru
Quthni berkata, ”Tidak ada seorang perawi pun yang menyandar-
kan kepada Ibnu Umar kecuali Ibrahim, dan ia tidak diterima riwa-
yatnya oleh muhadditsin. Yang benar riwayat ini adalah mursal, dan

al-Bilimani dha’if sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.”

Pernyataar. serupa juga diutarakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab
Fathul Bari X11/221 dengan berkata, "Hadits ini mursal dan mun-
kar.”

Menurut saya, seluruh sanad pada riwayat di atas adalah mursal
dan tidak dapat dijadikan hujjah. Terlebih di dalamnya terdapat
banyak perawi sanadnya yang majhul, ada yang tertuduh, dan ada
juga yang tidak diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 461
2% o @ 48~
1SASES oSl

”Kaum wanita adalah hiburan, maka pilihlah oleh kalian.”

Hadits ini munkar. Al-Hakim meriwayatkannya dalam Tarikh
dengan sanad dari Ibnu Luhai’ah, dari al-Ahwash bin Hakim, dari
Amr bin Ash r.a. Kemudian as-Suyuthi dalam kitab al-La’ali
menyebut hadits serupa yang sanadnya bersumber dari Ali sebagai
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penguat. Namun oleh Ibnul Jauzi dinyatakan dengan tegas bahwa
riwayat tersebut tidaklah sahih.
Menurut saya, yang dijadikan kesaksian oleh as-Suyuthi itu sa-
ngat dha’if. Kelemahannya ada tiga, yaitu:
1. Ibnu Luhai’ah, perawi sanadnya, sangat masyhur kedha’ifannya.
Z.Wh Ibnu Muin dan Ibnul Madani tidak diperhi-
tungkan.
3. Hadits di atas bertentangan dengan hadits sahih yang disepakati
kesahihannya oleh seluruh muhadditsin, yaitu sabda Rasulullah

saw.: innamaa an-nisa’u syaqaiqur-rijali (Sesungguhnya kaum
wanita itu adalah saudaranya kaum laki-laki). Wallahu a’lam.

HADITS NO. 462
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”Sesungguhnya kaum wanita itu hiburan, maka siapa pun yang meng-
ambil hiburan hendaknya memperlakukannya dengan baik atau
menjadikannya baik.”

Hadits ini dha’if. Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkannya
dalam Musnad halaman 116, dengan sanad dari Ahmad bin Yazid,
dari Isa bin Yusuf, dari Zuhair bin Muhammad, dari Abu Bakar bin
Hazem. Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha’if. Kelemahannya
ada tiga hal. Pertama, sanadnya mursal, sebab Abu Bakar bin Hazem
adalah seorang tabi’in yang wafat tahun 120 H. Kedua, Zuhair bin

~Muhammad adalah dha’if. Ketiga, AhM tidak saya kenali

biografinya.
HADITS NO. 463
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“Apa-apa (maksudnya tanaman) yang diairi oleh air hu]an, maka
zakatnya sepersepuluh, sedangkan yang diairi dengan (cara) disi-
ram atau dengan ember, maka setengah dari sepersepuluh, baik sedikit
maupun banyak.”

Hadits ini maudhu’, dengan tambahan fis galislibi wa katsiiribs.
Abu Muthi’ al-Balakhi meriwayatkannya dari Abu Hanifah, dari Aban,
dari Abi Iyasy, dari sesecorang, dari Rasulullah saw.

Menurut saya, sanad ini maudhu’. Abu Muthi’ al-Balakhi adalah
al-Hakam bin Abdullah Shahib Abu Hanifah, yang oleh Abu Hatim
dinyatakan (dahulu) pendusta. Al-Jarjani berkata bahwa Abu Mu-
thi’ adalah salah seorang mantan pemimpin Murji’ah yang terma-
suk dalam deretan pemalsu hadits. Ia telah dinyatakan dha’if oleh
seluruh muhadditsin. Bahkan oleh adz-Dzahabi telah dituduh seba-
gai pemalsu hadits berikut ini (nomor 464). Adapun Aban bin Abi
Ayyasy merupakan perawi sanad tertudubh, sepert telah banyak saya
kemukakan di depan. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 464
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“Iman itu menetap kokoh dalam hati seperti gunung-gunung yang
kokoh. Bertambah dan berkurangnya adalah kufur.”

Hadits ini maudhu’. Inilah hadits palsu buatan Abu Muthi’ al-
—Balakhi yang dikenal sebagai Shahib Abu Hanifah. Demikianlah
pernyataan adz-Dzahabi.

Menurut saya, kepalsuan riwayat ini dapat dibuktikan dengan sa-
tu dalil, yaitu karena bertentangan dengan banyak ayat dalam al-
Qur’an, di antaranya firman Allah dalam surat al-Fath ayat 4 (yang
artinya):
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”Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping ke-
imanan mereka (yang telah ada) ....”

HADITS NO. 465
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»Sesungguhnya bahasa yang dipergunakan Nabi Ismail dahulunya
telah diajarkan, kemudian Jibril mengajarkannya padaku, maka aku
pun menghafalnya.”

Hadits ini dha’if. Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab Ma’rifat
Ulumul Hadits halaman 116, dengan sanad dari Ali bin Khasyram,
dari Ali bin al-Husain bin Wagqid, dari Umar Ibnul Khatthab r.a.

Menurut saya, kelemahan hadits ini ialah terputusnya sanad sebab
Ali bin al-Husain tidak bertemu dengan Umar Ibnul Khatthab r.a.
Wallahu a’lam.

HADITS NO. 466

VIS ATVl
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”Ulama umatku seperti nabi-nabi Bani Israil.”

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian kesepakatan selu-
ruh ulama. Riwayat ini dijadikan salah satu dasar pendapat kaum
Qadyaniyah tentang bersambungnya masa kenabian hingga kini, yakni
tentang masih adanya nabi lain setelah Muhammad bin Abdullah

saw. Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 467
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”Barangsiapa shalat antara waktu magrtb dengan isya’ sebanyak
dua puluh rakaat, maka Allah akan membangunkan baginya sebuah
rumah di surga.”

Hadits ini maudhu’ dan dikeluarkan oleh Ibnu Majah 1/414 dan
Ibnu Syahin dalam at-Targhib wat-Tarhib 1/172, 277 dan 278
dengan sanad dari Ya’qub bin al-Walid al-Madani, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Al-Bushairi berkata, ”Dalam sanadnya terdapat Ya’qub bin al-
Walid yang oleh seluruh muhadditsin disepakat kedha’ifannya. Imam
~Ahmad menyatakannya sebagai salah seorang pendusta dan pemalsu
hadits ulung.

Menurut saya, hadits dari siapa pun yang memerintahkan atau
menganjurkan shalat antara waktu magrib dengan isya’ dengan jum-
lah angka tertentu tidak sahih sama sekali. Yang sahih adalah shalat
sunnah antara magrib dengan isya’ diperbolehkan tanpa adanya pem-
batasan atau penentuan jumlahnya.

Selain hadits batil di atas, masih ada riwayat lain yaitu:

HADITS NO. 468
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”Barangsiapa melakukan shalat enam rakaat sesudah shaiat magrtb
sebelum bercakap-cakap, maka Allah akan mengampuni dosanya
selama lima puluh tahun.”

Hadits ini sangat dha’if. Ibnu Nashr meriwayatkannya dalam kitab
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Qiyamul Lail halaman 33 dengan sanad dari Muhammad bin Gha-
zawan ad-Dimasyqi, dari Umar bin Muhammad, dari Salim bin Ab-
dullah, dari ayahnya. Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat terse-
but dengan sanad serupa dalam kitab 4/-’Ilal1/78 dengan berkata,
?Abu Zar'ah berkata, *Tinggalkan dan campakkanlah hadits ini karena
persis dengan hadits palsu. Adapun Muhammad bin Ghazawan ad-
Dimasyqi munkar riwayatnya.” Wallahu 2lam.

HADITS NO. 469
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”Barangsiapa shalat enam rakaat sesudah magrib, tidak bercakap-
cakap dengan ucapan buruk, maka akan disamakan baginya pahala
ibadah selama dua belas tahun.”

Hadits ini sangat dha’if dan dikeluarkan oleh Tirmidzi I1/299,
Ibnu Majah I/355 dan 415, Ibnu Syahin dalam kitab az-Targhib
I1/272 dan sebagainya, dengan sanad dari Umar bin Abu Khats’am,
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a.
Tirmidzi berkata, ”Ini hadits gharib yang tidak saya ketahui sanadnya
kecuali dari Umar bin (Abdullah) bin Abi Khats’am dan saya telah
mendengar bahwa Imam Bukhari berkata bahwa Umar bin Abdullah

_bin Abi Khats’am adalah munkar riwayatnya.” ~— -

Adz-Dzahabi berkata, ”Ia mempunyai dua hadits munkar dan ini

salah satunya.”

HADITS NO. 470
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" Wajib berwudhu atas setiap darah yang mengalir (dari tubuh).”
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Hadits ini dha’if. Daru Quthni meriwayatkannya dalam kitab Su-
nan halaman 157 dengan sanad dari Buqyah, dari Yazid bin Khalid,
dari Yazid bin Muhammad, dari Unnar bifi Abcul Aziz, dari Tamim
ad-Dari. Kemudian Daru Quthni memerinci kelemahannya dengan
berkata, ”Umar bin Abdul Aziz tidak mendengar langsung dari Ta-
mim ad-Dari dan tidak pula melihatnya (tidak bertemu). Adapun
kcduMMﬂMﬁnMuhammm majhul.

Menurut saya, di samping kelemahan tadi juga ada masalah yakni
Buqyah yang dikenal sebagai mudallis.

HADITS NO. 471
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”Allah mencegah terjadinya bala’ (musibah) yang menguasai diri
hamba-Nya yang mukmin.”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab
al-Jami’ush-Shaghir dengan perawi ad-Dailami dan sanad bersumber
dari Anas bin Malik r.a. Pensyarahnya, al-Manawi, berkata, ”Dalam
sanadnya terdapat WMulatb seorang pen-
dusta yang luar biasa.”

Menurut saya, di samping kepalsuan sanadnya, dari segi maknanya
pun bertentangan dengan hadits yang sahih riwayat Ashabus Sunan.
Dalam hadits sahih disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda (yang
artinya), ”Manusia yang paling keras cobaannya adalah para nabi
dan yang seperti mereka dan yang seperti mereka. Seorang mukmin
akan dicoba sesuai dengan kadar agamanya.”

HADITS NO. 472
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"Utang adalah noda terhadap agama seseorang.”
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Ini hadits maudhu. Al-Qudha’i mcriwayatkannya dalam kitab
Musnad asy-Syihab 1/ 4 dengan sanad dari Abdullah bin SyV’ib, dari
Said bin Manshur, dari Ismail bin Iyasy, dari Shifwan bin Amr, dari
Abdur Rahman bin Malik bin Yukhamir, dari ayahnya, dari Muadz
bin Jabal r.a.

Menurut saya, Ibnu Syi’ib jni oleh Ibnu Kharasy dituduh mencuri
hadits maudhu’ dari para pemalsu dan pendusta, dan saya tidak ragu
untuk mengatakan bahwa hadits ini adalah salah satunya. Sebab, telah
terbukti bahwasanya Rasulullah saw. dan isteri-isteri beliau telah ber-
utang tidak hanya sekali seperti yang diriwayatkan hadits-hadits sahih.
Lalu apakah yang demikian berarti utang membuat beliau dan kelu-
arganya jelek? Wallahu a’lam.

HADITS NO. 473
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”Utang adalah bendera Allah di bumi dan bila Allah berkehendak
untuk menghinakan seorang hamba, maka akan Ia letakkan (gan-
tungkan) di lehernya.”

Hadits ini maudhu’. Abu Bakar asy-Syafii meriwayatkannya da-
lam al-Fawa’id al-Muntagat 11/93, dan al-Hakim II/24 dengan
sanad dari Bisyir bin Abid ad-Darisi, dari Hammad bin Salamah,
dari Ayub, dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a. Al-Hakim berkata, "Sanad-
nya sahih sesuai dengan persyaratan Imam Muslim.”

Menurut saya, ini sebuah kesalahan fatal, sebab Bisyir bukaniah
salah satu rijal sanad Imam Muslim dan bahkan bukan pula rijal sanad
dari enam imam perawi hadits. Di samping itu, Bisyir itu tertuduh.
Ibnu Adi menyatakan bahwa ia termasuk perawi sanad yang munkar
riwayatnya dan sangat tampak kedha’ifannya.
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HADITS NO. 474
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"Utang itu mengurangi agama dan kedudukan.”

Ini hadits maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam a/-Jami-
’sh-Shaghir dengan perawi ad-Dailami dengan sumber sanad Aisyah
r.a. Pensyarahnya yaitu al-Manawi berkata, ”Dalam sanadnya terdapat
al-Hakam bin Abdullah al-Aili yang oleh adz-Dzahabi dikatakan
ditinggalkan riwayatnya oleh seluruh ulama di samping juga tertu-
duh sebagai pemalsu hadits atau riwayat. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 475
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”Penguasa adalah naungan Allah di bumi-Nya. Barangsiapa setia
padanya, pasti akan diberi-Nya petunjuk,; dan barangsiapa meng-
khianatinya (menipunya), pastilah akan sesat.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim meriwayatkannya dalam kitab
Fadhilatul Adilin dengan sanad dari Yahya bin Maimun, dari Ham-
mad bin Salamah, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, Yahya bin Maimun tidak diterima riwayatnya oleh
jumhur muhadditsin. Bahkan oleh al-Fallas dan lain-lainnya dinya-
takan sebagai pendusta.

Riwayat ini mempunyai sumber sanad lain yaitu dari Anas bin
Malik r.a. yang di dalamnya terdapat perawi sanad bernama Daud

—bin al-Muhbir. Perawi ini juga tertuduh (pada hadits-hadits terda-
hulu telah banyak saya utarakan, jadi tidak perlu saya ulangi lagi).
Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 476
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”Barangsiapa membaca seperempat al-Qur an berarti ia telah di-
beri seperempat kenabian; dan barangsiapa membaca sepertiga Al-
Qur’an berarti diberi sepertiga kenabian dan barangsiapa memba-
ca dua pertiga al-Qur’an berarti diberi dua pertiga kenabian, dan
barang siapa membaca al-Qur’an seluruhnya berarti ia diberi (selu-
ruh) kenabian.”

Hadits ini maudhu’. Abu Bakar al-Ajiri meriwayatkannya dalam
kitab Adab Hamalatul Qur’an dengan sanad dari Maslamah bin
Ali, dari Zaid bin Waqid, dari Makhul, dari Abi Umamah al-Bahili.

Menurut saya, Maslamah bin Ali adalah tertuduh dan di depan
masalah ini telah saya jelaskan. Hadits di atas ditempatkan oleh Ibnul
Jauzi dalam kitab al-Maudhu’at dengan sanad lain yang juga dari
Abi Umamah dengan berkata, ”Riwayat ini tidak sahih sebab Bisyr

/b_ipMai/r_tidak diterima riwayatnya oleh muhadditsin. Bahkan oleh
Yahya bin Said dinyatakan sebagai pendusta. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 477

T0o (29474 wrat (7 WAV T4
. M‘c&)ﬁ;&bé‘o ol

”Banyak melakukan haji dan umrah dapat mencegah kefakiran
(kemiskinan).”

Hadits ini maudhu’. Al-Mahamili meriwayatkannya dalam kitab
al-Amali dengan sanad dari bin Syabib, dari Abu Bakar

373




bin Abi Syibah, dari Falih bin Sulaiman, dari Khalid bin lyas, dari
Musawir bin Abdur Rahman, dari Abi Salamah bin Abdur Rahman,
dari Ummu Salamah r.a.

Menurut saya, wtcrmduh seperti saya kemu-
kakan tadi. Begitu pula Khalid bin Iyas. Ibnu Hibban berkata, ”Khalid
bin Iyas terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu’ bahkan
hati saya seolah cenderung mengatakan dialah yang membuat ke-
palsuan itu.” Sementara itu, Al-Hakim berkata, ”Khalid bin Iyas telah
meriwayatkan hadits maudhu’ dari Ibnu Munkadir dan Hisyam bin
Urwah serta al-Magbari.” Pernyataan serupa dikemukakan juga oleh
Abu Said an-Naqgqasy.

HADITS NO. 478
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"Janganlah mengarungi lautan kecuali untuk haji dan umrah atau
berperang fi sabilillah, karena sesungguhnya di bawah lautan ada
api dan di bawah api ada lautan.”

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Abu Daud 1/389, al-
Khatib dalam az-Talkhish 1/78, dan sebagainya dengan sanad dari
_Bisyr bin Abdillah; dari Basyir bin Muslim, dari Abdullah bin Amr.
Al-Khatib dan Ahmad berkata, ”Ini hadits gharib.”

Menurut saya, sanad riwayat ini dha’if karena adanya kemajhulan
perawi sanadnya dan ketidakpastian matannya (idhtirab). Tentang
kemajhulan perawi sanadnya seperti diutarakan Ibnu Hajar dalam

at-Taqrib, ”Bisyr dan Wdah majhul.”

Adapun tentang ketid fan matannya telah dirinci oleh al-
Mundziri dalam kitab Mukhtashar as-Sunan 111/359 dengan berkata,
”Dalam hadits ini ada ketidakpastian.” Yang diriwayatkan Basyir ada-

lah demikian, namun dalam sanad lain yang diriwayatkan dari dia ti-
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dak serupa. Karena itu, Imam Bukhari dalam Tarikh-nya menjelaskan
masalah ketidakpastian matan tersebut. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 479
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”Jangan mengarungi lautan kecuali orang yang berperang atau per-
gi haji atau umrah.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Harits bin Abi Usamah dengan
sanad dari al-Khalil bin Zakaria, dari Hubaib bin asy-Syahid, dari al-
Hasan bin Abu al-Hasan.

Menurut saya, riwayat ini tidak dapat dikatakan sebagai penguat
hadits yang sebelumnya (no. 478) sebab riwayat ini sanadnya sangat
dha’if yaitu karena adanya al-Khalil yang oleh Ibnu as-Sakan dinya-
takan, ”Ia telah meriwayatkan hadits-hadits munkar dari Ibnu Aun
dan Hubaib bin asy-Syahid yang tidak diriwayatkan oleh perawi lain.”

Al-Uqaili berkata, ”Ia memalsu hadits dengan mengambil hadits
dari perawi kuat lalu dijadikannya hadits-hadits munkar.” Karena
itu, Ibnu hajar dalam kitab #z-Tagrib menegaskan bahwa al-Khalil
tidak diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 480
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”Barangsiapa berpuasa pada hari Rabu dan Kamis, maka ditetap-
kan atasnya kebebasan dari api neraka.”

Hadits ini dha’if. Abu Ya’la meriwayatkannya dengan sanad ber-
sumber dari Ibnu Abbas r.a. Riwayat ini dinyatakan dha’if oleh al-
Mundziri dalam at-Targhib 11/86. Al-Haitsami berkata, ”Dalam
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sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abi Maryam yang dinyatakan dha’if
oleh jumhur muhadditsin.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 481
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”Makan adas dapat terbebas dari penyaktt radang usus besar.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim meriwayatkannya dalam ath-Thib
dengan sanad dari Abi Nashr Ahmad bin Muhammad, dari Musa
bin Ibrahim dan Ibrahim bin Abi Yahya, dari Shaleh Maula at-Tau-
mah, dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, ini adalah hadits maudhu’. Kelemahannya terletak
pada Ibrahim bin Abi Yahya yang telah ditegaskan oleh jumhur
muhadditsin sebagai pendusta. Di antara yang menyatakan demikian
adalah Yahya bin Said, Ibnu Muin, Ibnul Madani, Ibnu Hibban dan
sebagainya. Wallahu a’lam.

”Mencuci kedua kaki dengan air dingin setelah (ktta) keluar dari
kamar mandi dapat membebaskan dari pusing kepala.”

Hadits ini maudhu’. Abu Naim meriwayatkannya dalam ath-Thib
dengan sanad yang sama dengan hadits sebelumnya (no. 481). Tadi
telah saya utarakan penegasan jumhur muhadditsin tentang kema-
udhu’an sanadnya.
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HADITS NO. 483
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”Sesungguhnya Allah menyukai setiap hati yang sedih.”

Hadits ini sangat dha’if. Abu Abid Dunya meriwayatkannya da-
lam kitab al-Hamm wal Huzn, juga oleh Ibnu Adi dan sebagainya
dengan sanad Abu Bakar bin Maryam, dari Dhamrah bin Hubaib,
dari Abud Darda’ r.a. Dengan sanad itu pula al-Hakim dan Abu Naim
mengeluarkan hadits tersebut. Al-hakim berkata, ”Sanad riwayat ini
sahih.” Namun adz-Dzahabi dalam Talkhis al-Mustadrak berkata,
”Di samping dha’ifnya perawi sanad yang bernama Abu Bakar bin
Abi Maryam, sanad ini juga munqati’.” Maksudnya, terputus antara
~Dhamrah dengan Abud Darda’ sebab perbedaan atau kesenjangan
waktu antara keduanya lebih kurang seratus tahun.

HADITS NO. 484
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”Sesungguhnya termasuk hukuman yang berat jika seseorang ber-
nazar pergi haji dengan berjalan kaki. Barangsiapa bernazar de-

mikian, maka sembelihlah kurban dan naiklah kendaraan.”

Hadits ini dha’if. Diriwayatkan oleh al-Hakim IV/305 dan Imam
Ahmad IV/ 429 dengan sanad dari Saleh bin Rustam Ab1 Amir al-
_Khazas, dari Katsir bin Syanzir, dari al-
Al-Hakim berkata, ”Hadits ini sanadnya sahih.” Pernyataan ini dise-
pakati oleh aaz-Dzahabi dan az-Zaila'i dalam kitab Nashabur Rayah
II1/305 kemudian oleh al-Hafizh al-Asqalani dalam kitab ad-Dirayah
halaman 242.
Inilah yang mendorong saya mengutarakan hadits ini agar pe-
nuntut ilmu yang belum menguasai ilmu dirayah dan riwayah tidak
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terkecoh. Ketahuilah bahwasanya dalam sanad ini ada dua kelemahan,

yaitu:

1. Dhaifnya Abu Amir. Ibnu Hajar dalam kitab az-Tagrib berkata,
» Abu Amir ini adalah orang jujur namun banyak melakukan kesa-
lahan.”

2. Al-Hasan bin Imran ini telah meriwayatkan hadits secara *an’anah
dan dulunya dikenal sebagai mudallis.

Perlu diketahui bahwa hadits serupa banyak dikeluarkan para pe-
rawi karena kesalahan. Bagi yang ingin mengetahui lebih luas, silakan
merujuk kitab Naslul Authar jilid VII1/204-207.

HADITS NO. 485
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»Barangsiapa takut pada azab Allah, maka Allah akan menjadikan

segala sesuatu takut padanya. Dan barangsiapa tidak takut kepada
Allah, maka Allah akan menjadikannya takut dari segala sesuatu”

Riwayat ini munkar. Diriwayatkan oleh al-Qudha’i I1/36 dengan
sanad dari Amir bin al-Mubarak al-Allaf, dari Sulaiman bin Amr,dari
Ibrahim bin Abi al-Qamah, dari Wasilah bin al-Asqa’.

Menurut saya, sanad hadits ini dha’if, seluruh rijal sanadnya
__tidak ada yang dikenal kecuali Sulaiman bin Amr. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh al-Mundziri dalam kitab az-Targhib IV /141. Al-
Mundziri berkata, ”Dimarfi’kannya riwayat ini adalah munkar.”
Maksudnya, jika riwayat ini dinyatakan marfu’ (bersambung hingga
Rasulullah) adalah munkar. (Jadi menurut Al-Mundziri, riwayat
tersebut sanadnya tidak sampai kepada Rasulullah saw. penj.).
Wallahu a’lam.
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HADITS NO. 486
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"Tidaklah salah seorang dari anggota keluarga meninggal kemudi-
an (keluarganya) bersedekah atas namanya, kecuali Jibril akan meng-
anugerahkan padanya cahaya di atas talam. Sambil berdiri di ujung
kuburan Jibril berkata, ”Wahai penghuni kubur yang dalam. Inilah
hadiah yang diberikan keluargamu padamu terimalah.” Kemudian
Jibril masuk ke dalam kubur menemuinya. Si mayit gembira, sedang-
kan penghuni kubur di sebelahnya sedih karena mereka tidak diberi
hadiah apa pun.”

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Mu’ja-
mul Ausath 11/95 dengan sanad dari Muhammad bin Daud bin
Aslam ash-Shadfi, dari al-Hasan bin Daud bin Muhammad al-Min-
kadri, dari Muhammad bin Ismail bin Abi Fudaik, dari Abu Muham-
mad asy-Syami yang mendengar dari Abu Hurairah r.a. dan men-
dengar dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, kelemahan hadits ini terletak pada Abu Muhammad
. asy-Syami. Adz-Dzahabi berkata, ”Ia telah banyak meriwayatkan
hadits dari sebagian tabi’in » yang semuanya munkar. Bahkan al-Uzdi
menyatakannya pendusta.”
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HADITS NO. 487
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*Tidaklah ada keberatan atas kalian jika kalian bersedekah tatawwu’
(sunnah) dengan mengatasnamakan kedua orang tua jika keduanya
muslim. Yang demikian itu memberi pahala bagi kedua orang tua
kalian dan pahala bagi kalian sama dengan pahala kedua orang tua
kalian tanpa dikurangi sedikit pun.”

Hadits ini dha’if. Sam’un Alwaidh dalam *al/-Amaali” meriwayat-
kannya dengan sanad dari.Abdul Hamid bin Habib, dari al-Auza’i,
dari Umar bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya.

Sanad riwayat ini dha’if. Abdul Hamid bin Habib adalah penulis
(sekretaris) al-Auza’i. Imam Bukhari dan lain-lainnya berkata, "Ia
bukanlah perawi sanad yang kuat.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 488
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”Bunyikanlah (tabuhlah) rebana-rebana kalian, semoga Allah
memberkahi kalian.

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Syekhul Islam Ibnu Taimiyah
berkata, ”Yang diriwayatkan dari Nabi saw. ketika beliau memasuki
kota Madinah adalah bahwa kaum wanita dari Bani Najjar keluar
rumah sambil menabuh rebana dan mereka mengumandangkan
nyanyian thala’al badru ’alaina min tsaniyatil wada’. Adapun
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hadits di atas, siapa pun yang meriwayatkannya, dengan menetap-
kan bahwa Rasulullah saw. berkata demikian (bunyikanlah rebana ...
dan seterusnya), sungguh merupakan sesuatu yang tidak diketahui.
Bahwa kala itu dikenal adanya menabuh rebana di waktu menye-
lenggarakan pesta pernikahan memang benar adanya dan memang
terbukti dilakukan di zaman Rasulullah saw.” (al-Fatawa al-Kubra
11/196).

HADITS NO. 489
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”Bila seekor anjing tengah kelaparan, maka hendaklah Anda mem-
berinya roti dan seember air bersih. Kemudian ucapkanlah, 'Bagi
dunia dan penduduknya, semoga ditimpa kehancuran.’”

Hadits ini maudhu’. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam a/-Ja-
mi’ush-Shaghir dengan perawi Ibnu Adit dan al-Baihaqi. Pensyarah-
nya (al-Manawi) berkata, ”Dalam sanadnya terdapat al-Husain bin
Abdul Ghaffar yang oleh Daru Quthni dinyatakan sebagai perawi
sanad yang tidak diterima riwayatnya.” Adz-Dzahabi berkata, ”Ia
tertuduh.” Abu Yahya berkata, ”Al-Husain bin Abdul Ghaffar adalah
pendusta.”

" Menurut saya, nama asli Abu Yahya adalah Zakari
Ketika biografinya ditulis dalam al-Kamil, Ibnu Adi berkata, ”Ia
terbukti memalsu hadits.” Wallahu a’lam.

HADITS NO. 490
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"Wahai Abu Hurairah, bila engkau benar-benar merasa lapar, wajib
bagimu makan roti dan minum air kendi, dan kehancuran atas dunia
dan penduduknya.”

Hadits ini dha’if. Ibnu Basyran meriwayatkannya dalam al-Amali,
danalam kitab al-Qana’ab dengan sanad
dari Katsir bin Waqid, dari Muhammad bin Amr, dari Abi Salamabh,
dari Abu Hurairah r.a.

Tentang Katsir bin Waqid atau Isa bin Waqid, saya tidak mene-
mukan muhadd1ts mana pun men ebutkannya. Dulu pcmah adayang
meniliknya ya bnu Muhammad ad-Dainurpdan ia itu munkar
riwayatnya seperti dinyataka Wallahu a’lam.

HADITS NO. 491
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”Rasulullah saw. melarang berjual beli dengan persyaratan.”

Hadits ini tak ada sumbernya. Dalam al-Fatawa I11/326, Ibnu
Taimiyah berkata, ”Konon ini hikayat dari Abi Hanifah dan Ibnu
Abi Salamah serta Syuraik. Demikian pernyataan sebagian penulis
ilmu figih. Namun kalangan muhadditsin tidak seorang pun yang
menyebutnya. Imam Ahmad sendiri dan mayoritas muhadditsin
dengan tegas menolak riwayat ini. Mereka menyatakan tidak me-
ngenalinya sama sekali dan bahkan yang mereka ketahui justru ha-
dits-hadits sahih yang bertentangan dengan kisah di atas.

Yang pasti dan saya ketahui adalah ulama --tanpa kecuali-- sepakat
bahwa memberikan persyaratan pada barang yang diperjualbelikan
itu boleh. Misalnya memperjualbelikan budak dengan syarat ia pan-
dai menulis dan sebagainya. Yang demikian itu dibenarkan.

HADITS NO. 492
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”Bermohonlah anugerah kepada Allah Azza wa Jalla. Sesungguh-

nya Allah senang bila dimintai. Dan ibadah yang paling utama ada-
lah menanti kelapangan.”

Hadits ini sangat dha’if. Ini diriwayatkan oleh Tirmidzi IV /279,
Ibnu Abid Dunya dan sebagainya dengan sanad dari Hammad bin
Wagqid, dari Israil bin Yunus, dari Abi Ishaq al-Hamadani, dari Abil
Akhwash, dari Ibnu Mas’ud r.a. Tirmidzi berkata, ”Demikianlah yang

diriwayatkan Hammad bin Wagqid, dan dia bukan termasuk perawi
huffazh.”

Menurut saya, Hakim bin Jubair justru lebih dha’if dibanding
_Hammad bin Wagid. Bahkan oleh al-Jaujani telah dinyatakan sebagai

pendusta. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 493
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”Rasulullah saw. melarang tiga orang menunggangi satu tung-
gangan (kuda, unta, keledai, dan sebagainya).”

Hadits ini dha’if dan sumber sanadnya dari Jabir r.a. Al-Haitsami
berkata, ”Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
al-Ausath dan dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud asy-

__Syadzukuni yang tidak diterima riwayatnya oleh muhadditsin. Wal-
lahu a’lam.

HADITS NO. 494
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”Berapa banyak ahli ibadah yang bodoh dan orang alim yang rusak
akhlaknya. Karena itu, berhati-hatilah dari kebodohan para ahli iba-

dah dan berhati-hati pula dari keburukan para ulama, sebab mereka
sumbernya fitnah.”

Hadits ini maudhu’. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam a/-Kamsl,
juga Ibnu Asakir dengan sanad dari-Bisyr bin Ibrahim, dari Tsaur
bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, dari Abi Usamah. Ibnu Asakir
berkata, ”Bisyr bin Ibrahim meriwayatkannya secara tunggal.”

Menurut saya, dia dikenal sebagai pemalsu. Bahkan Ibnu Adi
berkata, ”Bisyr bin Ibrahim adalah munkar riwayatnya.” Pernyataan
serupa dikemukakan juga oleh Ibnu Hibban. Wallahu a’lam.

HADITS NO. 495
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"Barangsmpa menunalkan haji dari Mekah dengan berjalan kaki
hingga ia kembali ke Mekah lagi, maka Allah menetapkan baginya
untuk setiap langkahnya tujuh ratus kebaikan dan setiap kebaikan
seperti kebaikan Masjidil Haram. Beliau saw. ditanya, Apa gerangan
kebaikan Masjidil Haram itu?’ Beliau menjawab, ’Setiap satu keba-
ikan, pahalanya seratus ribu kebaikan.’”

Hadits ini sangat dha’if. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-
Kabir1/169, al-Hakim 1/461 dan al- Baihaqi X/78 dengan sanad
dari Isa bin Sawadah, dari Isamil bin Abi Khalid, dari Zadan, dari

384



Ibnu Abbas r.a. Thabrani berkata, ”Tidak ada yang mengambil riwayat
ini dari Ismail bin Khalid kecuali Ibnu sawadah.”

Menurut saya,Jsa bin Sawadah sangat dha’if. Adapun al-Hakim
mengatakan riwayat ini sanadnya sahih telah disanggah oleh adz-
Dzahabi dengan berkata, ”Sanad ini tidak sahih, bahkan saya merasa
sangat khawatir kalau ini adalah sanad yang didustakan sebab Isa bin
Sawadah oleh Abu Hatim dinyatakan munkar riwayatnya.” Pernya-
taan serupa juga keluar dari Imam Bukhari seperti dijelaskan oleh al-
Mundziri.

HADITS NO. 496
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”Bagi setiap orang yang berhaji dengan berkendaraan, pada setiap

langkah kendaraannya tujuh puluh kebaikan, sedang bagi pejalan
kaki setiap langkah yang diayunkannya tujuh ratus kebaikan.”

Hadits ini dha’if. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Mu’jamul-
Kabir11/165 dan Abu Dhiya dalam al-Mukhtarah11/204, dengan
sanad dari Yahya bin Sulaim, dari Muhamamd bin Muslim at-Thaifi,
dari Ismail bin Umayah, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, hadits ini sanadnya dha’if sebab Yahya bin Sulaim
dan Muhammad bin Muslim oleh Imam Ahmad dan lain-lainnya di-
nyatakan sebagai perawi sanad yang dha’if. Di samping itu, ada
ketidakpastian dalam meriwayatkan hadits tersebut (mudtharib) serta
kemursalan sanadnya yang diriwayatkan sebagian muhadditsin.

Ringkasnya, riwayat hadits di atas dha’if karena kedha’ifan para
perawi sanadnya dan ketidakpastian matannya. Selain itu, hadits ini
bertentangan dengan fakta bahwa Rasulullah saw. berkendaraan ketika
menunaikan haji. Bila menunaikan haji lebih afdhal dengan berjalan
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kaki, pastilah Allah akan menentukan pada Nabi-Nya dan beliau pun
pasti akan memilih berjalan kaki pula.

HADITS NO.497
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”Bagi yang berjalan kaki (dalam menunaikan haji), adalah pahala

tujuh puluh haji, sedangkan bagi penunggang kendaraan pahala tiga
puluh haji”.

Hadits ini maudhu’. Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Ausath
1/111-112, dengan sanad dari Muhammad bin al-Muhshin al-Ukasyi
dari Ibrahim bin Abi Ablah, dari Abdul Wahid bin Qais dari Hurai-
rah r.a. Thabrani berkata, ”Tidak ada yang mengambil riwayat ini
dari Ibrahim bin Abi Ablah, kecuali Muhammad bin al-Muhshin al-
Ukasyi.

Menurut saya, Muhammad tersebut adalah Muhammad bin Ishaq

_bin Ibrahim yang dinisbatkan kepada kakeknya yang paling tinggi.
Dia dikenal sebagai pendusta. Tentang hal ini banyak saya bahas
pada bab-bab terdahulu. Wallahu 2’lam.

HADITS NO. 498
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' ”Orang yang berpuasa saat bepergian seperti orang yang tidak ber-
puasa di kala tidak sedang bepergian”.

Riwayat ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah I/115,
dan oleh al-Haitsam bin Kalib dalam Musnad I1/22, dan sebagainya
dengan sanad Salamah bin Abdur Rahman, dari ayahnya Abdur
Rahman bin Auf r.a.
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Menurut saya, sanad ini dha’if, dan mempunyai dua kelemahan.
Pertama, sanad ini terputus (munqathi’) karena Abi Salamah tidak
mendengar (mengambil) hadits secara langsung dari'ayahnya. Inilah
yang ditegaskan oleh Ibnu Hajar. Kedua, Usamah bin Zaid hafalan-
nya lemah, di samping telah bertentangan dengan perawi yang lebih
tsiqah darinya, yaitu Ibnu .ibi Dzi’b yang mcnwayatkan dari Az-
Zubhri secara mauquf.

Hadits serupa diriwayatkan oleh Nasa’i 1/316, juga oleh al-Firya-
bi dalam ash-Shiyam I,/70, dan sanad keduanya, diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dalam Sunannya IV/244. Menurut saya, sanadnya pun
munqathi’. Adapun dalam sanad yang marfu’ terdapat nama Abu_

_Qatadah, yaitu Abdullah bin Waqid al-Harani_yang matruk (di-_
tinggalkan) riwayatnya oleh muhaditsin atau tidak diterima. Wallahu
a’lam.

HADITS NO. 499
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"Sabar itu adalah setengah iman, sedangkan keyakinan adalah ke-
seluruhan iman”.

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnul A’rabi dalam
Mu’jam 11/56, Abu Naim dalam al-Huliyyah V /34, al-Khatib da-
lam Tarikh XII1/226, dan sebagainya dengan sanad dari Ya’qub
bin Humaid bin Kasib, dari Muhammad bin Khalid al-Makhzumi
dari Sufyan ats-Tsauri dari Zaid al-Ayami, dari al-Wail dari Ibnu
Mas’ud r.a.

Kemudian Abu Naim berkata, ”Sanad yang demikian hanya
Muhammad bin Khalid al-Makhzumi saja yang mengambilnya dari
Sufyan ats-Tsauri secara tunggal ‘Menurut saya, al-Makhzumi itu,
menurut adz-Dzahabi dalam 4/-Mizan berkata, ”Ibnul Jauzi telah
mengatakan bahwasannya Muhammad bin Khalid al-Makhzumi
tercela.
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HADITS NO. 500
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*Orang yang terbaik di antara kalian bukanlah orang yang mening-
galkan keduniaannya untuk kepentingan akhiratnya, dan bukan pu-
la yang meninggalkan urusan akhiratnya untuk kepentingan kedu-
niaannya, hingga orang tersebut melakukan keduanya, karena se-

sungguhnya dunia itu adalah penghubung ke akhirat”.

Hadits ini batil. Al-Khatib meriwayatkannya dalam kitab Talkhish
al-Mutasyabih fir Rasmi1/136, dengan sanad dari Muhammad bin
Hasyim al-Ba’labaki, dari Abi Hasyim bin Said, dari Yazid bin Ziyad

—

_al-Bashri, dari Abdul Hamid ath-Thawil, dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad riwayat tersebut sangat dha’if, dan penya-
kitnya yaitu Yazid bin Ziad. Ia di kalangan muhadditsin telah divonis
sebagai tertuduh. Tentang dia, Imam Bukhari berkata, ”Ia itu munkar
haditsnya.” Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Abu Hatim.
Bahkan di lain kesempatan Abu Hatim berkata, ”Haditsnya dha’if,
seolah haditsnya itu palsu.”

Satu hal yang perlu diketahui oleh para penuntut ilmu dirayah
dan riwayah adalah Imam Bukhari sangat terkenal dengan pernya-
taannya itu (yakni bahwa hadits Yazid itu munkar), haditsnya tidak
boleh diriwayatkan. Dengan kata lain, bila Imam Bukhari berkata
"munkar”, berarti hadits tersebut tidak boleh dikutip. Inilah
pernyataan Imam Bukhari yang dikutip oleh adz-Dzahabi dalam kitab
Mizan al-Itidal V /halaman 1.

Tentang adanya riwayat yang diutarakan oleh sebagian muhad-
dits hasil penelitian mereka dan dianggap sebagai penguat riwayat
atau makna hadits nomor 500, menurut saya semuanya tidak sahih.
Kelemahannya bervariasi dan kesimpulannya yang satu lebih dha’if
dari yang lain. Semua itu telah saya jumpai dalam kitab a/-Ilal yang
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dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim I1I/124-125, dengan berkata,
” Ayahku mengatakan bahwa hadits-hadits itu batil.”

Akhirnya, setelah kita mengetahui kelemahan tiap-tiap riwayat,
maka jelaslah bahwa hadits di atas dan hadits-hadits penguatnya
tidaklah sahih. Karena itu, hendaknya kita jangan terkecoh hingga
tersesat. Wallahu a’lam.

Dengan ini, berarti usailan jilid pertama dari silsilah hadits-hadits
dha’if dan maudhu’ dan dampaknya pada umat. Akhirnya, hanya
kepada Allah jualah kami panjatkan syukur. &
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